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Cara Pelafalan Huruf Pali

Lambang huruf dan Pelafalannya
Terdapat sedikit perbedaan lambang dan pelafalan huruf
bahasa Pali dengan huruf bahasa Indonesia, diantaranya :

A. Huruf hidup (vokal)
Huruf hidup (vokal) dalam bahasa Pali berjumlah 8
buah, yang berdasarkan panjang pendeknya di bedakan
menjadi dua, yaitu : vokal pendek dan vokal panjang.
Kedelapan vokal Pali adalah :
- Vokal pendek : a, i, u
- Vokal panjang : 3,1, 0, e, 0

Cara mengucapkan :
a . diucapkan seperti 'a' dalam kata kapal
: diucapkan seperti i' dalam kata 'hati
. diucapkan seperti 'u' dalam kata 'ukur’
,1,0,e,0 : diucapkan dengan lebih panjang

arc -

Apabila vokal pendek terletak dimuka konsonan ganda atau
huruf sengau: n (niggahtta) maka harus diucapkan sebagai
vokal panjang. Sedangkan vokal panjang: e dan o akan
diucapkan sebagai vokal pendek apabila terletak dimuka
konsonan ganda, seperti : Metta, Setthi.

B. Huruf Mati (konsonan)
Huruf mati (konsonan) dalam bahasa Pali berjumlah 33
buah, yaitu :

Ada beberapa lambang dan pelafalan konsonan Pali yang
kurang umum pemakaiannya dalam bahasa Indonesia.

- konsonan : kh, gh, ch, jh, th, dh, th, dh, ph dan bh ada
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lah satu konsonan tunggal, bukan dua konsonan ter
pisah. Pelafalannya dibuat lebih tegas daripada pelafalan
konsonan yang sama diatas tanpa diikuti h

- konsonan yang bertanda titik bawah, yaitu t, th, d, dh.
n dan | berartikulasi daerah depan lidah (daerah di
antara tengah dan ujung lidah). Pelafalannya dengan
menyentuhkan daerah depan lidah tersebut ke daerah
depan langit-langit (daerah antara tengah langit-langit
dan pangkal gigi atas)

- konsonan t, th, d, dh dan n kelimanya berartikulasi di
ujung lidah. Pelafalannya dengan menyentuhkan ujung
lidah tersebut ke daerah gigi depan.

- konsonan n dan m, dilafalkan ng ; dan ng di lafalkan ngg,
contoh : sankhara dibaca 'sang-kha-ra ; sukham di baca
'sukhang'; anguttara dibaca 'ang-gut-ta-ra' - konsonan i
dilafalkan ny; dan i dilafalkan nny, contoh : hana dibaca
'nya-na' ; paiiia dibaca 'pan-nya’.

- konsonan h yang terletak setelah konsonan lain dilafalkan
bersamaan dengan konsonan tersebut. Contoh: mayham



dibaca may-(y)ham; tumham dibaca tum-(m) ham, dsb
- konsonan v dilafalkan seperti konsonan w, bukan f

Cara mengucapkan :

kh

- 8
gh

n

C
ch

diucapkan seperti 'kh' dalam kata 'khawatir
diucapkan seperti 'g' dalam kata 'guru’
diucapkan seperti ' gh' dalam kata 'big house'
(bahasa Inggris)

diucapkan seperti 'ng' dalam kata 'sangkal
diucapkan seperti 'c dalam kata 'cakar’
diucapkan seperti 'c' dalam kata 'coba’
(beraspira)

diucapkan seperti 'j' dalam kata jalan
diucapkan seperti jh' dalam kata jhana'
(beraspira)

diucapkan seperti 'ny' dalam kata 'nyaring'
diucapkan seperti 't' dalam kata 'to' (dalam
aksen Jawa

diucapkan seperti 't' dalam kata 'to' (beraspira)
diucapkan seperti 'd' dalam kata 'do’ (dalam
aksen (eme!

diucapkan seperti 'd' dalam kata 'do' (beraspira)
diucapkan seperti 'n' dalam kata ke mana' -
diucapkan seperti 't' dalam kata 'tukar’
diucapkan seperti 'th' dalam kata 'theis’
(beraspira

diucapkan seperti 'd' dalam kata 'dari
diucapkan seperti 'dh' dalam kata 'dhamma’
(beraspira)

diucapkan seperti 'n' dalam kata 'nona’
diucapkan seperti 'p' dalam kata pada'
diucapkan seperti 'ph' dalam kata 'pharmasi'
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(beraspira)

diucapkan seperti 'b' dalam kata 'babi’
diucapkan seperti 'bh' dalam kata 'Bhagava
(beraspira)

diucapkan seperti 'm' dalam kata 'makan’
diucapkan seperti 'y' dalam kata 'yang'
diucapkan seperti 'r' dalam kata 'raja’
diucapkan seperti | dalam kata 'lari'
diucapkan seperti 'v' dan 'w'dalam kata 'verbal
dan 'vihara' diucapkan seperti 's' dalam kata
'saya’

diucapkan seperti 'h' dalam kata 'hidup'
diucapkan

seperti I' dalam kata lari' (agak keras) - n-m
diucapkan

_ n-m seperti 'ng' dalam kata 'pulang'

Catatan : "CA' sering diucapkan secara salah sebagai 'CE'; seharusnya
diucap- kan "CA" ( pendek ) sesual dengan hurufnya.
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UPACARA KEMATIAN

A.
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Pamsukula Gatha ........ccoovvvviviiiiiciieee e, 122
Maha Jaya Mangala Gatha........cccoeeeeeeeierviviiiiinnnnnn. 99
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C.

. DI MAKAM / DI KREMATORIUM
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UPACARA WISUDA UPASAKA/UPASIKA

1. Panditamembimbing calon Upasaka/Upasika melakukan
puja kepada Sang Tiratana dengan menyalakan lilin dan
dupa dialtar, kemudian bernamaskara tiga kali dengan
mengucapkan kalimat-kalimat Namakara Gatha.

2. Calon (dalam wisuda bersama, calon tertua mewakili)
mempersembahkan lilin, dupa dan bunga yang disusun
dalam satu talam kepada bhikkhu yang akan membe-
rikan tuntunan Tisarana dan Pafcasila, kemudian ber-
namaskara tiga kali (tanpa mengucapkan Namakara
Gatha

3. Calon mengucapkan kalimat pernyataan dalam bahasa
Pali dan juga terjemahannya sebagai berikut :

Esaham Bhante, suciraparinibbutampi, tam
Bhagavantam saranam gacchami, Dhammaiica
bhikkhusanghanca. Updasakam (upasikam) mam
bhante dharetu, ajjatagge panupetam saranam
gatam.

Bhante, saya mohon kepada Sang Buddha (yang
walaupun telah lama parinibbana), bersama Dhamma
dan Sangha menjadi pelindung saya. Semoga Bhante
mengetahui, bahwa sejak hari ini sampai selama-
lamanya saya adalah Updsaka (Upasika), yang telah
menerima Tiratana sebagai pembimbing saya.

(Bhikkhu memberikan tuntunan Tisarana dan Pafcasila.
Calon mengikuti apa yang diucapkan Bhikkhu kalimat
demi kalimat)



4. Bhikkhu memberikan wejangan Dhamma,
dilanjutkan dengan percikan air berkah kepada
Upasaka/Upasika baru.

5. Upasaka/Upasika baru bernamaskara tiga kali
(tanpa mengucapkan Namakara-Gatha) kepada
Bhikkhu yang telah memberikan tuntunan
Tisarana dan Paficasila; kemudian ditutup dengan
namaskara tiga kali kepada Sang Tiratana dengan
mengucapkan Namakara Gatha.



PENGUKUHAN JANIJI JABATAN

Pandita :
Harap saudara mengulangi dengan penuh keyakinan apa
yang akan saya ucapkan.

Yang diambil janjinya : Baik Romo

Pandita :
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(satu kali)

Yang diambil janjinya: Mengulangi (tiga kali)
Pandita:

Buddham Dhammam Sangham Saranam Gacchami
Yang diambil janjinya: Mengulangi

Pandita:

Musavada Veramani Sikkhapadam Samadiyami

Yang diambil janjinya: Mengulangi

Pandita:
Saya berjanji untuk tidak berdusta.

Yang diambil janjinya: Mengulangi

Pandita :
Semoga Sila (Moral yang bersih), Samadhi (Ketenangan),



dan Pafiina (Kebijaksanaan Dhamma) selalu menjiwai
saudara dalam melaksanakan tugas dan kewajiban
saudara. Semoga Tuhan Yang Maha Esa dan Sang Tiratana
selalu melindungi saudara.

Yang diambil janjinya : Sadhu 3x



PENGUKUHAN JANIJI DI PENGADILAN

Pandita :
Harap saudara mengulangi dengan penuh keyakinan apa
yang akan saya ucapkan.

Yang diambil janjinya: Baik Romo

Pandita :
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(satu kali)

Yang diambil janjinya :
Mengulangi (tiga kali)

Pandita :
Buddham Dhammam Sangham Saranarm Gacchami
Yang diambil janjinya : Mengulangi

Pandita :
Musavada Veramani Sikkhapadam Samadiyami
Yang diambil janjinya : Mengulangi

Pandita :
Saya berjanji untuk tidak berdusta.

Yang diambil janjinya:
Mengulangi



Yang diambil janjinya : Saddhu 3x

Pandita :

Semoga Dhamma/Kebenaran Sejati selalu menjadi dasar
pikiran, ucapan, dan perbuatan saudara. Semoga Tuhan
Yang Maha Esa dan Sang Tiratana selalu membimbing



UPACARA PERNIKAHAN

1. Pandita menyalakan lilin, dupa dan memimpin
Namaskara.

2. Kata pengantar singkat dari Pandita.

3. Pandita bertanya kepada masing-masing mempelai, apa
kah pernikahan ini bebas dari paksaan atau ancaman.

4. Setelah keduanya memberi jawaban dengan baik :

Pandita menyalakan tiga batang dupa untuk mempelai
pria. Mempelai pria memegang dupa dalam sikap
anjali, kemudian mengucapkan janji pernikahan dengan
dibimbing oleh Pandita kalimat demi kalimat sebagai
berikut :

Namo Tassa Bhagavato
Arahato Sammasambuddhassa

“Saya mohon kepada semua yang hadir disini, untuk
menyaksikan, bahwa saya: ............ telah mengambil:
........... menjadi isteri saya yang sah. Saya berjanji akan
melindungi, mencintai dan memperhatikan isteri saya
dengan sungguh-sungguh dalam pikiran, ucapan dan
perbuatan.

Semoga Sang Tiratana selalu menerangi saya.”

( Dupa ditempatkan di tempatnya ).

Pandita menyalakan tiga batang dupa untuk mempelai
wanita. Mempelai wanita memegang dupa dalam sikap
afjali, kemudian mengucapkan janji pernikahan dengan
dibimbing oleh Pandita kalimat demi kalimat sebagai

berikut:



Namo Tassa Bhagavato
Arahato Sammasambuddhassa

“Saya mohon kepada semua yang hadir disini, untuk
menyaksikan, bahwa saya: ... telah  mengamobil:
........ menjadi suami saya yang sah. Saya berjanji akan
menghormati, mencintai dan memperhatikan suami saya
dengan sungguh-sungguh dalam pikiran, ucapan dan
perbuatan. Semoga Sang Tiratana selalu menerangi saya.”
(Dupa ditempatkan di tempatnya ).

5. Pandita mengesahkan pernikahan tersebut: “Setelah
mendengar janji saudara berdua, maka dengan ini saya
menyatakan pernikahan antara saudara : .............. dan
saudari @ ...cccceeees adalah SAH. Semoga Sang Tiratana
memberkahi anda berdua.”

6. Pembacaan Paritta pemberkahan :

— Pubbabhaganamakara (Vandana) ........cccceevvvevveeenenn. 2
— Tisaranagamana Patha........ccccovvvvviiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeees 3
— Cullamangalacakkavala Gatha.........ccccceeeeeveveennnnnn, 69
— So-, Sa-, Te atthaladdha.......cccoovveeiiiviiiiieieie, 62
— Sumangala Gatha | ..., 73

— Pemercikan air pemberkahan .........cccccoeeeeiiiiiinnn,
— Dhammadesana (Khotbah Dhamma) pendek.............
— NAMASKAra ...evveiiiiiiiiiiiiiiiireeeeeeeeeeer e e e e e e

Catatan :
1. Dalam memimpin upacara-upacara, Pandita pemimpin upacara
diharap mengenakan busana kepanditaan.



2. Bila keadaan memungkinkan, dalam upacara-upacara
dibuat cetiya (altar). Di atas altar ditempatkan :

- Patung atau gambar Sang Buddha

- Dupa dan tempat menaruh dupa (hio)

- Lilin atau lampu: minimal sepasang

- Bunga: di talam atau di vas

- Altar bisa diatur seindah mungkin.

3. Sebelum pembacaan paritta dimulai, yang
mohon pemberkahan atau kedua orang tua dari
yang bersangkutan, menyalakan lilin, dupa dan
bernamaskara didepan altar dengan dipimpin oleh
Pandita pemimpin upacara.

4. Bila Bhikkhu atau Samanera dimohon melakukan
pemberkahan, tata upacara adalah sebagai berikut :
a. Pandita memimpin yang memohon pemberkahan

atau kedua orang tua dari yang bersangkutan,
dan semua umat yang hadir, membaca Aradhana
Tisarana Pafcasila (Permohonan tuntunan Tisarana
dan Paficasila) :

Okasa aham Bhante... atau Mayam Bhante...

b. Pandita memimpin yang bersangkutan membaca
Aradhana Paritta (Permohonan membacakan
Paritta)

Pada waktu Bhikkhu atau Samanera membacakan

Paritta dan memercikkan air pemberkahan peserta

upacara duduk bersikap Aijali dengan khidmat.



KEBAKTIAN PAGI DAN SORE

A. KEBAKTIAN PAGI

Di ruang kebaktian, ketika bhikkhu yang memimpin me-
nem-atkan persembahan (lilin, dupa dan bunga) pada
altar di hadapan rupang Buddha, bhikkhu yang lain berdiri
atau ber- lutut mengikuti bhikkhu yang memimpin apakah
ia sedang berdiri atau berlutut pada waktu menempatkan
persembahan. Ketika lilin dan dupa telah dinyalakan dan
bunga-bunga dile- takkan pada tempatnya, bhikkhu yang
memimpin akan mem- bacakan Namakara Gatha kalimat
per kalimat sebagai tanda penghormatan, sedang bhikkhu-
bhikkhu yang lain mengulangi pembacaan tersebut kalimat
per kalimat pula.

1. NAMAKARA-GATHA
Pemimpin kebaktian mengucapkan Namakdra Gatha diikuti
hadirin kalimat demi kalimat:

Araham sammasambuddho Bhagava. Buddharh
Bhagavantarh abhivademi

Sang Bhagava, Yang Maha Suci, yang telah mencapai
penerangan sempurna. Aku bersujud di hadapan Sang
Buddha, Sang Bhagava.

(namaskaral/bersujud satu kali)

Svakkhato Bhagavata dhammo.
Dhammarh namassami.

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava.

Aku bersujud di hadapan Dhamma.
(namaskara/bersujud satu kali )
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Supatipanno Bhagavato savakasangho.

Sangharm namami.

Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak sempurna.
Aku bersujud di hadapan Sangha.
(namaskara/bersujud satu kali )

2. PUJA GATHA
Hadirin tetap duduk bertumpu lutut dan bersikap afjali

Pemimpin Puja Bakti :

Yamamha kho mayarh Bhagavantarh saranam gata,
uddissa pabbajita3] yo no Bhagava sattha, yassa ca
mayam Bhagavato dhammarh rocema, imehi sakkarehi
tam Bhagavantam sasadhammarh sasavakasangham
abhipajayama

Kami berlindung kepada Sang Bhagava, [menjadi samana]
karena Sang Bhagava Guru Junjungan kita. Dalam Dhamma
Sang Bhagava kami berbahagia. Dengan persembahan
ini, kami melakukan puja kepada Sang Bhagava, Dhamma
Sejati, serta Sangha Para Siswa.

3. PUBBABHAGANAMAKARA
Handa mayam Buddhassa Bhagavato
pubbabhdaganamakaram karoma se :

Marilah kita mengucapkan penghormatan awal kepada
Sang Buddha, Sang Bhagava:

Namo tassa bhagavato arahato sammasambuddhassa
(tikkhatturh)
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Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, yang telah
Mencapai Penerangan Sempurna ( tiga kali )

4. HANDA MAYAM BUDDHABHITHUTIM KAROMA SE :
Marilah kita mengucapkan pujian yang luhur kepada Sang
Buddha:

Yo so Tathagato araham sammasambuddho,
vijjacaranasampanno Sugato lokavidu, anuttaro
purisadammasarathi sattha devamanussanam Buddho
Bhagava, yo imarh lokam sadevakam samarakam
sabrahmakarh, sassamanabrahmanim pajar
sadevamanussam sayam abhinfa sacchikatva pavedesi,
yo dhammam desesi adikalyanarnh majjhekalyanam
pariyosanakalyanam, sattham sabyaiijanam
kevalaparipunnarm parisuddharh brahmacariyar
pakasesi, tamaham bhagavantarh abhipijayami,
tamaham bhagavantam sirasa namami.

Demikianlah Sang Tathagata, Yang Maha Suci, Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna, sempurna pengetahuan
serta tindak-tanduk-Nya, sempurna menempuh Sang
Jalan (ke Nibbana), Pengenal Segenap Alam, Pembimbing
manusia yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia,
Yang Sadar (Bangun), Yang Patut Di- muliakan. Di dunia
ini bersama para dewa, mdara dan brahma, generasi ini
bersama para samana dan brahmana, para pemimpin dan
rakyatnya. Beliau telah menerangkan Dhamma yang telah
direalisasikan melalui pengetahuan agung.

BeliautelahmenjelaskanDhammayangbaikpadapermulaan,

baik pada pertengahan dan baik pada akhir, yang telah
menerangkan pokok-pokok dan arti yang sesungguhnya dari
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brahmacariya dengan lengkap dan tepat, tentang kesucian
yang tiada bandingnya. (namaskara/bersujud satu kali)

5. HANDA MAYAM DHAMMABHITHUTIM KAROMA SE:
Marilah kita mengucapkan pujian yang luhur kepada
Dhamma:

Yo so svakkhato Bhagavata dhammo, sanditthiko akaliko
tamaham dhammam abhipujayami, tamaharm dhammam
sirasa namami.

Demikianlah Dhamma Sang Bhagava telah sempurna
dibabar- kan, berada sangat dekat6, tak lapuk oleh waktu?7,
mengundang untuk dibuktikan, menuntun ke dalam batin,
dapat diselami oleh para bijak- sana dalam batin masing-
masing. Aku memuja Dhamma, kepada Dhamma aku
menundukkan kepala dan bersujud. (namaskara/bersujud
satu kali)

6. HANDA MAYAM SANGHABHITHUTIM KAROMA SE:
Marilah kita mengucapkan pujian yang luhur kepada Sangha:

Yo so supatipanno Bhagavato savakasangho,
ujupatipanno Bhagavato savakasangho, iayapatipanno
Bhagavato savakasangho, samicipatipanno Bhagavato
savakasangho, yadidam cattari purisayugani attha
purisapuggala, esa bhagavato savakasangho, ahuneyyo
pahuneyyo dakkhineyyo aijalikaraniyo, anuttaram
puiinakkhettam lokassa, tamahar Sangham
abhipujayami, tamaharh Sangharh sirasa namami.
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Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak baik,

Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak lurus,
Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak benar,
Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak patut,

Mereka merupakan empat pasang makhluk, terdiri dari
delapan jenis makhluk suci8, itulah Sangha siswa Sang
Bhagava ; patut menerima pemberian, tempat bernaung,
persembahan serta penghormatan, lapangan untuk
menanam jasa yang tiada taranya di alam semesta. Aku
memuja Sangha, kepada Sangha aku menundukkan kepala
dan bersujud.(namaskara/bersujud satu kali)

7. HANDA MAYAM RATANATTAYAPPANAMAGATHAYO
CEVA SAMVEGAVATTHUPARIDIPAKAPATHANCA
BHANAMA SE:

Marilah kita mengucapkan bait-bait penghormatan kepada
Tiratana, dan bait-bait yang memberikan rasa penting
kepada kita:

Buddho susuddho karunamahannavo,
yoccantasuddhabbara- hanalocano,
lokassa papupakilesaghatako,
vandami Buddham ahamadarena tam.

Dhammo padipo viya tassa satthuno,
yo maggapakamata- bhedabhinnako,
lokuttaro yo ca tadatthadipano,
vandami Dhammarh ahamadarena tam.

Sangho sukhettabhayatikhettasafiito,
yo ditthasanto Sugatanubodhako,
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lolappahino ariyo sumedhaso,
vandami Sangharh ahamadarena tarn.

Iccevamekantabhipijaneyyakar,
vatthuttayam vandayata- bhisankhatam,
punfiam maya yam mama sabbupaddava,
ma hontu ve tassa pabhavasiddhiya.

Idha Tathagato loke uppanno araham sammasambuddho,
dhammo ca desito niyyaniko upasamiko parinibbaniko
sambodhagami Sugatappavedito, mayantam dhammam
sutva evam janama, jatipi dukkha jarapi dukkha
maranampi dukkharh, sokaparidevadukkhadoman
assupayasapi dukkha, appiyehi sampayogo dukkho,
piyehi vippayogo dukkho, yampiccham na labhati tampi
dukkharh, sankhittena pancupadanakkhandha dukkha.

Seyyathidar, ruptpadanakkhandho,
vedantpadanakkhan- dho, sainfiupadanakkhandho,
sankharupadanakkhandho, vinhanupadanakkhandho,
yesam parifinaya, dharamano so Bhagava, evarm bahulam
savake vineti, evarh bhaga ca panassa Bhagavato
savakesu anusasani, bahula9 pavattati, ripar aniccam,
vedana anicca, safina anicca, sankhara anicca,

vifilanam aniccam, riparh anatta, vedana anatta,

safina anatta, sankhara anatt3, viinanarh anatt3, sabbe
sankhara anicca, sabbe dhamma anatta’ti.

Te (L) / ta (P) mayarh, otinnamaha jatiya jaramaranena,
sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi upayasehi,

dukkhotinna dukkhapareta, appevanamimassa kevalassa
dukkhakkhandhassa antakiriya panfnayetha’ti.
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Ciraparinibbutampi tarh Bhagavantam uddissa arahantarnh
sammasambuddham, saddha agarasma anagariyar
pabbajita, tasmim Bhagavati brahmacariyarh carama,
bhikkhtnam sikkhasajivasamapanng, tarh no
brahmacariyar, imassa kevalassa dukkhakkhandhassa
antakiriyaya samvattatu.

Sang Buddha Yang Maha Suci, yang memiliki kasih sayang
yang tiada taranya, memiliki pandangan kebijaksanaan
yang sempur- na, pelenyap noda-noda kekotoran batin dan
kejahatan-kejahatan duniawi, dengan tulus aku memberikan
penghormatan kepada Sang Buddha.

Dhamma Yang Mulia bagaikan lampu yang beraneka warna,
merupakan Sang Jalan dan juga buahnya (hasilnya), yang
kekal ber-sinar diatas duniawi, dengan tulus aku memberikan
penghormatan kepada Dhamma.

Sangha merupakan suatu ladang yang lebih baik daripada
yang terbaik, yang setelah melihat (Dhamma) menjadi
tenang dan men- capai penerangan batin mengikuti Sang
Sugata, yang telah mening- galkan segala miliknya, orang
yang mulia, yang bijaksana, dengan tulus aku memberikan
penghormatan kepada Sangha.

Seharusnyalah penghormatan tertinggi ini diberikan, kepada
Tiratana yang patut dihormati, dan berkat jasa-jasaku di
sini, semoga seqgala rintangan berakhir dengan keberhasilan.
Sang Tathagata yang datang ke dunia,Yang Maha Suci, yang
telah mencapai Penerangan Sempurna, dan Dhamma yang
telah dibabarkan oleh Sang Bhagava, menuntun keluar dari
samsara, menimbulkan ketenangan, menuju ke Nibbana,
membawa penerangan batin, demikianlah yang telah dinya-
takan oleh Sang Sugata.
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Kita, setelah mendengarkan Dhamma ini, mengetahui

bahwa : kelahiran adalah dukkha, usia tua adalah dukkha,

kematian adalah dukkha, kesedihan, ratap tangis, kesakitan,

kekhawatiran dan putus asa adalah dukkha, berkumpul

dengan yang tidak disenangi adalah dukkha, berpisah

dengan yang dicintai adalah dukkha, tidak mem- peroleh apa

yang diinginkan adalah dukkha, singkatnya, lima kelompok

kemelekatan adalah dukkha, yaitu:

e kelompok kemelekatan akan badan jasmani,

e kelompok kemelekatan akan perasaan,

e kelompok kemelekatan akan pencerapan,

e kelompok kemelekatan akan kehendak (bentuk-bentuk
pikiran),

e kelompok kemelekatan akan kesadaran.

Untuk lebih mengerti akan hal tersebut, di mana ketika Sang
Bhagava masih hidup, Beliau sering kali mengajarkan kepada
para siswaNya untuk mengerti hal ini. Sebagian dari ajaran
yang diajarkan oleh Sang Bhagava di antara para siswa-Nya
adalah demikian, yang sering kali beliau tekankan:

Badan jasmani tidak kekal, perasaan tidak kekal, pencerapan
tidak kekal, kehendak tidak kekal, kesadaran tidak kekal,
badan jasmani bukan aku, perasaan bukan aku, pencerapan
bukan aku, kehendak bukan aku, kesadaran bukan aku,
segala sesuatu yang berkondisi tidak kekal, semua Dhamma
adalah tanpa aku.

Kita semua, belum terbebas dari kelahiran, usia tua
dan kematian, dari kesedihan, ratap tangis, kesakitan,
kekhawatiran dan putus asa. Belum terbebas dari dukkha,
dibelenggu oleh dukkha. Sesung- guhnya adalah baik,
bila pengakhiran yang menyeluruh mengenai kelompok-
kelompok dukkha dapat dimengerti.
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Meskipun Sang Bhagava lama telah mencapai Parinibbana,
Yang Ma- ha Suci, yang telah mencapai penerangan
sempurna, dengan keya- kinan ini, kami meninggalkan
keduniawian, kami melatih kehidupan suci yang diajarkan
oleh Sang Bhagava, dengan sungguh-sungguh menjalani
hidup sebagai bhikkhul2, itulah kehidupan suci yang kami
jalankan, semoga kelompok-kelompok dukkha ini dapat kami
akhiri dengan mutlak.

Untuk perumah-tangga (yang tidak sedang latihan
brahmacari-tidak pakai baju putih ; dibacakan setelah
bhikkhu selesai membaca) :

Ciraparinibbutampi tarm Bhagavantam saranar gato (L) /
gata (P), dhammaiica bhikkhusanghaica, tassa Bhagavato
sasanar yathasati yathabalam manasikaroma,
anupatipajjama, sa sa no patipapatti, imassa kevalassa
dukkhakkhandhassa antakiriyaya samvattatu.

Meskipun Sang Bhagava lama telah mencapai Parinibbana,
Beliau menjadi Pelindung bagi kami, demikian pula dengan
Dhamma dan Sangha adalah pelindung kami. Kami akan
melatih diri mengikuti ajaran Sang Buddha, sesuai dengan
perhatian (sati) dan kekuatan (bala) yang kami miliki.
Semoga dengan latihan tersebut, maka kelompok-kelompok
dukkha ini dapat kami akhiri dengan mutlak.

Perenungan pada saat menggunakan keperluan hidup

(Jubah, makanan, tempat tinggal/kuti dan obat-obatan
merupakan empat keperluan atau kebutuhan hidup seorang
bhikkhu. Dalam bahasa Pali keempatnya itu disebut PACCAYA,
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yang berarti penyokong kehidupan. Hal ini sudah menjadi
suatu tradisibagisetiap bhikkhu dimana sebelum mengguna-
kan salah satu dari keempatnya, harus merenungkan
dahulu kequnaan yang sesungguhnya dari benda tersebut
dan jangan menjadikannya sebagai luapan hawa nafsu
ataupun sebagai da- ya tarik yang rendah. Bila seorang
bhikkhu dihadapkan pada suatu yang menyenangkan, maka
beliau harus belajar untuk tidak melekat ataupun tidak
mengharapkan lebih darinya. Demikian pula bila seorang
bhikkhu dihadapkan pada suatu yang tidak menyenangkan
maka beliau harus belajar untuk menjadi puas terhadap
apapun yang ada. Di samping itu, tugas dari se- tiap bhikkhu
adalah selalu melatih dan mengembangkan kesa- daran,
dalam bahasa Pali disebut SATI, yang berarti seorang
bhikkhu harus dapat mengetahui atau menyadari pikiran
yang selalu berubah-ubah pada saat sebelum atau sesudah
berpikir, berbicara dan berbuat. Jadi, kalimat-kalimat berikut
ini akan menghasilkan suatu manfaat untuk pengembangan
kesadaran atau SATI, yang berkaitan dengan empat PACCAYA
atau penyokong kehidupan).

8. HANDA MAYAM TANKHANIKAPACCAVEKKHANA-
PATHAM BHANAMA SE :

Marilah kita mengucapkan bait-bait perenungan pada saat
meng- gunakan keperluan hidup:

Patisankha yoniso civararh patisevami, yavadeva
sitassa patighataya, unhassa patighataya,
damsamakasavata- tapasirim-sapasamphassanam
patighataya, yavadeva hiriko- pina paticchadanatthar.
Patisankha yoniso pindapatam14 patisevami, neva
davaya na madaya na mandanaya na vibhusanaya,
yavadeva imassa kayassa thitiya yapanaya
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vihimsuparatiya brahma- cariyanuggahaya, iti
puranaica vedanarm patihankhami navaica

vedanarh na uppadessami, yatra ca me bhavissati
anavajjata ca phasuviharo cati. Patisankha

yoniso senasanam patisevami, yavadeva sitassa
patighataya, unhassa patighataya, darhsamakasavata-
tapasirimsapasamphassanam patighataya, yavadeva utu-
parissayavinodanam patisallanaramattharm.
Patisankha yoniso gilanapaccayabhesajjaparikkharar
patisevami, yavadeva uppannanam veyyabadhikanarnh
vedananam patighataya, abyapajjhaparamatayati.

Merenungkan dengan benar, saya gunakan jubah ini : hanya
untuk melindungi dari kedinginan, untuk melindungi dari
kepanas- an, untuk melindungi dari gangguan lalat, nyamuk,
angin, panas mataharidan binatang-binatang melata, hanya
bermaksud untuk menutupi organ tubuh (yang menimbulkan
rasa malu).

Merenungkan dengan benar, saya makan dana makanan :
bu- kan untuk kesenangan, bukan untuk pemabukan, bukan
untuk meng- gemukkan badan, bukan untuk memperindah
tubuh, hanya untuk ke- langsungan hidup dan pemeliharaan
dari tubuh, untuk menjaga tu- buh agar tidak cepat rusak,
untuk menolong dalam menjalankan ke- hidupan suci
(brahmacariya), (dengan berpikir) saya akan menghi-langkan
perasaan yang lalu (mengenailapar) dan tidak menimbulkan
perasaan yang baru (mengenai makan berlebihan dan
sebagainya), demikianlah ini dapat membebaskan saya dari
masalah (tentang tubuh) dan hidup dengan tenteram.

Merenungkan dengan benar, saya menempati tempat

tinggal: hanya untuk melindungi dari kedinginan, untuk
melindungi dari kepanasan, untuk melindungi dari gangguan
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lalat, nyamuk, angin, panas mataharidan binatang-binatang
melata, hanya bermaksud untuk melindungi dari cuaca
buruk dan hidup dalam kesunyian.

Merenungkan dengan benar, saya gunakan penolong untuk
sakit (obat-obatan dan perlengkapannya): hanya untuk
mengobati perasaan sakit yang timbul, untuk kebebasan
maksimum dari penyakit.

Ini semua disebut tankhanikapaccavekkhana (renungan
pa- da saat menggunakan keperluan hidup) dan telah
dijadikan re- nungan yang umum, sedangkan renungan
yang khusus, seba- gai contoh bila menggunakan jubah
untuk melindungi dari ke- dinginan, kemudian kita harus
merenung hanya kepada itu :

Civaram patisevami yavadeva.... (saya menggunakan
jubah hanya untuk....). Oleh sebab itu, mengerti arti

yang sesungguh- nya adalah lebih baik daripada hanya
membaca teks Pali. Ku- tipan di sini hanya untuk
mempertahankan maksud yang asli, jika seandainya terjadi
keragu-raguan karena bahasa setempat.

9. DHATUPATIKOLA-PACCAVEKKHANAPATHA
Handa mayarh Dhatupatikila-Paccavekkhanapatham
bhanama se:

Yathapaccayarh pavattamanam dhatumattamevetam
yadidarh civaram. Tadupabhuijako ca puggalo
dhatumattako nissato nijjivo suiino. Sabbani pana imani

civarani ajiguccha- niyani imarnh putikayam patva, ativiya
jiguchaniyani jayanti.
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Yathapaccayarh pavattamanam dhatumattamevetam
yadidam pindapato. Tadupabhuijako ca puggalo
dhatumatta- ko nissato nijjivo suifno. Sabbo panayam
pindapato ajiguc- chaniyo imarh putikayam patva, ativiya
jigucchaniyo jayanti.

Yathapaccayarh pavattamanam dhatumattamevetam
yadidarh senasanar. Tadupabhuijako ca puggalo
dhatumat- tako nissato nijjivo suino. Sabbani pana imani
senasanani ajigucchaniyani imam putikayarnh patva,
ativiya jiguchaniyani jayanti.

Yathapaccayarh pavattamanam dhatumattamevetam
yadidarh Gilanapaccayabhesajjaparikkha

ro. Tadupabhuijako ca puggalo dhatumattako
nissato nijjivo sufino. Sabbo pana- yam
gilanapaccayabhesajjaparikkharo ajigucchaniyo imam
putikayam patva, ativiya jiguchaniyo jayati.

Tergantung dari hidup melalui sebab-sebabnya, semata-
mata dengan berkumpulnya berbagai macam unsur adalah
keduanya, jubah ini dan orang yang menggunakan hanya
unsur-unsur, bukan seorang makhluk, tidak memiliki suatu
prinsip kehidupan yang kekal, kosong (tanpa aku atau
jiwa yang dapat memiliki). Semua jubah ini adalah belum
menjijikkan, tetapi setelah disentuh badan yang kotor ini
menjadi benar-benar menjijikkan.

Tergantung dan hidup melalui sebab-sebabnya, semata-
mata dengan berkumpulnya berbagai macam unsur adalah
keduanya, makanan ini dan orang yang memakannya bukan
seorang makhluk, tidak memiliki suatu prinsip kehidupan
yang kekal, kosong (tanpa aku atau jiwa yang dapat memiliki).
Semua gumpalan makanan ini adalah belum menijijikkan,
tetapi setelah disentuh badan yang kotor ini, menjadi benar-
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benar menjijikkan. Tergantung dan hidup melalui sebab-
sebabnya, semata-mata dengan berkumpulnya berbagai
macam unsur adalah keduanya, tempat tinggal ini dan
orang yang bertempat tinggal di dalamnya hanya unsur-
unsur, bukan seorang makhluk, tidak memiliki suatu prinsip
kehidupan yang kekal, kosong (tanpa aku atau jiwa yang
dapat memiliki). Semua tempat tinggal ini adalah belum
menjijikkan, tetapi setelah disentuh badan yang kotor ini,
menjadi benar-benar menjijikkan.

Tergantung dan hidup melalui sebab-sebabnya, semata-
mata dengan berkumpulnya berbagai macam unsur adalah
keduanya,

bantuan untuk orang sakit ini, obat dan orang yang
memakannya/ menggunakannya hanya unsur-unsur, bukan
seorang makhluk, tidak memiliki suatu prinsip kehidupan
yang kekal, kosong (tanpa aku atau jiwa yang dapat
memiliki). Semua obat-obatan ini adalah belum menjijikkan,
tetapi setelah disentuh badan yang kotor ini, menjadi benar-
benar menjijikkan.

Lima hal yang harus seringkali direnungkan
(Abhinhapaccavekkhana)

Lima hal yang harus direnungkan oleh setiap umat Bud-
dha, “oleh wanita maupun pria, oleh perumah tangga
mau- pun para samana” setiap hari. Tujuannya untuk
menghindari kegiuran akan usia muda, kehidupan, segala
sesuatu yang di- sebut milik, dan perbuatan buruk yang
seringkali dilakukan.
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10. HANDA MAYAM ABHINHAPACCAVEKKHANA-
PATHAM BHANAMA SE:

Marilah kita mengucapkan bait-bait yang harus seringkali
direnung- kan:

Jaradhammombhi, jaram anatito (tita)
byadhidhammombhi, byadhirh anatito (tita)
Maranadhammomhi, maranarh anatito (tita)
sabbehi me piyehi manapehi nanabhavo vinabhavo

Kammassakomhi, kammadayado, kammayoni,
kammabandhu, kammapatisarano.

Yarm kammam karissami kalyanam va papakam va tassa
dayado bhavissami.

Evarn amhehi abhinham paccavekkhitabbar.

Wajar, Aku akan menderita usia tua, aku belum mengatasi
usia tua. Wajar, Aku akan menderita sakit, aku belum
mengatasi penyakit. Wajar, Aku akan menderita kematian,
aku belum mengatasi kematian. Segala milikku yang kucintai
dan kusenangi akan berubah, akan terpisah dariku.

Aku adalah pemilik karmaku sendiri, pewaris karmaku
sendiri, lahir dari karmaku sendiri, berhubungan dengan
karmaku sendiri, terlindung oleh karmaku sendiri. Apapun
karma yang kuperbuat, baik atau buruk, itulah yang akan
kuwarisi. Hendaklah ini seringkali direnungkan.
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11. PATTIDANA GATHA
Handa mayarh Pattidanagathayo bhanama se:
Marilah kita melakukan pelimpahan jasa-jasa:

Ya devata santi viharavasini

thipe ghare bodhighare tahim tahim ta dhammadanena
bhavantu pujita sotthim karontedha viharamandale
thera ca majjha navaka ca bhikkhavo saramika danapati
upasaka gama ca desa nigama ca issara sappanabhuta
sukhita bhavantu te.

Jalabuja yepi ca andasambhava
samsedajata athavopapatika
niyyanikam dhammavararm paticca te
sabbepi dukkhassa karontu sankhayar.

Thatu cirarh satarh dhammo, dhammaddhara ca puggala
sangho hotu samaggo va, atthaya ca hitaya ca

amhe rakkhatu saddhammo, sabbepi dhammacarino
vuddhirm sampapuneyyama, dhamme ariyappavedite.

Pasanna hontu sabbepi pannino Buddhasasane
samma dhararh pavecchanto, kale devo pavassatu
[vuddhibhavaya] sattanam, samiddharh netu medanirn
mata pita ca atrajarn, niccarn rakkhanti puttakam
evam dhammena rajano, pajarn rakkhantu sabbada.

Kepada para Dewa yang berdiam di lingkungan vihara ini,
yang berdiam di stupa, candi, pagoda dan di Pohon Bodhi;
para Dewa yang kami puja sesuai dengan Dhamma Vinaya;
semoga dapat memberi kebahagiaan di lingkungan vihara
ini.

Para Bhikkhu sesepuh (Thera), Majjhima Bhikkhu, Navaka
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Bhikhu, juga upasaka dan updasika, penghuni vihara, semua
perumah tangga, bersama semua umat di kampung dan di
kota, yang kaya dan miskin, dan semua makhluk, semoga
dapat hidup damai dan berbahagia.

Makhluk yang terlahir melalui kandungan, yang lahir
melalui telur, yang lahir melalui kelembaban, yang lahir
secara langsung (spontan), semoga mereka semua kelak
dapat mengenal dan mempelajari Dhamma hingga timbul
pengertian benar tentang Dhamma yang bisa menuntun
menuju akhir penderitaan.

Semoga Dhamma ajaran Buddha dapat bertahan lama
dan lestari hingga para Bhikkhu Sangha bersemangat
mempraktikkan Dhamma agar dapat membawa manfaat
bagi kami semua. Semoga Dhamma selalu melindungi kami
yang melaksanakannya, agar kami dapat berkembang maju
dalam Dhamma yang diajarkan oleh Buddha dan Para Ariya
Sangha, hingga kami memiliki keyakinan yang bertambah
kuat kepada Dhamma. Semoga hujan turun tepat pada
musimnya, hingga bisa membuat tanah menjadi subur yang
akhirnya memberi manfaat demi kemajuan bagi kehidupan
semua makhluk.

Ayah dan ibu adalah yang sangat berjasa karena telah
merawat dan membesarkan diri kami hingga demikian,
sebab itu semoga mereka hidup berbahagia. Raja dan
para pemimpin rakyat atau pemerintah, semoga dapat
mengatur dan memimpin rakyatnya dengan penuh
keadilan kebijaksanaan Dhamma, hingga bisa membawa
kesejahteraan dan kebahagiaan bagi negara dan bangsa
untuk selama-lamanya.

( Akhir kebaktian pagi untuk para bhikkhu.

Para samanera melanjutkan kebaktian )
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LATIHAN BAGI SAMANERA (SAMANERASIKKHA)

Anuniasi kho Bhagava, samaneranam dasasikkhapadani,
tesu ca samanerehi sikkhitum:

Panatipata veramani, adinnadana veramanti,
abrahmacariya veramani, musavada veramani,
suramerayamajjapamadatthana veramani, vikalabhojana
veramani, naccagitavaditavisukadassana veramani, ma
lagandhavilepanadharanamandanavibhi-sanatthana
veramani, uccasayanamahasayana veramani,
jatartparajatapatiggahana veramani’ti.

Anunifasi kho Bhagava, dasahi angehi samannagatam
samaneram nasetum, katamehi dasahi Panatipati hoti,
adinnadayi hoti, abrahmacari hoti, musavadi hoti,
majjapayi hoti, Buddhassa avannam bhasati, Dhammassa
avannam bhasati, Sanghassa avannar bhasati,
micchaditthiko hoti, bhikkhunidiisako hoti.

Anuniasi kho Bhagava, imehi dasahi angehi
samannagatarn samaneram nasetun’ti.

Anuiiasi kho Bhagava, paicahi angehi samannagatassa
samanerassa dandakammarh katum, katamehi pafcahi

Bhikkhunarn alabhaya parisakkati, bhikkhunarn
anatthaya parisakkati, bhikkhtinarh anavasaya
parisakkati, bhikkha akkosati paribhasati,
bhikkhi bhikkhahi bhedeti.

Anuiinasi kho bhagava, imehi pancahi angehi
samannagatassa samanerassa dandakammam katun’ti.
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Diperkenankan oleh Sang Bhagava, tentang sepuluh latihan
sila bagi para samanera dan dengan sepuluh sila ini para
samanera melatih diri:

Menahan diri dari pembunuhan makhluk hidup,
Menahan diri dari pengambilan barang yang tidak
diberikan, Menahan diri dari perbuatan tidak suci,
Menahan diri dari ucapan yang tidak benar,

Menahan diri dari segala minuman keras yang dapat
menyebabkan lemahnya kesadaran,

Menahan diri dari makan makanan setelah tengah hari,
Menahan diri dari menari, bernyanyi, bermain musik dan
pergi melihat tontonan-tontonan,

Menahan diri dari pemakaian bunga-bungaan, wangi-
wangian, dan alat-alat kosmetik untuk tujuan menghias
dan mempercantik diri,

Menahan diri dari penggunaan tempat tidur dan tempat
duduk yang tinggi dan mewah,

Menahan diri dari menerima emas dan perak (uang).
Diperkenankan oleh Sang Bhagava, tentang pengeluaran
dari seorang samanera yang telah melakukan beberapa dari
sepuluh hal. Apa sepuluh hal itu ?

la adalah seorang pembunuh makhluk hidup,

la adalah seorang pengambil barang yang tidak diberikan,
la adalah seorang pelaku kehidupan tidak suci,

la adalah seorang pembicara yang tidak benar, la adalah
seorang peminum minuman keras, la berbicara mencela
Buddha,

la berbicara mencela Dhamma, la berbicara mencela
Sangha,

la adalah seorang penganut pandangan-pandangan
salah, la adalah seorang penggoda bhikkhuni.
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Diperkenankan oleh Sang Bhagava, tentang pengeluaran
terhadap seorang samanera yang telah melakukan beberapa
dari sepuluh hal ini. Diperkenankan oleh Sang Bhagava,
tentang hukuman bagi seorang samanera yang telah
melakukan beberapa dari lima hal. Apa lima hal itu ?

la berusaha melakukan tindakan yang merugikan para
bhikkhu, la berusaha melakukan tindakan yang tidak
bermanfaat bagi para bhikkhu,

la berusaha melakukan tindakan yang membuat para
bhikkhu pergi (untuk tidak berdiam di tempat itu),

la menghina dan mencerca para bhikkhu,

la menyebabkan pertengkaran di antara para bhikkhu.

Diperkenankan oleh Sang Bhagava, tentang hukuman bagi
seorang samanera yang telah melakukan beberapa dari
lima hal ini.

Bersama bhikkhu yang memimpin, semua bhikkhu dan
para samanera melakukan namaskara sebanyak tiga kali
dan kemudian meninggalkan ruang kebaktian.
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KEBAKTIAN SORE

Di ruang kebaktian, ketika bhikkhu yang memimpin
menempatkan persembahan (lilin, dupa dan bunga) pada
altar di hadapan rupang Buddha, bhikkhu yang lain berdiri
atau berlutut mengikuti bhikkhu yang memimpin apakah ia
se- dang berdiri atau berlutut pada waktu menempatkan
per- sembahan. Ketika lilin dan dupa telah dinyalakan dan
bunga- bunga diletakkan pada tempatnya, bhikkhu yang
memimpin akan membacakan Namakara Gatha kalimat
per kalimat sebagai tanda penghormatan, sedang bhikkhu-
bhikkhu yang lain mengulangi pembacaan tersebut kalimat
per kalimat pula.

Handadani mayantarh Bhagavantarh vacaya abhigayitum
pubbabhaganamakarainceva Buddhanussatinayaiica
karoma se :

Marilah kita mengucapkan penghormatan awal kepada Sang
Bhagava bersama dengan perenungan terhadap Buddha:

Namo tassa Bhagavato arahato sammasambuddhassa
(tikkhattum)

Tam kho pana Bhagavantam evam kalyano kittisaddo
abbhuggato, itipi so Bhagava araharh sammasambuddho,
vijjacaranasampanno Sugato lokavidu, anuttaro
purisadammasarathi sattha devamanussanam buddho
Bhagava'ti.

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, yang telah
Mencapai Penerangan Sempurna ( tiga kali ) Suatu kabar
baik mengenai kemasyuran Sang Bhagava telah tersebar
luas, adalah sebagai berikut :

Demikianlah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
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mencapai Penerangan Sempurna, sempurna pengetahuan
serta tindak-tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan
(ke Nibbana), Pengenal Sege- nap Alam, Pembimbing
manusia yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia,
Yang Sadar (Bangun), Yang Patut Dimuliakan.

12. HANDA MAYAM BUDDHABHIGITIM KAROMA SE:
Marilah kita mengucapkan pujian yang sesungguhnya
kepada Buddha.

Buddhavarahantavaratadigunabhiyutto,
suddhabhinanakarunahi samagatatto, bodhesi yo
sujanatarm kamalamva suro,

vandamaharh tamaranam sirasa jinendar.

Buddho yo sabbapaninam saranarh khemamuttamam,
pathamanussatitthanarh vandami tam sirenahan,
Buddhassahasmi daso val9 Buddho me samikissaro.
Buddho dukkhassa ghata ca vidhata ca hitassa me,
Buddhassaham niyyademi sariraijivitaincidam.

Vandantoham20 carissami Buddhasseva subodhitam,
Natthi me saranarh aninarh Buddho me saranarh varam,
etena saccavajena vaddheyyarh satthusasane,
Buddham me vandamanena21 yarh puifiam pasutam
idha, sabbepi antaraya me mahesurh tassa tejasa.

Dalam Sang Buddha terdapat sifat-sifat yang mulia sebagai
Arahat’, Kesucian, pengetahuan tertinggi, dan kasih sayang
dengan selaras tergabung di dalam diri-Nya. Beliau bagaikan
matahari dan bunga-bunga teratai, menyadarkan para
bijaksana.
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Dengan menundukkan kepala aku bersujud kepada penakluk
agung, Beliau yang damai. Sang Buddha, bagi semua
makhluk adalah pelin- dung tertinggi, paling aman. Untuk
pertama kalinya merenungkan dengan cara ini, kepada-Nya
aku menundukkan kepala dan bersujud. Aku adalah pelayan
Sang Buddha, Sang Buddha adalah pemimpin agungku,
Sang Buddha adalah penghancur dukkha dan sumber keba-
hagiaanbagiku, kepadaSangBuddha, akumempersembahkan
seluruh tubuh dan kehidupanku. Aku akan mengembara
dengan menghormat kepada Penerangan Sang Buddha

yang agung.

Tiada perlindungan lain  bagiku, Sang Buddhalah
sesungguhnya pe- lindungku. Berkat kesungguhan
pernyataan ini, semoga aku berkem- bang dalam ajaran
Sang Guru. Penghormatan kulakukan kepada Sang Buddha,
dan jasa apapun yang dihasilkan berkat kekuatan hal itu,
semoga semua bahaya tidak akan terjadi.
(namaskara/bersujud dan mengucapkan):

Kayena vacaya va cetasa va,

Buddhe kukammam pakatarh maya yan,

Buddho patigganhatu accayantam,

kalantare samvaritum va Buddhe.

Dengan tubuh, ucapan, dan pikiran, karma buruk apapun
yang telah kulakukan terhadap Sang Buddha, semoga Sang
Buddha menerima kesalahanku, sehingga di masa yang
akan datang ada pengendalian diri terhadap Buddha.
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13. HANDA MAYAM DHAMMABHIGITIM KAROMA SE :
Marilah kita mengucapkan pujian yang sesungguhnya
kepada Dhamma:

Svakkhatatadigunayogavasena seyyo, yo maggapak
apariyattivimokkhabhedo. Dhammo kulokapatana
tadadharidhari, vandamaham tamaharam
varadhammametam.

Dhammo yo sabbapaninam saranarh khemamuttamam,
dutiyanussatitthanam vandami tarn sirenaham.
Dhammassahasmi daso va dhammo me samikissaro,
dhammo dukkhassa ghata ca vidhata ca hitassa me,
Dhammassaham niyyademi sariraijivitancidam,
vandantoharh carissami dhammasseva sudhammatar.
Natthi me saranarh aniarh dhammo me saranarh varam,
etena saccavajena vaddheyyarh satthu sasane Dhammam
me vandamanena yam puiinam pasutam idha, sabbepi
antaraya me mahesum tassa tejasa.

Sungguh mulia (Dhamma) yang dibabarkan dengan
sempurna, mempunyai Ssifat-sifat yang sempurna pula.
Dhamma terbagi atas ja- lan dan hasil, teori pelajaran dan
pembebasan. Dhamma akan men- jaga kita dari jatuh ke
alam-alam rendah. Aku menghormat kepada Dhamma
sejati pelenyap kegelapan. Dhamma bagi semua makhluk
adalah pelindung tertinggi, paling aman. Untuk kedua
kalinya mere- nungkan dengan cara ini, kepada Dhamma
aku menundukkan kepala dan bersujud.

Aku adalah pelayan Dhamma, Dhamma adalah pemimpin
agungku, Dhamma adalah penghancur dukkha dan
sumber kebahagiaan bagiku, kepada Dhamma aku
mempersembahkan seluruh tubuh dan kehidup- anku. Aku
akan mengembara dengan menghormat kepada Dhamma
yang mulia.
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Tiada perlindungan lain bagiku, Dhammalah sesungguhnya
pelin- dungku. Berkat kesungguhan pernyataan ini semoga
aku berkembang dalam ajaran Sang Guru. Penghormatan
kulakukan kepada Dhamma, dan jasa apapun yang dihasilkan
berkat kekuatan hal itu, semoga semua bahaya tidak akan
terjadi. (namaskara/bersujud dan mengucapkan):

14. HANDA MAYAM SANGHABHIGITIM KAROMA SE :
Marilah kita mengucapkan pujian yang sesungguhnya
kepada Sangha.

Saddhammajo supatipattigunadiyutto,
yotthabbhidho ariyapuggalasanghasettho,
siladidhammapavarasayakayacitto,
vandamaharh tamariyana ganarh susuddham.

Sangho yo sabbapaninam saranam khemamuttaman,
tatiyanussatitthanam vandami tam sirenaham,
Sanghassahasmi daso va sangho me samikissaro, sangho
dukkhassa ghata ca vidhata ca hitassa me,

Sanghassaham niyyademi sariraijivitaficidar,
vandantoharh carissami Sanghassopatipannatarm.

Natthi me saranam ainfiam sangho me saranarh varam,
etena saccavajena vaddheyyarh satthu sasane,

Sangham me vandamanena30 yam puifiam pasutam
idha, sabbepi antaraya me mahesurh tassa tejasa.

Di dalam Sangha yang dilahirkan oleh Dhamma, telah
bersatu dengan kebajikan seperti yang telah bertindak baik;
yang utama, terdiri dari kelompok delapan jenis makhluk
suci, mengendalikan tubuh dan pikiran dengan sila yang
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baik dan sifat-sifat mulia lainnya.

Aku menghormat kepada perkumpulan para Ariya yang
telah sempurna dalam kesucian.

Sangha bagi semua makhluk adalah pelindung tertinggi,
paling aman. Untuk ketiga kalinya merenungkan dengan
cara ini, kepada Sangha aku menundukkan kepala dan
bersujud. Aku adalah pelayan Sangha, Sangha adalah
pemimpin agungku, Sangha adalah penghancur dukkha
dan sumber kebahagiaan bagiku, kepada Sangha aku
mempersem- bahkan seluruh tubuh dan kehidupanku. Aku
akan mengembara dengan menghormat kepada Sangha
yang telah bertindak baik.

Tiada perlindungan lain bagiku, Sanghalah sesungguhnya
pelindung- ku. Berkat kesungguhan pernyataan ini semoga
aku berkembang dalam ajaran Sang Guru. Penghormatan
kulakukan kepada Sangha ; dan jasa apapun yang dihasilkan
berkat kekuatan hal itu, semoga semua bahaya tidak akan
terjadi.

(namaskara/bersujud dan mengucapkan):

Kayena vacaya va cetasa va,

sanghe kukammarm pakatam maya yam,

sangho patigganhatu accayantam,

kalantare samvaritum va sanghe.

Dengan tubuh, ucapan, dan pikiran, karma buruk apapun
yang telah kulakukan terhadap Sangha, semoga Sangha
menerima kesalahanku, sehingga di masa yang akan datang
ada pengendalian diri terhadap Sangha.
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Perenungan setelah menggunakan keperluan hidup

Ada saat-saat di mana seorang bhikkhu lupa atau alpa un-
tuk merenungkan tujuan menggunakan kebutuhan hidup
pada saat setelah digunakan. Karena hal ini kadang-kadang
terjadi, maka digunakan metode yang berguna untuk
memperbaiki ke- lupaan atau kelalaian itu, ini disebut
atitapaccavekkhana (pere- nungan setelah menggunakan
keperluan hidup) adalah demi- kian:

15. HANDA MAYAM ATITAPACCAVEKKHANAPATHAM
BHANAMA SE:

Marilah kita mengucapkan bait-bait perenungan setelah
menggunakan keperluan hidup:

Ajja maya apaccavekkhitva yar civararh paribhuttam,
tam yavadeva sitassa patighataya, unhassa patighataya,
damsamakasavatatapasmmsapasamphassanam
patighataya, yavadeva hirikopinapaticchadanattham.

Ajja maya apaccavekkhitva yo pindapato paribhutto,
so neva davaya na madaya na mandanaya na
vibhisanaya, yavadeva imassa kayassa thitiya
yapanaya vihimsuparatiya brahmacariyanuggahaya, iti
puranaifica vedanam patihankhami navafica vedanam
na uppadessami, yatra ca me bhavissati anavajjata ca
phasuviharo ca’ti

Ajja maya apaccavekkhitva yarh senasanar paribhuttam,
tam yavadeva sitassa patighataya, unhassa patighataya,
damsamakasavatatapasmmsapasam phassanam

patighataya, yavadeva utuparissayavinodanarn
patisallanaramatthar.
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Ajja maya apaccavekkhitva yo gilanapaccayabhesajja-
parikkharo paribhutto, so yavadeva uppannanarn
veyyaba-dhikanarh vedananam patighataya,
abyapajjhaparamatayati.

Jubah apapun yang telah saya gunakan hari ini tanpa
perenungan, itu hanya untuk melindungi dari kedinginan,
untuk melindungi dari kepanasan, untuk melindungi
dari gangguan lalat, nyamuk, angin, panas matahari
dan binatang-binatang melata, hanya bermaksud untuk
menutupi organ tubuh (yang menimbulkan rasa malu).

Dana makanan apapun yang telah saya makan hariini tanpa
pe- renungan, itu bukan untuk kesenangan, bukan untuk
pemabukan, bukan untuk menggemukkan badan, bukan
untuk memperindah tubuh, hanya untuk kelangsungan
hidup dan pemeliharaan dari tubuh, untuk menjaga tubuh
agar tidak cepat rusak, untuk menolong dalam menjalankan
kehidupan suci (brahmacariya), (dengan berpikir) saya
harus menghilangkan perasaan yang lalu (mengenai lapar)
dan tidak menimbulkan perasaan yang baru (mengenai
makan berlebihan, dan sebagainya). Demikianlah ini dapat
membebaskan saya dari masalah (tentang tubuh) dan hidup
dengan tentram.

Tempat tinggal (kuti) apapun yang telah saya tempati
hari ini tan- pa perenungan, itu hanya untuk melindungi
dari kedinginan, untuk melindungi dari kepanasan, untuk
melindungi dari gangguan lalat, nyamuk, angin, panas
matahari dan binatang-binatang melata, hanya bermaksud
untuk melindungi dari cuaca buruk dan hidup dalam ke-
sunyian.
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Obat-obatan apapun dan segala alat perlengkapannya yang
telah saya gunakan hari ini tanpa perenungan, hanya untuk
mengobati perasaan sakit yang timbul, untuk kebebasan
maksimum dari penyakit.

16. KAYAGATASATIKAMMATTHANA

Ayam kho me kayo, uddham padatal3,
Adho kesamatthaka, tacapariyanto,

Puro nanappakarassa asucino,

Athi imasmir kaye,

Kesa, loma, nakha, danta, taco

Mamsam, naharu, atthi, atthiminjarn
Vakkarh, hadayarh, yakanarm, kilomakam
Pihakam, papphasam, antarh, antagunam

Udariyam, karisarh, matthake matthalungam
Pittarh, semham, pubbo, lohitarn, sedo

Medo, assu, vasa, khelo, Singhanika, lasika, muttarm
Evamayarm me kayo, uddharh padatal3,

Adho kesamatthaka, tacapariyanto,

Puro nanappakarassa asucino

Tubuh kita ini, dari telapak kaki ke atas, dari rambut ke
bawah, terdapat kulit yang menutupinya, penuh dengan
sesuatu yang tidak bersih, terdapat bagian-bagian yang
berbeda-beda, yang semuanya ada di dalam tubuh ini, yaitu:

Rambut, bulu, kuku, gigi, kulit, daging, otot, tulang, jaringan
dalam tulang, limpa, jantung, hati (liver), diafragma, ginjal,
paru-paru, usus besar, usus kecil, makanan yang baru masuk,
makanan yang sudah lama (kotoran/tinja), selaput dalam
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otak - kepala, cairan empedu, dahak, cairan getah bening,
darah, keringat, lemak padat (gajih), air mata, cairan lemak,
air liur, ingus, cairan sumsum, air seni.

Demikianlah tubuh kita ini, dari telapak kaki ke atas, dari
rambut ke bawah, terdapat kulit yang menutupinya, penuh
dengan sesuatu yang tidak bersih, terdapat bagian yang
berbeda-beda inilah.

Pemancaran Brahma-Vihara

Ada empat keadaan batin yang disebut Brahma-Vihara
atau kediaman batin yang luhur yang dianjurkan oleh Sang
Buddha untuk dikembangkan: cinta kasih (metta), kasih
sayang (karu- na), turut bergembira/bersimpatik (mudita),
keseimbangan batin (upekkha).

Sifat mulia pertama adalah cinta kasih atau persahabatan
(berlawanan dengan kemarahan, kemauan jahat, perasaan
ben- ci dan sebagainya), yang dipancarkan tanpa pamrih
kepada se- mua makhluk. Ini disebut metode umum atau
perluasan cinta kasih yang tak terbatas kepada semuanya;
berlawanan cara lain yang spesifik yang ditujukan kepada
satu orang tertentu saja.

Pancaran cinta kasih umum yang tak terbatas ini, yang
disebut Appamafniabhavana atau pengembangan yang
tanpa batas, di- berikan prioritas dalam Buddhasasana.
Untuk mengembang- kan metta diberikan dalam kalimat-
kalimat di bawah ini.

Sifat mulia berikutnya, adalah kasih sayang yang merupa-
kan pasangan dari cinta kasih. Itu menyatakan suatu
keinginan untuk membebaskan atau menyelamatkan
makhluk lain dari berbagai macam penderitaan. Kasih
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sayang berlawanan dengan kekejaman. Kata-kata Pali
untuk mengembangkan karuna juga diberikan di bawah
ini. Sifat mulia ketiga untuk dikembangkan adalah turut
bergembira/simpatik atas kegembiraan makhluk- makhluk
lain. Ini disebut mudita yang berlawanan dengan iri hati.
Juga terdapat kalimat-kalimat Pali untuk mengembangkan
mudita.

Keseimbangan batin atau upekkha adalah sifat mulia yang
keempat. Ini harus dipergunakan untuk bersikap netral
dan ti- dak memihak manapun, sebab perasaan simpatik
terhadap pi- hak yang beruntung akan melukai perasaan
mereka yang men- derita atau sengsara. Kalimat Pali
untuk perenungan erhadap kamma dan akibat-akibatnya,
dianjurkan bagi perkembangan sifat upekkha ini.

17. UDDISSANADHITTHANA GATHA
Handa mayarh Uddissanadhitthana gathayo bhanama se :
Marilah kita memanjatkan paritta pelimpahan jasa:

Imina puninakammena,
upajjhaya gunuttara,
acariyupakara ca,
matapita ca nataka,
suriyo candima raja,
gunavanta narapi ca,
brahmamara ca inda ca,
lokapala ca devata,

yamo mitta manussa ca,
majjhatta verikapi ca,
sabbe satta sukhi hontu,
punfani pakatani me,
sukhanca tividham dentu,
khippam papetha vo matarh.
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Imina puiinakammena,
imina uddisena ca,
khippaham sulabhe ceva
tanhupadanachedanam,
ye santane hina dhammgj,
yava nibbanato mamam,
nassantu sabbada yeva,
yattha jato bhave bhave,
ujucittam sati panina,
sallekho viriyamhina,

mara labhantu nokasam,
katufca viriyesu me,
Buddhadhipavaro natho,
Dhammo natho varuttamo,
natho Paccekabuddho ca,
Sangho nathottaro maman,
tesottamanubhavena,
marokasam labhantu ma.

Dasa punfianubhavena
marokasam labhantu ma.

Dengan kebajikan yang telah kuperbuat, semoga para Guru
dari kebijaksanaan yang tinggi, para Guru, Orang Tua dan
sanak saudara (orang-orang yang aku cintai);

Raja Matahari, Ratu Bulan, Pemerintah dan orang-orang
yang bajik, Makhluk-makhluk Utama (Brahma), Makhluk-
makhluk yang jahat (Mara), Raja Para Dewa (Indra), Para
Dewa Penjaga Dunia dan Makhluk-Makhluk Suci, Raja
Kematian (Yama) dan orang-orang yang bersahabat, yang
netral, maupun yang bermusuhan;

Semoga semua makhluk berbahagia! Semoga kebajikan
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yang kuper- buat membawa kebahagiaan bagi semua
makhluk. Semoga hal ini akan cepat mendorong semua
makhluk menuju Nibbana.

Dengan kebajikan dari perbuatanku dan melalui pelimpahan
jasa ini, semoga demikian pula aku akan segera mencapai
pemutusan kemele- katan nafsu keinginan (tanha).

Apapun kelemahan yang terdapat dalam diriku saat ini
sampai aku mencapai Nibbana, semoga semuanya lenyap.
Di mana pun aku dila- hirkan, kehidupan demi kehidupan,
semoga akan selalu ada pikiran yang lurus, kesadaran dan
kebijaksanaan, kesederhanaan dan sema- ngat. Semoga
Mara tidak memperoleh kesempatan untuk melemahkan
upayaku itu.

Sang Buddha adalah perlindungan yang paling mulia,
Dhamma ada- lah perlindungan yang utama, Pacceka
Buddha adalah pelindung, dan Sangha adalah perlindungan
yang tertinggi. Dengan kekuatan para mulia ini, semoga
tidak ada kesempatan bagi Mara untuk mendekatiku.
Dengan kekuatan perlindungan dari sepuluh kebajikan, tidak
terbuka kesempatan bagi Mara.

18. HANDA MAYAM PATTIDANA GATHAYO
BHANAMA SE :
Marilah kita melakukan pelimpahan jasa-jasa:

Punfassidani katassa
yanaiinani katani me,
tesaica bhagino hontu
sattanantappamanaka.
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Ye piya gunavanta ca
mayham matapitadayo,
dittha me capyadittha va,
afiie majjhattaverino
satta titthanti lokasmim,
tebhumma catuyonika
paficekacatuvokara
sarmsaranta bhavabhave.

Natam ye pattidanamme,
anumodantu te sayam,

ye cimarm nappajananti,
deva tesam nivedayum,
Maya dinnana pufinanar
anumodanahetuna,

sabbe satta sada hontu
avera sukhajivino,
khemappadafica pappontu
tesasa sijjhatarnh subha.

Semoga jasa-jasa yang kuperbuat, kini atau di waktu lain,
dibagikan kepada semua makhluk di sini, tak terbatas, tak
ternilai. Mereka yang kukasihi serta berbudi luhur, seperti
ayah dan ibu, yang terlihat dan tidak terlihat, yang bersikap
netral atau bermusuhan; Makhluk-makhluk yang berada
di alam semesta, di tiga alam, empat jenis kelahiran,
terdiri dari lima, satu, atau empat bagian, mengembara di
alam-alam besar dan kecil; semoga dengan persembahan
jasaku ini, setelah mengetahui mereka bergembira, dan
kepada mereka yang tidak mengetahui, semoga para dewa
memberitakannya.

Berkat jasa-jasa yang kupersembahkan ini, yang membawa
kegembiraan, Semoga semua makhluk selamanya hidup
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bahagia, bebasdarikebencian. Semogamerekamendapatkan
jalan kedamaian, semoga cita-cita luhur mereka tercapai.

19. TISARANAGAMANAPATHA
Handa mayam Tisaranagamanapatham karoma se:
Marilah kita mengucapkan Tiga Perlindungan.

Bersama-sama:

Buddham saranam gacchami
Dhammam saranam gacchami
Sangham saranarh gacchami

Dutiyampi Buddharh saranam gacchami
Dutiyampi Dhammarh saranam gacchami
Dutiyampi Sangham saranam gacchami

Tatiyampi Buddham saranam gacchami
Tatiyampi Dhammam saranarh gacchami
Tatiyampi Sangham saranarh gacchami

Aku berlindung kepada Buddha
Aku berlindung kepada Dhamma
Aku berlindung kepada Sangha

Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Sangha

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Sangha
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20. PANCASILA
Handa mayam Pancasikkhapadapatham karoma se :

Marilah kita mengucapkan kelima latihan sila.
Bersama-sama:

Panatipata veramani sikkhapadam samadiyami.
Adinnadana veramani sikkhapadar samadiyami.
Kamesu micchacara veramani sikkhapadam samadiyami.
Musavada veramani sikkhapadam samadiyami.
Surameraya majjapamadatthana veramani sikkhapadarn
samadiyami.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari pembunuhan
makhluk hidup.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari pengambilan
barang yang tidak diberikan.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari perbuatan
asusila.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari ucapan yang
tidak benar.

Aku bertekad akan melatih dirimenghindarisegala minuman
keras yang dapat menyebabkan lemahnya kesadaran.

21. BUDDHANUSSATI

(Perenungan Terhadap Buddha)

Handa mayam Buddhanussatinayam karoma se:
Marilah kita mengucapkan perenungan terhadap Buddha.

Bersama-sama:

Itipi so Bhagava araham sammasambuddho,
vijjacaranasampanno Sugato lokavidu, anuttaro
purisadammasarathi sattha devamanussanarh Buddho
Bhagava'ti.
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(diam sejenak merenungkan sifat-sifat Sang Buddha)
Demikianlah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna, sempurna pengetahuan
serta tindak-tanduk- Nya, sempurna menempuh Sang
Jalan (ke Nibbana), Pengenal sege- nap Alam, Pembimbing
manusia yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia,
Yang Sadar (Bangun), Yang Patut Dimuliakan.

22. DHAMMANUSSATI
(Perenungan Terhadap Dhamma)

Handa mayarh Dhammanussatinayam karoma se:
Marilah kita mengucapkan perenungan terhadap
Dhamma:

Bersama-sama:
Svakkhato Bhagavata Dhammo, sanditthiko akaliko
ehipassiko, opanayiko, paccattam veditabbo vinnahi’ti.

(diam sejenak, merenungkan sifat-sifat Dhamma) Dhamma
Sang Bhagava telah sempurna dibabarkan, berada sangat
dekat, tak lapuk oleh waktu34, mengundang untuk
dibuktikan, me- nuntun ke dalam batin, dapat diselami oleh
para bijaksana dalam batin masing-masing.

23. SANGHANUSSATI

(Perenungan Terhadap Sangha )

Pemimpin Kebaktian:

Handa mayam Sanghdanussatinayam karoma se:

Marilah kita mengucapkan perenungan terhadap Sangha:
Bersama-sama:

Supatipanno Bhagavato savakasangho,
ujupatipanno Bhagavato savakasangho, hayapatipanno
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Bhagavato savakasangho,

samicipatipanno Bhagavato savakasangho,
yadidam cattari purisayugani

atthapurisapuggala, esa Bhagavato savakasangho,
ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo, afjalikaraniyo,
anuttaram punnakkhettarh lokassa’ti.

(diam sejenak, merenungkan sifat-sifat Sangha)

Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak baik, Sangha
siswa Sang Bhagava telah bertindak lurus, Sangha siswa
Sang Bhagava telah bertindak benar, Sangha siswa Sang
Bhagava telah bertindak patut,

Mereka merupakan empat pasang makhluk, terdiri dari
delapan jenis makhluk suci35, itulah Sangha siswa Sang
Bhagava; patut menerima pemberian, tempat bernaung,
persembahan serta penghormatan, lapangan untuk
menanam jasa yang tiada taranya di alam semesta

24. SACCAKIRIYA GATHA

(Pernyataan Kebenaran)

Pemimpin Kebaktian :

Handa mayam Saccakiriyagathayo bhanama se:
Marilah kita mengucapkan Pernyataan Kebenaran:

Bersama-sama:

Natthi me saranarh aininam
Buddho me saranarh varam,
Etena saccavajjena

sotthi (me) te hotu sabbada.

Natthi me saranam afinam
Dhammo me saranam varam,
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etena saccavajjena
sotthi (me) te hotu sabbada.

Natthi me saranarh ainfam
Sangho me saranam varam,
etena saccavajjena

sotthi (me) te hotu sabbada.

Tiada perlindungan lain bagiku, Sang Buddha-lah
sesungguhnya  pelindungku. Berkat  kesungguhan
pernyataan ini, semoga (aku) anda selamat sejahtera.

Tiada perlindungan lain bagiku, Dhamma-lah sesungguhnya
pelindungku. Berkat kesungguhan pernyataan ini, semoga
(aku) anda selamat sejahtera.

Tiada perlindungan lain bagiku, Sangha-lah sesungguhnya
pelindungku. Berkat kesungguhan pernyataan ini, semoga
(aku) anda selamat sejahtera.

25. MANGALA SUTTA

(Sutta Tentang Berkah Utama)

Pemimpin Kebaktian:

Handa mayam Mangalasuttam bhanama se:

Marilah kita mengucapkan Sutta tentang Berkah Utama:

Bersama-sama:

Evamme sutam.

Ekarm samayarh Bhagava,
Savatthiyam viharati,

Jetavane Anathapindikassa, arame.
Atha kho afinatara devata,
abhikkantaya rattiya
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abhikkan- tavanna,

kevalakapparn jetavanam obhasetva,
yena Bhagava tenupasankami,
upasankamitva Bhagavantam
abhivadetva ekamantar atthasi,
ekamantar thita kho sa devata
Bhagavantarh gathaya ajjhabhasi:

Bahudeva manussa ca
mangalani acintayurn
akankhamana sotthanarm
brahi mangalamuttamam.

Asevana ca balanam
panditanainca sevana
puja ca pujaniyanam
etammangalamuttamam.

Patiripadesavaso ca
pubbe ca katapunfata
attasammapanidhi ca
etammangalamuttamam.

Bahusaccaiica sippafica
vinayo ca susikkhito
subhasita ca ya vaca
etammangalamuttamam

Matapitu upatthanam
puttadarassa sangaho
anakula ca kammanta
etammangalamuttamam.
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Danainca Dhammacariya ca
natakanafica sangaho
anavajjani kammani
etammangalamuttamam.

Arati virati papa
majjapana ca sanfiamo
apamado ca Dhammesu
etammangalamuttamam.

Garavo ca nivato ca
santutthi ca katafinuta
kalena Dhammassavanam
etammangalamuttamam.

Khanti ca sovacassata
samananainca dassanam
kalena Dhammasakaccha
etammangalamuttamam.

Tapo ca brahmacariyafica
ariyasaccana dassanam
nibbanasacchikiriya ca
etammangalamuttamam.

Phutthassa lokadhammehi
cittarh yassa na kampati
asokam virajarn khemar
etammangalamuttamam.

Etadisani katvana
sabbatthamaparjjita
sabbattha sotthim gacchanti
tantesam mangalamuttamanti.
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Demikianlah telah kudengar:
Pada suatu ketika Sang Bhagava menetap di dekat Savatthi,
di hutan Jeta di Vihara Anathapindika.

Maka datanglah dewa ketika hari menjelang pagi, dengan
cahaya yang cemerlang menerangi seluruh hutan Jeta.
Menghampiri Sang Bhagava, menghormat Beliau, lalu
berdiri di satu sisi. Sambil berdiri di satu sisi, dewa itu berkata
kepada Sang Bhagava dalam syair ini:

Banyak dewa dan manusia, berselisih paham tentang berkah
yang diharap membawa keselamatan, terangkanlah, apakah
Berkah Utama itu?

“Tak bergaul dengan orang yang tak bijaksana, bergaul
dengan mereka yang bijaksana;, menghormat kepada
mereka yang patut dihormati, itulah Berkah Utama.

Hidup di tempat yang sesuai, berkat jasa-jasa dalam hidup
yang lampau, menuntun diri ke arah yang benar, itulah
Berkah Utama.

Memiliki pengetahuan dan keterampilan, terlatih baik dalam
tata susila, ramah tamah dalam ucapan, itulah Berkah
Utama.

Membantu ayah dan ibu, menyokong anak dan istri, bekerja
bebas dari pertentangan, itulah Berkah Utama.Berdana dan

hidup sesuai dengan Dhamma, menolong sanak keluarga,
bekerja tanpa cela, itulah Berkah Utama.

Menjauhi, tak melakukan kejahatan, menghindari minuman
keras, tekun melaksanakan Dhamma, itulah Berkah Utama.

51



Selalu hormat dan rendah hati, merasa puas dan berterima
kasih; mendengarkan Dhamma pada saat yang sesuai, itulah
Berkah Utama.
Sabar, rendah hati bila diperingatkan, mengunjungi para
pertapa, membahas Dhamma pada saat yang sesuai, itulah
Berkah Utama.

Bersemangat dalam menjalankan hidup suci, menembus
Empat Kesunyataan mulia, serta mencapai Nibbana, itulah
Berkah Utama.

Meski tergoda oleh hal-hal duniawi, namun batin tak
tergoyahkan, tiada susah, tanpa noda, penuh damai, itulah
Berkah Utama.

Karena dengan mengusahakan hal-hal itu, manusia
tak terkalahkan di manapun juga, serta berjalan aman
kemanapun juga, itulah Berkah Utama.

26. KARANIYAMETTA SUTTA
Handa mayam Karaniyamettasuttam bhanama se:

Karaniyamatthakusalena

yantam santam padam abhisamecca,
sakko uju ca suhuji ca

suvaco cassa mudu anatimani.

Santussako ca subharo ca
appakicco ca sallahukavutti
santindriyo ca nipako ca
appagabbho kulesu ananugiddho.
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Na ca khuddarh samacare kifci
yena vifiu pare upavadeyyurn
sukhino va khemino hontu
sabbe satta bhavantu sukhitatta.

Ye keci panabhutatthi

tasa va thavara va anavasesa
digha va ye mahanta va
majjhima rassaka anukathulj,

Dittha va ye ca adittha

ye ca dure vasanti avidure

bhuta va sambhavesi va

sabbe satta bhavantu sukhitatta.

Na paro param nikubbetha
natimanfetha katthaci nam kifci,
byarosana patighasanna
nafinamaninassa dukkhamiccheyya.

Mata yatha niyam puttam
ayusa ekaputtamanurakkhe
evampi sabbabhutesu
manasambhavaye aparimanam.

Mettaica sabbalokasmim
manasambhavaye aparimanam,
uddharh adho ca tiriyaica
asambadharh averam asapattam.

Titthaficaram nisinno va
sayano va yavatassa vigatamiddho
etarh satim adhittheyya
brahmametarh vihararh idhamahu.
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Ditthifica anupagamma

silava dassanena sampanno

kamesu vineyya gedharm

na hi jatu gabbhaseyyam punareti’ti.

Inilah yang harus dikerjakan oleh mereka yang tangkas
dalam kebaikan. Untuk mencapai ketenangan.

la harus mampu, jujur, sungguh jujur, rendah hati, lemah
lembut, tiada sombong.

Merasa puas, mudah disokong/dilayani, tiada sibuk,
sederhana hidupnya, tenang inderanya, berhati-hati,
tahu malu, tak melekat pada keluarga.

Tak berbuat kesalahan walaupun kecil, yang dapat dicela
oleh Para Bijaksana, hendaklah ia berpikir :

Semoga semua makhluk berbahagia dan tentram, Semoga
semua makhluk berbahagia.

Makhluk hidup apa pun juga, yang lemah dan kuat tanpa
kecuali, yang panjang atau besar, yang sedang, pendek,
kecil, atau gemuk, yang tampak atau tak tampak,

yang jauh atau pun dekat,

yang telah lahir atau yang akan lahir, semoga semua makhluk
berbahagia.

Jangan menipu orang lain, atau menghina siapa saja.Jangan
karena marah dan benci, mengharap orang lain celaka.

Bagaikan seorang ibu yang mempertaruhkan jiwanya,
melindungi anaknya yang tunggal, demikianlah terhadap
semua makhluk, dipancarkannya pikiran (kasih sayangnya)
tanpa batas.
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Kasih sayangnya ke segenap alam semesta, dipancarkannya
pikiran itu tanpa batas, ke atas, ke bawah, dan ke sekeliling,
tanpa rintangan, tanpa benci, dan permusuhan.

Selagi berdiri, berjalan, atau duduk, atau berbaring selagi
tiada lelap, la tekun mengembangkan kesadaran ini, yang
dikatakan: Berdiam dalam Brahma.

Tidak berpegang pada pandangan salah (tentang atta/aku),
dengan sila dan penglihatan yang sempurna,

27. BRAHMAVIHARAPHARANA

Pemimpin Kebaktian:

Handa mayam Brahmaviharapharanam karoma se:
Marilah kita mengucapkan peresapan Brahma-Vihara:

Bersama-sama:

( Metta )

Aham sukhito (ta) homi niddukkho homi,
avero homi abyapajjho homi,

anigho homi, sukht attanam pariharami
Sabbe satta sukhita hontu niddukkha hontu,
avera hontu abyapajjha hontu,

anigha hontu, sukht attanam pariharantu

( Karuna )
Sabbe satta dukkha pamuccantu

( Mudita )
Sabbe satta ma laddhasampattito vigacchantu

( Upekkha )
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Sabbe satta kammassaka, kammadayada, kammayoni,
kammabandhu, kammapatisarana.

Yarm kammam karissanti, kalyanam va papakam va, tassa
dayada bhavissanti.

( Metta )

Semoga aku berbahagia, bebas dari penderitaan, bebas
dari kebencian, bebas dari penyakit, bebas dari kesukaran,
Semoga aku dapat mempertahankan kebahagiaanku
sendiri. Semoga semua makhluk berbahagia, bebas
dari penderitaan, bebas dari kebencian, bebas dari
kesakitan, bebas dari kesukaran, Semoga mereka dapat
mempertahankan kebahagiaan mereka sendiri.

( Karuna )

Semoga semua makhluk, bebas dari penderitaan

( Mudita )
Semoga semua makhluk, tidak kehilangan kesejahteraan
yang telah mereka peroleh

( Upekkha )

Semua makhluk, memiliki karmanya sendiri, mewarisi
karmanya sendiri, lahir dari karmanya sendiri,
berhubungan dengan karmanya sendiri, terlindung oleh
karmanya sendiri. Apapun karma yang diperbuatnya, baik
atau pun buruk, itulah yang akan diwarisinya.
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28. ABHINHAPACCAVEKKHANA (Kerap Kali Direnungkan)
Pemimpin Kebaktian:

Handa mayam Abhinhapaccavekkhanapatham
bhanama se :

Marilah kita mengucapkan bait-bait yang harus seringkali
direnungkan:

Bersama-sama:

Jaradhammombhi, jarar anatito (ta)

byadhidhammombhi, byadhirm anatito (ta)
Maranadhammomhi, maranarh anatito (ta)

sabbehi me piyehi manapehi nanabhavo vinabhavo
Kammassakomhi, kammadayado, kammayoni,
kammabandhu, kammapatisarano.

Yarm kammam karissami, kalyanam va papakam va, tassa
dayado bhavissami,

Evarm amhehi abhinham paccavekkhitabbarm

Wajar, Aku akan menderita usia tua, Aku belum mengatasi
usia tua. Wajar, Aku akan menderita sakit, Aku belum
mengatasi penyakit. Wajar, Aku akan menderita kematian,
Aku belum mengatasi kematian. Segala milikku yang
kucintai dan kusenangi akan berubah, akan terpisah dariku.

Aku adalah pemilik karmaku sendiri, pewaris karmaku
sendiri, lahir dari karmaku sendiri, berhubungan dengan
karmaku sendiri, terlindung oleh karmaku sendiri.

Apapun karma yang kuperbuat, baik atau buruk, itulah

yang akan kuwarisi.
Hendaklah ini seringkali direnungkan.
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29. SAMADHI: METTA-BHAVANA

(Meditasi: Pengembangan Kasih Sayang)

Pada akhir samadhi, pemimpin kebaktian mengucapkan:
Sabbe satta bhavantu sukhitatta

Semoga semua makhluk berbahagia.

Atau

Sabbe satta sada hontu avera sukhajivino

Semoga semua makhluk selamanya hidup bahagia, bebas
dari kebencian.

30. ARADHANA TISARANA PANCASILA
(Permohonan Tisarana Paficasila)

Mayarh Bhante

Tisaranena saha, Paiica silani yacama.
Dutiyampi mayarh Bhante Tisaranena saha,
Paica silani yacama.

Tatiyampi mayarh Bhante

Tisaranena saha, Paiica silani yacama.

Bhante,

Kami memohon Tisarana dan Pafcasila. Untuk kedua
kalinya Bhante,

Kami memohon Tisarana dan Pancasila.

Untuk ketiga kalinya Bhante,

Kami memohon Tisarana dan Pancasila.

Atau
Okasa aharh Bhante,
Tisaranena saddhirh Paincasilarn Dhammarh yacami,

anugahar katva silam detha me Bhante.

Dutiyampi okasa aham Bhante,
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Tisaranena saddhirh Paincasilarn Dhammarh yacami,
anugahar katva silam detha me Bhante.

Tatiyampi okasa aharm Bhante,

Tisaranena saddhirh Paincasilarn Dhammarh yacami,
anugahar katva silam detha me Bhante.

Perkenankanlah, Bhante, berikan padaku Tisarana serta
Pancasila, anugerahkanlah padaku Sila itu, Bhante.

Untuk kedua kalinya, perkenankanlah, Bhante, berikan
padaku Tisarana serta Parficasila, anugerahkanlah padaku
Sila itu, Bhante.

Untuk ketiga kalinya, perkenankanlah, Bhante, berikan
padaku Tisarana serta Paficasila, anugerahkanlah padaku
Sila itu, Bhante.

Bhikkhu: ~ Yamaham vadami tam vadetha
Ikutilah apa yang saya ucapkan.

Hadirin: AMA, BHANTE.
Baik, Bhante.

Bhikkhu: Namo tassa Bhagavato arahato
sammasambuddhassa (tikkhatturn
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha
Suci, Yang telah mencapai Penerangan
Sempurna. ( tiga kali )

Hadirin: ( mengikuti)

Bhikkhu: ~ Buddharm saranam gacchami
Dhammam saranam gacchami
Sangham saranarh gacchami
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Dutiyampi Buddharh saranam gacchami Dutiyampi
Dhammam saranarn gacchami Dutiyampi Sanghar
saranam gacchami

Tatiyampi Buddham saranam gacchami Tatiyampi
Dhammam saranarh gacchami Tatiyampi Sangharn
saranam gacchami

Aku berlindung kepada Buddha Aku berlindung kepada
Dhamma Aku berlindung kepada Sangha

Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma Untuk
kedua kalinya aku berlindung kepada Sangha

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma Untuk
ketiga kalinya aku berlindung kepada Sangha

Hadirin : ( mengikuti )

Bhikkhu:  Tisaranagamanarm paripunnarm
Tisaranagamana telah diambil dengan
lengkap.

Hadirin: Ama, Bhante.

Baik, Bhante.

Bhikkhu:

Panatipata veramani sikkhapadam samadiyami.
Adinnadana veramani sikkhapadar samadiyami.
Kamesu micchacara veramani sikkhapadam samadiyami.
Musavada veramani sikkhapadam samadiyami.
Surameraya majjapamadatthana veramani sikkhapadarn
samadiyami.
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Aku bertekad akan melatih diri menghindari pembunuhan
makhluk hidup.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari pengambilan
barang yang tidak diberikan.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari perbuatan
asusila. Aku bertekad akan melatih diri menghindari ucapan
yang tidak benar.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari segala minuman
keras yang dapat menyebabkan lemahnya kesadaran.

Hadirin: (mengikuti)

Bhikkhu:

Imani Paiica sikkhapadani silena sugatim yanti

silena bhogasampada silena nibbutim yanti tasma silam
visodhaye

Itulah yang dinamakan lima latihan, dengan melaksanakan
Sila akan berakibat terlahir di alam bahagia, dengan
melaksanakan Sila akan berakibat memperoleh kekayaan
(dunia dan Dhamma), dengan melaksanakan Sila akan
berakibat tercapainya Nibbana, sebab itu anda harus
melaksanakan Sila dengan sempurna.

Hadirin: Ama, Bhante.
Baik, Bhante.

Sadhu! Sadhu! Sadhul!
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31. ARADHANA PARITTA
(Permohonan Pembacaan Paritta)

Vipattipatibahaya,
sabbasampattisiddhiya,
sabbadukkha vinasaya,
parittam bratha mangalam.

Vipattipatibahaya,
sabbasampattisiddhiya,
sabbabhaya vinasaya,
parittarh bratha mangalarm

Vipattipatibahaya,
sabbasampattisiddhiya,

sabbaroga vinasaya,
parittarn bratha mangalam.

Untuk menolak marabahaya, untuk memperoleh rejeki,
untuk melenyapkan semua dukkha, sudilah membacakan
paritta perlindungan.

Untuk menolak marabahaya, untuk memperoleh rejeki,
untuk melenyapkan semua rasa takut, sudilah membacakan
paritta perlindungan.

Untuk menolak marabahaya, untuk memperoleh rejeki,

untuk melenyapkan semua penyakit, sudilah membacakan
paritta perlindungan.
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32. ARADHANA DHAMMADESANA
(Permohonan Dhammadesana)

Bersama-sama:

Brahma ca lokadhipati sahampati
katanjali andhivararm ayacatha,

“ Santidha sattapparajakkhajatika

desetu Dhammarh anukampimar pajam”.

Brahma Sahampati, penguasa dunia ini, merangkapkan
kedua tangannya (berafjali) dan memohon: “Ada makhluk-
makhluk yang memiliki sedikit debu di mata mereka,
ajarkanlah Dhamma demi kasih sayang kepada mereka.”

Apabila kebaktian dihadiri bhikkhu, sebelum penutupan,
bhikkhu memberi pemberkahan. Setelah itu hadirin
membacakan paritta Ettavata, kemudian kebaktian ditutup
dengan namaskara.

Catatan:
Bagian nomor 11 dan 12, dapat dipilih salah satu Bagian
nomor 13 dan 14, dapat dipilih salah satu

33. ARADHANA DEVATA
Permohonan Mengundang Dewata

Samanta cakkavalesu atragacchantu devata,
saddhammarm munirajassa sunantu saggamokkhadam,
sagge kame ca rupe girisikharatate cantalikkhe vimane,
dipe ratthe ca game taruvanagahane gehavatthumbhi
khette, bhumma cayantu deva jalathalavisame
yakkhagandhabbanaga, titthanta santike yarn
munivaravacanarm sadhavo me sunantu.
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Dhammassavanakalo ayambhadanta
Dhammassavanakalo ayambhadanta
Dhammassavanakalo ayambhadanta

Semoga semua dewa di alam semesta hadir di sini,
mendengarkan Dhamma nan agung dari Sang Bijaksana,
yang membimbing (umat) ke Surga dan ke Kebebasan. Di
alam surga dan di alam brahma, di puncak-puncak gunung,
di angkasa raya, di pulau-pulau, di desa-desa dan kota, di
hutan belukar, di sekeliling rumah dan ladang. Semoga
dewa bumi mendekat (datang) melalui air, daratan, ataupun
angkasa, bersama-sama dengan yakkha, gandhaba dan
naga. Dan semoga di mana pun mereka berada, mereka
dapat mendengarkan sabda Sang Bijaksana, seperti berikut:

Sekarang tiba saatnya mendengarkan Dhamma Sekarang
tiba saatnya mendengarkan Dhamma Sekarang tiba saatnya
mendengarkan Dhamma

Catatan:
Bila membaca paritta di vihara, maka tiga baris terakhir
diganti dengan:

Buddhadassanakalo ayambhadanta
Dhammassavanakalo ayambhadanta
Sanghapayirupasanakalo ayambhadanta

Sekarang tiba saatnya melihat Sang Buddha

Sekarang tiba saatnya mendengarkan Sang Dhamma
Sekarang tiba saatnya menghormat Sang Sangha
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34. ATTHANGASILA
(Delapan Sila)

Panatipata veramani sikkhapadarn samadiyami
Adinnadana veramani sikkhapadarn samadiyami
Abrahmacariya veramani sikkhapadarn samadiyami
Musavada veramani sikkhapadam samadiyami
Surameraya majjapamadatthana veramani sikkhapadam
samadiyami

Vikalabhojana veramant sikkhapadarm samadiyami
Naccagitavaditavisukadassana-malagandhavilepana-
dharanamandanavibhiisanatthana veramani
sikkhapadam samadiyami

Uccasayanamahasayana veramani sikkhapadam
samadiyami

Aku bertekad akan melatih diri menghindari pembunuhan
makhluk hidup.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari pengambilan
barang yang tidak diberikan.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari perbuatan tidak
suci.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari ucapan yang
tidak benar.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari seqgala minuman
keras yang dapat menyebabkan lemahnya kesadaran.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari makan makanan
setelah tengah hari.

Aku bertekad akan melatih diri untuk tidak menari, menyanyi,
ber- main musik, pergi melihat tontonan-tontonan, memakai
bunga- bungaan, wangi-wangian dan alat-alat kosmetik
untuk tujuan meng- hias dan mempercantik diri.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari penggunaan
tempat tidur dan tempat duduk yang tinggi dan mewah.
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35. DASASILA
(Sepuluh Sila)

Panatipata veramani sikkhapadarm samadiyami
Adinnadana veramani sikkhapadarm samadiyami.
Abrahmacariya veramani sikkhapadarn samadiyami
Musavada veramani sikkhapadam samadiyami.
Suramerayamajjapamadatthana veramani sikkhapadam
samadiyami.

Vikalabhojana veramant sikkhapadam samadiyami.
Naccagitavaditavisukadassana veramani sikkhapadar
samadiyami.
Malagandhavilepanadharanamandana-vibhisanatthana
veramani sikkhapadam samadiyami.
Uccasayanamahasayana veramani sikkhapadam
samadiyami.

Jataruparajatapatiggahana veramani sikkhapadarn
samadiyami.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari pembunuhan
makhluk hidup.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari pengambilan
barang yang tidak diberikan.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari perbuatan tidak
Suci.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari ucapan yang
tidak benar.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari segala minuman
keras yang dapat menyebabkan lemahnya kesadaran.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari makan makanan
setelah tengah hari.

Aku bertekad akan melatih diri untuk tidak menari, menyanyi,
bermain musik, serta pergi melihat tontonan-tontonan.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari pemakaian
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bunga-bungaan, wangi-wangian, dan alat-alat kosmetik
untuk tujuan meng- hias dan mempercantik diri.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari penggunaan
tempat tidur dan tempat duduk yang tinggi dan mewah.
Aku bertekad akan melatih diri menghindari menerima emas
dan perak (uang).

36. KHEMAKHEMASARANAGAMANAPARIDIPIKA GATHA
Handa mayam Khemakhemasaranagamanaparidipika
gathayo bhanama se :

Bahum me saranam yanti
pabbatani vanani ca,
aramarukkhacetyani
manussa bhayatajjita.

Netarh kho saranam khemar
netarh saranamuttamar
netarm saranamagamma
sabbadukkha Pamuccati.

Yo ca Buddhafica Dhammaiica
Sanghaica saranam gato
cattari ariyasaccani
sammappaiinaya passati.

Dukkharm dukkhasamuppadam
dukkhassa ca atikkamarn
ariyancatthangikam maggar
dukkhupasamagaminam.

Etam kho saranarh khemam
etarm saranamuttamarn
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etarh saranamagamma
sabbadukkha Pamuccatiti.

Karena merasa takut, banyak orang pergi mencari
perlindungan ke gunung-gunung, ke taman-taman (hutan
kecil), ke pohon-pohon dan ke tempat- tempat pemujaan
yang dianggap keramat.

Tetapi itu bukanlah perlindungan yang aman, bukan
perlindungan yang utama. Dengan mencari perlindungan
seperti itu, orang tidak akan terbebas dari penderitaan.

la yang telah berlindung pada Buddha, Dhamma dan
Sangha, dengan bijaksana dapat melihat Empat Kebenaran
Mulia, yaitu : Dukkha, sebab dari dukkha, akhir dari dukkha
serta Jalan Mulia berunsur Delapan yang menuju pada akhir
dukkha.

Sesungguhnya, itulah perlindungan yang utama. Dengan
pergi mencari perlindungan seperti itu, orang akan terbebas
dari segala penderitaan.

37. NAMAKARASIDDHI GATHA
Handa mayam Namakarasiddhi gathayo bhanama se:

Yo cakkhuma mohamalapakattho samamva Buddho
sugato vimutto marassa pasa vinimocayanto papesi
khemarm janatam vineyyam.

Buddham varantar sirasa namami lokassa nathafica
vinayakafca tantejasa te jayasiddhi hotu sabbantaraya ca
vinasamentu.

Dhammo dhajo yo viya tassa satthu dassesi lokassa
visuddhimaggam niyyaniko Dhammadharassa dhari
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satavaho santikaro sucinno.

Dhammam varantam sirasa namami mohappadalam
upasantadaham tantejasa te jayasiddhi hotu
sabbantaraya ca vinasamentu.

Saddhammasena sugatanugo yo lokassa papupakilesajeta
santo sayam santiniyojako ca svakkhatadhammam
viditam karoti.

Sangham varantam sirasa namami Buddhanubuddharn
samasiladitthim tantejasa te jayasiddhi hotu
sabbantaraya ca vinasamentu.

Penglihat yang telah melenyapkan kebodohan Dialah Sang
Buddha, Sang Sugata, yang telah bebas la telah terbebas
dari jeratan Mara si jahat. la membimbing orang banyak ke
Keselamatan.

Saya bersujud kepada Buddha nan Mulia Pelindung dan
Pemimpin dunia. Berkat kekuatan inisemoga anda mendapat
kejayaan dan semua bahaya lenyap adanya.

Dhamma bagaikan bendera Sang Guru, menunjukkan jalan
kesucian pada dunia, menyelamatkan para pelaksana
Dhamma. Bila dilaksanakan dengan baik mengarah ke
kebahagiaan dan kedamaian.

Saya bersujud kepada Dhamma nan Mulia Pelenyap
kebodohan, penakluk kobaran api nafsu. Berkat kekuatan ini
semoga anda mendapat kejayaan dan semua bahaya lenyap
adanya.

Dhamma Duta pengikut Sang Sugata, penakluk kejahatan
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dan noda dalam dunia ini. Mereka sendiri mendapat
ketenangan, kedamaian, dan tanpa ikatan, setelah mereka
mengetahui Dhamma yang sempurna dibabarkan.

Saya bersujud kepada Sangha nan Mulia, yang mencapai
kesempurnaan dengan Sila dan ajaran Sang Buddha.

Berkat kekuatan ini semoga anda mendapat kejayaan dan
semua bahaya lenyap adanya.

38. SAMBUDDHE
Handa mayam Sambuddhe atthavisancadika
gathayo bhanama se:

Sambuddhe atthavisainca dvadasaiica sahassake,
paficasatasahassani namami sirasa aham,

tesarh dhammaiica sanghaica adarena namamiham,
namakaranubhavena hantva sabbe upaddave

aneka antarayapi vinasantu asesato.

Sambuddhe paficapafinasanca catuvisatisahassake,
dasasatasahassani namami sirasa aham,

tesarh dhammaiica sanghaica adarena namamiham,
namakaranubhavena hantva sabbe upaddave,

aneka antarayapi vinasantu asesato.

Sambuddhe navuttarasate atthacatarisasahassake,
visatisatasahassani namami sirasa aham,

tesarh dhammaiica sanghaica adarena namamiham,
namakaranubhavena hantva sabbe upaddave,

aneka antarayapi vinasantu asesato

Paritta Menghormat 3.584.192 Buddha
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Sujud hormatku pada semua Sammasambuddha, yang
berjumlah 512.028. Sujud hormatku pada Dhamma dan
Sangha dari semua Sammasambuddha ini. Dengan kekuatan
sujud hormatku ini, semoga semua rintangan lenyap adanya,
semoga semua marabahaya musnah tanpa sisa.

Sujud hormatku pada semua Sammasambuddha, yang
berjumlah 1.024.055. Sujud hormatku pada Dhamma dan
Sangha dari semua Sammasambuddha ini. Dengan kekuatan
sujud hormatku ini, semoga semua rintangan lenyap adanya,
semoga semua marabahaya musnah tanpa sisa.

Sujud hormatku pada semua Sammasambuddha, yang
berjumlah 2.048.109. Sujud hormatku pada Dhamma dan
Sangha dari semua Sammasambuddha ini. Dengan kekuatan
sujud hormatku ini, semoga semua rintangan lenyap adanya,
semoga semua marabahaya musnah tanpa sisa.

(Jika tidak membaca Sambuddhe, bisa juga membaca
Namakarasiddhi gatha)

39. MAHAKARUNIKONATHOTIADIKA GATHA
Handa mayam Mahakarunikonathotiadika gathayo
bhanama se :

Mahakaruniko natho
atthaya sabbapaninam
puretva parami sabba
patto sambodhimuttamam
etena saccavajjena

ma hontu sabbupaddava.
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Mahakaruniko natho
hitaya sabbapaninam
puretva parami sabba
patto sambodhimuttamam
etena saccavajjena

ma hontu sabbupaddava

Mahakaruniko natho
sukhaya sabbapaninam
puretva parami sabba
patto sambodhimuttamam
etena saccavajjena

ma hontu sabbupaddava.

Sang Pelindung yang maha welas asih, untuk kepentingan
semua makhluk, telah menyempurnakan semua paramita,
mencapai Bodhi atas usaha-Nya sendiri. Berkat kebenaran
ucapan ini, semoga semua musibah lenyap adanya.

Sang Pelindung yang maha welas asih, untuk kesejahteraan
semua makhluk, telah menyempurnakan semua paramita,
mencapai Bodhi atas usaha-Nya sendiri. Berkat kebenaran
ucapan ini, semoga semua musibah lenyap adanya.

Sang Pelindung yang maha welas asih, untuk kebahagiaan
semua makhluk, telah menyempurnakan semua paramita,
mencapai Bodhi atas usaha-Nya sendiri. Berkat kebenaran
ucapan ini, semoga semua musibah lenyap adanya.
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40. NAMOKARA ATTHAKA GATHA
Handa mayam Namokara atthaka gathayo
bhanama se:

Namo arahato sammasambuddhassa mahesino
Namo uttamadhammassa svakkhatasseva tenidha

Namo mahasanghassapi visuddhasiladitthino
Namo omatyaraddhassa ratanattayassa sadhukam

Namo omakatitassa tassa vatthuttayassapi
Namokarappabhavena vigacchantu upaddava

Namokaranubhavena suvatthi hotu sabbada
Namokarassa tejena vidhimhi homi tejava

Sujudku pada Maha Pertapa, Buddha nan suci tanpa noda.
Sujudku pada Dhamma nan Mulia, yang telah dibabarkan
dengan sempurna. Sujudku pada Sangha nan Agung yang
ber-Sila dan berpandangan suci.

Sujudku pada Sang Tiratana, yang Mulia berkahnya dengan
‘Aum”. Sujudku pada Tiratana yang telah bebas dari
kekejaman.

Dengan kekuatan sujudku ini, semoga semua gangguan
lenyap. Dengan kekuatan sujudku ini, semoga semuanya
sejahtera. Dengan sujudku yang lengkap ini, semoga saya
sukses adanya.
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41. RATANA SUTTA
Handa mayam Ratanasuttam bhanama se :

Yanidha bhutani samagatani,
bhummani va yaniva antalikkhe.
Sabbe va bhiita sumana bhavantu,
Athopi sakkacca sunantu bhasitam :

Tasma hi bhiita nisametha sabbe,
mettam karotha manusiya pajaya.
Diva ca ratto ca haranti ye balim,
tasma hi ne rakkhatha appamatta.

Yankifci vittarm idha va hurar va,
saggesu va yam ratanar panitam,
na no samarh atthi Tathagatena,
idampi Buddhe ratanarh panitam,
etena saccena suvatthi hotu.

Khayarh viragam amatam panitam,
yadajjhaga Sakyamuni samahito,
na tena Dhammena samatthi kifici,
idampi Dhamme ratanarh panitam,
etena saccena suvatthi hotu.

Yambuddhasettho parivannayi sucim,
samadhimanantarikannamahu,
samadhina tena samo na vijjati,
idampi Dhamme ratanarh panitam,
etena saccena suvatthi hotu.

Ye puggala attha satam pasatth3,

cattari etani yugani honti,
te dakkhineyya Sugatassa savaka,
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etesu dinnani mahapphalani,
idampi Sanghe ratanam panitarm,
etena saccena suvatthi hotu.

Ye suppayutta manasa dalhena,
nikkamino gotamasasanamhi,

te pattipatta amatarh vigayha,

laddha mudha nibbutim bhuijamana,
idampi Sanghe ratanam panitar,
etena saccena suvatthi hotu.

Yathindakhilo pathavir sito siya,
catubbhi vatebhi asampakampiyo,
tathtupamam sappurisam vadami,
yo ariyasaccani avecca passati,
idampi sanghe ratanarnh panitam,
etena saccena suvatthi hotu.

Ye ariyasaccani vibhavayanti,
gambhirapaifinena sudesitani,
kincapi te honti bhusappamatta,
na te bhavarh atthamamadiyanti,
idampi sanghe ratanar panitam,
etena saccena suvatthi hotu.

Sahavassa dassanasampadaya,
tayassu Dhamma jahita bhavanti,
sakkayaditthi vicikicchitafica,
silabbatam vapi yadatthi kinci,
catuhapayehi ca vippamutto,

cha cabhithanani abhabbo katum,
idampi Sanghe ratanam panitar,
etena saccena suvatthi hotu.
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Kificapi so kammarh karoti papakam,
kayena vacayuda cetasa va,
abhabbo so tassa paticchadaya,
abhabbata ditthapadassa vutta,
idampi sanghe ratanar panitam,
etena saccena suvatthi hotu.

Vanappagumbe yatha phussitagge,
gimhanamase pathamasmim gimhe,
tathupamam Dhammavaram adesayi,
nibbanagamim paramam hitaya,
idampi Buddhe ratanarh panitam,
etena saccena suvatthi hotu.

Varo varaift varado varaharo,
anuttaro Dhammavararh adesayi,
idampi Buddhe ratanarh panitam,
etena saccena suvatthi hotu.

Khinar puranarh navam natthi sambhavam,
virattacittayatike bhavasmim,

te khinabija avirulhichands,

nibbanti dhira yathayampadipo,

idampi sanghe ratanarm panitam,

etena saccena suvatthi hotu.

Yanidha bhutani samagatani,
bhummani va yaniva antalikkhe,
Tatthagatarh devamanussapdujitar,
Buddham namassama suvatthi hotu.
Yanidha bhitani samagatani,
bhummani va yaniva antalikkhe,
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Tathagatam devamanussapujitam,
Dhammam namassama suvatthi hotu.
Yanidha bhutani samagatani,
bhummani va yaniva antalikkhe,
Tathagatam devamanussapujitam,
Sangham namassama suvatthi hotu.

Makhluk apapun juga yang berkumpul di sini, baik yang dari
dunia, maupun dari ruang angkasa, berbahagialah!
Perhatikan apa yang disabdakan.

Duhai para makhluk, perhatikanlah Perlakukanlah umat
manusia dengan cinta kasih. Lindungilah mereka dengan
tekun, sebagaimana mereka mempersembahkan sesajian
kepadamu siang dan malam.

Harta apa pun juga yang terdapat di sini atau di alam-alam
lain, atau mustika tak ternilai apa pun juga di alam-alam
surga, satupun tiada yang menyamai sang Tathagata.
Sesungguhnya, pada Sang Buddha terdapat mustika tak
ternilai ini. Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat
kebahagiaan.

Pemusnahan nafsu, bebas dari nafsu, bebas dari
kematian yang telah dicapai oleh Sang Sakyamuni dengan
samadhi benar, tiada apa pun yang dapat menyamainya.
Sesungguhnya, dalam Dhamma terdapat mustika tak ternilai
ini. Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

Meditasi benar yang dipuji oleh Sang Buddha, samadhi yang
dapat memberikan hasil baik. Tiada satu pun yang dapat
menyamai samadhi ini. Sesungguhnya, dalam Dhamma
terdapat mustika tak ternilai ini, Demi kebenaran ini,
semoga kita mendapat kebahagiaan. Delapan makhluk suci
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yang dipuji oleh para bijaksana merupakan empat pasang
makhluk suci. Siswa-siswa Sang Sugata ini berharga untuk
diberi persembahan.

Apa yang dipersembahkan kepada mereka, menghasilkan
pahala besar. Sesungguhnya, dalam Sangha terdapat
mustika tak ternilai ini. Demi kebenaran ini, semoga kita
mendapat kebahagiaan.

Merekaitu, yang bebas darinafsuindera, telah melaksanakan
dengan tekad teguh Ajaran Sang Buddha Gotama, telah
mencapai apa yang harus dicapai, telah memperoleh
kebebasan dari kematian. Mereka menikmati ketentraman
yang tak ternilai. Sesungguhnya, dalam Sangha terdapat
mustika tak ternilai ini. Demi kebenaran ini, semoga kita
mendapat kebahagiaan.

Bagaikan sebuah menara pintu kota beralas kokoh kuat, tak
tergo- yahkan oleh angin dari empat penjuru, demikianlah
kami menamakan orang bijaksana yang telah menembus
Empat Kebenaran Ariya.

Sesungguhnya, dalam Sangha terdapat mustika tak ternilai
ini. Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

Mereka yang telah menembus Empat Kebenaran Ariya yang
diba- barkan dengan jelas oleh Yang Maha Bijaksana, sekali
pun terkena go- daan, mereka tidak akan lahir lagi sampai
delapan kali. Sesungguh- nya, dalam Sangha terdapat
mustika tak ternilai ini. Demi kebenaran ini, semoga kita
mendapat kebahagiaan.

Tiga belenggu dipatahkan oleh yang memiliki Pandangan

Benar, yakni: Sakkaya-ditthi (kepercayaan yang salah tentang
adanya diri), Vicikiccha (keraguan) dan Silabbataparamasa
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(kepercayaan tahyul bahwa upacara sembahyang dapat
membebaskan manusia).

la telah bebas dari empat alam yang menyedihkan serta
tidak dapat melakukan enam kejahatan berat.

Sesungguhnya, dalam Sangha terdapat mustika tak ternilai
ini. Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

Perbuatan salah apa pun juga yang dilakukan dengan tubuh,
ucapan dan pikiran, tak dapat disembunyikannya karena
telah dikatakan bahwa perbuatan demikian tak mungkin
dilakukan oleh orang yang telah melihat Nibbana.

Sesungguhnya, dalam Sangha terdapat mustika tak ternilai
ini. Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

Bagaikan pohon dalam hutan yang berbunga pada awal
musim panas, demikian agunglah Dhamma yang menuju
Nibbana. Beliau telah membabarkannya untuk kebahagiaan
tertinggi. Sesungguhnya, pada Sang Buddha terdapat
mustika tak ternilai ini.

Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

Yang TanpaBanding, Yang Maha Tahu, Sang Pembimbing Yang
Terbaik, Sang Pembawa Yang terbaik telah membabarkan
Dhamma. Sesungguhnya, pada Sang Buddha terdapat
mustika tak ternilai ini. Demi kebenaran ini, semoga kita
mendapat kebahagiaan.

Yang lampau telah musnah, tiada penjelmaan baru. Pikiran
mereka telah bebas dari kelahiran kembali. Para bijaksana
telah memusnahkan benih-benih penjelmaan mereka dan
nafsunya telah padam bagaikan lampu ini. Sesungguhnya,
dalam Sangha terdapat mustika tak ternilai ini. Demi
kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.
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Makhluk apa pun juga yang berada di sini, baik dari dunia ini
atau dari angkasa, marilah bersama-sama kita menghormat
Sang Buddha, Sang Tathagata, yang dipuja oleh para dewa
dan manusia, semoga kita mendapat kebahagiaan.

Makhluk apa pun juga yang berada di sini, baik dari dunia ini
atau dari angkasa, marilah bersama-sama kita menghormat
Dhamma, Sang Tathagata, yang dipuja oleh para dewa dan
manusia, semoga kita mendapat kebahagiaan.

Makhluk apa pun juga yang berada di sini, baik dari dunia ini
atau dari angkasa, marilah bersama-sama kita menghormat
Sangha, Sang Tathagata, yang dipuja oleh para dewa dan
manusia, semoga kita mendapat kebahagiaan.

42. KHANDHA PARITTA
Handa mayam Khandha Parittam bhanama se:

Virupakkhehi me mettarn
Mettarh erapathehi me
Chabyaputtehi me mettarn
Mettarh kanhagotamakehi ca.

Apadakehi me mettam
Mettarh dipadakehi me
Catuppadehi me mettarn
Mettarh bahuppadehi me.

Ma mam apadako hirnsi
Ma mam himsi dipadako
Ma mam catuppado himnsi
Ma mam himsi bahuppado.
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Sabbe satta sabbe pana
Sabbe bhuta ca kevala
Sabbe bhadrani passantu
Ma kinci papamagama.

Appamano Buddho,
Appamano Dhammo,
Appamano Sangho.

Pamanavantani sirimsapani,

Ahi vicchika satapadi unnanabhi sarabu musika,
Kata me rakkha kata me paritta,

Patikkamantu bhutani,

Soham namo Bhagavato,

Namo sattannam sammasambuddhanar.

Cinta kasihku kepada suku ular-ular Virtipakkha, cinta kasihku
kepada suku ular-ular Erapatha, cinta kasihku kepada suku
ular-ular Chabyaputta,

cinta kasihku kepada suku ular-ular Kanhagotamaka.

Cinta kasihku kepada makhluk-makhluk tanpa kaki, cinta
kasihku kepada makhluk-makhluk berkaki dua, cinta kasihku
kepada makhluk-makhluk berkaki empat, cinta kasihku
kepada makhluk-makhluk berkaki banyak.

Semoga kami tidak mendapat susah dari makhluk-makhluk
tanpa kaki, juga tidak dari makhluk-makhluk berkaki dua,
semoga makhluk-makhluk berkakiempat tidak menyusahkan
kami, semoga makhluk-makhluk berkaki banyak tidak
menyusahkan kami.

Semoga semua makhluk hidup, semua yang dilahirkan dan
yang belum lahir, semoga semua tanpa terkecuali mendapat
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kebahagiaan semoga mereka bebas dari penderitaan.

Tak terhingga adalah kebijaksanaan Sang Buddha, tak
terhingga adalah kebijaksanaan Dhamma, tak terhingga
adalah kebijaksanaan Sangha. Terbebaslah makhluk-
makhluk melata seperti ular-ular, ketongging- ketongging,
lipan, laba-laba dan tikus. Telah kami panjatkan paritta
perlindungan, telah kami panjatkan paritta-paritta yang suci,
silahkan makhluk-makhluk pergi dengan damai, terpujilah
Sang Bhagava, terpujilah tujuh Sammasambuddha.

43. VATTAKA PARITTA
Handa mayam Vattaka Parittam bhanama se :

Atthi loke silaguno
saccam soceyyanuddaya
tena saccena kahami
saccakiriyamanuttarar

Avajjitva Dhammabalarn
saritva pubbake jine
Saccabalamavassaya
Saccakiriyamakasaham

Santi pakkha apattana
santi pada avaificana
mata pita ca nikkhanta
jataveda patikkama

Saha sacce kate mayham
mahapajjalito sikhi
vajjesi solasa karisani
udakarh patva yatha sikht
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saccena me samo natthi
esa me saccaparamiti

Dalam dunia ini terdapatlah berkah Sila; Kebenaran, kesucian
dan kasih sayang. Berdasarkan pada kebenaran ini, saya akan
berusaha sungguh-sungguh dengan tekad suci merenungkan
kekuatan Dhamma dan mengingat “Para Penakluk” yang
lampau Berdasarkan pada kekuatan kebenaran ini Saya
melakukan tekad suci ini. Ini adalah sayap-sayap yang tidak
dapat terbang Ini adalah kaki-kaki yang tidak dapat berjalan
Dan ayah serta ibu telah pergi, Api Jataveda: kembali!

Perbuatan ini saya lakukan berdasarkan kebenaran. Kobaran
jilatan api yang ganas seluas enam belas kubik terhenti
bagaikan api yang tersiram air, Karena kebenaran tiada yang
dapat kubandingkan, inilah Sacca Paramita-ku

44. ANGULIMALA PARITTA
Handa mayam Angulimala Parittam bhanama se:

Yatoham bhagini ariyaya jatiya jato,
nabhijanami saiicicca panam

jivita voropeta, tena saccena

sotthi te hotu sotthi gabbhassa.

Saudari, sejak dilahirkan sebagai seorang Ariya, aku tidak
ingat dengan sengaja pernah membunuh suatu makhluk
hidup apapun. Dengan pernyataan yang benar ini, semoga
anda selamat; semoga bayi dalam kandungan anda
selamat.
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45. BOJJHANGA PARITTA
Handa mayam Bojjhango Parittam bhanama se :

Bojjhango satisankhato
Dhammanar vicayo tatha
viriyampitipassaddhi
bojjhanga ca tathapare.

Samadhupekkhabojjhanga
sattete sabbadassina
munina sammadakkhata
bhavita bahulikata.

Samvattanti abhinfaya
nibbanaya ca bodhiya
etena saccavajjena
sotthi te hotu sabbada.

Ekasmirh samaye natho
Moggallanafica Kassapam
gilane dukkhite disva
bojjhange satta desayi.

Te ca tam abhinanditva
roga muccirsu tankhane
etena saccavajjena
sotthi te hotu sabbada.

Ekada Dhammarajapi
gelanienabhipilito
Cundattherena tafineva
bhanapetvana sadaram.
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Sammoditva ca abadha
tamha vutthasi thanaso
etena saccavajjena

sotthi te hotu sabbada.

Pahina te ca abadha
tinnannampi mahesinam
maggahatakilesa va
pattanuppattidhammatam.
Etena saccavajjena

sotthi te hotu sabbada.

Faktor-faktor untuk mencapai Bodhi adalah:

Sati (perhatian), Dhammavicayo (penyelidikan terhadap
Dhamma), Viriya (semangat), Piti (kegiuran), Passaddhi
(ketenangan). Faktor lainnya adalah: Samadhi (konsentrasi)
dan Upekkha (keseimbangan).

Ketujuh faktor ini telah diajarkan dengan jelas oleh Sang
Maha Muni (Suci). Bila dikembangkan dan selalu dilatih
akan menghasilkan Abhififia (kemampuan batin tertinggi),
Nibbana (pemadaman kilesa/ kekotoran batin) dan Bodhi
(penerangan sempurna). Berkat kebenaran ucapan ini,
semoga anda selamat sejahtera.

Pada suatu ketika, Sang Pelindung melihat Yang Ariya
Moggallana dan Yang Ariya Kassapa sakit demam. Beliau
mengulangi ketujuh faktor Bodhi. Karena mereka merasa
gembira, seketika itu mereka sembuh.

Berkat kebenaran ucapan ini, semoga anda selamat
sejahtera.

Suatu ketika sang Dhammaraja sendiri sakit demam, Yang
Ariya Cunda Thera (diminta) mengulangi sutta ini dengan
khidmat.
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Karena merasa gembira, maka seketika sembuhlah Sang
Bhagava. Berkat kebenaran ucapan ini, semoga anda
selamat sejahtera.

Penyakit telah disembuhkan dari tiga Pertapa Agung
tersebut, seperti Sang Jalan melenyapkan kekotoran batin,
tercapailah sesuai dengan kebenaran Dhamma. Berkat
kebenaran ucapan ini, semoga anda selamat sejahtera.

46. ATANATIYA PARITTA
Handa mayam Atandtiya Parittar bhanama se :

Vipassissa namatthu,
cakkhumantassa sirimato.
Sikhissapi namatthu,
sabbabhutanukampino.

Vessabhussa namatthu,
nahatakassa tapassino.
Namatthu Kakusandhassa,
marasenappamaddino.

Konagamanassa namatthu,
brahmanassa vusimato.
Kassapassa namatthu,
vippamuttassa sabbadhi.

Angirasassa namatthu,
Sakyaputtassa sirimato.

Yo imam Dhammamadesesi,
sabbadukkhapanudanam.

Ye capi nibbuta loke
yathabhutar vipassisum
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te jana apisuna
mahanta vitasarada.

Hitam devamanussanam

yarh namassanti Gotamam,
vijjacaranasampannam
mahantam vitasaradam.
Vijjacaranasampannam
Buddham vandama Gotamanti.

Terpujilah  Vipassi, yang memiliki Penglihatan dan
Keagungan. Terpujilah juga Sikkhi, yang bersimpati
terhadap semua makhluk. Terpujilah Vessabhu, pertapa
pelenyap semua noda.

Terpujilah Kakusandha, penakluk Mara beserta bala
tentaranya. Terpujilah Kondgamana, brahmana (sejati)
yang mencapai kesempurnaan.

Terpujilah Kassapa, yang terbebas dari segala ketahayulan
Terpujilah Angirassa, Putra Sakya nan agung, yang telah
mengajarkan Dhamma ini, untuk melenyapkan semua
dukkha.

Mereka semua mencapai Nibbana dalam dunia setelah
melihat dengan jelas sebagaimana adanya. Mereka, orang-
orang yang ramah, Manusia-manusia besar yang telah
matang dalam kebijaksanaan

Demi manfaat para dewa dan manusia, Terpujilah Sang
Gotama, yang sempurna pengetahuan dan tindak-
tandukNya; Seorang manusia besar yang telah matang
dalam kebijaksanaan. Kami menghormat kepada Sang
Buddha Gotama yang sempurna pengetahuan dan tindak-
tandukNya
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47. JAYA PARITTA
Handa mayam Jaya Parittam bhandama se :

Jayanto bodhiya mule
sakyanam nandivaddhano
evam tvar vijayo hohi
jayassu jayamangale

Aparajitapallanke

sise pathavipokkhare
abhiseke sabbabuddhanam
aggappatto pamodati.

Sunakkhattam sumangalam
supabhatam suhutthitarn
sukhano sumuhutto ca
suyittharm brahmacarisu.

Padakkhinam kayakammarh
vacakammar padakkhinam
padakkhinarh manokammam
panidhi te padakkhina
padakkhinani katvana
labhantatthe padakkhine.

Kemenangan di bawah pohon Bodhi, menambah
kegembiraan (bangsa) Sakya maka semoga kemenangan
menjadimilikmu, dan semoga engkau memperoleh kejayaan.

Dalam kedudukan yang tak terkalahkan, di atas tempat suci
nan mulia telah disucikan oleh Para Buddha, la bergembira
dengan pencapaian termulia. Bintang kebahagiaan,
berkah keuntungan, kebahagiaan, pengorbanan yang
menguntungkan, saat yang baik, detik-detik yang
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membahagiakan;, manakala berdana dengan rela kepada
brahmacari.

Bila perbuatan benar, bila perkataan benar, dan bila pikiran
benar, maka benar pula cita-citanya. Setelah melaksanakan
kebenaran ini, maka ia mencapai tujuan dengan kebenaran.

48. ABHAYA PARITTA
Handa mayam Abhaya Parittam bhanama se :

Yandunnimittarm avamangalafica,
yo camanapo sakunassa saddo,

papaggaho dussupinam akantar,
Buddhanubhavena vinasamentu.

Yandunnimittarm avamangalafica,
yo camanapo sakunassa saddo,
papaggaho dussupinam akantar,
Dhammanubhavena vinasamentu.

Yandunnimittarm avamangalafica,
yo camanapo sakunassa saddo,
papaggaho dussupinam akantar,
Sanghanubhavena vinasamentu.

Tanda-tanda jelek dan tidak menyenangkan apapun juga,
dan suara-suara burung yang tidak menyenangkan, mimpi
buruk yang tidak dikehendaki, berkat kekuatan Sang
Buddha, semoga lenyap adanya.

Tanda-tanda jelek dan tidak menyenangkan apapun juga,

dan suara-suara burung yang tidak menyenangkan, mimpi
buruk yang tidak dikehendaki, berkat kekuatan Sang
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Dhamma, semoga lenyap adanya.

Tanda-tanda jelek dan tidak menyenangkan apapun juga,
dan suara-suara burung yang tidak menyenangkan, mimpi
buruk yang tidak dikehendaki, berkat kekuatan Sang
Sangha, semoga lenyap adanya.

49. DHAJAGGA PARITTA
Handa mayam Dhajagga Parittam bhanama se :

Arainie rukkhamiile va
suiifagareva bhikkhavo
anussaretha sambuddham
bhayarh tumhaka no siya

No ce Buddham sareyyatha
lokajettham narasabharn atha
Dhammam sareyyatha
niyyanikam sudesitarn

No ce Dhammam sareyyatha
niyyanikam sudesitarn atha
Sangham sareyyatha
puiifakhettam anuttararm

Evam Buddham sarantanarm
Dhammam Sanghaiica bhikkhavo
bhayam va chambhitattam va,
lomaharhso na hessatiti.

Sewaktu dalam hutan, atau di bawah pohon, atau di tempat

yang sunyi, O, para siswa ingatlah pada Sang Buddha; segala
ketakutan tak akan ada.

90



Jika tak ingat pada Sang Buddha, Guru Jagad, pembimbing
dewa dan manusia, ingatlah pada Dhamma;

yang menuntun kita ke Pembebasan, yang telah diajarkan
dengan jelas.

Jika tidak ingat pada Dhamma

yang menuntun kita ke Pembebasan, yang telah diajarkan
dengan jelas, ingatlah pada Sangha;

lapangan pembuat jasa yang tak ada bandingnya.

Jika engkau mengingat Sang Buddha, Dhamma dan Sangha,
O, para siswa, ketakutan atau kekhawatiran,

mengkirik atau bulu badan berdiri, tak akan ada lagi.

50. MORA PARITTA (Paritta Perlindungan Burung Merak)
Handa mayam Mora Parittam bhanama se :

(Untuk Pagi Hari)
Udetayaincakkhuma ekaraja
harissavanno pathavippabhaso

tarh tarh namassami harissavannam
pathavippabhasam

tayajja gutta viharemu divasar.

Ye brahmana vedagu sabbadhamme

te me namo te ca mam palayantu.
Namatthu Buddhanarh namatthu bodhiya.
Namo vimuttanam namo vimuttiya.

Imam so parittarm katva moro carati esana.

(Menjelang Tidur)
Apetayaiicakkhuma ekaraja
harissavanno pathavippabhaso

tam tam namassami harissavannam
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pathavippabhasam
tayajja gutta viharemu rattim.

Ye brahmana vedagu sabbadhamme

te me namo te ca mam palayantu

namatthu Buddhanam namatthu bodhiya.
Namo vimuttanam namo vimuttiya.

Imam so parittam katva moro vasamakappayiti.

(Untuk Pagi Hari)

Sang Surya, penerang, raja sinat,

yang berwarna keemasan, penerang pertiwi;

terbit di ufuk timur.

Sujudku kepadanya yang berwarna keemasan, penerang
pertiwi itu.

Dengan lindunganmu, kami hidup bahagia di hariini. Sujudku
kepada para brahmana suci, penembus pengetahuan
tentang segala Dhamma.

Semoga mereka melindungiku. Sujudku pada para Buddha.
Sujudku kepada pengetahuan pencerahan mereka.

Sujudku kepada mereka yang telah mencapai kebebasan.
Sujudku kepada pengetahuan kebebasan mereka. ‘Burung
merak itu, setelah membuat perlindungan ini, pergi mencari
penghidupan’.

(Menjelang Tidur)

Sang Surya, penerang, raja sinar, yang berwarna keemasan,
penerang pertiwi; tenggelam di ufuk barat. Sujudku
kepadanya yang berwarna keemasan, penerang pertiwi itu.

Dengan lindunganmu, kami hidup bahagia di malam ini.
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Sujudku kepadaparabrahmanasuci, penembus pengetahuan
tentang segala Dhamma.

Semoga mereka melindungiku. Sujudku pada para Buddha.
Sujudku kepada pengetahuan pencerahan mereka.

Sujudku kepada mereka yang telah mencapai kebebasan.
Sujudku kepada pengetahuan kebebasan mereka.

‘Burung merak itu, setelah membuat perlindungan ini,
tinggal untuk beristirahat’.

51. DEVATA-UYYOJANA GATHA
Handa mayam Devata-uyyojana gathayo bhanama se :

Dukkhappatta ca niddukkha
bhayappatta ca nibbhaya
sokappatta ca nissoka
hontu sabbepi panino

Ettavata ca amhehi
sambhatam puifinasampadam
sabbe devanumodantu
sabbasampattisiddhiya

Danam dadantu saddhaya
silarh rakkhantu sabbada
bhavanabhirata hontu
gacchantu devata gata

Sabbe Buddha balappatta
Paccekanaiica yam balam
Arahantanaiica tejena rakkharn
bandhami sabbaso
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Bila mengalami penderitaan, semoga penderitaan lenyap
Bila mengalami ketakutan, semoga ketakutan lenyap Bila
mengalami pahit getir, semoga pahit getir lenyap Semoga
semua makhluk demikian adanya.

Semoga simpanan jasa-jasa kebajikan yang telah kita
timbun, membawa kegembiraan bagi para dewa,

Untuk tercapainya segala kebahagiaan dan kesejahteraan.
Dengan keyakinan hendaknya dana diberikan, Hendaknya
sila selalu dilaksanakan,

Rajin melatih Samadhi, agar terlahir di alam dewa (surga).
Dengan kekuatan para Buddha, beserta Para Pacceka
Buddha, dan Para Arahat seluruhnya, Semoga memperoleh
perlindungan.

52. BUDDHA JAYA MANGALA GATHA
Handa mayam Buddha Jaya Mangala Attha gathayo
bhanama se :

Bahum sahassamabhinimmitasavudhantam grimekhalarnh
uditaghorasasenamararh danadidhammavidhina jitava
munindo tantejasa bhavatu te jayamangalani.

Maratirekamabhiyujjhitasabbarattirh
ghorampanalavakamakkhamathaddhayakkham
khantisudantavidhina jitava munindo

tantejasa bhavatu te jayamangalani

davaggicakkamasaniva sudarunantam
mettambusekavidhina jitava munindo
tantejasa bhavatu te jayamangalani
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Ukkhittakhaggamatihatthasudarunantarn
dhavantiyojanapathangulimalavantam
iddhibhisankhatamano jitava munindo
tantejasa bhavatu te jayamangalani

Katvana katthamudaram iva gabbhiniya
cifcaya dutthavacanar janakayamajjhe
santena soma vidhina jitava munindo
tantejasa bhavatu te jayamangalani

Saccam vihaya matisaccakavadaketum
vadabhiropitamanam atiandhabhutam
pafinapadipajalito jitava munindo
tantejasa bhavatu te jayamangalani

Nandopanandabhujagam vibudharm mahiddhirh puttena
therabhujagena damapayanto

iddhupadesavidhina jitava munindo

tantejasa bhavatu te jayamangalani

Duggahaditthibhujagena sudatthahattharm
brahmam visuddhijutimiddhibakabhidhanam
nanagadena vidhina jitava munindo
tantejasa bhavatu te jayamangalani

Etapi Buddhajayamangala-atthagatha

yo vacano dinadine sarate matandi
hitvananekavividhani cupaddavani

mokkharnh sukharm adhigameyya naro sapaiio.

Dengan seribu tangan, yang masing-masing memegang
senjata, dengan menunggang gajah Girimekhala, Mara
bersama pasukannya meraung menakutkan. Raja Para
Bijaksana menaklukkannya dengan Dhammadana dengan
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kekuatan ini semoga engkau mendapat kemenangan
sempurna.

Lebih dari Mara yang membuat onar sepanjang malam
adalah Yakkha Alavaka yang menakutkan, bengis dan
congkak. Raja Para Bijaksana menaklukkannya, menjinakkan
dengan kesabaran. Dengan kekuatan ini semoga engkau
mendapat kemenangan sempurna.

Nalagiri gajah mulia menjadi sangat gila, sangat kejam
bagaikan hutan terbakar, bagai senjata roda atau halilintar.
Raja Para Bijaksana menaklukkannya dengan percikan air
cinta kasih. dengan kekuatan ini semoga engkau mendapat
kemenangan sempurna.

Sangat kejam, dengan pedang terhunus dalam tangan
yang kokoh kuat, Angulimala berlari mengejar sepanjang
jalan tiga yojana dengan berkalung untaian jari. Raja Para
Bijaksana menaklukkannya dengan kemampuan pikiran
sakti yang mengagumkan dengan kekuatan ini semoga
engkau mendapat kemenangan sempurna.

Setelah membuat perutnya gendut seperti wanita hamil,
dengan mengikat sepotong kayu CificG memfitnah di tengah-
tengah banyak orang Raja Para Bijaksana menaklukkannya
dengan sikap kesatria dan kedamaian dengan kekuatan ini
semoga engkau mendapat kemenangan sempurna.

Saccaka, yang biasamya berkata menyimpang dari
kebenaran, dengan pikiran buta, mengembangkan teorinya
bagaikan bendera Raja Para Bijaksana menaklukkannya
dengan terangnya pelita kebijaksanaan dengan kekuatan ini
semoga engkau mendapat kemenangan sempurna.
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Nandopananda naga berpengertian salah memiliki kekuatan
besar Putra Sang Buddha yang terkemuka (Moggallana
Thera) sebagai naga pergi untuk menjinakkan.

Raja Para Bijaksana menaklukkannya dengan kekuatan sakti.
dengan kekuatan ini semoga engkau mendapat kemenangan
sempurna.

Bagaikan ularyang melilit pada lengan, demikian pandangan
salah yang dimiliki oleh Baka, Dewa Brahma yang bercahaya
dan kekuatan.

Raja Para Bijaksana menaklukkannya dengan obat
pengetahuan. dengan kekuatan ini semoga engkau
mendapat kemenangan sempurna.

Inilah delapan syair kemenangan sempurna Sang Buddha
yang seharusnya dibaca dan direnungkan setiap hari tanpa
rasa malas hingga mampu mengatasi berbagai rintangan
Orang Bijaksana dapat mencapai Pembebasan dan
Kebahagiaan.

53. SO ATTHALADDHOTIADI GATHA
Handa mayam So Atthaladdhotiadi gathayo bhanama se:

So atthaladdho sukhito
virulho Buddhasasane
arogo sukhito hohi
saha sabbehi natibhi.

Sa atthaladdha sukhita
virulha Buddhasasane
aroga sukhita hohi
saha sabbehi natibhi.
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Te atthaladdha sukhita
virulha Buddhasasane
aroga sukhita hotha
saha sabbehi natibhi.

Semoga dia (pria) memperoleh rejeki dan kebahagiaan,
serta mendapat kemajuan dalam Buddha Sasana.

Semoga dia beserta sanak keluarganya, sehat dan
berbahagia hendaknya.

Semoga dia (wanita) memperoleh rejeki dan kebahagiaan,
serta mendapat kemajuan dalam Buddha Sasana.
Semogaiabesertasanak keluarganya, sehat dan berbahagia
hendaknya.

Semoga mereka memperoleh rejeki dan kebahagiaan, serta
mendapat kemajuan dalam Buddha Sasana.
Semogaiabesertasanak keluarganya, sehatdan berbahagia
hendaknya.

54. SAKKATVA TIRATANA PARITTA

Handa mayam Sakkatva Tiratana Parittam bhanama se:
Sakkatva Buddharatanam osatharm uttamam varam
hitarh devamanussanam Buddhatejena sotthina
nassantupaddava sabbe dukkha vipasamentu te.
Sakkatva Dhammaratanam osatharm uttamam varam
parilahtpasamanarn Dhammatejena sotthina
nassantupaddava sabbe bhaya vupasamentu te.

Sakkatva Sangharatanarh osatham uttamarh varar
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ahuneyyam pahuneyyam Sanghatejena sotthina
nassantupaddava sabbe roga vupasamentu te.

Bersujud pada Buddha Ratana, sesungguhnya jalan yang
terbaik, membawa kesejahteraan bagi para dewa dan
manusia. Berkat kekuatan Sang Buddha, semoga semua
terlindung dan lenyaplah semua dukkha.

Bersujud pada Dhamma Ratana, sesungguhnya jalan yang
terbaik, memadamkan nafsu indria. Berkat kekuatan Sang
Dhamma, semoga semua terlindung, dan lenyaplah semua
bahaya. Bersujud pada Sangha Ratana, sesungguhnya jalan
yang terbaik, patut menerima pemberian dan pelayanan.

Berkat kekuatan Sang Sangha, semoga semua terlindung,
dan lenyaplah semua penyakit.

55. MAHA JAYA MANGALA GATHA
Handa mayam Maha Jaya Mangala gathayo
bhanama se:

Yankifici ratanam loke

vijjati vividharh puthu ratanam
Buddhasamam natthi

tasma sotthi bhavantu te.

Yankifici ratanam loke

vijjati vividharh puthu ratanam
Dhammasamam natthi

tasma sotthi bhavantu te.

Yankifici ratanam loke

vijjati vividharh puthu ratanam
Sanghasamar natthi

tasma sotthi bhavantu te
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Permata apa pun yang terdapat dalam jagat raya ini tiada
satu pun yang menyamai Buddha Ratana, semoga anda
sejahtera.

Permata apa pun yang terdapat dalam jagat raya ini tiada
satu pun yang dapat menyamai Dhamma Ratana, semoga
anda sejahtera.

Permata apa pun yang terdapat dalam jagat raya ini tiada
satu pun yang dapat menyamai Sangha Ratana, semoga
anda sejahtera.

56. SABBAROGA

Sabbaroga vinimutto sabbasantapavaijjito
sabbavera matikkanto nibbuto ca tuvam bhava

Semoga terbebas dari semua penyakit, Semoga semua
duka-cita lenyap, terbebas dari permusuhan, dan semoga
anda mencapai pembebasan.

57. SABBITIYO
Sabbitiyo vivajjantu
sabbarogo vinassatu
ma te bhavatvantarayo

sukhi dighayuko bhava

abhivadanasilissa
niccarn vuddhapacayino
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cattaro Dhamma vaddhanti
ayu vanno sukharh balarm

Semoga terhindar dari semua duka-cita Semoga terbebas
dari semua penyakit Semoga terlepas dari semua mara
bahaya Semoga anda umur panjang dan bahagia. la
yang saleh dan selalu menghormat kepada yang lebih
tua, semoga empat keadaan ini berkembang, yakni: umur
panjang, cantik/tampan, bahagia, dan kuat.

58. BHOJANADANANUMODANA GATHA
Handa mayam Bhojanaddananumodana gatham
bhanama se :

Ayudo balado dhiro
Vannado patibhanado
Sukhassa data medhavi
Sukham so adhigacchati

Ayurh datva balam vannarm
Sukhaica patibhanado
Dighayu yasava hoti

Yattha yatthuapapajjatiti

la yang bijaksana, pemberi usia, pemberi kekuatan,
pemberi paras bagus, pemberi kecerdasan, dan pemberi
kebahagiaan ; akan memperoleh kebahagiaan pula.

Setelah memberi umur panjang, kekuatan, paras bagus,

kebahagiaan dan kecerdasan; di manapun ia terlahir, akan
berusia panjang dan berkedudukan tinggi.
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59. ADIYASUTTA GATHA
Handa mayam Adiyasutta gatham bhanama se :

Bhutta bhoga bhata bhacca  vitinna apadasu me
uddhagga dakkhina dinna atho painca bali kata.

Upatthita silavanto safinata brahmacarino yadattham
bhogamiccheyya pandito gharamavasam.

So me attho anuppatto katam ananutapiyarh etam
anussaram macco ariyadhamme thito naro. Idheva nar
pasamsanti pecca sagge pamodatiti

Telah kuperoleh harta kekayaan, telah kurawat orang-orang
yang patut dirawat, telah kulenyapkan malapetaka, telah
kuhaturkan persembahan yang terbaik, telah kusajikan
lima jenis sajian.

Telah kusokong mereka yang merawat sila dan hidup
luhur. Apa yang menjadi tujuan seorang perumah-tangga
yang baik dalam mengharap harta; telah kucapai. Telah
kulakukan tindakan yang tidak menimbulkan penyesalan.

Mereka yang merenungkan hal ini, akan teguh dalam ajaran
para Ariya. Didunia ini, para dewa dan manusia memujinya.
Setelah kematian tiba, berbahagia di alam surga.

60. AGGAPPASADA SUTTA GATHA
Handa mayam Aggappasada Sutta gathayo bhanama se:
Aggato ve pasannanam

aggam Dhammam vijanatar
agge Buddhe pasannanam
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dakkhineyye anuttare.

Agge Dhamme pasannanam
viragupasame sukhe agge
Sanghe pasannanam
puniakkhette anuttare.

Aggasmim danam dadatarn
aggam puiniam pavaddhati
aggam ayu ca vanno ca
yaso kitti sukham balam.

Aggassa data medhavi

aggadhammasamahito
devabhiito manusso va
aggappatto pamodatiti.

Bagimereka yang berkeyakinan adalah umat mulia, Dhamma
agung yang dikenal adalah:

Berkeyakinan pada Buddha nan agung, pantas diberi
persembahan, dan tiada bandingnya.

Berkeyakinan pada Dhamma nan agung tanpa nafsu,
tenang, dan penuh bahagia Berkeyakinan pada Sangha nan
agung ladang pembuatan jasa yang tiada bandingnya.

Setelah memberikan dana nan mulia maka jasa kebajikan
bertambah, panjang umur, bertambah cantik/tampan,
terhormat, mashur, kuat, dan bahagia. Orang bijaksana
memberi dengan kemampuannya, mencapai Dhamma nan
tertinggi. Setelah meninggal terlahir sebagai dewa atau
manusia Mendapat kegembiraan yang amat besar.
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61. CULLAMANGALACAKKAVALA
Handa mayam Cullamangalacakkavala karoma se :

Sabbabuddhanubhavena sabbadhammanubhavena
sabbasanghanubhavena, Buddharatanam
Dhammaratanam Sangharatanam, tinnam ratananam
anubhavena, caturasitisahassadhammakkhandhanub
havena, pitakattayanubhavena, jinasavakanubhavena,
sabbe te roga, sabbe te bhaya, sabbe te antaraya, sabbe
te upaddava, sabbe te dunnimitta, sabbe te avamangala
vinassantu.

Ayuvaddhako, dhanavaddhako, sirivaddhako,
yasavaddhako, balavaddhako, vannavaddhako,
sukhavaddhako, hotu sabbada.

Dukkharogabhaya vera, soka sattu cupaddava, aneka
antarayapi, vinassantu ca tejasa.

Jayasiddhi dhanarh labharh, sotthi bhagyam sukharm
balarh, siri ayu ca, vanno ca, bhogam vuddhi ca yasava,
satavassa ca, ayu ca, jivasiddhi bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalam
rakkhantu sabbadevata
sabbabuddhanubhavena

sada sotthi bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalar
rakkhantu sabbadevata
sabbadhammanubhavena
sada sotthi bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalarm
rakkhantu sabbadevata
sabbasanghanubhavena
sada sotthi bhavantu te.
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Dengan kekuatan semua Buddha, dengan kekuatan semua
Dhamma, dengan kekuatan semua Sangha;

Buddha permata mulia, Dhamma permata mulia, Sangha
permata mulia ; tiga permata mulia. Dengan kekuatan-Nya;
dengan kekuatan 84.000 pokok Dhamma, dengan kekuatan
Tipitaka, dengan kekuatan siswa- siswa Sang Penakluk
(Dunia); semoga semua penyakit, semua mara bahaya,
semua rintangan, semua bencana, semua tanda- tanda
jelek, semua tanda-tanda yang tidak menyenangkan anda,
menjadi lenyap adanya.

Semoga usia, kekayaan, kemakmuran, kemasyuran,
kekuatan, kecantikan, kebahagiaan, selalu bertambah.
Semoga penderitaan, penyakit, bahaya, permusuhan,
kesedihan, malapetaka, bencana dan kesukaran, serta
segala macam rintangan, semua lenyap dengan kekuatan ini.
Kejayaan, keberhasilan, kekayaan, keuntungan, keselamatan,
kemujuran, kebahagiaan, kekuatan, kemakmuran, panjang
usia, kecantikan, kesejahteraan dan kemasyuran, semoga
bertambah dan panjang usia seratus tahun.

Semoga keberhasilan dalam penghidupan menjadi milik
anda. Semoga semua berkah ada pada anda, semoga para
dewa melindungi anda.

Dengan kekuatan semua Buddha, semoga kesejahteraan
ada pada anda. Semoga semua berkah ada pada anda,
semoga para dewa melindungi anda. Dengan kekuatan
semua Dhamma, semoga kesejahteraan ada pada anda.
Semoga semua berkah ada pada anda, semoga para dewa
melindungi anda.

Dengan kekuatan semua Sangha, semoga kesejahteraan
ada pada anda.
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62. RATANATTAYANUBHAVADI GATHA
Handa mayam Ratanattayanubhavadi gathayo
bhanama se :

Ratanattayanubhavena ratanattayatejasa,
dukkharogabhaya vera soka sattu cupaddava aneka
antarayapi vinassantu asesato.

Jayasiddhi dhanarh labham sotthi bhagyam sukham
balarh. Siri ayu ca, vanno ca bhogarh vuddhi ca yasava
satavassa ca ayu ca jivasiddhit bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalar
rakkhantu sabbadevata
sabbabuddhanubhavena
sada sotthi bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalarm
rakkhantu sabbadevata
sabbadhammanubhavena
sada sotthi bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalarm
rakkhantu sabbadevata
sabbasanghanubhavena
sada sotthi bhavantu te

Berkat kekuatan Sang Tiratana, berkat keampuhan
Sang Tiratana, semoga penderitaan, penyakit, bahaya,
permusuhan, kesedihan, malapetaka, bencana dan
kesukaran, serta segala macam rintangan; semua lenyap
tanpa sisa.
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Kejayaan, keberhasilan, kekayaan, keuntungan, kese-
lamatan, kemujuran, kebahagiaan, kemakmuran, panjang
usia, kecantikan, kesejahteraan dan kemashuran, semoga
bertambah dan panjang usia seratus tahun, semoga
keberhasilan dalam penghidupan menjadi milik anda.

Semoga semua berkah ada pada anda, semoga para dewa
melindungi anda. Dengan kekuatan semua Buddha, semoga
kesejahteraan ada pada anda.

Semoga semua berkah ada pada anda, semoga para dewa
melindungi anda.

Dengan kekuatan semua Dhamma, semoga sejahtera ada
pada anda.

Semoga semua berkah ada pada anda, semoga para dewa
melindungi anda.

Dengan kekuatan semua Sangha, semoga kesejahteraan
ada pada anda.

63. SUMANGALA GATHA |
Handa mayam Sumangala gathayo bhanama se :

Hotu sabbarh sumangalam
rakkhantu sabbadevata
sabbabuddhanubhavena
sotthi hontu nirantaram.

Hotu sabbarh sumangalam
rakkhantu sabbadevata
sabbadhammanubhavena
sotthi hontu nirantaram.

Hotu sabbarh sumangalam

rakkhantu sabbadevata
sabbasanghanubhavena
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sotthi hontu nirantararm.

Semoga segala berkah menjadi kenyataan, semoga para
dewa melindungi anda. Berkat kekuatan semua Buddha,
semoga anda selalu sejahtera.

Semoga segala berkah menjadi kenyataan, semoga para
dewa melindungi anda. Berkat kekuatan semua Dhamma,
semoga anda selalu sejahtera.

Semoga segala berkah menjadi kenyataan, semoga para
dewa melindungi anda. Berkat kekuatan semua Sangha,
semoga anda selalu sejahtera.

64. SUMANGALA GATHA II
Handa mayam Sumangala gathayo bhanama se :

Bhavatu sabbamangalam rakkhantu sabbadevata
sabbabuddhanubhavena sada sotthi bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalam rakkhantu sabbadevata
sabbadhammanubhavena sada sotthi bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalam rakkhantu sabbadevata
sabbasanghanubhavena sada sotthi bhavantu te

Semoga segala berkah ada pada anda, semoga para dewa
melindungi anda. Berkat kekuatan semua Buddha, semoga
kesejahteraan ada pada anda.
Semoga segala berkah ada pada anda, semoga para dewa
melindungi anda. Berkat kekuatan semua Dhamma, semoga
kesejahteraan ada pada anda.

Semoga segala berkah ada pada anda, semoga para dewa
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melindungi anda. Berkat kekuatan semua Sangha, semoga
kesejahteraan ada pada anda.

65. PATTIDANA
Handamayam Pattidana gathayo bhanama se :

Puiinassidani katassa yanafinani katani me tesanca
bhagino hontu sattanantappamanaka

Ye piya gunavanta ca mayharh matapitadayo dittha me
capyadittha va anine majjhattaverino

Satta titthanti lokasmirn tebhumma catuyonika
pafncekacatuvokara samsaranta bhavabhave

Natam ye pattidanamme anumodantu te sayam ye
cimar nappajananti deva tesarh nivedayurn

Maya dinnana puifianarh anumodanahetuna sabbe satta
sada hontu avera sukhajivino khemappadafica pappontu
tesasa sijjhatarn subha

Semoga jasa-jasa yang kuperbuat, kini atau di waktu lain,
dibagikan kepada semua makhluk di sini, tak terbatas, tak
ternilai.

Mereka yang kukasihi serta berbudi luhur, seperti ayah dan
ibu, yang terlihat dan tidak terlihat, yang bersikap netral
atau bermusuhan;

Makhluk-makhluk yang berada di alam semesta, di tiga
alam, empat jenis kelahiran,

terdiri dari lima, satu, atau empat bagian, mengembara di
alam-alam besar dan kecil;
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Semoga dengan persembahan jasaku ini, setelah
mengetahui mereka bergembira dan kepada mereka yang
tidak mengetahui, semoga para dewa memberitakannya.
Berkat jasa-jasa yang kupersembahkan ini, yang membawa
kegembiraan, Semoga semua makhluk selamanya hidup
bahagia, bebas dari kebenciaan.

Semoga mereka mendapatkan jalan kedamaian, semoga
cita-cita luhur mereka tercapai.

66. PABBATOPAMA GATHA
Handa mayam Pabbatopama gathayo bhanama se :

Yathapi sela vipula
nabham ahacca pabbata
samanta anupariyeyyum
nippothenta catuddisa.

Evam jara ca maccu ca
adhivattanti panino
khattiye brahmane vesse
sudde candalapukkuse.

Na kifici parivajjeti
sabbamevabhimaddati

na tattha hatthinam bhami
na rathanam na pattiya,

na capi mantayuddhena
sakka jeturn dhanena va.
Tasma hi pandito poso
sampassam atthamattano
Buddhe Dhamme ca Sanghe
ca dhiro saddharh nivesaye.
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Yo Dhammacari kayena vacaya uda cetasa idheva
nar pasarsanti pecca sagge pamodatiti.

Bagaikan batu karang yang besar, puncaknya menjulang ke
angkasa;

berubah dan hancur, karena pengikisan dari empat arah.
Demikian pula kelapukan dan kematian,

menguasai semua makhluk

Apakah dia ksatria, brahmana, pedagang, pekerja, kasta
buangan, maupun pembersih jalan. Tidak seorang pun yang
akan terbebas, semuanya pasti menemui kematian.

Dalam hal ini tidak ada tempat bagi gajah-gajah, pasukan,
maupun prajurit.

Tiada sesuatu pun dengan mantra perang atau kekayaan,
dapat mengatasi kematian.

Sebab itulah para bijaksana, setelah melihat manfaat
kebajikan bagi dirinya sendiri,

maka mereka memperkuat keyakinannya kepada Buddha,
Dhamma, dan Sangha.

Siapa saja yang melaksanakan Dhamma dengan baik;
dengan pikiran, ucapan, dan perbuatan,

orang itu sangat terpuji dan setelah meninggal ia berbahagia
di surga.
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67. ARIYADHANA GATHA
Handa mayam Ariyadhana gathayo bhanama se :

Yassa saddha Tathagate acala supatitthita
silafica yassa kalyanam ariyakantam pasamsitam.

Sanghe pasado yassatthi ujubhitainca dassanam
adaliddoti tam ahu amoghantassa jivitam.

Tasma saddhaiica silafica pasadarn Dhammadassanam
anuyuinjetha medhavi saram Buddhana sasananti.

la yang yakin pada Sang Tathagata, kokoh, kuat, serta tak
tergoyahkan, mempunyai sila yang baik, disenangi dan dipuji
oleh para Ariya. Dia yang yakin pada Sangha, tequh, lurus,
dan penuh perhatian,

Mereka (Sangha) nyatakan: la tidak miskin, Dan tidak akan
menderita di akhir hidupnya. Sebab itu, keyakinan, sila,
kepercayaan dan penembusan pada Dhamma, haruslah
dikembangkan oleh orang Bijaksana, Dengan selalu ingat
pada Buddha Sasana.

68. DHAMMANIYAMA SUTTA
Handa mayam Dhammaniyama Suttam bhanama se :

Evamme sutam.
Ekarn samayam Bhagava, Savatthiyam viharati,
Jetavane Anathapindikassa, arame.

Tatra kho Bhagava bhikkhu amantesi bhikkhavoti,

bhadanteti te bhikkhi Bhagavato paccassosur, Bhagava
etadavoca.
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Uppada va bhikkhave Tathagatanam anuppada va
Tathagatanam, thita va sa dhatu Dhammatthitata
Dhammaniyamata, sabbe sankhara aniccati.

Tam Tathagato abhisambujjhati abhisameti,
abhisambujjhitva abhisametva acikkhati deseti,
pafinapeti patthapeti, vivarati vibhajati uttanikaroti,
sabbe sankhara aniccati.

Uppada va bhikkhave Tathagatanam anuppada va
Tathagatanam, thita va sa dhatu Dhammatthitata
Dhammaniyamata, sabbe sankhara dukkhati.

Tam Tathagato abhisambujjhati abhisameti,
abhisambujjhitva abhisametva acikkhati deseti,
pafinapeti patthapeti, vivarati vibhajati uttanikaroti,
sabbe sankhara dukkhati.

Uppada va bhikkhave Tathagatanam anuppada va
Tathagatanam, thita va sa dhatu Dhammatthitata
Dhammaniyamata, sabbe Dhamma anattati.

Tam Tathagato abhisambujjhati abhisameti,
abhisambujjhitva abhisametva acikkhati deseti,
pafinapeti patthapeti, vivarati vibhajati uttanikaroti,
sabbe Dhamma anattati.

Idamavoca Bhagava, attamana te bhikkhu Bhagavato
bhasitar, abhinandunti.

Demikianlah telah kudengar : pada suatu ketika Sang

Bhagava, bersemayam di dekat Savatthi, di hutan Jeta milik
Anathapindika.
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Sang Bhagava bersabda kepada para Bhikkhu: “O, para
Bhikkhu.”

“Ya, Bhante,” jawab para Bhikkhu kepada Sang Bhagava.
Selanjutnya Sang Bhagava bersabda:

“O, para Bhikkhu, apakah para Tathagata muncul di dunia
atau tidak, terdapat kondisi yang tetap dari segala sesuatu
(Dhamma), terdapat hukum yang pasti dari segala sesuatu,
bahwa: “Semua yang terbentuk adalah tidak kekal.”

Tathagata mengetahui dan mengerti sepenuhnya hal itu.
Setelahsepenuhnyamengetahuidan mengerti,la memaklum-
kannya, menunjukkannya, menegaskannya, menandaskan,
menjelaskan, menguraikan dan membentangkan, bahwa:
“Semua yang terbentuk adalah tidak kekal.”

“O, para Bhikkhu, apakah para Tathagata muncul di dunia
atau tidak, terdapat kondisi yang tetap dari segala sesuatu
(Dhamma), terdapat hukum yang pasti dari segala sesuatu,
bahwa: “Semua yang terbentuk adalah dukkha.”

Tathagata mengetahui dan mengerti sepenuhnya hal itu.
Setelahsepenuhnyamengetahuidan mengerti,la memaklum-
kannya, menunjukkannya, menegaskannya, menandaskan,
menjelaskan, menguraikan dan membentangkan, bahwa:
“Semua yang terbentuk adalah dukkha.”

“O, para Bhikkhu, apakah para Tathagata muncul di dunia
atau tidak, terdapat kondisi yang tetap dari segala sesuatu
(Dhamma), terdapat hukum yang pasti dari segala sesuatu,
bahwa: “Segala sesuatu bukanlah Aku.”

Tathagata mengetahui dan mengerti sepenuhnya hal
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itu. Setelah sepenuhnya mengetahui dan mengerti, la
memaklumkannya,  menunjukkannya, = menegaskannya,
menandaskan, menjelaskan, menguraikan dan
membentangkan, bahwa: “Segala sesuatu bukanlah Aku.”
Demikianlah sabda Sang Bhagava.

Mendengar sabda Sang Bhagava tersebut batin para Bhikkhu
dipenuhi kebahagiaan luhur.

69. BHADDEKARATTA GATHA
Handa mayam Bhaddekaratta gathayo bhanama se :

Atitarh nanvagameyya
nappatikankhe anagatarn
yadatitampahinantam
appattainca anagatam.

Paccuppannaiica yo

Dhammam tattha tattha
vipassati asanhiram asankuppam
tarh viddha manubruhaye.

Ajjeva kiccamatappam
ko jafina maranarh suve
na hi no sangarantena
mahasenena maccuna

Evam viharimatapirm
ahorattamatanditam

tam ve bhaddekarattoti
santo acikkhate muniti.
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Tak sepatutnya mengenang sesuatu yang telah berlalu,
tak sepatutnya berharap pada sesuatu yang akan datang.
Sesuatu yang telah berlalu adalah hal yang sudah lampau,
dan sesuatu yang akan datang adalah hal yang belum tiba.

Seseorang yang dapat melihat jelas ‘hal yang ada saat ini’
lewat upaya-upaya tertentu, tanpa goyah, tanpa bergeming,
patut selalu mengembangkan hal tersebut hingga tembus.
Berusahalah hari ini juga!

Siapa tahu kematian ada di esok hari. Karena, tawar
menawar dengan Sang Raja Kematian bersama pasukan
besarnya tiada bagi kita. Para muni yang damai menyebut
orang yang hidup demikian, yang bersemangat, tidak malas
pada siang dan malam sebagai ‘ia yang memiliki satu malam
yang mulia’.

70. TILAKKHANADI GATHA
Handa mayam Tilakkhanadi gathayo bhanama se :

Sabbe sankhara aniccati
yada painaya passati
atha nibbindati dukkhe
esa maggo visuddhiya.

Sabbe sankhara dukkhati
yada paiinaya passati
atha nibbindati dukkhe
esa maggo visuddhiya.

Sabbe Dhamma anattati
yada paiiaya passati
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atha nibbindati dukkhe
esa maggo visuddhiya.

Appaka te manussesu
ye jana paragamino
athayan itara paja
tiramevanudhavati.

Ye ca kho sammadakkhate
Dhamme Dhammanuvattino
te jana paramessanti
maccudheyyar suduttaram

Kanharh Dhammam vippahaya
sukkarn bhavetha pandito

oka anokamagamma

viveke yattha duramarm

Tatrabhiratimiccheyya
hitva kame akincano
pariyodapeyya attanam
cittaklesehi pandito

Yesam sambodhiyangesu
samma cittarn subhavitarn
adanapatinissagge
anupadaya ye rata
khinasava jutimanto

te loke parinibbutati

Semua yang terbentuk adalah tidak kekal. Bila dengan
bijaksana orang melihatnya, maka dukkha tidak akan ada
lagi. Inilah jalan untuk mencapai kesucian.
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Semua yang terbentuk adalah dukkha. Bila dengan bijaksana
orang melihatnya, maka dukkha tidak akan ada lagi. Inilah
jalan untuk mencapai kesucian.

Segala sesuatu adalah bukan aku. Bila dengan bijaksana
orang melihatnya, maka dukkha tidak akan ada lagi. Inilah
jalan untuk mencapai kesucian.

Di antara orang banyak, hanya sedikit yang sampai di pantai
seberang. Sebagian besar manusia hilir mudik di pantai
sebelah sini.

Tetapi di antara orang banyak, hanya mereka yang
melaksanakan Dhamma yang telah dibabarkan dengan
jelas, dapat menyeberangi alam kematian yang sukar untuk
diatasi.

Orang bijaksana akan melenyapkan kegelapan, terlatih dalam
cahaya terang. Setelah menjalani hidup tidak berkeluarga,
berusaha keras untuk menjalani hidup dalam kesunyian.

Mereka yang menginginkan ‘cahaya terang yang hakiki’
seharusnya meninggalkan kesenangan dunia. Tanpa memiliki
harta dunia, ia harus membersihkan batinnya.

OrangbijaksanademikiantelahmemilikiBodhi. Batinnyatelah
berkembang sempurna, telah melenyapkan kemelekatan,
bahagia dengan pikiran tanpa kemelekatan. Mereka yang
bebas dari kekotoran batin serta bersinar terang, mencapai
Nibbana dalam kehidupan ini.
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71. VIJAYA SUTTA
Handa mayam Vijaya Suttam bhanama se :

Caram va yadi va tittharn
nisinno uda va sayar
sammiijeti pasareti

esa kayassa injana

Atthi naharu sanfuto
taca marhsa va lepano
chaviya kayo paticchanno
yathabhutarm na dissati

Antapuro udarapuro
yakapelassa vatthino
hadayassa papphasassa
vakkassa pihakassa ca

Singhanikaya khelassa
sedassa ca medassa ca
lohitassa lasikaya
pittassa ca vasaya ca

Athassa navahi sotehi
asuct savati sabbada
akkhimha akkhiguthako
kannamha kannaguthako

Singhanika ca nasato
mukhena vamatekada
pittam semha ca vamati
kayamha sedajallika
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Athassa susirarh sisam
matthalungassa puritam s
ubhato nam maniinati balo
avijjaya purakkhato

Yada ca so mato seti
uddhumato vinilako
apavittho susanasmirn
anapekkha honti hatayo

Khadanti nam supana ca
sigala ca vaka kimi

kaka gijjha ca khadanti
ye canifie santi panino

Sutvana Buddhavacanam
bhikkhu pafinanava idha
so kho narh parijanati
yathabhutanhi passati

Yatha idam tatha etarn
yatha etarh tatha idam
ajjhattanca bahiddha ca
kaye chandar virajaye

Chandaraga viratto so
bhikkhu pafinanava idha
ajjhaga amatam santim
nibbana padamaccutam

Dipadako yarh asuci
duggandho parihirati
nanakuna paparipuro
vissavanto tato tato
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Etadisena kayena

yo maiifie unnametave
param va avajaneyya
kimafnfatara adassanati.

Baik berjalan atau berdiri, baik duduk atau berbaring, jika
kita membungkukkan atau meluruskan badan; ini hanya
gerak dari badan.

Tulang-tulang dan otot-otot, dibalut dengan selaput daging
Badan ini diselubungi dengan kulit, dengan demikian tidak
terlihat yang sebenarnya.

Badan terdiri dari usus, lambung, hati, gelembung air,
jantung dan paru-paru, ginjal dan limpa kecil. Dengan ingus,
lendir, peluh, getah bening, darah dan gajih (gemuk).

Melalui sembilan lubang, kotoran terus menerus keluar.
Kotoran mata melalui mata, kotoran telinga melalui telinga.
Ingus mengalir melalui hidung, adakalanya empedu dan
lendir dimuntahkan. Kotoran dan peluh keluar dari badan.

Dalam rongga kepala ada otak, seorang dungu karena
kebodoh- annya, menganggap badan ini adalah barang yang
baik sekali. Jika badan ini mati, sebagai bangkai, di dalam
kuburan, bengkak, biru dan tersia-sia, anggota keluarga
tidak menginginkannya lagi.

Mayat itu dimakan oleh anjing, serigala, anjing hutan,
cacing- cacing,burung gagak, burung nasar, dan binatang-
binatang lainnya.

Dalam dunia ini, siswa yang bijaksana, setelah mendengar
sabda Sang Buddha, mengerti dengan benar karena ia

121



melihat dengan sewajarnya.

Seperti ini badan ini, seperti itu badan ini akan terjadi.
Lepaskanlah belenggu badan ini, baik pribadi maupun luar.

Badan kotor yang berkaki dua, yang membawa bau busuk,
penuh dengan kekotoran, yang keluar dari berbagai tempat.

Jika dengan badan yang demikian ini, orang menganggap
dirinya tinggi dan memandang rendah orang lain.
Apakah sebabnya? Hanyalah kebodohan.

72. PAMSUKULA GATHA
Handa mayam Pamsukula gathayo bhanama se :

Anicca vata sankhara
uppadavayadhammino
uppajjitva nirujjhanti
tesarm vupasamo sukho.

Sabbe satta maranti ca
marimsu ca marissare
tathevaharh marissami
natthi me ettha samsayo

Segala yang terbentuk tidak kekal adanya, bersifat timbul
dan tenggelam. Setelah timbul akan hancur dan lenyap;
bahagia timbul setelah gelisah lenyap.

Semua makhluk akan mengalami kematian. Mereka telah
berkali-kali mengalami kematian, dan akan selalu demikian.
Begitu pula saya, pasti mengalami kematian juga, keragu-
raguan tentang ini tidak ada dalam diriku.
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73. CATUTIROKUDDA GATHA
Handa mayam Catutirokudda gathayo bhanama se :

Adasi me akasi me
natimitta sakha ca me
petanam dakkhinar dajja
pubbe katamanussaram

Na hi runpnam va soko va
ya vainia paridevana na
tam petanamatthaya
evam titthanti fAatayo

Ayanca kho dakkhina dinna
Sanghamhi supatitthita
digharattam hitayassa
thanaso upakappati

So natidhammo ca ayam
nidassito petana puja ca

kata ulara balaica bhikkhi
namanuppadinnarh tumhehi
punfiam pasutarn anappakanti.

Orang yang mengenang budi yang mereka lakukan di waktu
lampau bahwa, ‘la memberi ini kepadaku. la melakukan hal
ini untukku. la adalah kerabatku, sahabatku, dan temanku,’
patut memberikan persembahan dana kepada mereka yang

telah meninggal.

Tangisan, kesedihan, atau pun ratapan lainnya tidak perlu
dilakukan. Karena tangisan dan sebagainya itu tiada guna
bagi mereka yang telah meninggal. Demikianlah kebiasaan

para sanak keluarga.
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Persembahan yang telah dihaturkan ini, yang disajikan
dengan baik kepada Sangha, akan segera bermanfaat bagi
mendiang itu sepanjang waktu yang lama.

Kebajikan demi sanak keluarga ini telah Anda tunjukkan.
Puja besar telah Anda lakukan demi para sanak keluarga
yang telah tiada. Dan, kekuatan tubuh para bhikkhu pun
telah Anda dukung. Dengan demikian, kebajikan yang tidak
sedikit telah Anda upayakan.

74. PIYEHI VIPPAYOGO GATHA
Handa mayarn Piyehi Vippayogo gathayo bhanama se :

Dhannandhanam rajatarn
jataruparnh Pariggaham ca pi
yadatthi kifici Dasa kammakara
pessa Yecassa anujivino

Sabbanadaya gantabbam
Sabbannikkhippa gaminam
Yanca karoti kayena
Vacaya uda cetasa

Tanhi tassa sakam hoti
Tanca adaya gacchati
Tancassa anugam hoti
Chayava anapayini

Sabbe satta marissanti
Maranantar hi jivitar
Yatha kammarh gamissanti
Puinfia papa phalupaga
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Nirayanpapakammanta
Puiinakamma ca suggatim

Tasma kareyya kayanarh
Nicayarm samparayikam
Puinfiami paralokasmirn
Patittha honti paninanti

Harta dan kekayaan apapun yang dimiliki seseorang,
pelayan, pegawai dan semua yang berhubungan dengannya
semuanya harus ditinggalkan ketika kita mati.

Tetapi apapun yang dilakukan seseorang melalui tubuh,
ucap- an atau pikiran, itu semua adalah miliknya, itu semua
yang dibawanya dan itu semua yang mengikutinya laksana
bayang- bayang yang mengikuti pemiliknya.

Semua yang hidup pasti mati, kehidupan berakhir dengan
ke- matian, kesejahteraan makhluk tergantung pada
perbuatannya.

Memanen hasil dari perbuatannya sendiri, baik perbuatan
bajik maupun yang buruk.

Mereka yang melakukan perbuatan buruk akan pergi ke
keada- an (alam) sengsara dan mereka yang melakukan
perbuatan bajik akan mencapai keadaan (alam) penuh
kebahagiaan.

Oleh sebab itu, biarlah semua orang selalu melakukan
perbuat- an yang bajik, untuk tabungan kehidupannya yang
menda- tang. Perbuatan bajik membawa kebahagiaan di
masa depan.
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75. JIVITAM ANIYATAM, MARANAM NIYATAM GATHA
Handa mayam Jivitam Aniyatam Maranam Niyatam
gathayo bhanama se :

Anicca vata sankhara
uppada vayadhammino
uppajjitva nirujjhanti
tesarh vapasamo sukho.

Aciram vata ayam kayo
Pathavirm adhi sessanti
Chuddo apeta vinfiano
Nirattharh va kalingararn

Anabbhito tato aga

Ananuiiato ito gato
Yathagato tathagato
Ka tattha paridevana

Putta matthi dhanam-atthi
Iti balo vihaninati

Attahi attano natthi

Kuto putta kuto dhanarh

Tidak kekal adalah sifat segala sesuatu yang berkondisi,
mereka muncul dan lenyap, setelah muncul, akan musnah
kembali. Dengan tercapainya keseimbangan (setelah gelisah
lenyap) maka tercapailah kebahagiaan.

Tidak berapa lama lagi. Tubuh ini akan terbaring di tanah
Tersia-sia dan tidak memiliki kesadaran Tak berguna seperti
batang kayu.

la (kematian) datang tanpa diundang. la telah memisahkan
(kehidupan) tanpa persetujuan Seperti datangnya, demikian
juga cepat perginya Maka ratapan apa lagi yang dapat ada
di sana.

126



Orang yang berpikiran picik menyiksa dirinya sendiri dengan
berpikir : “Aku mempunyai anak-anak, aku mempunyai
kekayaan.” Jika dirinya sendiri bukanlah miliknya. Kapankah
pernah ada anak atau harta yang jadi miliknya

76. ATTHAMAHASANVEGAVATTHU GATHA
Handa mayam Atthamahasanvegavatthu gathdayo
bhanama se :

Bhavetva caturarakkha
Avajjeya anantaram
Maha sanvega vatthuni
Attha atthita viriyo

Jati jara byadhi cuti apaya
Atita appattaka vatta dukkharn
Idani ahara gavetthi dukkham
Sanvega vatthuni imani attha

Pato ca saya mapi ce’va imar vidhififiu

Asevate satata matta hitabhilasi

Pappoti soti vipularh hata pari pantho

Settharh sukham munivisittha matam sukhena ca’ti

Setelah melaksanakan keempat meditasi* perlindungan
ini la yang berupaya, seharusnya merenungkan pada
kedelapan tahap kehidupan yang menyedihkan Penderitaan
(kesedihan) berkenaan dengan kelahiran, usia tua, penyakit,
kematian, alam setan (peta loka), siklus kelahiran yang
lalu, siklus kelahiran yang akan datang, dan penderitaan
yang dialami dalam pencarian nafkah di dalam kehidupan
sekarang, ini merupakan delapan tahap yang menyedihkan
dari kehidupan.
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la yang ingin memperoleh kesejahteraan bagi dirinya dan
mengetahui keempat meditasi* ini, melaksanakan meditasi
inidengantekun pagidansore, akan memusnahkan rintangan
kehidupan ini, dan dengan berbahagia, ia akan mencapai
keadaan yang tertinggi (Nibbana) yang disabdakan oleh
Buddha sebagai Kebahagiaan yang tertinggi

¢ Ke empat meditasi adalah :
- Buddhanussati (perenungan terhadap Buddha)
- Mettanussati (perenungan terhadap cinta kasih)
- Maranasati (perenungan terhadap kematian)
- Asubhanussati (perenungan terhadap kekotoran
tubuh)

77. SALLA SUTTA
Handa mayam Salla Suttam bhanama se :

Animittamananfatam
Maccanam idha jivitam
Kasirafca parittaica

Tainca dukkhena samyuttarn

Na hi so upakkamo atthi
Yena jata na miyare

Jarampi patva maranam
Evarn dhammabhi panino

Phalanamiva pakkanarm
Pato patanato bhayarm
Evarh jatana maccanam
Niccam maranato bhayam
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Yathapi kumbhakarassa
Kata mattika bhajana
Sabbe bhedana pariyanta
Evarh maccana jivitarn

Dahara ca mahanta ca

Ye bala ye ca pandita
Sabbe maccu vasar yanti
Sabbe maccu parayana

Tesarm maccuparetanam
Gacchatarh paralokato
Na pita tayate puttar
Nati va pana hatake

Pekkhatarh yeva fiatinarn
Passa lalapatam puthu
Ekamekova maccanam
Govajjho viya niyati

Evamabbhahato loko
Maccuna ca jaraya ca
Tasma dhira na socanti
Viditva loka pariyayam

Yassa maggar na janasi
Agatassa gatassa va
Ubho ante asampassam
Niratthar paridevasi

Paridevayamano ce
Kincidattham udabbahe
Sammilho himsamattanam
Kayira ce nam vicakkhano
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Nahi runnena sokena
Santim pappoti cetaso
Bhiyyassuppajjate dukkharnh
Sarirarn cupahannati

Kiso vivanno bhavati
Himsamattanamattana

Na tena peta palenti
Nirattha paridevana

Sokamappajaharm jantu
Bhiyyo dukkham nigacchati
Anutthunanto kalankatarnh
Sokassa vasamanvagu

Anfiepi passa gamine
Yatha kammupage nare
Maccuno vasamagamma
Phandantevidha panino

Yena yenahi manianti
Tato tam hoti aifatha
Etadiso vinabhavo

Passa lokassa pariyayarn

Api vassasatam jive
Bhiyyo va panamanavo
Natisangha vina hoti
Jahati idha jivitam
Tasma arahato sutva
Vineyya paridevitarn

Petam kalankatarn disva
Naso labbha maya iti
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Yatha saranamadittarn
Varina parinibbaye
Evampi dhiro sapaiiio
Pandito kusalo naro
Khippamuppatitarh sokam
Vato thualarmva dhamsaye

Paridevarh pajappaiica
Domanassaica attano
Attano sukhamesano
Abbahe sallamattano

Abbhilha sallo asito
Santim pappuyya cetaso
Sabba sokam atikkanto
Asoko hoti nibbutoti

Tidak dapat dihitung, tidak dapat diketahui lamanya usia,
kehidupan di dunia ini pasti mengalami kematian,
Kehidupan ini adalah singkat dan sulit Kehidupan ini terikat
dengan penderitaan.

Tidak ada cara apapun, tidak ada alat apapun
yang dapat digunakan untuk melarikan diri dari kematian
setelah mencapai usia tua, maka kematian tidak terelakkan.

Bagaikan buah setelah masak akan gugur, demikian pula
makhluk, yang bisa mati setelah dilahirkan, harus selalu
menghadapi takutnya kematian.

Seperti halnya dengan periuk keramik, haruslah pecah pada

suatu waktu, demikian pula kehidupan dari makhluk,
yang bisa mati saat ditentukan untuk berpisah.
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Semua orang, baik yang remaja maupun yang tua, baik yang
bijaksana maupun yang bodoh,

semuanya berada di bawah bayang-bayang kematian, pada
akhirnya semua diakhiri oleh kematian.

Ketika kematian/ajal menjemput, tiada seorang ayahpun
yang dapat menyelamatkan anaknya, tiada sanak saudara
yang dapat menyelamatkan saudaranya, mereka harus
berpisah dengan dunia ini.

Lihatlah, ketika sanak saudara berdiri memperhatikan,
meratap dan menyaksikan bagaimana makhluk mengalami
kematian satu per satu, bagaikan sapi yang digiring ke
rumah jagal.

Demikian pula dengan semua makhluk, akan disergap oleh
kematian dan usia tua. Para bijaksana setelah mengetahui
sifat alami dunia ini, Mereka tidak akan bersedih dan
meratap lagi.

Engkau tidak tahu dari mana mereka datang dan ke mana
mereka pergi setelah kehidupan ini. Engkau tidak dapat
mengetahui dan melihatnya, maka sia-sia jika engkau
meratapi yang mati.

Jika dengan meratapi membawa keuntungan, para bijaksana
pasti akan melakukannya. Hanya orang bodoh yang meratapi
kematian, Hanya orang bodoh yang merugikan dirinya
sendiri.

Kedamaian pikiran tidaklah diperoleh melalui ratapan.
Semua keadaan ini hanya akan membawa penderitaan,
Tubuh menjadi terluka, seseorang menjadi pucat dan lemah,
seseorang hanya akan melukai dirinya sendiri

Seseorang tidak dapat membantu yang mati dengan cara
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ini, ratap tangis hanya sia-sia belaka dan tiada guna.
Jika tidak meninggalkan kesedihan, maka akan semakin
menderita, ratapan hanya akan membuatnya tenggelam
dalam kesedihan.

Lihatlah bagaimana orang-orang terlahir sesuai dengan
karmanya, harus gemetar di bawah bayang-bayang
kematian, dengan cara apapun manusia berpikir tentang
segala sesuatunya, semuanya itu terjadi kebalikannya, inilah
kekecewaan yang ada.

Lihatlah hakikat sesungguhnya pada kehidupan ini Jika
seseorang hidup seratus tahun atau bahkan lebih, Pada
akhirnya, la akan terpisah dari keluarganya, dan pada
akhirnya la akan kehilangan nyawanya.

Oleh sebab itu, dengarkanlah para bijaksana dan orang
suci, seseorang harus berhenti bersedih dan meratap, ketika
melihat mereka yang meninggal, hendaklah ia tahu, “mereka
tidak akan bertemu denganku lagi”.

Bagaikan api yang sedang membakar rumah, dipadamkan
dengan air, demikian pula orang yang berpengalaman, orang
yang bijak, hendaknya memadamkan kesedihan yang timbul
bagaikan angin yang menerbangkan segenggam kapas.

Dia yang mencari kebahagiaan, akan melepaskan anak
panah : yaitu panah kesedihan, ratapan pada mereka yang
pergi ; dengan melepaskan semua itu, ia akan mencapai
ketenangan batin, dan ketika semua kesedihan telah tiada,
la merasakan Nibbana.
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78. PATANUMODANA GATHA
Handa mayam Patanumodana gathayo bhanama se :

Sabbavamangala muppadava dunnimittam
Sabbitiroga gahadosa masesaninda
Sabbantaraya bhaya dussupinarh akantam
Buddhanubhava pavarena payatu nasam
Sabbavamangala muppadava dunnimittam
Sabbitiroga gahadosa masesaninda
Sabbantaraya bhaya dussupinarh akantam
Dhammanubhava pavarena payatu nasam

Sabbavamangala muppadava dunnimittam
Sabbitiroga gahadosa masesaninda
Sabbantaraya bhaya dussupinarh akantam
Sanghanubhava pavarena payatu nasam

Semoga seluruh kemalangan, kesulitan dan tanda-

tanda jelek, pelbagai bencana, penyakit, pengaruh jahat,
kegack;a/an, semua ancaman bahaya, ketakutan, mimpi
buruk yang tak diinginkan semoga semuanya lenyap berkat
kekuatan Buddha.

Semoga seluruh kemalangan, kesulitan dan tanda-
tanda jelek, pelbagai bencana, penyakit, pengaruh jahat,
kegaga/an, semua ancaman bahaya, ketakutan, mimpi
buruk yang tak diinginkan semoga semuanya lenyap berkat
kekuatan Dhamma.

Semoga seluruh kemalangan, kesulitan dan tanda-tanda
jelek, perbagai bencana, penyakit, pengaruh jahat,
kegagalan,semua ancaman bahaya, ketakutan, mimpi buruk
yang tak diinginkan

semoga semuanya lenyap berkat kekuatan Sangha
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79. ETTAVATA
Handamayam Ettavata dinnam karoma se :

Ettavata ca amhehi
sambhatam puifiia sampadarn
sabbe deva anumodantu
sabba sampatti siddhiya

Ettavata ca amhehi
sambhatam puifina sampadarh
sabbe bhuta anumodantu
sabba sampatti siddhiya

Ettavata ca amhehi
sambhatam puiina sampadarn
sabbe satta anumodantu
sabba sampatti siddhiya

Idarm vo fnatinam hotu
sukhita hontu fatayo (3x)

Akasattha ca bhummattha
deva naga mahiddhika
punfiam tarh anumoditva
cirarh rakkhantu...

Akasattha ca bhummattha
deva naga mahiddhika
punfiam tarh anumoditva
cirarn rakkhantu tvarh sadati.

Sebanyak kami telah mencapai dan mengumpulkan jasa,

semoga semua dewa turut bergembira agar mendapat
keuntungan beraneka warna.
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Sebanyak kami telah mencapai dan mengumpulkan jasa
semoga semua makhluk halus turut bergembira agar
mendapat keuntungan beraneka warna.

Sebanyak kami telah mencapai dan mengumpulkan jasa
semoga semua makhluk hidup turut bergembira agar
mendapat keuntungan beraneka warna.

Semoga jasa-jasa ini melimpah pada sanak keluarga yang
meninggal, semoga mereka berbahagia. (3x)

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi, para dewa
dan naga yang perkasa, setelah menikmati jasa-jasa ini,
selalu melindungi mendiang...

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi, para dewa

dan naga yang perkasa, setelah menikmati jasa-jasa ini,
selalu melindungi kita selamanya. Sadhu 3x.
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80. DHAMMACAKKAPPAVATTANASUTTA

Anuttaram Abhisambodhim
Sambuijjhitva Tathagato
Pathamarh Yarh Adesesi
Dhammacakkam Anuttarar
Sammadeva Pavattento
Loke Appativattiyam
Yatthakkhata Ubho Anta
Patipatti Ca Majjhima
Catusvariyasaccesu
Visuddharh Nanadassanam
Desitarh Dhammarajena
Sammasambodhikittanar
Namena Vissutam Suttam
Dhammacakkappavattanar
Veyyakaranapathena
Sangitantam Bhaname Se

Dhammacakkappavattanasuttarn

1. Evamme sutam. Ekarh samayarm Bhagava,
baranasiyar viharati, isipatane migadaye. Tatra kho
Bhagava paincavaggiye bhikkhu amantesi.

2. Dve me bhikkhave anta pabbajjitena na sevitabb3,
yo cayarm kamesu kamasukhallikanuyogo, hino
gammo pothujjaniko anariyo anatthasaihito,
yo cayam attakilamathanuyogo, dukkho anariyo
anatthasanhito.

Ete te bhikkhave upho ante anupagamma, majjhima-
patipada Tathagatena abhisambuddha, cakkhukarani
nanakarani upasamaya abhiifnaya sambodhaya
nibbanaya samvattati.
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3. Katama ca sa bhikkhave majjhima patipada Tathaga-
tena abhisambuddha, cakkhukarani hanakarani
upasa- maya abhinfiaya sambodhaya nibbanaya
samvattati. Ayameva ariyo atthangiko maggo.
Seyyathidar : Sammaditthi sammasankappo,
sammavaca samma-kammanto samma-ajivo,
sammavayamo sammasati sammasamadhi. Ayarh
kho sa bhikkhave majjhima patipada Tathagatena
abhisambuddha, cakkhukarani hanakarant
upasamaya abhifinaya sambodhaya nibbanaya
samvattati.

4. ldam kho pana bhikkhave dukkham ariyasaccam.
Jatipi dukkha jarapi dukkha maranampi dukkham,
soka- paridevadukkha-domanassupayasapi dukkha,
appiyehi sampayogo dukkho piyehi vippayogo dukkho
yam- picchar na labhati tampi dukkham, sankhittena
pancupadanakkhandha dukkha.

Idarh kho pana bhikkhave dukkhasamudayo

ariya- saccam. Yayam tanha ponobbhavika
nandiragasahagata tatra tatrabhinandini,
seyyathidarh. Kamatanha bhava- tanha vibhavatanha.

Idarh kho pana bhikkhave dukkhanirodho
ariyasaccam. Yo tassayeva tanhaya
asesaviraganirodho cago patinissaggo mutti analayo.

Idarh kho pana bhikkhave dukkhanirodhagamini
patipada-ariyasaccam. Ayameva ariyo atthangiko
maggo. Seyyathidam. Sammaditthi sammasankappo,
sammavaca sammakammanto samma-ajivo, samma-
vayamo sammasati sammasamadhi.
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5.

Idam dukkhar ariyasaccanti me bhikkhave, pubbe
ananussutesu Dhammesu, cakkhurh udapadi Aianam
udapadi painia udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Tar kho panidam dukkharh ariyasaccarn
parinfieyyanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu
Dhammesu, cakkhurh udapadi fianarh udapadi pania
udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Tam kho panidar dukkham ariyasaccam parinfiatanti
me bhikkhave, pubbe ananussutesu Dhammesu,
cakkhum udapadi hanam udapadi pafina udapadi
vijja udapadi aloko udapadi.

Idam dukkhasamudayo ariyasaccanti me bhikkhave,
pubbe ananussutesu Dhammesu, cakkhum udapadi
nanam udapadi pafina udapadi vijja udapadi aloko
udapadi.

Tam kho panidarh dukkhasamudayo ariyasaccarn
pahatabbanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu
Dhammesu, cakkhurh udapadi fianarh udapadi painia
udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Tam kho panidarh dukkhasamudayo ariyasaccarn
pahinanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu
Dhammesu, cakkhurh udapadi fianarh udapadi panifa
udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Idam dukkhanirodho ariyasaccanti me bhikkhave,
pubbe ananussutesu Dhammesu, cakkhum udapadi
nanam udapadi pafina udapadi vijja udapadi aloko
udapadi.
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Tarh kho panidam dukkhanirodho ariyasaccarn
sacchikatabbanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu
Dhammesu, cakkhurh udapadi fianarh udapadi panifa
udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Tam kho panidarm dukkhanirodho ariyasaccarn
sacchikatanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu
Dhammesu, cakkhurh udapadi fianar udapadi paniha
udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Idam dukkhanirodhagamini patipada ariyasaccanti
me bhikkhave, pubbe ananussutesu Dhammesu,
cakkhum udapadi hanam udapadi pafina udapadi
vijja udapadi aloko udapadi.

Tam kho panidarh dukkhanirodhagamini patipada
ariyasaccam bhavetabbanti me bhikkhave, pubbe
ananussutesu Dhammesu, cakkhurh udapadi fianam
udapadi pania udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

Tam kho panidar dukkhanirodhagamini patipada
ariyasaccam bhavitanti me bhikkhave, pubbe
ananussutesu Dhammesu, cakkhurh udapadi ianam
udapadi pania udapadi vijja udapadi aloko udapadi.

. Yavakivainca me bhikkhave imesu catusu ariyasaccesu,

evantiparivattarh dvadasakaram yathabhutam
nanadassanam na suvisuddharh ahosi.

Neva tavaham bhikkhave sadevake loke samarake
sabrahmake, sassamanabrahmaniya pajayasadeva-
manussaya, anuttararn sammasambodhim abhisam-
buddho paccaniasim.
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10.

Yato ca kho me bhikkhave imesu cattisu ariyasaccesu,
evantiparivattarh dvadasakaram yathabhutam hana-
dassanam suvisuddham ahosi. Athaharh bhikkhave
sadevake loke samarake- sabrahmake, sassamana-
brahmaniya pajaya sadevamanussaya, anuttaram
sammasambodhir abisambuddho paccainfasim.

Nanafica pana me dassanarh udapadi, akuppa me
vimutti, ayamantima jati, natthidani punabbhavoti,
idamavoca Bhagava. Attamana pancavaggiya bhikkha
Bhagavato bhasitarn abhinandurh. Imasmiica

pana veyyakaranasmir-bhafifamane, ayasmato
kondanfassa virajam vitamalam Dhammacakkhum
udapadi, yankifici samudayadhammam sabbantam-
nirodha- dhammanti.

Pavattite ca Bhagavata Dhammacakke, bhumma deva
saddamanussavesur, etambhagavata baranasiyam
isipatane migadaye anuttararn Dhammacakkam
pavat- titam, appativattiyam samanena va
brahmanena va devena va marena va brahmuna va
kenaci va lokasminti.

Bhummanam devanam saddar sutva,
Catummaharajika deva saddamanussavesur.
Catummaharajikanarh devanarm saddarn sutva,
Tavatimsa deva saddamanussavesurih. Tavatimsanar
devanar saddam sutva, Yama deva
saddamanussavesum. Yamanam devanam saddam
sutva, Tusita deva saddamanussavesum. Tusitanam
devanarh saddam sutva, Nimmanarati deva
saddamanussavesum, Nimmanaratinarh devanam
saddar sutva, Paranimmitavasavatti deva
saddamanussavesum, Paranimmitavasavattinarm
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devanam saddam sutva, brahmakayika deva
saddamanussavesurm*. Etambhagavata baranasiyam
isipatane migadaye anuttararn Dhammacakkam
pavattitam, appativattiyam samanena va brahmanena
va devena va marena va brahmuna va kenaci va
lokasminti.

Itiha tena khanena tena muhuttena, yava brahmaloka
saddo abbhuggacchi. Ayaiica dasasahassi lokadhatu,
sankampi sampakampi sampavedhi. Appamano ca
olaro obhaso loke paturahosi. Atikkammeva devanam
devanubhavamn.

Athakho Bhagava udanam udanesi, afifasi vata bho
Kondafiino, anfasi vata bho Kondaiinoti. Itihidar
ayasmato Kondainfasa afinakondafninotveva namam,
ahost’ti.

Jika akan dibaca selengkapnya (bukan hanya surga 6 tingkat),
maka kata “brahmakayika deva saddamanussavesum’,
diubah menjadi :

Brahmaparisajja deva saddamanussavesurn
Brahmaparisajjanarn devanam saddarh sutva
Brahmaparohita deva saddamanussavesum.

Brahmaparohitanam devanam saddar sutva,
Mahabrahma deva saddamanussavesum.
Mahabrahmanam devanam saddar sutva,
Parittabha deva saddamanussavesum.
Parittabhanam devanar saddarh sutva,
Appamanabha deva saddamanussavesum
Appamanabhanam devanarm saddam sutva,
Abhassara deva saddamanussavesum.
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Abhassaranar devanarh saddar sutva,
Parittasubha deva saddamanussavesum.
Parittasubhanarh devanam saddam sutva,
Appamanasubha deva saddamanussavesum.

Appamanasubhanam devanam saddar sutva,
Subhakinhaka deva saddamanussavesum.
Subhakinhakanam saddam sutva,

Vehapphala deva saddamanussavesum.

Vehapphalanarh devanarh saddarh sutva,
Asaniisatta deva saddamanussavesum.
Asaniisatta- nam devanarm saddar sutva,
Aviha deva saddamanussavesum.

Avihanam devanam saddar sutva,
Attapa deva saddamanussavesum.
Attapanarh devanarh saddam sutva,
Sudassa deva saddamanussavesum.

Sudassanarn devanam saddam sutva,
Sudassi deva saddamanussavesum.
Sudassinam saddam sutva,

Akanitthaka deva saddamanussavesum.

Khotbah Pemutaran Roda Dhamma

1. Demikianlah yang saya dengar. Pada suatu ketika Sang
Bhagava bersemayam didekat kota Benares, dilsipatana,
di Taman Rusa (Migadaya). Di sana, Sang Bhagava
bersabda kepada rombongan lima orang Bhikkhu (Assaji,
Vappa, Bhaddiya, Kondaffia, Mahanama), demikian:

2. “Dua hal yang berlebihan (ekstrim) ini, o para Bhikkhu,
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tidak patut dijalankan oleh mereka yang telah
meninggalkan rumah untuk menempuh kehidupan tak
berkeluarga; (1) menuruti ke- senangan hawa nafsu
yang rendah, yang tidak berharga dan tidak berfaedah,
biadab, duniawi; atau (2) melakukan penyiksa- an diri,
yang menyakitkan, tidak berharga dan tidak berfaedah.

Setelah menghindari kedua hal yang berlebih-lebihan ini,
o para Bhikkhu, JALAN TENGAH (MAJJHIMAPATIPADA)
yang telah sempurna diselami oleh Tathdgata yang
membuka- kan Mata Batin (Cakkhukarani), yang
menimbulkan Pengeta- huan (Nanakarani), yang
membawa Ketentraman (Upasama- ya), Kemampuan
Batin luar biasa (AbhifAfidya), Kesadaran Agung
(Sambodhaya), Pencapaian Nibbana (Nibbanaya,).

Apakah, o para Bhikkhu, JALAN TENGAH yang telah
sempurna diselami oleh Tathagata, yang membukakan
Mata Batin, yang me- nimbulkan Pengetahuan, yang
membawa Ketentraman, Kemampuan Batin luar biasa,
Kesadaran Agung, Pencapaian Nibbana itu? Tiada lain
JALAN ARIYA BERUNSUR DELAPAN / DELAPAN JALAN
ARIYA (ARIYO ATTHANGIKO MAGGO), yaitu:

— Samma-ditthi (Pengertian Benar)

— Samma-sankappo (Pikiran Benar)

— Samma-vaca (Ucapan Benar)

— Samma-kammanto (Perbuatan Benar)
— Samma-ajivo (Penghidupan Benar)

— Samma-vayamo (Usaha Benar)

— Samma-sati (Kesadaran Benar)

— Samma-samadhi (Samadhi Benar)

Itulah sesungguhnya JALAN TENGAH, o, para Bhikkhu,
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yang telah sempurna diselami oleh Tathagata, yang
membuka Mata Batin, yang menimbulkan Pengetahuan,
yang membawa Ketentraman, Kemampuan Batin luar
biasa, Kesadaran Agung, dan Pencapaian Nibbana.

Sekarang, o, para Bhikkhu, KEBENARAN ARIYA tentang
Dukkha (DUKKHA ARIYASACCA), yaitu: kelahiran adalah
dukkha, usia tua adalah dukkha, penyakit adalah dukkha,
kematian adalah dukkha, berkumpul dengan yang tidak
disenangi adalah dukkha, berpisah dari yang dicintai
adalah dukkha, tidak memperoleh apa yang diingini
adalah dukkha. Singkatnya Lima Kelompok Kemelekatan
(Paiicapaddanakkhandha) merupakan dukkha.

Sekarang, o, para Bhikkhu, KEBENARAN ARIYA tentang
ASAL MULA DUKKHA (Dukkhasamudaya Ariyasacca),
yaitu:

Ketagihan (tanha) yang menyebabkan tumimbal lahir,
disertai dengan hawa nafsu (nandiragasahagata) yang
menemukan kesenangan di sana sini, yaitu:

Kama tanha (ketagihan akan kesenangan indria), Bhava
tanha (ketagihan akan penjelmaan), Vibhava tanha (Ket-
agihan akan pemusnahan diri sendiri).

Sekarang, o, para Bhikkhu, KEBENARAN ARIYA tentang
AKHIR DUKKHA (Dukkhanirodha Ariyasacca), yaitu:
Terhentinya semua hawa nafsu tanpa sisa, melepaskan-
nya, bebas, terpisah sama sekali dari ketagihan tersebut.

Sekarang, o, para Bhikkhu, KEBENARAN ARIYA tentang
JALAN YANG MENUJU AKHIR DUKKHA (Dukkhanirodha
gaminipatipadda Ariyasacca), tiada lain adalah Jalan
Ariya Berunsur Delapan (Atthangiko Ariyo Maggo),
yaitu:
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— Samma-ditthi (Pengertian Benar)

— Samma-sankappo (Pikiran Benar)

— Samma-vaca (Ucapan Benar)

— Samma-kammanto (Perbuatan Benar)
— Samma-ajivo (Penghidupan Benar)

— Samma-vayamo (Usaha Benar)

— Samma-sati (Kesadaran Benar)

— Samma-samadhi (Samadhi Benar)

Inilah KEBENARAN ARIYA tentang DUKKHA. Demikianlah,
o, para Bhikkhu, mengenai segala sesuatu (Dhamma)
yang belum pernah Saya dengar, menjadi terang
dan jelas. Timbullah Pandangan (Cakkhu), timbullah
Pengetahuan (Nana), timbullah Kebijaksanaan (Pahiia),
timbullah Penembusan (Vijja), timbullah Cahaya (Aloko).

KEBENARAN ARIYA tentang DUKKHA ini harus dipahami
(Parindeyya). Demikianlah, o, para Bhikkhu, mengenai
segala se- suatu (Dhamma) yang belum pernah Saya
dengar, menjadi terang dan jelas. Timbullah Pandangan,
timbullah Pengetahuan, timbul- lah Kebijaksanaan, tim-
bullah Penembusan, timbullah Cahaya.

KEBENARAN ARIYA tentang DUKKHA ini telah dipahami.
Demikianlah, o, para Bhikkhu, mengenai seqgala sesuatu
(Dhamma) yang belum pernah Saya dengar, menjadi
terang dan jelas. Timbullah Pandangan, timbullah
Pengetahuan, timbullah Kebijaksanaan, timbullah
Penembusan, timbullah Cahaya.

Inilah KEBENARAN ARIYA tentang ASAL MULA DUKKHA.
Demikianlah, o, para Bhikkhu, mengenai segala sesuatu
(Dhamma) yang belum pernah Saya dengar, menjadi
terang dan jelas. Timbullah Pandangan, timbullah
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Pengetahuan, timbullah Kebijaksanaan, timbullah
Penembusan, timbullah Cahaya.

Inilah KEBENARAN ARIYA tentang ASAL MULA DUKKHA
yang harus dilenyapkan (Pahatabba). Demikianlah,
o, para Bhikkhu, mengenai segala sesuatu (Dhamma)
yang belum pernah Saya dengar, menjadi terang dan
jelas. Timbullah Pandangan, timbullah Pengetahuan,
timbullah  Kebijaksanaan, timbullah  Penembusan,
timbullah Cahaya.

Inilah Kebenaran Mulia tentang Asal Mula Dukkha
yang telah dilenyapkan (Pahdtabba). Demikianlah,
O para bhikkhu, mengenai segala sesuatu (Dhamma)
yang belum pernah Kudengar menjadi terang dan
jelas. Timbullah Pandangan, timbullah Pengetahuan,
timbullah  Kebijaksanaan, timbullah  Penembusan,
timbullah Cahaya.

Inilah  KEBENARAN ARIYA tentang AKHIR DUKKHA.
Demikianlah, o, para Bhikkhu, mengenai segala sesuatu
(Dhamma) yang belum pernah Saya dengar, menjadi
terang dan jelas. Timbullah Pandangan, timbullah
Pengetahuan, timbullah Kebijaksanaan, timbullah
Penembusan, timbullah Cahaya.

Inilah KEBENARAN ARIYA tentang AKHIR DUKKHA yang
harus dicapai (Sacchikatabba). Demikianlah, o, para
Bhikkhu, mengenai segala sesuatu (Dhamma) yang be-
lum pernah Saya dengar, menjadi terang dan jelas. Tim-
bullah Pandangan, timbullah Pengetahuan, timbullah
Kebijaksanaan, timbullah Penembusan, timbullah Ca-
haya.
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Inilah KEBENARAN ARIYA tentang AKHIR DUKKHA yang
telah dicapai. Demikianlah, o, para Bhikkhu, mengenai
segala sesuatu (Dhamma) yang belum pernah Saya den-
gar, menjadi terang dan jelas. Timbullah Pengetahuan,
timbullah Kebijaksanaan, timbullah Penembusan, tim-
bullah Cahaya.

Inilah KEBENARAN ARIYA tentang JALAN MENUJU AKHIR
DUKKHA. Demikianlah, o, para Bhikkhu, mengenai
segala sesuatu (Dhamma) yang belum pernah Saya
dengar, menjadi terang dan jelas. Timbullah Pandangan,
timbullah  Pengetahuan, timbullah Kebijaksanaan,
timbullahPenembusan, timbullah Cahaya.

Inilah  KEBENARAN ARIYA tentang JALAN YANG
MENUJU AKHIR DUKKHA yang harus dikembangkan
(Bhavatabba). Demikianlah, o, para Bhikkhu, men-
genai segala sesuatu (Dhamma) yang belum per-
nah Saya dengar, menjadi terang dan jelas. Timbullah
Pandangan,timbullah Pengetahuan, timbullah Kebijak-
sanaan, timbullah Penembusan, timbullah Cahaya. Ini-
lah KEBENARAN MULIA tentang JALAN MENUJU AKHIR
DUKKHA yang telah dikembangkan. Demikianlah, o,
para Bhikkhu, mengenai segala sesuatu (Dhamma) yang
belum pernah Saya dengar, menjadi terang dan jelas.
Timbullah Pandangan, timbullah Pengetahuan, timbul-
lah Kebijaksanaan, timbullah Penembusan, timbullah
Cahaya.

Demikianlah, selama Pengetahuan dan Pengertian Saya
(Yathabhiita Aana dassana) tentang Empat Kesunyata-
an Mulia sebagaimana adanya masing-masing dalam 3
tahap dan 12 segi pandangan ini belum sempurna betul;
maka, o, para Bhikkhu, Saya tidak menyatakan kepada
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10.

dunia bersama para dewa dan Mara-nya, kepada semua
makhluk, termasuk dewa-dewa dan manusia, bahwa
Saya telah mencapai Kebijaksanaan Agung (Anuttara
Sammasambodhi)

Ketika Pengetahuan dan Pengertian Saya tentang Em-
pat Kesunyataan Mulia sebagaimana adanya, masing-
masing dalam 3 tahap dan 12 segi pandangan, telah
sempurna; hanya pada saat itu, o, para Bhikkhu, Saya
menyatakan kepada dunia bersama para dewa dan
Mara-nya, kepada semua makhluk, termasuk dewa-de-
wa dan manusia, bahwa Saya telah mencapai Kebijaksa-
naan Agung.

Timbullah dalam diri Saya Pengetahuan dan Pengertian
(Adna dassana): “Tak tergoncangkan Kebebasan Batin
Saya (Cetovimmutti). Inilah kelahiran yang terakhir. Ti-
dak ada lagi tumimbal lahir bagi Saya.”

Demikianlah sabda Sang Bhagava,; dan kelima Bhikkhu
itu merasa puas serta mengerti kata-kata Sang Bhagava.
Tatkala khotbah ini sedang disampaikan, timbullah pada
Yang Ariya Kondafifia Mata- Dhamma (Dhamma-cakkhu)
yang bersih tanpa noda: “Segala sesuatu muncul karena
ada sebabnya, segala sesuatu akan lenyap karena sebab-
nya habis/tidak ada.” (Yankifici samudayadhammam,
sabbantam nirodha Dhamma).

Tatkala Roda Dhamma (Dhammacakka) telah diputar
oleh Sang Bhagava, dewa-dewa bumi berseru
serempak: “Di dekat Benares, di Isipatana, di Migadaya,
telah diputar Roda Dhamma yang tiada bandingannya
oleh Sang Bhagava, yang tak dapat dihentikan,

baik oleh seorang Samana, Brahmana, Dewa, Mara
Brahma, maupun oleh siapapun di dunia!”
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Mendengar kata-kata dewa-dewa bumi, dewa-dewa
Catummaharajika berseru serempak. “Di dekat Bena-
res, di Isipatana, di Migadadya, telah diputar Roda
Dhamma yang tiada bandingannya oleh Sang Bhagava,
yang tak dapat dihentikan, baik oleh seorang Samana,
Brahmana, Dewa, Mara, Brahma, maupun oleh siapa-
pun di dunia! "Mendengar gema kata-kata dewa-dewa
Catummaharajika, dewa- dewa dari surga Tavatimsa,
Yama, Tusita, Nimmanarati, Parinimmitavasavatti,
dan dewa-dewa Alam Brahma, juga berseru: “Di dekat
Benares, di Isipatana, di Migadaya, telah diputar Roda
Dhamma yang tiada bandingnya oleh Sang Bhagava,
yang tidak dapat dihentikan, baik oleh seorang Samana,
Brahmana, Dewa, Mara, Brahma, maupun oleh siapa-
pun juga di alam semesta ini!”

Demikianlah pada saat itu juga, seketika itu juga, dalam
waktu yang sangat singkat suara itu menembus Alam
Brahma. Alam semesta ini dengan laksaan alamnya ter-
gugah dan bergoyang disertai bunyi gemuruh dan caha-
ya yang gilang-gemilang yang tak terukur, melebihi ca-
haya Dewa, terlihat di dunia. Pada saat itu Sang Bhagava
bersabda: “Kondafifia telah mengerti, Kondaffia telah
mengerti.” Demikianlah mulanya bagaimana Yang Ariya
Kondafiia memperoleh nama julukan Afifia Kondafifia,
Kondaffa yang (pertama) mengerti.

(Samyutta Nikaya LVI; 11)
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81. ANATTALAKKHANA SUTTA

Yantarh Sattehi Dukkhena
Neyyarh Anattalakkhanar
Attavadattasafinanam
Sammadeva Vimocanam

Sambuddho Tarh Pakasesi
Ditthasaccana Yoginarm
Uttarim Pativedhaya
Bhaveturn Nanamuttamar

Yantesarm Ditthadhammanarm
Nanenupaparikkhatarnh
Sabbasavehi Cittani
Vimuccimsu Asesato

Tatha Nananusarena
Sasanam Katumicchatar
Sadhunam Atthasiddhatthar
Tarh Suttantarh Bhanama Se

Anattalakkhana sutta

1. Evamme sutam. Ekarh samayar Bhagava,
Baranasiyarh viharati, Isipatane migadaye. Tatra kho
Bhagava Paica- vaggiye bhikkhu amantesi:

2. Rupar bhikkhave anatta, ripancahidam bhik-
khave atta abhavissa, nayidarm rapam abadhaya
samvatteyya, labbhe- tha ca rtipe, evam me ripam
hotu evam me riparh ma aho- siti. Yasma ca kho
bhikkhave ruparh anatta, tasma ruparh abadhaya
samvattati. Na ca labbhati rlipe, evam me riapam hotu

evarh me ripam ma ahositi.
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Vedana anatta. Vedana ca hidarm bhikkhave atta
abha- vissa, nayidarh vedana abadhaya sarhvatteyya,
labbhetha ca vedanaya, evam me vedana hotu evam
me vedana ma ahositi. Yasma ca kho bhikkhave
vedana anatta, tasma vedana abadhaya samvattati.
Na ca labbhati vedanaya, evarh me vedana hotu evam
me vedana ma ahositi.

Sainfa anatta. Safina ca hidam bhikkhave, atta abha-
vissa, nayidarm safina abadhaya sarmvatteyya, labbhet-
ha ca saiifhaya, evarh me saiina hotu evam me safna
ma ahositi. Yasma ca kho bhikkhave sainina anatta,
tasma sainia abadhaya samvattati. Na ca labbhati
saffiaya, evam me safina hotu evarn me sainia ma
ahositi.

Sankhara anatta. Sankhara ca hidarm bhikkhave,
atta abha- vissarsu, nayidam sankhara abadhaya
samvatteyyum, lab- bhetha ca sankharesu, evam
me sankhara hontu evarh me sankhara ma ahesunti.
Yasma ca kho bhikkhave sankhara anatta, tasma
sankhara abadhaya samvattanti. Na ca lab- bhati
sankharesu, evarn me sankhara hontu evam me
sankhara ma ahesunti.

Vinfianarh anatta. Vinfiananca hidarm bhikkhave
atta abha- vissa, nayidarh vifinanar abadhaya
samvatteyya, labbhetha ca vinfiane, evam me
vinhanam hotu evam me vifina- nam ma ahositi.
Yasma ca kho bhikkhave vifinanam anatta, tasma
viiilanam abadhaya sarhvattati. Na ca labbha-

ti vinhane, evarh me vinianam hotu evarh me
vinhanam ma ahositi.
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7.

10.

11.

Tam kim mafinatha bhikkhave ripam niccam va
aniccam vati. Aniccarh Bhante. Yampananiccarm
dukkham va tam sukhar vati. Dukkham Bhante.
Yampananiccarh dukkham viparinamadhamman,
kallarh nu tam samanupassitum. Etam mama eso-
hamasmi eso me attati. No hetarm Bhante.

Tam kim mafinatha bhikkhave vedana nicca va anicca
vati. Anicca Bhante. Yampananiccam dukkharh va
tam sukham vati. Dukkham Bhante. Yampananiccam
dukkharn vipari- namadhamman, kallarh nu tam
samanupassiturn. Etam mama esohamasmi eso me
attati. No hetarh Bhante.

Tarh kirh maifiinatha bhikkhave safina nicca va anicca
vati. Anicca Bhante. Yampananiccam dukkhar va
tam sukham vati. Dukkham Bhante. Yampananiccam
dukkharh vipari- namadhammanrh, kallarh nu tam
samanupassiturn. Etam mama esohamasmi eso me
attati. No hetarnh Bhante.

Tam kim mannatha bhikkhave sankhara nicca

va anicca vati. Anicca Bhante. Yampananiccarnh
dukkham va tam sukhar vati. Dukkham Bhante.
Yampananiccarnh dukkham viparinamadhamman,
kallam nu tam samanupassitum. Etarh mama eso-
hamasmi eso me attati. No hetarm Bhante.

Tam kim mannatha bhikkhave viihanar niccam
va aniccarn vati. Aniccarm Bhante. Yampananiccam
dukkham va tam sukhar vati. Dukkham Bhante.
Yampananiccam dukkham viparinamadhamman,
kallam nu tam samanu- passiturm. Etarh mama eso-
hamasmi eso me attati. No hetarm Bhante.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

Tasmatiha bhikkhave yankifci ripam
atitanagatapaccup- pannam, ajjhattam va bahiddha
va, olarikarn va sukhumam va, hinam va panitar
va, yandure santike va, sabbarh rt- pam, netam
mama nesohamasmi na meso attati. Evametarn
yathabhutarh sammappanfiaya datthabbam.

Ya kaci vedana atitanagatapaccuppanna, ajjhatta
va bahid- dha va, olarika va sukhuma va, hina va
panita va, ya dire santike va, sabba vedana, netarh
mama nesohamasmi na meso attati. Evametarn
yathabhutarm sammappanfiaya datthabbam.

Ya kaci sanfia atitanagatapaccuppanna, ajjhatta va
bahid- dha va, olarika va sukhuma va, hina va panita
va, ya dure santike va, sabba safiina, netarh mama ne-
sohamasmi na meso attati. Evametam yathabhutam
sammappainaya datthabbam.

Ye keci sankhara atitanagatapaccuppanna, ajjhatta va
ba- hiddha va, olarika va sukhuma va, hina va panita

va, ye dure santike va, sabbe sankhara, netarh mama
esohamasmi na meso attati. Evametam yathabhutarh
sammappannaya datthabbam.

Yankifici vinlanam atitanagatapaccuppannam,
ajjhattam va bahiddha va, olarikam va sukhumarh va,
hinam va pani- tam va, yandire santike va, sabbarnh
vinfanam, netarh mama nesohamasmi na meso
attati. Evametam yathabhitam sammappaiinaya
datthabbar.

Evam passar bhikkhave sutva ariyasavako,
ripasmimpi nibbindati. Vedanayapi nibbindati.
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Sanfayapi nibbindati. Sankharesupi nibbindati.
Vifinanasmimpi nibbindati.

18. Nibbindam virajjati. Viraga vimuccati. Vimuttasmim
vimuttamiti nanam hoti. Khina jati, vusitarh brahma-
cariyam, katarh karaniyarh, naparam itthattayati
pajanatiti.

19. Idamavoca Bhagava. Attamana Paincavaggiya
bhikkhu Bhagavato bhasitarh abhinandum. Imas-
mifnca pana veyyakaranasmir bhafifamane,
Paincavaggiyanarm bhikkhunam anupadaya, asavehi
cittani vimuccirhsu’ti.

Khotbah tentang Sifat Bukan Aku

1. “Demikianlah yang saya dengar” Pada suatu ketika, Sang
Bhagava bersemayam di dekat Benares, di Isipatana, di
Taman Rusa (Migadaya). Disana, Sang Bhagava bersabda
kepada rombongan lima orang Bhikkhu (Assajji, Vappa,
Bhadiya, KondafAifia, Mahanama): “O para Bhikkhu” “Ya,
Bhante”, jawab kelima Bhikkhu.

2. O, para Bhikkhu, badan-jasmani (rdapa) ini bukan-Aku.
Jika badan-jasmani ini Aku, maka badan-jasmani ini ti-
dak menimbul- kan penderitaan. Orang yang memiliki
badan-jasmani demikian akan berpikir, “Biarlah badan-
jasmaniku seperti ini, biarlah badan- jasmaniku tidak
seperti ini.” Tetapi oleh karena badan-jasmani ini bukan-
Aku, maka badan-jasmani ini menimbulkan penderitaan.
Tidak seorangpun yang karena memiliki badan-jasmani,
dengan demikian ia dapat meme- rintahkan: “Biarlah
badan jasmaniku seperti ini, biarlah badan jasmaniku ti-
dak sepertiini.”
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3. O, para bhikkhu, perasaan (Vedana) bukan-aku...
4. O, para bhikkhu, pencerapan (Sanfia) bukan-aku...

5. O, para bhikkhu, bentuk-bentuk pikiran (Sankhara) bu-
kan-aku...

6. O, para bhikkhu, kesadaran indria (Viifidna) bukan-aku

Jika kesadaran indera ini Aku, maka kesadaran indera ini
tidak me- nimbulkan penderitaan. Orang yang memiliki
kesadaran indera demikian akan berpikir, “Biarlah kes-
adaran inderaku seperti ini, biarlah kesadaran inderaku
tidak seperti ini. Tetapi oleh karena kesadaran indera
ini bukan-Aku, maka menim- bulkan penderitaan. Tidak
seorangpun karena memiliki kesadaran indera, kemudi-
an dapat memerintahkan, “Biarlah kesadaran indriaku
seperti ini, biarlah kesadaran indriaku tidak seperti ini.”

7. O, para bhikkhu, bagaimanakah pandanganmu: “Apakah
badan jasmani ini kekal (nicca) atau tidak kekal (anicca)?”
“Tidak kekal, Bhante,” jawab kelima bhikkhu. Sekarang,
apa yang tidak kekal, yang menyedihkan dan tunduk
pada perubahan patut dipandang demikian: “Ini milikku,
Ini aku, Ini diriku” “Tidak, Bhante”, jawab kelima Bhikkhu.

8. "Apakah perasaan ini kekal atau tidak kekal?”

9. “Apakah pencerapan ini kekal atau tidak kekal?”

10. "Apakah bentuk-bentuk pikiran ini kekal atau tidak kekal?”

11."Apakah kesadaran indria ini kekal atau tidak kekal?”
“Tidak kekal, Bhante,” jawab kelima Bhikkhu. “Apakah
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yang tidak kekal itu menyenangkan (Sukha) atau me-
nyedihkan (Dukkha)?” “Menyedihkan (Dukkha), Bhante,”
jawab kelima bhikkhu. Sekarang, apa yang tidak kekal,
yang menyedihkan dan tunduk pada perubahan, patut
dipandang demikian: “Ini milikku, Ini aku, Ini diriku?”
“Tidak, Bhante,” jawab kelima Bhikkhu.

12.Demikianlah, O, para Bhikkhu, setiap badan jasmani,
baik yang lalu, yang akan datang, maupun yang seka-
rang ada, baik kasar maupun halus, baik dalam diri send-
iri maupun di luar diri sendiri, baik rendah maupun luhur,
baik jauh maupun dekat, sepatutnya dipandang dengan
Pengertian Benar. Demikianlah hendaknya: “Ini bukan
milikku, Ini bukan aku, Ini bukan diriku.”

13.Demikianlah, O, para bhikkhu, setiap perasaan apapun...

14.Demikianlah, O, para bhikkhu, setiap pencerapan...

15.Demikianlah, O, para bhikkhu, setiap bentuk-bentuk
pikiran apapun...

16.Demikianlah, O, para bhikkhu, kesadaran indria apapun;
baik yang lalu, yang akan datang, maupun yang sekarang
ada, baik kasar maupun halus, baik dalam diri sendiri
maupun di luar diri sendiri, baik rendah maupun luhur,
baik jauh maupun dekat, sepatutnya dipandang dengan
Pengertian Benar. Demikianlah hendaknya: “Ini bukan
milikku, Ini bukan aku, Ini bukan diriku.”

17.70, para Bhikkhu, apabila siswa Ariya yang telah
mendengar ini (Ariyasacca) dan telah memahaminya,
dia menjauhkan diri dari kemelekatan badan jasmani,
dia menjauhkan diri dari kemelekatan perasaan, dia
menjauhkan diri dari kemelekatan pencerapan, dia
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menjauhkan diri dari kemelekatan bentuk-bentuk pikiran,
dia menjauhkan diri dari kemelekatan kesadaran indria.

18.Apabila dia telah menjauhkan diri dari semuanya itu,
hawa nafsu menjadi lenyap. Dengan lenyapnya hawa
nafsu, dia terbebas (vimutti). Apabila dia telah bebas,
timbullah pengetahuan bahwa dia telah bebas. Dia
memahami: “Tumimbal lahir telah lenyap, telah tercapai
hidup suci, tidak ada lagi apa yang harus dikerjakan, tidak
kembali lagi ke dunia ini.”

19.Demikianlah sabda Sang Bhagava, kelima Bhikkhu merasa
puas dan mengerti sabda Beliau. Sewaktu khotbah ini
disampaikan, batin kelima Bhikkhu tersebut tidak lagi
dikotori oleh kemelekatan.
(Samyutta Nikaya XXIl, 59)

82. ADITTAPARIYAYA SUTTA

Veneyyadamanopaye
Sabbaso Paramim Gato
Amoghavacano Buddho

o A=

Cinnanurupato Capi
Dhammena Vinayam Pajarnh
Cinnaggiparicariyanam
Sambhojjharahayoginarn

Yamadittapariyayarn
Desayanto Manohararm
Te Sotaro Vimocesi
Asekkhaya Vimuttiya
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Tathevopaparikkhaya
VinfAtunarh Sotumicchatam
Dukkhatalakkhanopayam
Tam Suttantam Bhanama Se.

Adittapariyaya sutta

1.

Evamme sutam. Ekam samayarh Bhagava, gayayam
vihara- ti Gayasise, saddhim bhikkhusahassena. Tatra
kho Bhagava bhikkhu amantesi:

Sabbam bhikkhave adittam. Kifica bhikkhave
sabbam adittam. Cakkhurh bhikkhave adittarh. Rupa
aditta. Cakkhuvifinanarh adittarn. Cakkhusampha-
sso aditto. Yampidam cakkhusamphassapaccaya
uppajjati vedayitam, sukham va dukkham va
adukkhamasukharn va, tampi adittarn. Kena adittarm.
Adittarn ragaggina dosaggina mo- haggina, adittarn
jatiya jaramaranena, sokehi paridevehi dukkhehi
domanassehi upayasehi adittanti vadami.

Sotarh adittam. Sadda aditta. Sotavifinanam

adittam. Sota- samphasso aditto. Yampidarn
sotasamphassapaccaya uppajjati vedayitam, sukharm
va dukkham va adukkhama- sukharn va, tampi
adittam. Kena adittarn. Adittam ragaggi- na dosaggina
mohaggina, adittam jatiya jaramaranena, sokehi pa-
ridevehi dukkhehi domanassehi upayasehi adittanti
vadami.

Ghanam adittam. Gandha aditta. Ghanavinianam
adittam. Ghanasamphasso aditto. Yampidarm
ghanasamphassapac- caya uppajjati vedayitam,
sukharn va dukkham va aduk- khamasukham va,
tampi adittam. Kena adittam. Adittarh ragaggina
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dosaggina mohaggina, adittarh jatiya jaramara- nena,
sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi upayasehi
adittanti vadami.

adittar. Jivha- samphasso aditto. Yampidam
jivhasamphassapaccaya uppajjati vedayitam, sukham
va dukkham va adukkha- masukham va, tampi
adittarn. Kena adittam. Adittarn ragaggina dosaggina
mohaggina, adittam jatiya jaramarane- na, sokehi
paridevehi dukkhehi domanassehi upayasehi adittanti
vadami.

Kayo aditto. Photthabba aditta. Kayaviiinanam
adittarn. Kayasamphasso aditto. Yampidam
kayasamphassapaccaya uppajjati vedayitarn, sukharn
va dukkham va adukkhama- sukham va, tampi
adittarh. Kena adittarm. Adittarh ragaggi- na dosaggina
mohaggina, adittam jatiya jaramaranena, sokehi pa-
ridevehi dukkhehi domanassehi upayasehi adittanti
vadami.

Mano aditto. Dhamma aditta. Manovifinanam
adittarh. Manosamphasso aditto. Yampidam
manosamphassa- paccaya uppajjati vedayitam,
sukharm va dukkham va adukkhamasukharm va, tampi
adittarn. Kena adittam. Adittarn ragaggina dosaggina
mohaggina, adittam jatiya jaramaranena, sokehi
paridevehi dukkhehi domanassehi upayasehi adittanti
vadami.

Evam passar bhikkhave sutva ariyasavako,

cakkhusmirh- pi nibbindati, ripesupi nibbindati,
cakkhuvifinanepi nib- bindati, cakkhusamphassepi
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10.

11.

12.

13.

nibbindati, yampidarh cakkhusamphassapaccaya
uppajjati vedayitam, sukham va dukkham va
adukkhamasukham va, tasmimpi nibbindati.

Sotasmirpi nibbindati, saddesupi nibbindati,
sotavifina- nepi nibbindati, sotasamphassepi nib-
bindati, yampidarh sotasamphassapaccaya up-
pajjati vedayitam, sukharm va dukkham va
adukkhamasukham va, tasmimpi nibbindati.

Ghanasmimpi nibbindati, gandhesupi nibbindati,
ghana- vifinanepi nibbindati, ghanasamphassepi
nibbindati, yam- pidam ghanasamphassapaccaya
uppajjati vedayitam, sukham va dukkham va
adukkhamasukham va, tasmimpi nibbindati.

Jivhayapi nibbindati, rasesupi nibbindati,
bindati, yampidar jivhasamphassapaccaya up-
pajjati vedayitam, sukharm va dukkham va
adukkhamasukham va, tasmimpi nibbindati.

Kayasmimpi nibbindati, photthabbesupi nibbin-
dati, kaya- viinanepi nibbindati, kayasamphassepi
nibbindati, yam- pidam kayasamphassapaccaya
uppajjati vedayitam, sukham va dukkham va
adukkhamasukham va, tasmimpi nibbindati.

Manasmimpi nibbindati, Dhammesupi nibbindati,
mano- vinfianepi nibbindati, manosamphassepi
nibbindati, yam- pidam manosamphassapaccaya
uppajjati vedayitam, sukham va dukkham va
adukkhamasukham va, tasmimpi nibbindati.
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14.

15.

Nibbindam virajjati. Viraga vimuccati. Vimuttasmirh
vi- muttamiti Aanarh hoti, khina jati, vusitam
brahmacariyam, katam karaniyam, naparar
itthattayati pajanatiti.

Idamavoca Bhagava. Attamana te bhikkht Bhaga-
vato bha- sitarh abhinandurh. Imasmiica pana
veyyakaranasmim bhainfamane, tassa bhikkhusahas-
sassa anupadaya, asavehi cittani, vimuccimsi’ti.

Adittapariyaya sutta (Khotbah Api)

1.

Demikian yang saya dengar: Pada suatu ketika Sang
Bhagava berdiam di Gaya, di Gayasisa bersama dengan
seribu Bhikkhu.

Di sana Sang Bhagava bersabda kepada para Bhikkhu:
O, para Bhikkhu, semuanya terbakar. Apakah yang
terbakar itu? Mata (Cakkhu) terbakar, wujud (Rapa)
terbakar, kesadaran indria mata (Cakkhuvififigna)
terbakar, kontak mata (Cakkhu-samphasso) terbakar,
demikian juga apapun yang dirasakan sebagai sesuatu
yang menyenangkan (somanassa), sebagai sesuatu yang
tidak menyenangkan (domanassa), atau bukan yang
menyenangkan dan bukan yang tidak-menyenangkan
(asomanassa-adomanassa), yang ditimbulkan oleh
kontak mata bersama syarat-syaratnya juga terbakar.

Apakahyangmembakarnya?Dibakarolehapikeserakahan
(lobha), dibakar oleh api kebencian (dosa), dibakar oleh
api kegelapan-batin (moha);, Saya katakan, terbakar
oleh kelahiran (jati), usia tua (jara), kematian (marana),
kesedihan (soka), ratap-tangis (parideva), penderitaan
(dukkha), yang tidak menyenangkan (domanassa),
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putus-asa (upayasa)

. Telinga (sota) terbakar, suara (sadda) terbakar.....

. Lidah (jivha) terbakar, rasa (rasa) terbakar.....

. Badan (kaya) terbakar, yang dapat disentuh (photthaba)
terbakar..... Pikiran (mano) terbakar, objek pikiran
(Dhamma) terbakar, kesadaran indria pikiran (mano-
viifidna) terbakar, kontak pikiran (manosamphaso)
terbakar. Demikian juga apapun yang dirasakan sebagai
sesuatu yang menyenangkan (somanassa), sebagai
sesuagtu yang tidak menyenangkan (domanassa),
atau bukan menyenangkan dan bukan yang tidak
menyenangkan (asomanassa-adomanassa), yang
ditimbulkan oleh kontak pikiran bersama syarat-syaratnya
juga terbakar.

Apakah yang membakarnya? Dibakar oleh api
keserakahan, dibakar oleh api kebencian, dibakar
oleh api kegelapan-batin;, Saya katakan, terbakar oleh
kelahiran, usia tua, kematian, kesedihan, ratap-tangis,
penderitaan, ketidaksenangan, putus-asa.

. O, para bhikkhu, apabila siswa Ariya yang telah
mendengar Dhamma dan telah memahaminya, dia
menjauhkan diri dari kegemaran-mata, dia menjauhkan
diri dari kegemaran-wujud, dia menjauhkan diri dari
kegemaran kesadaran-indria mata, dia menjauhkan diri
dari kegemaran kontak mata, dan apapun yang dirasakan
sebagai sesuatu yang menyenangkan, sebagai sesuatu
yang tidak menyenangkan, atau bukan menyenangkan
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dan bukan yang tidak menyenangkan, yang ditimbulkan
oleh kontak mata bersama syarat-syaratnya, maka dia
telah menjauhkan diri dari kegemaran.

9. Dia menjauhkan diri dari kegemaran-telinga,... pada
suara,...

10.Dia menjauhkan diri dari kegemaran-hidung,... pada
bebauan...

11.Dia menjauhkan diri dari kegemaran lidah,... pada rasa..

12.Dia menjauhkan diri dari kegemaran badan,... pada apa
yang dapat disentuh...

13.Dia  menjauhkan diri dari kegemaran-pikiran, dia
menjauhkan diri dari kegemaran-obyek pikiran, dia
menjauhkan diri dari kegemaran kesadaran-indria
pikiran, dia menjauhkan diri dari kegemaran kontak
pikiran, dan apapun yang dirasakan sebagai sesuatu
yang menyenangkan, sebagai sesuatu yang tidak
menyenangkan, atau bukan yang menyenangkan dan
bukan yang tidak menyenangkan, yang ditimbulkan oleh
kontak pikiran bersama syarat-syaratnya, maka dia telah
menjauhkan diri dari semuanya itu.

14.Apabila dia telah menjauhkan diri, hawa nafsu menjadi
lenyap. Dengan lenyapnya hawa nafsu, dia terbebas
(vimutti). Apabila dia bebas, timbullah pengetahuan
bahwa dia telah bebas, dia memahami:
— Tumimbal lahir telah lenyap,
— telah tercapai hidup suci,
— tidak ada lagi yang harus dikerjakan,
— tidak kembali lagi ke dunia ini.
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15.Demikianlah sabda Sang Bhagava. Keseribu orang
bhikkhu merasa puas dan mengerti sabda Sang Bhagava.
Sewaktu khotbah ini disampaikan, batin keseribu bhikkhu
tersebut tidak lagi dikotori oleh kemelekatan.

(Samyutta-Nikaya XXXV, 28)

83. MAHASAMAYA SUTTA

Evamme suttam.

Ekam samayam Bhagava, sakkesu viharati
Kapilavatthusmim mahavane, mahata bhikkhu sanghena
saddhim paficamattehi bhikkhu satehi sabbeheva
arahantehi, dasahi ca lokadhatuhi devata yebhuyyena
sannipatita honti Bhagavantam dassanaya bhikkhu
sanghaica. Atha kho cattunarm Suddhavasakayikanam
devanarh etadahosi.

Ayam kho Bhagava sakkesu viharati Kapilavatthusmirn
mahavane, mahata bhikkhu sanghena saddhim
paficamattehi bhikkhu satehi sabbeheva arahantehi,
dasahi ca lokadhatuhi devata yebhuyyena sannipatita
honti Bhagavantam dassanaya bhikkhu sanghaiica.

Yannuna mayampi yena Bhagava tenupasankameyyama,
upasankamitva Bhagavato santike paccekagatha
bhaseyyamati, Athakho ta devata seyyathapi nama
balava puriso sammiijitarh va bahar pasareyya,
pasaritam va baharh sammiiijeyya, evameva
Suddhavasesu devesu antarahita Bhagavato purato
paturaharhsu.
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Athakho ta devata Bhagavantarh abhivadetva
ekamantarnh atthamsu.

Ekamantam thita kho eka devata Bhagavato santike
imam gatham abhasi.

Mahasamayo pavanasmim devakaya samagata,
agatamha imarm Dhammasamayam dakkhitayeva
aparajitasanghanti, Athakho Apara devata Bhagavato
santike imam gathar abhasi. Tatra bhikkhavo
samadahamsu, cittam attano ujukamakarmsu, sarathiva
nettani gahetva, indriyani rakkhanti panditati, Athakho
Apara devata Bhagavato santike imarh gatham

abhasi. Chetva khilam chetva palighar, indakhilam
ohaccamaneja, te caranti suddha vimala, cakkhumata
sudanta susl nagati.

Athakho Apara devata Bhagavato santike imarh gatham
abhasi. Ye keci Buddham saranam gata se, na te
gamissanti apaya- bhumim. Pahaya manusam deharn
devakayarh paripuressanti’ti. Athakho Bhagava bhikkhu
amantesi, yebhuyyena bhikkhave dasasu lokadhatusu
devata sannipatitta honti Tathagatam dassanaya
bhikkhusanghanca,

Yepi te bhikkhave ahesum atitamaddhanarm Arahanto
Sammasambuddh3a, tesampi Bhagavantanam
etaparamayeva devata sannipatita ahesum, seyyathapi
mayham etarahi. Yepi te bhikkhave bhavisanti,
anagatamaddhanam Arahanto Sammasambuddha,
tesampi Bhagavantanarh etaparamayeva devata
sannipatita bhavisanti, seyyathapi mayharh etarahi,
Acikkhisami bhikkhave devakayanam namani,
kittayissami bhikkhave devakayanarh namani, desissami
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bhikkhave devakayanarh namani, tarh sunatha sadhukam
manasikarotha bhasissamiti. Evambhanteti kho te
bhikkhu Bhagavato paccassosurn. Bhagava etadavoca.

Silokamanuskassami
yattha bhumma tadassita,
ye sita girigabbharar
pahitatta samahita,

puthi sthava sallina
lomahamsabhisambhino,

odatamanasa suddha
vippasannamanavila,
bhiyyo paicasate fhatva
vane kapilavatthave,

tato amantayi sattha
savake sasane rate,
devakaya abhikkanta

te vijanatha bhikkhavo,

te ca Atappamakarum
sutva Buddhassa sasanam.

Tesampaturahu hanam
amanussana dassanam,
appeke satamaddakkhum
sahassam atha sattarim,
satar eke sahassanarn
amanussanamaddasum,
appekenantamaddakkhum
disa sabba phuta ahum.
Tafica sabbam abhifinaya
vavakkhitvana cakkhuma,
tato amantayi sattha
savake sasane rate.
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Devakaya abhikkanta
te vijanatha bhikkhavo,
ye vohar kittayissami
girahi anupubbaso.

Sattasahassa va yakkha
bhumma kapilavatthava,
iddhimanto jutimanto
vannavanto yasassino.
Modamana abhikkamurn
bhikkhunam samitirm vanam.

Chasahassa hemavata
yakkha nanattavannino,
iddhimanto jutimanto
vannavanto yasassino.

Modamana abhikkamur
bhikkhunam samitim vanam.
nanattavannino, iddhimanto
jutimanto vannavanto yasassino.
Modamana abhikkamurn
bhikkhunam samitim vanam.

Iccete solasa-sahassa

yakkha nanattavannino,
iddhimanto jutimanto
vannavanto yasassino.
Modamana abhikkamur
bhikkhunam samitirh vanam.

Vessamitta paficasata
yakkha nanattavannino,
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iddhimanto jutimanto
vannavanto yasassino.
Modamana abhikkamur
bhikkhunam samitim vanam.

Kumbhiro rajagahiko
vepullassa nivesanam,
bhiyo narh satasahassarm
yakkhanam payirupasati,
Kumbhiro rajagahiko
sopaga samitirh vanam.

Purimanca disarh raja
dhatarattho pasasati,
Gandhabbanam adhipati
maharaja yasassi so,

puttapi tassa bahavo
indanama mahabbal3,
iddhimanto jutimanto
vannavanto yasassino,
modamana abhikkamurn
bhikkhunam samitirnh vanam.

Dakkhinaica disarm raja
virulho tappasasati,
Kumbhandanam adhipati
maharaja yasassi so,

puttapi tassa bahavo,
indanama mahabbal3,
iddhimanto jutimanto
vannavanto yasassino,
modamana abhikkamurn
bhikkhunam samitirh vanam.
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Pacchimaiica disam raja
viripakkho pasasati,
naganarh adhipati

maharaja yasassi so,

puttapi tassa bahavo,
indanama mahabbal3,
iddhimanto jutimanto
vannavanto yasassino,
modamana abhikkamurn
bhikkhunam samitirh vanam.

Uttaraica disam raja

kuvero tappasasati,
yakkhanam adhipati
maharaja yasassi so,

puttapi tassa bahavo,
indanama mahabbal3,
iddhimanto jutimanto
vannavanto yasassino,
modamana abhikkamurn
bhikkhunam samitirh vanam.

Purimadisarm dhatarattho
dakkhinena virulhako,
pacchimena virapakkho
kuvero uttaram disam,
cattaro te maharaja
samanta caturo disa,
daddallamana atthamsu
vane kapilavatthave.

Tesam mayavino dasa

agu vaincanika satha,
maya kutendu vetendu
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vitu ca vituto saha,
candano kamasettho ca
kinnughandu nighandu ca,
panado opamaiifio ca,
devasuto ca matali.
Cittaseno ca gandhabbo
naloraja janosabho,

agu pancasikho ceva
timbaru suriyavacchasa.
Ete cainie ca rajano
gandhabba saha rajubhi,
modamana abhikkamurn
bhikkhunam samitirh vanam.

Athagu nabhasa naga
vesala sahatacchaka,
kambalassatara agu
payaga saha natibhi,
yamuna dhatarattha ca
agl naga yasassino,
eravanno mahanago
sopaga samitirh vanam.

Ye nagaraje sahasa haranti,

dibba dija pakkhi visuddhacakkhu,
vehayasa te vanamajjhapatta,

citra supanna iti tesa namam.
Abhayantada nagarajanamasi,
supannato khemamakasi Buddho,
sanhahi vacahi upavhayanta,

naga supanna saranamakarnsu Buddham.

Jita vajirahatthena
samuddarh asura sita,
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bhataro vasavassete
iddhimanto yasassino.
Kalakanja mahabhisma,
asura danaveghasa,
vepacitti sucitti ca
paharado namuci saha,
satainca baliputtanam
sabbe verocanamaka,
sannayhitva balim senam
rahubhaddamupagamun,
samayodani bhaddante
bhikkhunam samitirh vanam.
Apo ca deva pathavi ca
tejo vayo tadagamunm,
varuna varuna deva

somo ca yasasa saha,
mettakarunakayika

agu deva yasassino,
dasete dasadha kaya
sabbe nanattavannino,
iddhimanto jutimanto
vannavanto yasassino,
modamana abhikkamurn
bhikkhunam samitirh vanam.

Vendu ca deva sahali ca
asama ca duve yama,
candassupanisa deva
candamagu purakkhita,
suriyassupanisa deva
suriyamagu purakkhita,
nakkhattani purakkhitva
agu mandabalahaka.
Vaslinam vasavo settho
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sakkopaga purindado,
dasete dasadha kaya

sabbe nanattavannino,
iddhimanto jutimanto
vannavanto yasassino,
modamana abhikkamurn
bhikkhunam samitirh vanam.

Athagu sahabhi deva
jalamaggisikhariva,
aritthaka ca roja ca
umma pupphanibhasino.
Varuna sahadhamma ca
accuta ca anejaka,
suleyyarucira agu

agul vasavanesino.
Dasete dasadha kaya
sabbe nanattavannino,
iddhimanto jutimanto
vannavanto yasassino,
modamana abhikkamurn
bhikkhunam samitirh vanarh.

Samana mahasamana
manusa manusuttama,
khiddhapadusika agu
agu manopadausika,
athagu harayo deva

ye ca lohitavasino,
paraga mahaparaga
agu deva yasassino,
dasete dasadha kaya
sabbe nanattavannino,
iddhimanto jutimanto
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vannavanto yasassino,
modamana abhikkamum
bhikkhunarh samitirmh vanam.

Sukka karumha aruna
agu veghanasa saha,
odatagayha pamokkha
agu deva vicakkhana,
sadamatta haragaja
missaka ca yasassino,
thanayam aga pajunno
yo disa abhivassati,
dasete dasadha kaya
sabbe nanattavannino,
iddhimanto jutimanto
vannavanto yasassino,
modamana abhikkamurn
bhikkhunam samitirh vanam.

Khemiya tusita yama
katthaka ca yasassino,
lambitaka lamasettha
jotimana ca asava,
nimmanaratino agu
athagi paranimmita,
dasete dasadha kaya
sabbe nanattavannino,
iddhimanto jutimanto
vannavanto yasassino,
modamana abhikkamurn
bhikkhunam samitirh vanam.

Satthete devanikaya
sabbe nanattavannino,
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namanvayena agafichurh
ye canfie sadisa saha,
pavutthajatimakkhilam
oghatinnamanasavan,
dakkhemoghataram nagar
candanva asitatitam,
subrahma paramatto ca
putta iddhimanto saha,
sannankumaro tisso ca
sopaga samitirh vanam.

Sahassabrahmalokanarn
mahabrahmabhititthati,
upapanno jutimanto
bhismakayo yasassi so,
dasettha issara agu
paccekavasavattino,
tesafica majjhato aga
harito parivarito.

Te ca sabbe abhikkante
sinde deve sabrahmake,
marasena abhikkami
passa kanhassa mandiyam,
etha ganhatha bandhatha
ragena bandhamatthu vo,
samanta parivaretha

ma vo muicittha koci narn.
Iti tattha mahaseno
kanhasenam apesayi,
panina talamahacca
saram katvana bheravarh.
Yatha pavussako megho
thanayanto savijjuko,
tada so paccudavatti
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sankuddho asayarh vase.
Tainca sabbam abhinfaya
vavakkhitvana cakkhuma,
tato amantayi sattha
savake sasane rate.
Marasena abhikkanta

te vijanatha bhikkhavo.
Te ca atappamakarum
sutva Buddhassa sasanam.
Vitaragehi pakkamurn
nesam lomampi ifijayurn,
sabbe vijitasangama
bhayatita yasassino,
modanti saha bhutehi
savaka te janesuta’ti.

Demikian telah saya dengar,

Pada suatu ketika Sang Bhagava bersama sekelompok besar
bhikkhu sangha yang berjumlah sekitar lima ratus bhikkhu
yang semuanya arahat 1) berada di Mahavana di daerah
suku Sakya di Kapilavatthu. Dan para dewa dari sepuluh
lokadhatu 2) datang ke sana mengunjungi Sang Bhagava
dan bhikkhu Sangha.

Ketika itu ada empat dewa alam Suddhavasa 3) berpikir:
“Sekarang, Sang Bhagava bersama sekelompok besar
bhikkhu sangha yang berjumlah sekitar lima ratus bhikkhu,
yang semuanya arahat berada di Mahavana, di daerah suku
Sakya di Kapilavatthu. Dan para dewa dari sepuluh lokadhatu
datang ke sana untuk mengunjungi Sang Bhagava dan
bhikkhu Sangha. Bukankah sebaiknya kita juga mengunjungi
beliau, dan masing-masing dari kita, mengucapkan sebuah
syair di hadapan-Nya?”
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Maka para dewa itu, bagaikan seorang yang gagah perkasa
merentang- kan tangannya atau merapatkan tangannya
yang telah direntangkan, lenyap dari alam Suddhavasa dan
muncul di hadapan Sang Bhagava. Mereka menghormat
Beliau dan berdiri di satu sisi, sambil berdiri di satu sisi, salah
seorang dewa dari para dewa itu mengucapkan syair ini
kepada Sang Bhagava:

“Hari ini merupakan masa yang agung, pertemuan besar
di hutan Mahavana, para dewapun datang berkumpul,
kamipun datang untuk menyaksikan sekelompok Yang Mulia
yang telah mengalahkan Mara (yaitu Sang Buddha dan
Bhikkhu Sangha).”

Dan dewa yang lain mengucapkan syair ini kepada Sang
Bhagava: “Para bhikkhu yang ada di dalam pertemuan itu
telah kokoh — teguh, telah meluruskan batin mereka. Para
Bijaksanawan ini menjaga indria-nya bagaikan kusir yang
memegang tali-kekang untuk mengendalikan kudanya.”

Dewa yang lain mengucapkan syair ini kepada Sang
Bhagava: “Para bhikkhu yang ada di pertemuan itu, telah
memotong kekotoran batin (kilesa) ibarat paku, memotong
kekotoran batin ibarat pasak kayu, mencabut keko- toran
ibarat tonggak bendungan, merupakan orang yang tidak
tergoyahkan, bersih- suci, tanpa noda, bagaikan sekelompok
naga muda yang telah dilatih dengan baik oleh Sang Buddha
yang memiliki ‘mata batin’.

Lalu, dewa yang lain mengucapkan syair ini kepada Sang
Bhagava : “Mereka yang telah berlindung pada Buddha,
tidak akan terlahir di alam yang menyedihkan, setelah
meninggalkan kehidupan manusia, mereka akan terlahir
kembali di alam surga.”
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Kemudian Sang Bhagava bersabda kepada para bhikkhu : “Oh
para bhikkhu, hampir semua dewa dari sepuluh lokadhatu
telah berkumpul di sini untuk melihat Sang Tathagata dan
Bhikkhu Sangha. Dimasa yang lam- pau, para dewa sebanyak
inipun mengunjungi para arahat sammasambud- dha, persis
seperti apa yang terjadi saat ini. Di masa yang akan datang
pun akan terjadi seperti demikian pula. Para bhikkhu, Aku
akan memberitahu- kan pada kalian, nama-nama dari para
dewa, Aku akan sebutkan nama mereka, Aku akan nyatakan
nama mereka. Dengarkanlah dan perhatikan kata-kata-Ku
dengan sungguh-sungguh.”

“Baiklah, Bhante,” jawab para bhikkhu. Dan Sang Bhagava
bersabda:

“Aku akan mengucapkan seloka: dimanapun para dewa
bumi tinggal, para bhikkhu pun tinggal di sana. Para bhikkhu
tinggal di di lereng-lereng gunung, goa-goa gunung batu,
mereka telah melatih diri, memiliki batin yang kokoh-kuat,
hidup menyepi (tersembunyi) bagaikan singa yang telah
dapat mengatasi ketakutan, memiliki batin yang terang
(cemerlang), suci, bersih, tidak bernoda”. Sang Buddha
telah mengetahui batin dari sekitar lima ratus bhikkhu yang
berada di hutan Mahavana, di wilayah Kapilavatthu, maka
Sang Buddha bersabda :

“Duhai para bhikkhu, para dewa sudah datang, kalian
kenalilah  kelompok-kelompok dewa-dewa itu. Para
bhikkhu mendengarkan perintah Sang Buddha, mereka
berusaha keras mengembangkan ‘pengetahuan mata batin’
(dibbacakkhu-fiana), yang merupakan media untuk dapat
melihat ke- lompok ‘makhluk bukan manusia’ (amanussa),
agar ‘tampak’ bagi mereka. Ada yang dapat melihat seratus
‘makhluk bukan manusia, ada yang dapat melihat seribu
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‘makhluk bukan manusia’, ada yang dapat melihat tujuh pu-
luh ribu ‘makhluk bukan manusia’, ada yang dapat melihat
seratus ribu ‘makhluk bukan manusia’ ; dan ada pula yang
dapat melihat jumlah ‘makhluk bukan manusia’ yang tidak
terhingga jumlahnya, karena ‘makhluk bukan manusia’
itu tersebar, berada di segala penjuru. Sang Buddha yang
memiliki mata batin, telah sepenuhnya mempertimbangkan,
mengetahui sebabnya, maka Beliau bersabda pada para
siswanya, pihak- pihak yang senang akan Ajaran, bahwa
“Duhai para bhikkhu, kelompok- kelompok dewa-dewa telah
datang, kalian kenalilah kelompok-kelompok mereka, Aku
akan memberitahukan kalian secara sistimatis.”

Tujuh ribu yakkha yang merupakan dewa bumi, yang berada
di kota Kapilavatthu, memiliki kesaktian, memiliki kekuatan,
bercahaya, memiliki penampilan yang indah, termashur;
datang dengan gembira ke hutan yang menjadi tempat
pertemuan para bhikkhu.

Enam ribu yakkha yang berada di gunung Hemavata,
memiliki  penampilan yang indah, memiliki kesaktian,
memiliki kekuatan, termashur ; datang dengan gembira
ke hutan yang menjadi tempat pertemuan para bhikkhu.
Tiga ribu yakkha yang berada di gunung Satagiri, memiliki
penampilan indah, memiliki kesaktian, memiliki kekuatan,
termashur ; datang dengan gembira ke hutan yang menjadi
tempat pertemuan para bhikkhu. Jadi, ada enam belas ribu
yakkha memiliki penampilan yang indah, memiliki kesaktian,
memiliki kekuatan, termashur; datang dengan gembira ke
hutan yang menjadi tempat pertemuan para bhikkhu.

Lima ratus yakkha yang berada di gunung Vessamitta

memiliki  penampilan yang indah, memiliki kesaktian,
memiliki kekuatan, termashur ; datang dengan gembira ke
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hutan yang menjadi tempat pertemuan para bhikkhu. Yakkha
yang bernama Kumbhiro yang tinggal di gunung Vepulla di
Rajagaha, dengan disertai seratus ribu pengikutnya ; mereka
semua datang dengan gembira ke hutan yang menjadi
tempat pertemuan para bhikkhu.

Raja Dhatarattha penguasa penjuru timur, maharaja
pemimpin para Gandhabba, memiliki kedudukan, bahkan
putranya pun banyak, yang semuanya bernama Inda,
memiliki banyak kekuatan, kesaktian , bercahaya, memiliki
penampilan yang cemerlang, termashur ; datang dengan
gembira ke hutan yang menjadi tempat pertemuan para
bhikkhu. Raja Virulha penguasa penjuru selatan, maharaja
pemimpin para Kumbhanda, termashur, bahkan putranya
pun banyak, yang semuanya bernama Inda, memiliki banyak
kekuatan, kesaktian , bercahaya, memiliki penampilan yang
cemerlang, termashur ; datang dengan gembira ke hutan
yang menjadi tempat pertemuan para bhikkhu.

Raja Virtupakkha penguasa penjuru barat, maharaja
pemimpin para Naga, termashur, bahkan putranya pun
banyak, yang semuanya bernama Inda, memiliki banyak
kekuatan, kesaktian , bercahaya, memiliki penampilan yang
cemerlang, termashur ; datang dengan gembira ke hutan
yang menjadi tempat pertemuan para bhikkhu.

Raja Kuvera penguasa penjuru utara, maharaja pemimpin
para Yakkha, termashur, bahkan putranya pun banyak,
yang semuanya bernama Inda, memiliki banyak kekuatan,
kesaktian, bercahaya, memiliki penampilan yang cemerlang,
termashur ; datang dengan gembira ke hutan yang menjadi
tempat pertemuan para bhikkhu.

Empat maharaja menerangi alam sekeliling dengan sinar
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tubuh mereka, berdiridiempat penjuru dihutan Kapilavatthu:

Raja Dhatarattha menyinari sebelah timur
Raja Virulha menyinari di sebelah selatan
Raja Virupakkha menyinari sebelah barat
Raja Kuvera menyinari sebelah utara.

Para pengikut dari ke empat maharaja, mereka mahir dalam
muslihat, semuanya trampil dalam ‘memperdaya’, juga
datang, yaitu : Kutendu, Vetendu, Vitu, Vituta, Candana,
Kamasettha, Kinnughandu, Nighandu, Panado, Opamanifo;
kusir dewa bernama Deva-sato, Matali, Cittasena,
Gandhabba, Naloraja, Janosabho, Paficasikha, Timbarda,
Suriyavacchasa, ada juga para raja dan para Gandhabba
yang lainnya ; mereka datang dengan gembira ke hutan
yang menjadi tempat pertemuan para bhikkhu.

Selanjutnya, para Naga yang berada di telaga yang bernama
Nabhasa, dan berada di kota Vesali, bersama dengan
pengikutnya sepertiNaga Tacchaka, Naga Kambala dan Naga
Assatera juga datang. Naga yang berada di hutan bernama
Payaga bersama keluarga mereka juga datang. Naga yang
berada di sungai Yamuna, mereka yang termasuk dalam
“kelompok” Dhatarattha yang termashur, juga datang.
Bahkan Putera Dewa Eravana, yang merupakan gajah yang
besar, juga datang ke hutan tempat pertemuan.

Makhluk dwi-jati  (kelompok yang terlahir dua kali),
merupakan dewa yang memiliki sayap, memiliki mata yang
bersih-murni, yaitu Raja Garuda, membawa Raja Naga,
terbang dengan cepat, datang ke tengah hutan, nama Raja
Garuda itu adalah Citra-Supanna. Pada saat itu para Raja
Naga sama sekali tidak memiliki ketakutan, dan telah saling
memaafkan.
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Sang Buddha telah membuat Naga, aman dari Garuda.
Naga dan Garu- da saling berbincang-bincang dengan
ucapan yang merdu, keduanya ber- lindung pada Sang
Buddha. Kelompok Asura yang tinggal di samudra, yang
pernah ditaklukkan oleh Raja Vajirahatthena, mereka
merupakan kakak-adik dari Raja Vasaba, yang memiliki
kesaktian, termashur ; mereka itu adalah para Kalakafijaka
yang bertubuh besar menakutkan, juga datang. Para Asura
Danaveghasa, Vepacitti, Sucitti, Paharado dan Namucr juga
datang. Seratus putra Asura Bali yang semuanya bernama
Veroca yang merupakan prajurit yang gagah perkasa juga
telah mendekat. Dan Rahu berkata: ‘Wahai anda sekalian
yang berbahagia, saat ini merupakan waktu dimana akan
diadakan pertemuan, semua pergi menuju hutan yang
merupakan tempat pertemuan para bhikkhu.”

Saat itu para dewa yang bernama Apo, Pathavi, Tejo dan Vayo
sudah datang. Dewa yang bernama Varund, Varund, Soma,
Yasa juga datang. Dewa yang termasuk dalam kelompok
dewa yang terlahir karena Metta-Karuna jhana juga datang.
Mereka semua dalam sepuluh kelompok, memiliki kesaktian,
memiliki kekuatan, memiliki penampilan yang cemerlang,
termashur ; datang dengan gembira ke hutan tempat
pertemuan para bhikkhu.

Dewa yang bernama Vendd, Sahali, Asama, Yama juga
datang. Dewa Canda dan para penghuni bulan, Dewa
Surya dan penghuni matahari dan para dewa penghuni
bintang-bintang (kelompok 27 konstelasi dari 133 bintang)
juga datang. Dewa Mandabalahaka juga datang. Bahkan
Dewa Sakka Purindada, dewa Vasava, yang lebih unggul
dibandingkan yang lain, juga datang.
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Mereka semua dalam sepuluh kelompok ini, memiliki cahaya
yang berbeda-beda, memiliki kesaktian, kekuatan, memiliki
sinar, dengan gembira datang ke hutan tempat pertemuan
para bhikkhu. Selanjutnya, Dewa Sahabhd dengan sinar
menyala bagaikan api membara, Dewa Aritthaka, dewa Roja
yang memiliki cahaya bagaikan bunga, juga datang. Dewa
yang bernama Varund, Sahadhamma, Accutd, Anejaka,
Suleyya, Rucira dan Vasavanesino juga datang.

Mereka semua dalam sepuluh kelompok ini, memiliki cahaya
yang berbeda-beda, memiliki kesaktian, kekuatan, memiliki
penampilan yang ber- sinar, termashur,dengan gembira
datang ke hutan tempat pertemuan para bhikkhu. Para
dewa yang bernama Samana, Mahasamana, Manusa,
Manusuttama, Khiddhapadusika juga datang. Dewa yang
bernama Mano- padisika juga datang. Para Dewa yang
bernama Haraya, Lohita-vasino, Paraga, Mahaparaga yang
termashur juga datang.

Mereka semua dalam sepuluh kelompok memiliki cahaya
yang berbeda-beda, memiliki kesaktian, kekuatan, memiliki
sinar, termashur, dengan gembira datang ke hutan tempat
pertemuan para bhikkhu. Para Dewa yang bernama Sukka,
Karumha, Aruna, Veghanasa, Odadtagayha juga datang.
Dewa Vicakkhana sebagai pemimpin juga datang. Dewa
bernama Sadamatta, Haragaja dan Misaka juga datang.
Pajunno dewa-putta yang menggelegar agar turun hujan di
segenap penjuru, juga datang.

Mereka semua dalam sepuluh kelompok dengan penampilan
berca-hayayangberbeda-beda memiliki kesaktian, kekuatan,
memiliki sinar, termashur, dengan gembira datang ke hutan
tempat pertemuan para bhikkhu. Dewa bernama Khemiya,
dewa tingkat Tusita, dewa tingkat Yama dan dewa bernama

183



Katthaka yang termashur;, dewa bernama Lambitaka,
Lamasettha, Joti-nama dan Asava, serta para dewa tingkat
Nimmanarati dan dewa tingkat Paranimmitavasavati juga
datang.

Mereka semua dalam sepuluh kelompok dengan penampilan
berca-hayayangberbeda-beda memiliki kesaktian, kekuatan,
memiliki sinar, termashur, dengan gembira datang ke hutan
tempat pertemuan para bhikkhu.

Keenam puluh kelompok dewa-dewa ini, yang memiliki
cahaya yang berbeda-beda telah datang ; dan dewa-dewa
yang lain juga bersama-sama datang, dengan berpikir
bahwa : kami semua ingin melihat Beliau-beliau yang telah
terbebas dari kelahiran, yang telah terbebas dari kekotoran
batin, telah menyeberangi banjir (ogha) 4), yang tanpa noda
kekotoran batin (Asava), dikatakan telah dapat mengatasi
banjir (ogha), telah dapat melewati kemelekatan, yaitu
segala kejahatan (akusala), bagaikan bulan yang menghalau
kumpulan awan (mendung).”

Lebih lanjut, Dewa Subrahma, Paramattobrahma dan putra-
putra yang sakti dan Tissa Sanankumara datang ke tempat
pertemuan di hutan; Maha Brahma yang memerintah seribu
alam Brahma, muncul di situ dengan sangat gagah perkasa
dan cemerlang, cakap sekali, gemilang dan termashur.
Mereka semua dalam sepuluh kelompok, menguasai alam
Brahma juga datang, disertai oleh Harita yang berpakaian
lengkap di tengah-tengah mereka.Mereka semua datang
disertai Dewa Inda (Sakka) dan Brahma. Pasukan Mara pun
datang.

Raja Mara berkata pada pasukannya bahwa : ‘Kalian lihatlah
kebodohan dari musuh. Tangkap dan ikatlah para dewa ini,
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agar keterikatan pada nafsu indria (raga) ada pada mereka
semua! Kepung mereka semua dari berbagai penjuru dan
jangan biarkan siapapun terle- pas!. Demikianlah Raja
Mara memaksa pasukannya yang berada dalam pertemuan
itu. Dengan menggunakan telapak tangannya, Raja Mara
memukul bumi, menimbulkan suara yang menakutkan
bagaikan halilintar bergelegar bersama kilat dan hujan lebat.

Saat itu tiada siapapun yang dapat dikuasai oleh Raja
Mara, maka Raja Mara dengan marah dan gusar pergi
meninggalkan tempat itu. Sang Buddha yang memiliki
‘mata batin’ telah mengetahui dan mengerti semua yang
terjadi.Lalu Sang Guru bersabda kepada siswa-siswa yang
menyenangi ajaran-Nya, bahwa : “Duhai para bhikkhu,
Pasukan Mara telah datang, kenalilah mereka!”

Para bhikkhu setelah mendengar ajaran Sang Buddha,
mereka berusaha keras mengembangkan pengetahuan mata
batin’ (dibbacakkhu- fiana), mereka dapat melihat Mdara dan
pasukannya yang melarikan dari dari para bhikkhu, yang
telah terbebas dari nafsu indria (radga), dan tidak ada sehelai
rambut pun yang berdiri di tubuh mereka.

(Lalu Mara berkata) “Semua siswa Sang Buddha telah
menang dalam pertempuran, tidak ada lagi ketakutan
yang menguasai mereka, mereka telah melenyapkannya.
Pengikutnya yang termashur, terkenal sampai jauh dan luas.
Sekarang mereka bergembira dengan segala sesuatu yang
ada.”

Catatan :

1. Arahat: yang telah mencabut semua akar-akar yang menyebabkan kelahi-
ran, yang telah suci.

2. loka-dhatu : satuan alam semesta, nama lain alam semesta.

3. Suddhavasa : alam tempat kelahiran atau tempat tinggal para Anagami.
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4. Ogha 4 : kamogha (banjir nafsu), bhavogha (banjir perwujudan), ditthogha
(banjir pandangan) dan avijjogha (banjir ketidak- tahuan). Disebut banjir
karena memiliki kekuatan menghanyutkan makhluk-makhluk yang telah
jatuh menjadi korban kekuatan mereka.

84. OVADAPATIMOKKHADIPATHO

Sattannam Bhagavantanam
Sambuddhanarh mahesinar
Ovadapatimokkhassa
Uddesattena dassita
Mahapadanasuttante,

Tisso gathati no sutarn

Tihi sikkhahi sankhittam
Yasu Buddhana sasanam
Tasampakasakarm Dhamma
pariyayam bhanama se:

Uddittharh kho tena Bhagavata janata passata Arahata
Sammasambuddhena, ovadapatimokkham tihi gathahi,

Khanti paramarh tapo titikkha
nibbanarm paramam vadanti
Buddha na hi pabbajito parupaghati
samano hoti param vihethayanto.

Sabbapapassa akaranam
kusalasstipasampada
sacittapariyodapanam
etarh Buddhanasasanam

Antipavado anupaghato

patimokkhe ca samvaro
mattafinuta ca bhattasmirm
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pantafica sayanasanam
adhicitte ca ayogo etam
Buddhanasasananti.

Anekapariyayena kho pana tena Bhagavata janata
passata Arahata Sammasambuddhena, silarh sammadak-
khatarh samadhi sammadakkhato paifiina
sammadakkhata.

Kathanca silam sammadakkhatarm Bhagavata. Hetthi-
menapi pariyayena, silam sammadakkhatam Bhagavata,
Uparimenapariyayena, silarh sammadakkhatam
Bhagavata.

Kathanca hetthimena pariyayena, silam
Sammadakkhatarm Bhagavata. Idha ariyasavako :
Panatipata pativirato hoti,

Adinnadana pativirato hoti,

Kamesu micchacara pativirato hoti,

Musavada pativirato hoti,
Suramerayamajjappamadatthana pativirato hotiti.
Evarn kho hetthimena pariyayena, silarm
sammadakkhatarn Bhagavata.

Kathafica uparimena pariya- yena, silarn
sammadakkhatam Bhagavata. Idha bhikkhu
silava hoti, patimokkhasamvarasamvuto viharati
acaragocara- sampanno, anumattesu vajjesu
bhayadassavi samadaya sikkhati sikkhapadesiti.

Evarnh kho uparimena pariyayena, silarm
sammadakkhatarn Bhagavata.

Kathanca samadhi sammadakkhato Bhagavata. Hetthi-
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menapi pariyayena, samadhi ssmmadakkhato Bhagavata.
Uparimenapi pariyayena, samadhi sammadakkhato
Bhagavata.

Kathanca hetthimena pariyayena, samadhi
sammadakkhato Bhagavata. Idha ariyasavako
vossaggarammanam karitva, labhati samadhirh labhati
cittassekaggatanti.

Evarn kho hetthimena pariyayena, samadhi
sammadakkhato Bhagavata.

Kathafica uparimena pariyayena, samadhi
sammadakkhato Bhagavata. Idha bhikkhu vivicceva
kamehi vivicca akusalehi Dhammehi, savitakkarn
savicaram vivekajampiti- sukharh pathamam jhanarh
upasampajja viharati. Vitakka-vicaranam vupasama,
ajjhattam sampasadanam cetaso ekodi- bhavam
avitakkarh avicararh, samadhijampitisukhar dutiyarn
jhanarh upasampajja viharati. Pitiya ca viraga upekkhako
ca viharati sato ca sampajano, sukhaica kayena
patisarhvedeti, yantam ariya acikkhanti upekkhako
satima sukhavihariti, tatiyam jhanarh upasampajja
viharati. Sukhassa ca pahana dukkhassa ca pahana,
pubbeva somanassadomanassanam atthangama,
adukkhamasukham upekkha-satiparisuddhirm, catuttham
jhanam upasampajja viharatiti.

Evam kho uparimena pariyayena, samadhi
sammadakkhato Bhagavata.

Kathanca pafiina sammadakkhata Bhagavata. Hetthi-
menapi pariyayena, panfia sammadakkhata Bhagavata.
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Uparimenapi pariyayena, paifina sammadakkhata
Bhagavata.

Kathanca hetthimena pariyayena, paiina sammadakkhata
Bhagavata. Idha ariyasavako paifava hoti,
udayatthagaminiya paifnaya samannagato, ariyaya
nibbedhikaya samma dukkhakkhayagaminiyati.

Evam kho hetthimena pariyayena, paina
sammadakkhata Bhagavata.

Kathanca uparimena pari- yayena, panna
sammadakkhata Bhagavata. Idha bhikkhu idarn
dukkhanti yathabhutam pajanati, ayarh dukkhasamuda-
yoti yathabhitam pajanati. Ayam dukkhanirodhoti
yathabhu- tarh pajanati, ayam dukkhanirodhagamini
patipadati yatha-bhutar pajanatiti.

Evam kho uparimena pariyayena, paifina sammadakkhata
Bhagavata.

Silaparibhavito samadhi mahapphalo hoti mahanisamso,
samadhiparibhavita pafifna mahapphala hoti mahani-
samsa. Panfiaparibhavitam cittarh sammadeva asavehi
vimuccati. Seyyathidarh : kamasava bhavasava avijjasava.

Bhasita kho pana Bhagavata parinibbanasamaye ayam
pacchimavaca, handadani bhikkhave amantayami vo,
vayadhamma sankha- ra, appamadena sampadethati.

Bhasitaficidam Bhagavata, seyyathapi bhikkhave yani
kanici jangalanarh pananam pada- jatani, sabbani tani
hatthipade samodhanam gacchanti, hatthipadarh tesam
aggamakkhayati, yadidam mahantattena. Evameva
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kho bhikkhave ye keci kusaladhamma, sabbe te
appamadamiilaka appamadasamosarana, appamado
tesarh aggamakkhayatiti.

Tasmatihamhehi sikkhitabbam, tibbapek- kha
bhavissama, adhisilasikkhasamadane, adhicittasikkha-
samadane, adhipainasikkhasamadane, appamadena
sampa- dessamati, evainhi no sikkhitabbarm.

OVADAPATIMOKKHADIPATHO

Sang Arahanta, Samma Sambuddha, Yang Maha Suci, Yang
Maha Tahu, Yang Maha Bijaksana telah bersabda tentang
Ovadapatimokkha yang terdiri atas tiga syair sebagai
berikut: Kesabaran merupakan pelaksanaan Dhamma yang
tertinggi; Para Buddha bersabda, Nibbana adalah yang
tertinggi. Jika seseorang yang telah menjadi Bhikkhu masih
menyakiti, merugi- kan orang lain, maka sesungguhnya dia
bukan seorang Samana.

Janganlah berbuat jahat, tambahkan kebajikan, sucikan
hati dan pikiran, inilah ajaran Para Buddha. Tidak
menghina, tidak menyakiti, mengendalikan diri selaras
Patimokkha; makan secukupnya, tidak berlebih-lebihan;
hidup di tempat sunyi, berusaha melatih samadhi Inilah
ajaran Para Buddha.

Sang Arahanta, Samma Sambuddha, Yang Maha Suci, Yang
Maha Tahu, Yang Maha Bijaksana, dengan cara yang baik
telah mengutara-kan tentang Sila, Samadhi, dan Pafna.
Bagaimanakah Sang Bhagavd mengutarakan tentang
Sila itu? Sang Bhagava telah mengutarakan dengan baik
bagaimana pelaksana- an Sila, yang merupakan tingkat
pengamalan yang dasariah (hetthi- mena). Sang Bhagava
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telah mengutarakan pula dengan baik, bagai- mana
pelaksanaan Sila, yang merupakan tingkat pengamalan
yang lebih tinggi (uparimena).

Bagaimanakah pelaksanaan Sila yang merupakan tingkat
pengamalan yang dasariah itu? Sang Bhagava bersabda: “la
adalah seorang siswa mulia (Ariyasavako) yang:

Menghindari pembunuhan makhluk hidup

Menghindari pengambilan barang yang tidak diberikan
Menghindari perbuatan asusila

Menghindari kebohongan, fitnah, ucapan kasar, dan
omong kosong

e Menghindari segala makanan/ minuman keras yang
menyebabkan lemahnya kewaspadaan.

Demikianlah pelaksanaan Sila yang merupakan tingkat
pengamalan yang dasariah, yang dibabarkan oleh Sang
Bhagava.

Bagaimanakah pelaksanaan Sila, yang merupakan tingkat
pengamalan yang lebih tinggi itu? Sang Bhagava bersabda:
“la adalah seorang Bhikkhu yang melaksanakan Sila dengan
baik, jika ia me- ngendalikan diri sesuai dengan Patimokkha,
bersikap sopan santun, takut untuk berbuat kesalahan
walaupun kecil, berdaya upaya untuk menaati peraturan-
peraturan sebaik mungkin”. Demikianlah pelaksanaan Sila,
yang merupakan tingkat pengamalan yang lebih tinggi, yang
dibabarkan oleh Sang Bhagava.

Bagaimanakah Sang Bhagavd mengutarakan tentang
samadhiitu? Sang Bhagava telah membabarkan bagaimana
pelaksanaan Samadhi, yang merupakan tingkat dasariah
(hetthimena). Sang Bhagava te- lah membabarkan
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bagaimana pelaksanaan Samadhi, yang merupakan tingkat
pengamalan yang lebih tinggi (uparimena).

Bagaimanakah pelaksanaan Samadhi, yang merupakan
tingkat yang dasariah ini? Sang Bhagava bersabda: “la
adalah seorang Ariya- savako jika ia dapat melepaskan
kekotoran batin (kilesa) dari pikiran, kemudian dapat
mencapai konsentrasi dan penunggalan pikiran. Demikianlah
pelaksanaan Samadhi, yang merupakan tingkat penga-
malan yang dasariah, yang telah dibabarkan oleh Sang
Bhagava.

Bagaimanakah pelaksanaan Samadhi, yang merupakan
tingkat yang lebih tinggi itu? Sang Bhagava bersabda:
“Demikianlah kalau ia (Bhikkhu) dapat menjauhkan diri dari
perbuatan tidak baik, kemudian masuk dan berdiam dalam
Jhana pertama, yakni suatu keadaan batin yang bergembira
(piti) dan berbahagia (sukha) yang masih disertai dengan
Vitakka (pengarahan pikiran pada objek) dan Vicara (usaha
mempertahankan pikiran pada objek). Kemudian setelah
membebaskan diri dari Vitakka dan Vicara, ia memasuki
Jhana kedua, yakni keadaan batin yang bergembira dan
bahagia, tanpa disertai Vitakka dan Vicara. Selanjutnya ia
membebaskan diri dari perasaan gembira dan berdiam
dalam keadaan batin seimbang yang disertai dengan
perhatian murni dan jelas.

Tubuhnya diliputi dengan perasaan bahagia yang dikatakan
oleh para Ariya sebagai ‘Kebahagiaan yang dimiliki oleh
mereka yang batinnya seimbang dan penuh perhatian
murni’, dan ia memasuki dan berdiam dalam Jhana ketiga.
Kemudian dengan menyingkirkan perasaan bahagia dan
tidak bahagia, dengan menghilangkan perasaan senang dan
tidak senang yang telah dirasakan sebelumnya, ia memasuki
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dan berdiam dalam Jhana keempat, yakni suatu keadaan
yang benar- benar seimbang, yang memiliki perhatian
murni (sati parisuddhi), be- bas dari perasaan bahagia dan
tidak bahagia”. Demikianlah pelaksanaan Samadhi, yang
merupakan tingkat yang lebih tinggi, yang dibabarkan oleh
Sang Bhagava. Bagaimanakah Sang Bhagava membabarkan
tentang Paffia (kebijaksanaan) itu? Sang Bhagava telah
membabarkan bagaimana pelaksanaan Paffia, yang
merupakan tingkat dasariah (hetthimena). Sang Bhagava
telah membabarkan pula pelaksanaan PafifiG yang me-
rupakan tingkat yang lebih tinggi (uparimena).

Bagaimanakah pelaksanaan Pafifia, yang merupakan tingkat
yang dasariah itu? Sang Bhagava bersabda: “Demikianlah
seorang Ariyasavako memiliki Pafifia, jika ia mengerti adanya
dukkha (pen- deritaan) dan sebabnya, jika ia mengerti
adanya akhir dukkha dan jalan yang membawa pada akhir
dukkha. Demikianlah pelaksanaan Pafifa, yang merupakan
tingkat yang dasariah, yang dibabarkan oleh Sang Bhagava.

Bagaimana pelaksanaan PaAifa, yang merupakan tingkat
yang lebih tinggi itu? Sang Bhagava bersabda: “Seorang
Bhikkhu mengetahui sebagaimana adanya: inilah dukkha;,
ia mengetahui sebagaimana adanya: inilah sebab dukkha
(dukkha samudaya); ia mengetahui seba- gaimana adanya:
inilah akhir dukkha (dukkha nirodha); ia mengetahui
sebagaimana adanya: inilah jalan yang menuju akhir dukkha
(dukkha nirodha gamini patipada).”

Demikianlah pelaksanaan Paffia, yang merupakan tingkat
yang lebih tinggi, yang dibabarkan oleh Sang Bhagava.

Dengan dilandasi oleh Sila yang telah dikembangkan dengan

baik, maka Samadhi akan memberikan pahala dan manfaat
yang besar. Dengan dilandasi oleh Samadhi yang telah
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dikembangkan dengan baik, maka Pafifid akan memberikan
pahala dan manfaat yang besar. Dengan dilandasi oleh
Paffa yang telah dikembangkan dengan baik, maka pikiran
(citta) akan terbebas dari segenap noda, yakni noda nafsu
indria (kamasava), noda perwujudan (bhavasava) dan noda
ketidaktahuan (avijjasava).

Pada saat menjelang Parinibbana Sang Bhagava telah
bersabda, yang merupakan pesan terakhir: “Kini, O, para
Bhikkhu, Kuberitahukan kepadamu bahwa, * Segala sesuatu
yang bersyarat/ berkondisi/terbentuk (sankhara) itu tidak
kekal. Karena itu berjuang- lah dengan kesungguhan hati
untuk membebaskan dirimu’”.

Selanjutnya Sang Bhagava bersabda: “O, para Bhikkhu, seba-
gaimana semua jenis telapak kaki dari berbagai macam
makhluk dapat masuk ke dalam telapak kaki gajah karena
besarnya, maka demikian pula, O, para Bhikkhu, kebajikan-
kebajikan apapun itu semuanya berasal dari perhatian
(kewaspadaan); disebabkan oleh perhatian. Karena
perhatian merupakan hal yang utama di antara semua hal
lainnya, maka kalian harus melatihnya dengan baik”. Para
Bhikkhu menyatakan: “Kami akan berusaha menjalankan
Adhisila, Adhicitta, Adhipaifia dengan penuh perhatian.
Kami akan menaati dan berlatih dengan sungguh-sungguh”.
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85. BALA SUTTAM

Tathagato balappatto

Loke appatipuggalo

Yesam subhavitatta kho
Samboddhum patipannako
Dhamme sambujjhate samma
Klesaniddaya bujjhati
Tesampakasakam suttarn
Yam so jino adesayi
Mangalatthaya sabbesam
Tarm suttantarn bhanama Se.

1. Evamme sutam. Ekarh samayam Bhagava,
Savatthiyam viharati, Jetavane Anathapindikassa,
arame. Tatra kho Bhagava bhikkhi amantesi
bhikkhavoti. Bhadanteti te bhikkhu Bhagavato
paccassosum, Bhagava etadavoca.

2. Paicimani bhikkhave balani. Katamani Pafica
Saddhabalam viriyabalarh satibalam samadhibalarn
pafinabalam.

3. Katamaiica bhikkhave saddhabalar. Idha bhikkhave
ariyasavako saddho hoti, saddahati Tathagatassa
bodhim, itipi so Bhagava araham Sammasambuddho,
vijjacaranasampanno Sugato lokavidu, anuttaro
purisa- dammasarathi sattha devamanussanar Bud-
dho Bhagavati, idam vuccati bhikkhave saddhabalarn.

4. Katamaiica bhikkhave viriyabalam. Idha bhikkhave
ariyasavako araddhaviriyo viharati, akusalanam
Dhammanam pahanaya, kusalanarn Dhammanam
upasampadaya, thamava dalhaparakkamo anikkhitta-
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dhuro kusalesu Dhammesu, idarh vuccati bhikkhave
viriyabalam.

Katamaiica bhikkhave satibalam. Idha bhikkhave
ariyasavako satima hoti, paramena satinepakkena
samannagato, cirakatampi cirabhasitampi sarita
anussarita, idarh vuccati bhikkhave satibalam.

Katamanca bhikkhave samadhibalam. Idha bhik-
khave ariyasavako, vivicceva kamehi vivicca
akusalehi Dham- mehi, savitakkam savicaram,
vivekajampitisukham pathamam jhanarh upasampa-
jja viharati, vitakkavicara- nam viipasama, ajjhattam
sampasadanam cetaso ekodi- bhavam avitakkarn
avicaram, samadhijampitisukham dutiyam jhanarnh
upasampajja viharati, pitiya ca viraga upekkhako

ca viharati sato ca sampajano, sukhafca kayena
patisarhvedeti, yantam ariya acikkhanti upek- khako
satima sukhavihariti, tatiyam jhanarh upasam- pajja
viharati, sukhassa ca pahana dukkhassa ca paha- na,
pubbe va somanassadomanassanarh atthangama,
adukkhamasukham upekkhasatiparisuddhirh, ca-
tut- tharh jhanam upasampajja viharati, idarm vuccati
bhik- khave samadhibalam.

Katamanca bhikkhave painnabalam. Idha bhik-

khave ariyasavako pafinava hoti, udayatthagaminiya
pafindaya samannagato, ariyaya nibbedhikaya
sammadukkkhaya- gaminiya, idam vuccati bhikkhave
pannabalam.

Imani kho bhikkhave Paica balaniti, idamavoca

Bhagava, attamana te bhikkht Bhagavato bhasitar,
abhinandun’ti.
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1. Demikianlah yang telah saya dengar. Pada waktu
Sang Bhagava sedang bersemayam di Vihara Jetavana
Arama yang didirikan oleh Anathapindika di kota
Savatthi. Pada waktu itu Sang Bhagava memanggil
para Bhikkhu: “Duhai para Bhikkhu”. Para Bhikkhu
segera menghadap Sang Bhagava.

2. Kemudian Sang Bhagava mengatakan kepada mereka:
“Duhai para Bhikkhu, terdapat lima kekuatan. Apakah
lima kekuatan itu? Lima kekuatan itu adalah : Kekuatan
Keyakinan, Kekuatan Semangat, Kekuatan Kesadaran,
Kekuatan Samadhi dan Kekuatan Kebijaksanaan.”

3. “Duhai para Bhikkhu, bagaimanakah tentang Kekuatan
Keya- kinan?” Diterangkan-Nya sebagai berikut: “Duhai
para Bhik- khu, Para Bhikkhu (termasuk umat) adalah
siswa-siswa yang baik di dalam Buddhasasana, yang
yakin akan sifat-sifat luhur Sang Bhagava, Yang Maha
Suci, Yang Telah Mencapai Pene- rangan Sempurna,
Sempurna Pengetahuan serta tindak tanduk-Nya,
Sempurna Menempuh Sang Jalan (ke Nibbana),
Pengenal Semua Alam, Pembimbing Manusia Yang
Tiada Taranya, Guru Para Dewa dan Manusia, Yang
Sadar (Bangun), Yang Layak Dimuliakan.”.

4. “Duhai para Bhikkhu, bagaimanakah tentang Kekuatan
Se- mangat?” Diterangkan sebagai berikut: “Duhai
para Bhikkhu, siswa yang baik dalam Buddhasasana
ini, bersemangat untuk menghindari Akusalakamma,
bersemangat untuk banyak ber- buat (mengumpulkan)
Kusalakamma. Mereka tekun, tequh, tidak mudah
patah semangat, memperhatikan Kusala Dhamma (hal-
hal yang baik). Inilah Kekuatan Semangat.”
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5. “Duhai para bhikkhu, bagaimanakah tentang Kekuatan
Kesa- daran?” Diterangkan sebagai berikut: “Duhai
para Bhikkhu, siswa yang baik dalam Buddhasdsana
ini memiliki Kesadaran yang baik, mengingat tindakan
yang pernah diperbuat dan yang telah dibuat masih
diingat, mengingat perkataan yang pernah diucapkan
dan yang telah dibicarakan masih diingat. Inilah
Kekuatan Kesadaran.”

6. “Duhai para Bhikkhu, bagaimanakah tentang Kekuatan
Sama- dhi?” Diterangkan-Nya sebagai berikut: “Duhai
para Bhikkhu, siswa yang baik dalam Buddhasasana ini
memiliki Kekuatan Samadhi yang baik. Mereka memiliki
Samadhi yang sempurna, yang diterangkan sebagai
berikut; “Demikianlah ia (Bhikkhu) menjauhkan diri
dari keinginan nafsu indria, dan berdiam dalam Jhana
pertama, yakni suatu keadaan batin yang bergembira
(piti) dan berbahagia (sukha), yang masih disertai
dengan Vi- takka (pengarahan pikiran pada obyek) dan
Vicara (Usaha mempertahankan pikiran pada obyek).
Kemudian setelah mem- bebaskan diri dari Vitakka dan
Vicara, ia memasuki dan ber- diam dalam Jhana kedua,
yakni keadaan batin yang bergembira dan bahagia,
tanpa disertai dengan Vitakka dan Vicara. Selan- jutnya
dalam keadaan batin yang seimbang, yang disertai
dengan perhatian murni dan jelas. Tubuhnya diliputi
dengan pe- rasaan bahagia yang dikatakan oleh para
Ariya sebagai ‘Keba- hagiaan yang dimiliki oleh mereka
yang batinnya seimbang dan penuh perhatian murni’,
dan ia memasuki dan berdiam dalam Jhana ke-tiga.
Kemudian dengan menyingkirkan perasaan bahagia,
dengan menghilangkan perasaan senang dan tidak
senang yang telah dirasakan sebelumnya, ia memasuki
dan ber- diam dalam Jhana ke-empat, yakni suatu
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keadaan yang benar- benar seimbang, yang memiliki
perhatian murni (sati parisud- dhi), bebas dari perasaan
bahagia dan tidak bahagia”. Demikianlah pelaksanaan
Samadhi.

. “Duhai para Bhikkhu, bagaimanakah tentang Kekuatan
Kebi- jaksanaan?” Diterangkan sebagai berikut: “Duhai
para Bhik- khu, siswa-siswa di dalam Buddhasasana

ini memiliki Kebijak- sanaan. Mereka memiliki
Kebijaksanaan yang sempurna, yang bisa mengingat
akan muncul dan lenyapnya segala sesuatu. Ini adalah
Kekuatan Kebijaksanaan.”

. “Duhai para Bhikkhu, hal-hal yang diterangkan inilah
yang di- namakan Lima Kekuatan.” Setelah Sang
Bhagava selesai ber- khotbah, para Bhikkhu gembira
dan senang hati.
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86. SARANIYADHAMMASUTTAM

Samaggakarano Buddho
Samaggiyam niyojako
Samaggakarane Dhamme
Saraniye adesayi
Anflamannam piyataya
Sadhino garavassa ca
Samaggiyekataya ca
Samvattanteva bhikkhinam
Dhammena patipajjatam
Tesampakasakam suttarn
Yam sambuddhena bhasitarn
Sutvananukaranena

Yatha Buddhena desitarn
Sadhunam atthasiddhattham
Tar suttantarm bhanama se.

Evamme sutam. Ekarm samayarn Bhagava, Savatthiyar
vihara- ti, Jetavane Anathapindikassa, arame, tatra kho
Bhagava bhik- khi amantesi bhikkhavoti, bhadanteti te
bhikkhu Bhagavato paccassosurh, Bhagava etadavoca,
chayime bhikkhave Dham- ma saraniya piyakarana
garukarana, sangahaya avivadaya sa- maggiya ekibhavaya
samvattanti, katame cha.

Idha bhikkhave bhikkhuno, mettam kayakammar paccu-
patthitam hoti, sabrahmacarisu avi ceva raho ca, ayampi
Dhammo saraniyo piyakarano garukarano, sangahaya
aviva- daya samaggiya ekibhavaya sarhvattati.

Puna capararh bhikkhave bhikkhuno, mettam
vactkammarh paccupatthitam hoti, sabrahmacarisu avi
ceva raho ca, ayampi Dhammo saraniyo piyakarano
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garukarano, sangahaya aviva- daya samaggiya ekibhavaya
sarmvattati.

Puna capararh bhikkhave bhikkhuno, mettam
manokammam paccupatthitarh hoti, sabrahmacarisu

avi ceva raho ca, ayampi Dhammo saraniyo piyakarano
garukarano, sangahaya aviva- daya samaggiya ekibhavaya
samvattati.

Puna capararh bhikkhave bhikkhu ,ye te labha Dhammika
Dhammaladdha, antamaso pattapariyapannamattampi,
tatha- rapehi labhehi appativibhattabhogi hoti,
silavantehi sabrah- macarthi sadharanabhogi,

ayampi Dhammo saraniyo piyaka- rano garukarano,
sangahaya avivadaya samaggiya ekibhavaya sarvattati.
akhandani achiddani asabalani akammasani, bhujissani
viiinlpasatthani aparamatthani samadhisarmvattanikani,
tatharuapesu silesu silasamafiinagato viharati,
sabrahmacarihi avi ceva raho ca, ayampi Dhammo
saraniyo piyakarano garukarano, sangahaya avivadaya
samaggiya ekibhavaya samvattati.

Puna capararh bhikkhave bhikkhu, yayam ditthi ariya
niyya- nika, niyyati takkarassa sammadukkhakkhayaya,
tatharupaya ditthiya ditthisamafinagato viharati,
sabrahmacarihi avi ceva raho ca, ayampi Dhammo
saraniyo piyakarano garukarano, sangahaya avivadaya
samaggiya ekibhavaya samvattati.

Ime kho bhikkhave cha Dhamma saraniya piyakarana
garu- karana, sangahaya avivadaya samaggiya ekibhavaya
samvat- tantiti. Idlamavoca Bhagava, attamana te bhikkhu
Bhagavato bhasitarh, abhinandun’ti.
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Saraniyadhamma Suttarh nitthitam

SARANIYADHAMMA SUTTA

Demikianlah yang telah saya dengar. Pada waktu Sang
Bhagava ber- semayam di Jetavana arama yang didirikan
Anathapindika di kota Savatthi. Pada kesempatan itu Sang
Bhagava memanggqil para Bhikkhu: “Duhai para Bhikkhu”.
Para Bhikkhu datang menghadap. Sang Bhagava bersabda:
“Duhai para Bhikkhu, terdapat enam Dhamma yang
bertujuan agar kita saling mengingat, saling mencintai,
saling menghormati, saling menolong, saling menghindari
percekcokan; yang akan menunjang kerukunan, persatuan
dan kesatuan”.

“Duhai para Bhikkhu, Bhikkhu di dalam Buddhasasana ini
meman- carkan cinta kasih dalam perbuatannya terhadap
mereka yang menjalankan kesucian, baik di depan maupun
di belakang mereka. Hal ini akan menunjang tujuan agar
saling mengingat, saling mencintai, sa- ling menghormat,
saling menolong, saling menghindari percekcok- an, yang
akan menunjang kerukunan, persatuan, dan kesatuan.”
“Duhai para Bhikkhu, masih ada lagi, yaitu Bhikkhu di
dalam Bud- dhasasana ini memancarkan cinta kasih dalam
ucapan terhadap mere- ka yang menjalankan kesucian,
baik di depan maupun di belakang mereka. Hal ini akan
menunjang tujuan agar saling mengingat, saling mencintai,
saling menghormati, saling menolong, saling meng- hindari
percekcokan, yang akan menunjang kerukunan, persatuan,
dan kesatuan.”

“Duhai para Bhikkhu, masih ada lagi, yaitu Bhikkhu di
dalam Bud- dhasasana ini memancarkan cinta kasih dalam
pikiran terhadap mere- ka yang menjalankan kesucian,
baik di depan maupun di belakang mereka. Hal ini akan
menunjang tujuan agar saling mengingat, saling mencintai,
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saling menghormati, saling menolong, saling meng- hindari
percekcokan, yang akan menunjang kerukunan, persatuan,
dan kesatuan.”

“Duhai para Bhikkhu, masih ada lagi, satu hal yang telah
diperoleh dengan benar vyaitu dana makanan, yang
diperoleh dengan meneri- manya di rumah umat atau di
Vihara. Dana makanan itu diterima se- bagai milik bersama,
kemudian dibagikan pada sesama yang menja- lankan SILA
dan KESUCIAN. Hal ini akan menunjang tujuan agar saling
mengingat, saling mencintai, saling menghormati, saling
me- nolong, saling menghindari percekcokan, yang akan
menunjang keru- kunan, persatuan, dan kesatuan.

“Duhai para Bhikkhu, masih ada lagi, yaitu mereka yang
bersama- sama melaksanakan SILA dengan baik. Hal ini akan
menunjang tu- juan agar saling mengingat, saling mencintai,
saling menghormati, saling menolong, saling menghindari
percekcokan, yang akan menun- jang kerukunan, persatuan,
dan kesatuan.”

“Duhai para Bhikkhu, masih ada lagi, yaitu mereka yang
mempunyai pandangan yang sama. Hal ini akan menunjang
tujuan agar saling mengingat, saling mencintai, saling
menghormati, saling menolong, saling menghindari
percekcokan, yang akan menunjang kerukunan, persatuan
dan kesatuan.”

“Duhai para Bhikkhu, enam Dhamma ini akan menunjang
tujuan agar kita saling mengingat, saling mencintai, saling
menghormati, sa- ling menolong, saling menghindari
percekcokan, yang akan menunjang kerukunan, persatuan,
dan kesatuan.” Sesudah Sang Bhagava selesai berkhotbah,
para Bhikkhu gembira dan senang hati.
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87. SILUDDESAPATHA
Handa mayar Siluddesapatham bhanama se:

Bhasitamidarh tena Bhagavata janata passata Arahata
Sammasambuddhena, sampannasila bhikkhave viharatha
sampannapatimokkha, patimokkhasamvarasarmvuta
viharatha acaragocarasampanna, anumattesu vajjesu
bhayadassavi samadaya sikkhatha sikkhapadesuti,
tasmatihamhehi sikkhitabbam, sampannasila viharissama
sampannapatimokkha, patimokkhasarhvarasamvuta
viharissama acaragocarasampanna, anumattesu vajjesu
bhayadassavi samadaya sikkhissama sikkhapadesuti,
evaiihi no sikkhitabbam.

Telah disabdakan oleh Sang Bhagava, Yang Maha Suci,
Yang Maha Tahu, Yang Maha Bijaksana, Sang Arahanta,
Samma Sambuddha, Yang Telah Mencapai Penerangan
Sempurna, berkat Usaha-Nya sendiri:

“O, para Bhikkhu, menjadi sempurnalah di dalam perilaku
moral, menjadi sempurnalah di dalam patimokkha, menjadi
sempurnalah dalam tingkah laku dan usaha, melihat
adanya bahaya dari kesalahan paling kecil sekalipun.
Latihlah dirimu dengan menjalankan aturan

latihan secara benar.” Oleh karena itu, kita sepatutnya
melatih diri kita dengan demikian:

“Kita akan menjadi sempurna dalam perilaku moral, kita
akan men- jadi sempurna dalam patimokkha, kita akan
tinggal dan berdiam dengan tenang sesuai dengan tingkah
laku dan usaha, melihat adanya bahaya dalam kesalahan
paling kecil sekalipun, kita akan melatih diri kita dengan
menjalankan aturan latihan secara benar. Demikianlah
kita sepatutnya melatih diri kita.”
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88. TAYANA GATHA
( Handa mayam Tayana gathayo bhanama se ):

Chinda sotarh parakkamma
kame panuda brahmana
nappahaya muni kame
nekattamupapajjati.

Kayira ce kayirathenarn
dalhamenam parakkame
sithilo hi paribbajo
bhiyyo akirate rajam.

Akatarh dukkatarh seyyo
paccha tappati dukkatar kata
nca sukatam seyyo

yam katva nanutappati.

Kuso yatha duggahito
hatthamevanukantati
samainfiam dupparamatthar
nirayayupakaddhati.

Yankiiici sithilam kammarh
sankilitthanca yarm vatarm
sankassaram brahmacariyam
na tarh hoti mahapphalan’ti

Berlatihlah dengan sungguh-sungguh, Oh Brahmana,
putuskan arus kehidupan yang tiada henti. Tanpa
melepaskan hawa nafsu indria, pikiran yang tidak
diarahkan ke satu arah, maka kebijaksanaan tidak akan
pernah timbul.
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Apabila ada sesuatu yang harus dilakukan, lakukanlah
dengan sungguh-sungguh dan dengan penuh perhatian.
Menjalani kehidupan sebagai Bhikkhu secara sambil lalu,
akan membangkitkan debu (kekotoran batin) yang semakin
banyak.

Lebih baik tidak melakukan perbuatan jahat, karena
akan menimbul- kan penderitaan di kemudian hari. Lebih
baik melakukan perbuatan baik, karena tidak akan ada
penyesalan setelah melakukannya.

Apabila seorang keliru memegang rumput kusa yang
tajam, tangan- nya bisa tersayat. Demikian pula, apabila
seseorang hidup secara keliru sebagai Bhikkhu, hal itu

akan menyeretnya terlahir di alam neraka. Perbuatan jasa
dilakukan sambil lalu begitu saja, janji atau tekad dilanggar,
kehidupan suci juga diselewengkan, kesemuanya itu tidak
akan memberikan buah yang banyak.

89. NIDHIKHANDA SUTTA
( Handa mayam Nidhikhanda Suttarn bhanama se ):

Nidhim nidheti puriso
gambhire udakantike
atthe kicce samuppanne
atthaya me bhavissati.

Rajato va duruttassa
corato pilitassa va
inassa va pamokkhaya
dubbhikkhe apadasu va
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etadatthaya lokasmim
nidhi nama nidhiyyati.

Tavassunihito santo
gambhire udakantike
na sabbo sabbadayeva
tassa tam upakappati.

Nidhi va thana cavati
safiia vassa vimuyhati
naga va apanamenti
yakkha vapi haranti nam.

Appiya vapi dayada
uddharanti apassato
yada puiiakkhayo hoti
sabbametam vinassati.

Yassa danena silena
saiiffamena damena ca
nidhi sunihito hoti
itthiya purisassa va.

Cetiyambhi ca sanghe
va puggale atithisu va
matari pitari vapi

atho jetthamhi bhatari.
Eso nidhi sunihito
ajeyyo anugamiko

pahaya gamaniyesu
etarh adaya gacchati.

207



Asadharanamaiiesam
acoraharano nidhi
kayiratha dhiro puinani
yo nidhi anugamiko.

Esa devamanussanam
sabbakamadado nidhi
yam yar devabhipatthenti
sabbametena labbhati.

Suvannata susarata
susanthanam surupata
adhipaccam parivaro
sabbametena labbhati.

Padesarajjam issariyar
cakkavattisukham piyam
devarajjampi dibbesu
sabbametena labbhati.

Manussika ca sampatti
devaloke ca ya rati

ya ca nibbanasampatti
sabbametena labbhati.

Mittasampadamagamma
yoniso ce payuiijato
vijjavimuttivasibhavo
sabbametena labbhati

Patisambhida vimokkha ca
ya ca savakaparami
paccekabodhi Buddhabhumi
sabbametena labbhati.
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Evam mahatthika esa
yadidam pufinasampada
tasma dhira pasamsanti
pandita katapuinatan’ti.

Walaupun harta seseorang ditimbun dalam-dalam di dasar
sumur, dengan tujuan: bila suatu saat diperlukan untuk
suatu pertolongan, harta yang disimpan itu akan dapat
digunakannya. Atau ia berpikir, “untuk pembebasanku
dari kemarahan raja, atau untuk tebusan bila aku ditahan
sebagai sandera, atau untuk melunasi hutang-hutang bila
dalam kesulitan, atau mengalami musibah.” Inilah alasan-
alasan sese- orang untuk menimbun hartanya. Meskipun
hartanya ditimbun dalam-dalam di dasar sumur, sama sekali
tidak akan mencukupi semua kebutuhannya untuk selama-
lamanya.

Jikatimbunan hartaituberpindahtempat, atauialupadengan
tanda- tandanya, atau bila naga-naga mengambilnya, atau
yakkha-yakkha mencurinya. Mungkin juga timbunan harta
itu dicuri oleh sanak keluarganya, atau ia tidak menjaganya
dengan baik, atau bila buah karmanya telah habis, semua
hartanya pun akan lenyap. Gemar berdana dan memiliki
moral yang baik, dapat menahan nafsu serta mempunyai
pengendalian diri adalah timbunan “harta yang terbaik”
bagi seorang wanita maupun pria. Harta tersebut dapat
diperoleh dengan berbuat kebajikan kepada cetiya-cetiya
atau Sangha, kepada orang lain atau para tamu, kepada ibu
dan ayah, atau kepada orang yang lebih tua.

Inilah harta yang disimpan paling sempurna, tidak mungkin

hilang, tidak mungkin ditinggalkan. Walaupun suatu saat
akan meninggal, ia tetap akan membawanya.
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Tak ada seorang pun yang dapat mengambil harta itu,
perampok- perampok pun tidak dapat merampasnya. Oleh
karena itu, lakukanlah perbuatan bajik. Karena inilah harta
yang paling baik. Inilah harta yang sangat memuaskan,
yang diinginkan para dewa dan manusia; dengan buah
jasa kebajikan yang ditimbunnya, apa yang diinginkan akan
tercapai.

Wajah cantik dan suara merdu, kemolekan dan kejelitaan,
kekuasaan dan pengikut, semuanya diperoleh berkat buah
kebajikannya itu. Kedaulatan dan kekuasaan kerajaan besar,
kebahagiaan seorang Raja Cakkavati, atau kekuasaan dewa
dalam surga, semuanya diperoleh berkat buah kebajikannya
itu.

Setiap kejayaan manusia, setiap kebahagiaan surga, bahkan
Nibbana, semuanya diperoleh berkat buah kebajikannya itu.
Memiliki sahabat- sahabat sejati, memiliki kebijaksanaan
dan mencapai kebebasan, semuanya diperoleh berkat buah
kebajikannya itu.

Memiliki pengetahuan untuk mencapai pembebasan,
mencapai kesempurnaan sebagai seorang siswa, menjadi
Pacceka Buddha atau Sammasambuddha, semuanya
diperoleh berkat buah kebajikan itu. Demikian besar hasil
yang diperoleh dari buah kebajikannya itu. Oleh karenanya
orang bijaksana selalu bertekad untuk menimbun “harta”
kebajikan itu.

(Khuddakanikaya I, Khuddakapatha Viil, p.8)
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90. TIROKUDDA SUTTA
( Handa mayam Tirokudda Suttarm bhanama se ):

Tirokuddesu titthanti
sandhisinghatakesu ca
dvarabahasu titthanti
agantvana sakarm ghararm

Pahute annapanamhi
khajjabhojje upatthite
na tesam koci sarati
sattanarh kammapaccaya

Evam dadanti hatinarm
ye honti anukampaka
sucim panitarh kalena
kappiyam panabhojanar
idam vo natinam hotu
sukhita hontu fatayo

Te ca tattha samagantva
natipeta samagata
pahute annapanambhi
sakkaccarh anumodare

Cirarh jivantu no nati
yesam hetu labhama se
amhakaica kata puja
dayaka ca anipphala

Na hi tattha kasi atthi
gorakkhettha na vijjati
vanijja tadisi natthi
hirafinena kayakayarn
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ito dinnena yapenti
peta kalakata tahim

Unnate udakam vuttharn
yathaninnam pavattati
evameva ito dinnam
petanam upakappati

Yatha varivaha pura

paripurenti sagaram
evameva ito dinnam
petanam upakappati

Adasi me akasi me
natimitta sakha ca me
petanam dakkhinar dajja
pubbe katamanussaram

Na hi runnam va soko va
ya vaiina paridevana

na tarh petanamatthaya
evam titthanti fAatayo

Ayaica kho dakkhina dinna Sanghamhi supatitthita
digharattam hitayassa thanaso upakappati

So natidhammo ca ayarh nidassito petana puja ca kata
ulara balafica bhikkhinamanuppadinnam tumhehi
puinfiam pasutarn anappakan’ti

Di balik dinding mereka berdiri dan menunggu, juga di
perempatan dan pertigaan jalan. Mereka kembali ke rumah-
rumah yang telah mereka huni. Mereka menunggu di kusen-
kusen pintu. Namun jika diadakan pesta besar, dengan sajian
makanan dan minuman yang beraneka macam, ternyata tak
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seorang pun yang mengingat makhluk-makhluk itu akibat
dari perbuatan mereka di masa lampau.

Demikianlah mereka yang hatinya penuh welas asih,
melimpahkan kepada sanak keluarga yang telah meninggal,
persembahan makanan dan minuman dengan tulus, yang
terbaik dan sesuai dengan saat ini. Semoga jasa-jasa ini
melimpah kepada sanak keluarga yang telah meninggal.
Semoga para sanak keluarga berbahagia. Para sanak
keluarga yang menjadi makhluk peta, yang hadir dan
berkumpul di sana, dengan bersemangat akan memberikan
berkah kepada mereka, untuk persembahan makanan dan
minuman yang mereka terima.

“Semoga sanak keluargaku panjang usia, sebab karena
merekalah kami menerima persembahan ini. Untuk
persembahan yang kami terima, si pemberi akan menerima
buah dari perbuatan mereka”. Karena di alam peta tidak ada
pertanian/perkebunan, juga tidak ada peternakan, tidak ada
perdagangan, juga tidak ada pertukaran uang emas, maka
sanak keluarga yang menjadi makhluk peta, hidup atas
limpahan jasa dari sini.

Seperti air terjun dari atas bukit, mengalir ke bawah menuju
lembah ngarai, demikianlah persembahan yang diberikan
di sini dapat berguna, bagi sanak keluarga yang menjadi
makhluk peta. Seperti air sungai yang meluap dapat
mengalirkan airnya ke laut lepas, demikianlah persembahan
yang diberikan di sini dapat berguna, bagi sanak keluarga
yang menjadi makhluk peta. “la banyak memberi kepadaku,
ia telah bekerja untukku, dan ia adalah sanak keluargaku,
temanku atau kekasihku”, berikanlah persembahan, untuk
mereka yang telah meninggal, sambil mengenang apa yang
telah mereka lakukan.
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Bukan tetesan air mata, bukan juga ratap tangis, bukan
pula semua jenis berkabung, dapat menolong mereka yang
telah meninggal dunia, itulah yang selama ini dilakukan
oleh para keluarga yang ditinggalkan. Akan tetapi apabila
persembahan jasa diberikan, kepada Sangha atas nama
mereka, maka akan dapat menolong mereka dalam waktu
yang lama, di masa datang maupun di masa sekarang.
Kewajiban Dhamma untuk keluarga telah dipertunjukkan,
danbagaimana pelimpahan jasa kepada yang telah meningal
dilaksanakan, dan bagaimana para Bhikkhu telah diberikan
kekuatan, dan betapa besar jasa kebaikan yang telah anda
perbuat.

(Khuddakanikaya I, KhuddhakapaMha Vi, p.7)

91. JINAPANJARA GATHA
(mengingat Somdet To, lalu bertekad, kemudian mulai
membaca)

Puttakamo labhe puttam dhanakamo labhe dhanarh Athi
kaye kayaiaya devanarh piyatam sutva Itipiso Bhagava
Yamarajano davvessuvanno, maranar sukharh araharm
Sugato namobuddhaya

Jayasanagata Buddha,
jetva mararh savahanam
catusaccasabham rasam
ye pivimsu narasabha.

Tanhankaradayo Buddha
atthavisati nayaka

sabbe patitthita mayharnh
matthake te munissara.
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Sise patitthito mayham
Buddho Dhammo dvilocane
sangho patitthito mayham
ure sabbagunakaro.

Hadaye me Anuruddho
Sariputto ca dakkhine
Kondanio pitthibhagasmim
Moggallano ca vamake.

Dakkhine savane mayham
asum Anandarahulo
Kassapo ca Mahanamo
ubhasurh vamasotake.

Kesato pitthibhagasmirn
suriyo va pabhankaro
nisinno sirisampanno
Sobhito munipungavo.

Kumarakassapo thero
mahesi cittavadako

so mayharh vadane niccarn
patitthasi gunakaro.

Punno angulimalo ca
Upali Nandasivali
thera paiica ime jata
nalate tilaka mama.
Sesasiti mahathera
vijita jinasavaka
etesiti mahathera
jitavanto jinorasa
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jalanta silatejena
angamangesu santhita
Ratanam purato asi
dakkhine mettasuttakam,
dhajaggam pacchato asi
vame angulimalakam.

Khandha moraparittanca
atanatiyasuttakam,
akase chadanam asi
sesa pakarasanthita.
Jinana varasamyutta
sattappakaralankata,
vatapitta disanjata
bahirajjhattupaddava.

Asesa vinayam yantu
anantajinatejasa,

vasato me sakiccena
sada sambuddhapaiijare.

Jinapainjaramajjhamhi
viharantarn mahitale
sada palentu marh sabbe
te mahapurisasabha.

Iccevamanto sugutto surakkho, jinanubhavena
jitupaddavo, Dhammanubhavena jitarisangho,
sanghanubhavena jitantarayo,
Saddhammanubhavapalito, carami jinapanjareti.

Para Pahlawan telah menduduki Tahta Kemenangan setelah

mengalahkan semua kejahatan Mara Penggoda berkat
penembusan Empat Kesunyataan Mulia, yang telah ditembus
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oleh Junjungan para Dewa dan Manusia Nan Mulia tersebut.
Sang Tanhankara Buddha beserta Kedua Puluh Delapan
Buddha lainnya, semoga mereka semua bersemayam di atas
kepalaku. Semoga para Buddha bersemayam di kepalaku,
Dhamma di ke- dua mataku, dan Sangha ‘ladang berbuat
jasa kebajikan” bersemayam di bahuku.

Semoga Anuruddha bersemayam di hatiku, Sariputta di sisi
kananku, Kondafifia di belakangku, dan Mogallana di sisi
kiriku.

Di telinga kananku bersemayamlah Ananda dan Rahula,
di telinga kiriku Kassapa dan Mahanama. Di belakang dari
ujung-ujung rambutku bersinarlah cemerlang laksana Sang
Surya, disanalah bertahta dengan Agung-Nya Sobhita,
Buddha yang memancarkan sinar yang Maha Sempurna.
Sang kumara Kassapa Buddha yang terpuji, pengkhotbah
yang Maha Pandai, Sumber dari semua kebajikan Beliau,
senantiasa berse- mayam di mulutku. Bersemayam di
dahiku bagaikan Tilaka, kelima Thera Mulia, yaitu: Punna,
Angulimala, Upali, Nanda dan Sivall.

Delapan puluh Mahdathera lainnya siswa-siswa dari Sang
Pe- menang, mereka yang tenang, yang terbebas dari
kekotoran batin, da- lam kegemilangan kebajikan mereka,
bersemayamlah di bagian-bagian lain dari tubuhku. Ratana
Sutta (Dhamma tentang permata mulia) menetaplah di
hadapanku, di sebelah kananku menetaplah Metta Sutta
(Dhamma tentang cinta kasih), Dhajagga Paritta (Dhamma
perlindungan rasa takut dan khawatir) menetaplah di
belakangku, di sebelah kiriku me- netaplah Angulimala
Paritta (Dhamma pernyataan kebenaran Y.A Angulimala).

Perlindungan-perlindungan dari Khandha Paritta, Mora Pa-
ritta serta Atanatiya Paritta bagaikan atap-atap langit dan
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sutta (per-cakapan Dhamma)yang lain menetaplah bagaikan
kubu-kubu perta- hanan di sekitarku, dengan diperkuat oleh
kekuatan yang berpengaruh dari Sang Pemenang.

Berdasarkan pancaran yang tiada batas dari kekuatan
kebajikan mereka, semoga semua kesukaran, penderitaan,
kecemasan atau kege- lisahan lahir batin dan sebagainya,
dilenyapkan semua tanpa penge- cualian, melindungi diriku
sedemikian rupa dengan jalan apapun ju- ga, mengatasi
semua kesukaran berdasarkan kekuatandariSang Pemenang.

Senantiasa mempersatukan diri dalam menjalankan empat
kewajiban, berdiamlah aku dalam Istana Buddha yang dihiasi
oleh din- ding-dinding Dhamma, semoga Manusia-Manusia
Suci tersebut se- nantiasa melindungiku yang sedang
berdiam di tengah-tengah Istana Buddha yang merupakan
Kediaman Luhur ini.

Semoga dengan kekuatan semua Buddha, dengan kekuatan
semua Dhamma dan dengan kekuatan semua Sangha, aku
dapat me- ngalahkan pasukan musuh nafsu-nafsu indria dan
hidup berbahagia, terjaga oleh Dhamma yang gemilang.
Semoga Dhamma yang murni ini memberikan perlindungan
di sekeliling diriku yang sedang berdiam di dalam Istana
Buddha ini.

218



92. PARABHAVA SUTTA
( Handa mayam Parabhava Suttam bhanama se ):

Evam me suttarm :

Ekarn samayarn Bhagava, Savatthiyam, viharati Jetavane
Anathapindikassa, arame. Atha kho ainfatara devata
abhikkhantaya rattiya, abhikkantavanna kevalakappam
Jetavanam obhasetva Yena Bhagava tenupasankami,
upasamkamitva Bhagavantam abhivadetva, ekamantarn
atthasi. Ekamantam titha kho sa devata, Bhagavantar
gathaya ajjhabhasi:

Parabhavantam purisar
Mayam pucchama gotamam
Bhagavantarh putthum agamma
Kirh parabavato mukham

Suvijano bhavam hoti,
Suvijano parabhavo
Dhammakamo bhavam hoti
Dhammadessi parabhavo

Iti hetarh vijanama
Pathamo so parabhavo
Dutiyarh Bhagava brihi
Kim parabhavato mukharn

Asan’tassa piya honti
Sante na kurute piyar
Asatam Dhammam roceti
Tam parabhavato mukham

Iti hetarh vijanama
Dutiyo so parabhavo
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Tatitiyam Bhagava bruhi
Kim parabhavato mukharn

Niddasili sabhasili
Anutthata ca yo naro
Alaso kodhapaiifano

Tam parabhavato mukham

Iti hetam vijanama

Tatiyo so parabhavo
Catuttham Bhagava bruhi
Kirh parabhavato mukharh

Yo mataram va pitaram va
Jinnakarh gatayobbanarn
Pahusanto na bharati

Tam parabhavato mukham

Iti hetarh vijanama
Catuttho so parabhavo
Pafncamarh Bhagava brihi
Kim parabhavato mukharn

Yo brahmanam va samanar va
Anflam va pi vanibbakarnh
Musavadena vaiiceti

Tam parabhavato mukham

Iti hetam vijanama
Paificamo so parabhavo

Chattamam Bhagava bruhi
Kirh parabhavato mukharn

Pahutavitto puriso
Sahiranfio sabhojano
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Eko bhuijati sadini
Tam parabhavato mukham

Iti hetarh vijanama
Chattamo so parabhavo
Sattamam Bhagava bruhi
Kirh parabhavato mukharn

Jatitthaddho dhanatthaddho
Gottatthaddho ca yo naro
Sam Ratim atimafneti

Tam parabhavato mukham

Iti hetarh vijanama
Sattamo so parabhavo
Atthamam Bhagava bruhi
Kim parabhavato mukharn

Ittihidhutto suradhutto
Akkadhutto ca yo naro
Laddham laddham vinaseti
Tam parabhavato mukham

Iti hetarh vijanama
Atthamo so parabhavo
Navamarnh Bhagava bruhi
Kirh parabhavato mukharn

Sehi darehi asantuttho
Vesiyasu padissati

Dissati paradaresu

Tarm parabhavato mukharn

Iti hetarh vijanama
Navamo so parabhavo
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Dasamarh Bhagava brihi
Kim parabhavato mukharn

Atitayobhano poso

Aneti timbarutthanim
Tassa issa na supati

Tam parabhavato mukham

Iti hetam vijanama

Dasamo so parabhavo
Ekadasamarnh Bhagava bruhi
Kirh parabhavato mukharh

Itthisondim vikiranim
Purisam va pi tadisam

Issariyasmim thapeti
Tam parabhavato mukham

Iti hetarh vijanama
Ekadasamo so parabhavo
Dvadasamarn Bhagava bruhi
Kim parabhavato mukharn

Appabhogo mahatanho
Khattiye jayate kule
Sodharajjam patthayati
Tam parabhavato mukham

Ete parabhave loke
Pandito samavekkhiya
Ariyo dassanasampaiiio
Sa lokam bhajate sivan’ti

222



Demikianlah yang kudengar : Pada suatu ketika sang Bhagava
menetap di Savatthi, di hutan Jeta, di vihara Anathapindika.
Maka datanglah dewa ketika menjelang pagi dengan
cahayanya yang cemerlang menerangi seluruh hutan Jeta;
menghampiri sang Bhagava. Dengan menghormat Beliau,
lalu berdiri di suatu sisi, sambil berdiri di suatu sisi, dewa itu
bertanya sebagai berikut :

Mohon kiranya kami diberi petunjuk, O Gotama Yang Mulia,
ten- tang orang yang menempuh jalan kemerosotan batin.
Mohon diuraikan oh Bhagava, apa yang menyebabkan
timbulnya kemerosotan batin.

Kejayaan adalah mudah dilihat Kemerosotan juga mudah
dilihat Yang menyenangi Dhamma menjadi jaya Yang
membenci Dhamma menjadi merosot.

Demikianlah  sesungguhnya Kami telah ~memahami
kemerosotan yang pertama Katakanlah oh, Bhagava Apakah
yang menyebabkan kemerosotan yang kedua ?

Mereka menjadi senang pada sesuatu yang buruk Dia tidak
menyukai sesuatu yang baik Dia menyenangi hal yang
buruk Inilah yang menyebabkan kemerosotan. Demikianlah
sesungguhnya Kami telah memahami kemerosotan yang
kedua Katakanlah oh, Bhagava Apakah yang menyebabkan
kemerosotan yang ketiga ?

Orang yang gemar tidur Suka berfoya-foya dan tak
bersemangat Pemalas dan pemarah Itulah  yang
menyebabkan kemerosotan. Demikianlah sesungguhnya
Kami telah memahami kemerosotan yang ketiga Katakanlah
oh, Bhagava Apakah yang menyebabkan kemerosotan yang
keempat ?
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Dia yang hidup makmur, Namun tidak menopang ibu atau
ayahnyayang sudah tua danlemah Itulah yang menyebabkan
kemerosotan.  Demikianlah  sesungguhnyaKami  telah
memahami kemerosotan yang keempat Katakanlah oh,
Bhagava Apakah yang menyebabkan kemerosotan yang
kelima ?

Diayang menipu brahmana atau samana (pertapa) Pengemis
ataupun yang lainnya dengan cara berbohong Itulah yang
menyebabkan kemerosotan Demikianlah sesungguhnya
Kami telah memahami kemerosotan yang kelima Katakanlah
oh, Bhagava Apakah yang menyebabkan kemerosotan yang
keenam ?

Orang yang memiliki kekayaan yang berlimpah yang
memiliki emas dan makanan, menyantap dan menikmatinya
hanya bagi dirinya sendiri saja Itulah yang menyebabkan
kemerosotan. Demikianlah sesungguhnya Kami telah
memahami kemerosotan yang keenam Katakanlah oh,
Bhagava Apakah yang menyebabkan kemerosotan yang
ketujuh ?

Orang yang bangga akan kelahiran Bangga akan kekayaan
dan garis keturunannya Kemudian memandang rendah
kerabatnya sendiri Itulah yang menyebabkan kemerosotan.
Demikianlah  sesungguhnya Kami telah ~memahami
kemerosotan yang ketujuh Katakanlah oh, Bhagava Apakah
yang menyebabkan kemerosotan yang kedelapan ?

Dia yang hidup liar dengan wanita minuman keras dan
perjudian. Dia telah menghancurkan apa-apa yang telah
diperolehnya Itulah yang menyebabkan kemerosotan.
Demikianlah  sesungguhnya Kami telah ~memahami
kemerosotan yang kedelapan Katakanlah oh, Bhagava
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Apakah yang menyebabkan kemerosotan yang kesembilan ?

Dia yang tidak puas dengan istrinya sendiri Dan sering terlihat
berada di antara pelacur Terlihat berada di antara istri orang
lain Itulah yang menyebabkan kemerosotan. Demikianlah
sesungguhnya, Kami telah memahami kemerosotan
yang kesembilan Katakanlah oh, Bhagava Apakah yang
menyebabkan kemerosotan yang kesepuluh ?

Orang yang sudah tidak muda lagi Mengambil wanita remaja
(sebagai istri) Lalu dia tidak dapat tidur nyenyak karena
cemburu padanya Itulah yang menyebabkan kemerosotan.
Demikianlah  sesungguhnya Kami telah ~memahami
kemerosotan yang kesepuluh Katakanlah oh, Bhagava
Apakah yang menyebabkan kemerosotan yang kesebelas ?

Apabila seseorang menyerahkan kekuasaan pada wanita
pecandu alkohol yang pemboros atau pada seorang laki-
laki yang seperti itu Itulah yang menyebabkan kemerosotan.
Demikianlah  sesungguhnya Kami telah ~memahami
kemerosotan yang kesebelas Katakanlah oh, Bhagava
Apakah yang menyebabkan kemerosotan yang keduabelas ?

SeseorangyangterlahirdalamkeluargaKsatria, Yang memiliki
sedikit kekayaan dan bernafsu keinginan besar Namun
mendambakan tahta kerajaan Itulah yang menyebabkan
kemerosotan. Orang bijaksana yang mempertimbangkan
kemerosotan di dunia ini Dia adalah sorang Ariya yang
mencapai Pandangan Terang. Dia mengambil jalan ke alam
bahagia.
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93. ATTHAVISATI BUDDHA VANDANA

Tanhankaro mahaviro
Medhankaro mahayaso
Saranankaro lokahito
Dipankaro jutindaro

Kondanfo janapamokkho
Mangalo purisassabho
Sumano sumano dhiro
Revato rativaddhano

Sobhito gunasampanno
Anomadassi januttamo
Padumo lokapajjoto
Narado varasarathi

Padumuttaro sattasaro
Sumedho appatipuggalo
Sujato sabbalokaggo
Piyadassi narasabho

Atthadassi karuniko
Dhammadassi tamonudo
Siddhattho asamo loke
Tisso ca vadatam varo

Pusso ca varado buddho
Vipassi ca anupamo
Sikhi sabbahito sattha
Vessabhu sukhadayako

Kakusandho satthavaho
Konagamano ranaiijaho
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Kassapo sirisampanno
Gotamo sakyapungavo

Tesarn saccena silena
Khanti metta balena ca
Te pi marh anurakkhantu
Arogyena sukhena ca’ti

Attha visati me Buddha
Piretva dasa parami

jetva marari sangamam
Buddhattarh samupagamum
Etena saccavajjena

Hotu te jayamangalarm

Tanhankara Maha Pahlawan

Medhankara yang Maha Mulia

Saranankara Wadah Karunia Maha Kasih Sayang
Dipankara Cahaya Maha Cemerlang.

Kondafifia Junjungan umat manusia
Mangala yang Maha Agung

Sumana Pemberani Yang Berbudi Lembut,
Revata Pemberi Berkah dan Bahagia.

Sobhita Yang bermahkota Kebajikan
Anomadassi Manusia Utama
Paduma Obor Buana

Narada Pembimbing yang Tiada Tara.

Padumuttara yang Tiada bandingannya
Sumedha Yang Maha Luhur

Sujata Pemimpin Jagat Raya

Piyadassi Junjungan umat manusia.
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Atthadassi Maha kasih Sayang
Dhammadassi Penghalau Kegelapan
Siddhatta Yang Tiada Bandingannya Sejagad
Tissa Karunia Utama.

Phussa Maha Tahu ke Tujuan Akhir
Vippasi Yang Tiada Badingannya

Sikhi Pahlawan Cinta Kasih Tanpa Batas
Vessabhu Penyebar Berkah Mulia.

Kakusandha Penunjuk Jalan para musafir,
Konagamana Yang Maha Tanpa Pamrih,
Kassapa Cahaya Maha Sempurna
Gotama Junjungan Kaum Sakya.

Semoga berkat kebenaran, kejujuran, kebajikan Kesabaran
dan kasih sayang dari semua Buddha. Kami mendapatkan
kesehatan, kebahagiaan dan perlindungan bagaikan perisai
di sekeliling kami.

Terpujilah ke-28 Yang Mulia para Budha ini Setelah
menyelesaikan sepuluh paramita

Maka semua mara (nafsu) telah berhasil dimusnahkan

Dan tercapailah tingkat kebuddhaan Yang Maha Sempurna.
Semoga berkat kebenaran pernyataan ini,

Kejayaan melimpah kepada Anda.
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94. BUDDHAMANGALA GATHA

Sambuddho dipadam settho Nisinno ceva majjhime
Kondaiifia pubbabhage ca Aganeyya ca kassapo
Sariputto ca dakkhine Haratiye upali ca
Pacchimepi ca anando Bayabbe ca gavampati,
Moggallano ca uttare Isanepi ca rahulo.

Ime kho mangala Buddha Sabbe idha patitthita
Vandita te ca amhehi Sakkarehi ca pujita
Etesarh anubhavena Saddasotthi bhavantu te
Icceva maccanta namassaneyyarm
Namassamano ratanattayarh yam
Puiinabhisandam vipularh alattharn
Tassanubhavena hatantarayo

Dari makhluk yang berkaki dua , Buddha adalah yang paling
mulia, Beliau duduk di tengah, Kondafifia duduk di sebelahku
(di timur) Kassapa berada di tenggara, Sariputta berada di
selatan, Di barat daya bersemayam Upali, Ananda berada
di barat, Di barat laut bersemayam , Gavampati Moggalana
berada di utara, Di Timur laut bersemayan Rahula. , Semua
arahat ini berdiri di sini, Menjadi berkah dari Buddha, Mere-
ka aku hormati, Dan kupuja dengan persembahan yang ber-
harga, Dengan kekuatan semua arahat ini, Semoga kebaha-
giaan akan menjadi milikku. Setelah bersujud kepada mereka
semua yang patut disujud Dan bersujud kepada Tiratana,
semoga buah kebajikan Yang berlimpah dapat diperoleh.
Dengan kekuatan ini semoga semua bahaya dimusnahkan.
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95. UPOSATHAPACCA-VEKKHANA-PATHO

Yavajivam arahanto panatipatam pahaya, Panatipata
pativirata, nihitadanda nihitasattha lajji dayapannj,
Sabbapanabhutahitanu-kampi viharanti, Ahampajja
imanca rattim imanca divasam Panatipatarh pahaya,
panatipatapativirato Nihitadando nihitasattho lajji
dayapanno, Sabbapana-bhutahitanukampi viharami,
Iminapi angena arahantam anukaromi Uposatho ca me
upavuttho bhavissati.

Yavajivam arahanto adinnadanam pahaya, Adinna-
dana pativirata, Dinnadayi dinnapatikankhi athenena
sucibhutena Attana viharanti, ahampajja imaica

rattim imainca divasam Adinnadanam pahaya,
adinnadanapativirato, Dinnadayi dinnapatikankhi,
athenena sucibhutena attana viharami, Iminapi angena
arahantarh anukaromi Uposatho ca me upavuttho
bhavissati.

Yavajivam arahanto abrahmacariyam pahaya,

Aham pajja imafica rattim imafica divasar
Abrahmacariyarh pahaya, brahmacari aracari virato
methuna gamadhamma, Iminapi angena arahantarn
anukaromi Uposatho ca me upavuttho bhavissati
Yavajivam arahanto musavadarh pahaya, Musavada
pativirata, saccavadi saccasandha theta paccayika
Avisamvadaka lokassa, Aharh pajja imanca rattim imainca
divasarh Musavadarh pahaya, musavada pativirato
Saccavadi saccasandho theto paccayiko, avisarnvadako
lokassa, Iminapi angena arahantarn anukaromi, Uposatho
ca me upavuttho bhavissati.
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Yavajivam arahanto suramerayamajjapamadatthanam
pahaya, Suramerayamajjapamadatthana pativirata,
Aharh pajja imanca rattim imaica divasam
Suramerayamajjapamadatthanarh pahaya, Surameraya-
majjapamadatthana pativirato Iminapi angena
arahantarm anukaromi Uposatho ca me upavuttho
bhavissati

Yavajivam arahanto ekabhattika rattuparata virata
vikalabhojana, Ahampajja imafica rattim imafica divasarn
Ekabhattiko rattuparato virato vikalabhojana, Iminapi
angena arahantarh anukaromi Uposatho ca me upavuttho
bhavissati.

Yavajivam arahanto naccagitavaditavisukadassana,
malagandhavilepanadharanamandanavibhusanattana
pativirata, Ahampajja imafica rattirn imafica divasarn
Naccagitavaditavisukadassana- malagandhavilepanadha
ranamandanavibhusanattana, pativirato, Iminapi angena
arahantarm anukaromi Uposatho ca me upavuttho
bhavissati

Yavajivam arahanto uccasayanamahasayanam pahaya,
Uccasayanamahasayana pativirata, nicaseyyam kappenti
maficake va Tinasantharake va, ahampajja imaiica rattim
imanca divasam Uccasayanamahasayanarh pahaya,
uccasayanamahasayanam pativirato

Nicaseyyam kappenti maicake va tinasantharake va,
Iminapi angena arahantarh anukaromi Uposatho ca

me upavuttho bhavissati Suddhassa ye sada phaggu,
suddhassa upossatho sada Suddhassa suctikammasa,
sada sampajjate vatam
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CINTA KASIH

Selama mereka hidup para Arahat telah meninggalkan
pembunuhan, tidak melakukan pembunuhan makhluk
hidup, telah meletakkan tong- katnya, telah meletakkan
pedangnya, sebagai bagian dari perhatian dan kebaikannya,
hidup dengan penuh keramahan dan cinta kasih ter- hadap
semua yang bernafas dan yang akan bernafas. Hari ini,
aku juga, untuk sepanjang malam dan hari ini, akan me-
ninggalkan pembunuhan, tidak melakukan pembunuhan
makhluk hi- dup, telah meletakkan tongkat, telah meletakkan
pedang, sebagai bagian dari perhatian dan kebaikan, dan
hidup dengan penuh keramahan dan cinta kasih terhadap
semua yang bernafas dan yang akan berna- fas. Dengan
pelaksanaan ini, semoga aku juga akan berhasil mencapai
kesucian Arahat, dan ini akan merupakan perhatianku
terhadap Uposatha.

KEMURAHAN HATI

Selama mereka hidup, para Arahat, telah meninggalkan
pencurian, tidak melakukan pencurian, hanya mengambil
apa yang diberikan, hanya mengharapkan apa yang
diberikan, hidup dengan pikiran yang tidak seperti pencuri,
tetapi penuh dengan kemurnian. Hari ini, aku juga, untuk
hari ini, akan meninggalkan pencurian, ti- dak melakukan
pencurian, hanya mengambil apa yang diberikan, ha- nya
mengharapkan apa yang diberikan, hidup dengan pikiran
yang tidak seperti pencuri, tetapi penuh dengan kemurnian.
Dengan pelak- sanaan ini, semoga aku juga akan berhasil
mencapai kesucian Arahat, dan ini akan merupakan
perhatianku terhadap Uposatha.

KESEDERHANAAN
Selama mereka hidup, para Arahat, telah meninggalkan
kehidupan ti- dak selibat, mereka menjalani Kehidupan Suci,
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hidup jauh dari keja- hatan, tidak melakukan persetubuhan,
yang merupakan jalan dunia.

Hari ini, aku juga, untuk sepanjang malam dan hari ini,
akan me- ninggalkan kehidupan tidak selibat, menjalani
kehidupan suci, hidup jauh dari kejahatan, tidak melakukan
persetubuhan, yang merupakan jalan dunia. Dengan
pelaksanaan ini, semoga aku juga akan berhasil mencapai
kesucian Arahat, dan ini akan merupakan perhatianku ter-
hadap Uposatha

KEBENARAN

Selama mereka hidup, para Arahat, telah meninggalkan
perkataan salah, tidak melakukan perkataan salah, hanya
berkata kebenaran, menjaga kata-katanya, tidak berubah
perkataannya, dapat dipercaya, tidak akan memungkiri
kata-katanya terhadap dunia.

Hariini, aku juga, untuk sepanjang malam dan hari ini, akan
me- ninggalkan perkataan salah, tidak melakukan perkataan
salah, hanya berbicara kebenaran, menjaga kata-kataku,
tidak berbicara plin-plan, dapat dipercaya, tidak akan
memungkiri kata-kataku terhadap dunia.

Dengan pelaksanaan ini, semoga aku juga akan berhasil
mencapai kearahatan, dan ini akan merupakan perhatianku
terhadap Uposatha

KESADARAN

Selama mereka hidup, para Arahat, telah meninggalkan
minuman  beralkohol, arak, minuman keras dan
yang menyebabkan hilangnya kesadaran, serta tidak
melakukannya. Hari ini, aku juga, untuk sepanjang malam
dan hari ini, akan me- ninggalkan minuman beralkohol, arak,
minuman keras danyang menyebabkan hilangnya kesadaran,
serta tidak melakukannya. Dengan pelaksanaan ini, semoga
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aku juga akan berhasil mencapai kesucian Arahat, dan ini
akan merupakan perhatianku terhadap Uposatha.

KESEDERHANAAN DALAM MAKANAN

Selama mereka hidup, para Arahat, hanya makan sekali
sehari, meng- hindari makanan pada malam hari, tidak
makan pada saat yang tidak tepat. Hari ini, aku juga,
untuk hari ini, (hanya makan satu kali sehari), menghindari
makanan pada malam hari, dan tidak makan pada saat yang
tidak tepat.

Dengan pelaksanaan ini, semoga aku juga akan berhasil
mencapai kesucian Arahat, dan ini akan merupakan
perhatianku terhadap Uposatha

PENGENDALIAN INDERA

Selama mereka hidup, para Arahat, tidak melakukan tari-
tarian, me- nyanyi, bermain musik dan melihat pertunjukan
yang tidak patut di- lihat, mereka tidak memakai dan
menghiasi diri dengan perhiasan, wangi-wangian dan
kosmetik.

Hari ini, aku juga, untuk sepanjang malam dan hari ini,
tidak mela- kukan tari-tarian, menyanyi, bermain musik dan
melihat pertunjukan yang tidak patut dilihat; tidak memakai
dan menghiasi diri dengan perhiasan dan kosmetik. Dengan
pelaksanaan ini, semoga aku akan berhasil mencapai
kesucian Arahat, dan ini akan merupakan perhati- anku
terhadap Uposatha.

KETERJAGAAN

Selama mereka hidup, para Arahat, tidak memakai tempat
tidur yang tinggi atau besar; hanya memakai tempat duduk
yang rendah dan tempat tidur yang terbuat dari rumput.
Hariini, aku juga, untuk sepanjang malam dan hari ini, tidak
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akan memakaitempat tidur yang tinggi atau besar, dan hanya
memakai tempat duduk yang rendah dan tempat tidur yang
terbuat dari rum- put. Dengan pelaksanaan ini, semoga aku
berhasil mencapai kesucian Arahat, dan ini akan merupakan
perhatianku terhadap Uposatha. Untuk kemurnian, adalah
selalu Bulan Suci (Phaggu) Untuk kemurnian adalah selalu
Hari Suci (Uposatha), Murnilah apa yang dilakukan oleh
para Suci, sumpah mereka selalu terpenuhi.

96. SATTIPATTHANA PATHO

Atthi kho tena Bhagavata janata passata Arahata
sammasam- buddhena. Ekayano ayarh maggo
sammadakkhato, sattanarh visuddhiya, sokaparidevanarn
samatikkamaya, dukkhadoma- nasanam atthangamaya,
nayassa adhigamaya, nibbanassa sacchikiriyaya, yadidam
cattaro satipatthana. Katame cattaro?

UDDESAVARA

Idha bhikkhu kaye kayanupassi viharati, atapi sampajano
satima vineyya loke abhijjhadomanassam. Vedanasu
vedana- nupassi viharati, atapi sampajano satima
vineyya loke abhij- jhadomanassam. Citte cittanupassi
viharati, atapi sampajano satima vineyya loke
abhijjhadomanassam. Dhammesu dham- manupassi
viharati, atapi sampajano satima vineyya loke
abhijjhadomanassam.

KAYANUPASSANA

Kathafica bhikkhu kaye kayanupassi viharati.
Idha bhikkhu ajjhattar va kaye kayanupassi
viharati, bahid- dha va kaye kayanupassi viharati,
ajjhattabahiddha va kaye kayanupassi viharati.
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Samudayadhammanupassi va kayasmim viharati,
vayadhammanupassi va kayasamirn viha- rati,
samudayavayadhammanupassi va kayasmim viharati.
Atthi kayo’ti va panassa satipaccupatthita hoti, yavadeva
Nnanamattaya patissatimattaya. Anisito ca viharati na ca
kinci loke upadiyati. Evarm bhikkhu kaye kayanupassi
viharati.

VEDANANUPASSANA

Kathanca bhikkhu vedanasu vedananupassi viharati.
Idha bhikkhu ajjhatam va vedanasu vedananupassi
viharati, ba- hiddha va vedanasu vedananupassi
viharati, ajjhattabahiddha va vedanasu vedananupassi
viharati. Samudayadhamma- nupassi va vedanasu
viharati, vayadhammanupassi va veda- nasu viharati,
samudayavayadhammanupassi va vedanasu viharati.
Atthi vedanati va panassa satipaccupatthita hoti,
yavadeva nanamattaya patissatimattaya. Anisito ca
viharati na ca kifici loke upadiyati. Evarh kho bhikkhu
vedanasu vedana- nupassi viharati.

CITTANUPASSANA

Kathanca bhikkhu citte cittanupassi viharati? Idha
bhikkhu ajjhatam va citte cittanupassi viharati, bahiddha
va citte citta- nupassi viharati, ajjhattabahiddha va citte
cittanupassi viha- rati. Samudayadhammanupassi va
cittasmim viharati, vaya dhammanupassi va cittasmir
viharati, samudayavayadham- manupassi va cittasmim
viharati. Atthi cittanti va panassa sati paccupatthita
hoti, yavadeva fianamattaya patissatimattaya. Anisito ca
viharati na ca kifici loke upadiyati. Evarh kho bhik- khu
citte cittanupassi viharati.
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DHAMMANUPASSANA

Kathanca bhikkhu dhammesu dhammanupassi viharati?
Idha bhikkhu ajjhatarh va dhammesu dhammanupassi
viharati, bahiddha va dhammesu dhammanupassi
viharati, ajjhattaba- hiddha va dhammesu
dhammanupassi viharati. Samudaya- dhammanupassi va
dhammesu viharati, vayadhammanupassi va dhammesu
viharati, samudayavayadhammanupassi va dhammesu
viharati. Atthi dhammati va panassa sati paccu- patthita
hoti, yavadeva ianamattaya patissatimattaya.

Anissito ca viharati na ca kifici loke upadiyati. Evarh kho
bhikkhu dhammesu dhammanupassi viharati.

Ayam kho tena Bhagavata janata passata arahata
sammasam- buddhena. Ekayano maggo sammadakkhato
sattanarh visud- dhiya, sokaparidevanam samatikkamaya,
dukkhadomanas- sanam atthangamaya, fhayassa
adhigamaya, nibbanassa sac- chikiriyaya, yadidarm cattaro
satipatthanati. Ekayanam jatikhayantadassi maggam
pajanati hitanukampi Etena maggena tarirhsu pubbe
tarissare ceva taranti coghanti.

SATIPATTHANA PATHO

Inilah sesungguhnya jalan satu-satunya yang ditembus,
diselami, dipaparkan dengan baik oleh sang Bhagava,
Arahat, Sammasambuddha, yang menuju kesucian makhluk-
makhluk, diatasinya kesusahan, putus asa, mengakhiri derita
dan kese- dihan, pelaksanaan jalan benar dan dicapainya
Nibbana, yakni : Empat kesadaran. Apakah empat kesadaran
itu ?

Petunjuk Mulia

Disinilah seorang siswa berdiam dalam perenungan
terhadap tubuh dengan tekun, pengertian terang dan penuh
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perhatian setelah menyingkirkan keserakahan dan kesedihan
duniawi. la berdiam dalam perenungan terhadap perasaan
dengan tekun, pengertian terang dan penuh perhatian
setelah menyingkirkan keserakahan dan kesedihan duniawi.
la berdiam dalam pere- nungan terhadap kesadaran dengan
tekun, pengertian terang dan penuh perhatian setelah
menyingkirkan keserakahan dan kesedihan duniawi. la
berdiam dalam perenungan terhadap bentuk-bentuk pikiran
dengan tekun, pengertian terang dan pe- nuh perhatian
setelah menyingkirkan keserakahan dan kese- dihan duniawi

Perenungan terhadap Tubuh

Bagaimanakah seorang siswa berdiam dalam perenungan
ter- hadap Tubuh ? Disinilah seorang siswa berdiam dalam
pere- nungan terhadap tubuh sendiri atau terhadap tubuh
orang lain atau terhadap keduanya. la mengamat-amati
bagaimana mun- culnya tubuh, bagaimana lenyapnya tubuh,
la mengamati mun- cul lenyapnya tubuh. “Ada sesosok
tubuh”. Inilah perhatian te- rang, cukup untuk pengertian
dan kesadaran; dan hidup bebas, tidak melekat pada apapun
juga didunia ini. Demikianlah la berdiam dalam perenungan
terhadap tubuh.

Perenungan terhadap perasaan

Bagaimanakah seorang siswa berdiam dalam perenungan
ter- hadap perasaan ? Disinilah seorang siswa berdiam dalam
pere- nungan terhadap perasaan sendiri atau terhadap
perasaan orang lain atau terhadap keduanya. la mengamati
bagaimana munculnya perasaan, bagaimana lenyapnya
perasaan, la mengamati muncul lenyapnya perasaan. “Ada
perasaan- perasaan”. Inilah perhatian terang, cukup untuk
pengertian dan kesadaran, dan hidup bebas, tidak melekat
pada apapun juga di dunia ini. Demikianlah la berdiam
dalam perenungan terhadap perasaan.
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Perenungan terhadap kesadaran

Bagaimanakah seorang siswa berdiam dalam perenungan
ter- hadap kesadaran ? Disinilah seorang siswa berdiam
dalam pe- renungan terhadap kesadaran sendiri atau
terhadap kesadaran orang lain atau terhadap keduanya. la
mengamati bagaimana munculnya kesadaran, bagaimana
lenyapnya kesadaran, la mengamati muncul lenyapnya
kesadaran. “Ada kesadaran”. Inilah perhatian terang, cukup
untuk pengertian dan kesadaran; dan hidup bebas, tidak
melekat pada apapun juga di dunia ini. Demikianlah la
berdiam dalam perenungan terhadap kesadaran.

Perenungan terhadap bentuk-bentuk pikiran
Bagaimanakah seorang siswa berdiam dalam perenungan
ter- hadap bentuk-bentuk pikiran ? Disinilah seorang siswa
ber-diam dalam perenungan terhadap bentuk-bentuk pikiran
sen- diri atau terhadap bentuk-bentuk pikiran orang lain
atau terha- dap keduanya. la mengamat-amati bagaimana
munculnya ben- tuk-bentuk pikiran, bagaimana lenyapnya
bentuk-bentuk pikir- an, la mengamati muncul lenyapnya
bentuk-bentuk pikiran. “Ada bentuk-bentuk pikiran”. Inilah
perhatian terang, cukup untuk pengertian dan kesadaran;
dan hidup bebas, tidak melekat pada apapun juga di dunia
ini. Demikianlah la berdiam dalam perenungan terhadap
bentuk-bentuk pikiran. Inilah sesungguhnya jalan satu-
satunya yang telah ditembus, diselami, dipaparkan dengan
baik oleh sang Bhagava, Arahat, Sammasambuddha, yang
menuju kesucian makhluk-makhluk, diatasinya kesusahan,
putus asa, mengakhiri derita dan kese- dihan, pelaksanaan
jalan benar dan dicapainya Nibbana, yakni : empat dasar
kesadaran.
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97. JAYA GATHA

Namo me Buddhatejasa
Ratanattayadhammika
Tejapasiddhipasideva
Narayaboramesura
Siddhi brohma ca inda ca
Catuloka gambhirakkhaka
Samudda bhutunganga ca
Sahrambajaya pasiddhi
bhavantu te

Jaya jaya dhorani dhorant
Udadhi udadht nadi nadi

Jaya jaya gagonlatonlanisai

Nirai saisena merurajjabolnoraji
Jaya jaya gambhira sombhi
Nagendanagi pisacca bhatakali
Jaya jaya dunnimitta rogi

Jaya jaya Singisudadanamukhaja
Jaya jaya varunnamukhasatra
Jaya jaya Campadinagakulaganthok
Jaya jaya gajjagonnaturom,

Sukaro bhujorn sthabragghadipa
Jaya jaya varunnamukhayatra
Jita jita senaripunasuddhinoradi
Jaya jaya sukhasukha jivi

Jaya jaya dhorani talesada sujaya
Jaya jaya dhorani santisada

Jaya jaya mankarajraiiia bhavagge
Jaya jaya varunnayakkhe

Jaya jaya rakkhasesurabhu jateja
Jaya jaya brohmmendagana

Jaya jaya rajadhirajsajjay
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Jaya jaya pathavirh sabbarn

Jaya jaya orahanta pacceka buddhasavam
Jaya jaya mahesuro haroharindeva

Jaya jaya brohmasurakkho

Jaya jaya nagovirulhako

Virupakkho candimaravi
Indo ca venateyyo ca
Kuvero varunopi ca

Aggi vayo ca pajunho
Kumaro dhataratthako
Attharasa mahadeva
Siddhita pasa adayo

Isino savaka sabba

Jaya ramo bhavantu te
Jaya Dhammo ca sangho ca
Dasapalo ca jayakarnh

Etena jayatejena

Jaya sotthi bhavantu te
Etena Buddha tejena
Hotute jayamangalar

Jayopi Buddhassa sirimato ayarn marassa ca papimato
parajayo, uggho sayambodhimande pamodita jayatada
Brohmagana mahesino

Jayopi Buddhassa sirimato ayarmn marassa ca papimato
parajayo, uggho sayambodhimande pamodita jayatada
Indagana mahesino

Jayopi Buddhassa sirimato ayarn marassa ca papimato

parajayo, uggho sayambodhimande pamodita jayatada
Devagana mahesino
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Jayopi Buddhassa sirimato ayarn marassa ca papimato
parajayo, uggho sayambodhimande pamodita jayatada
Supannagana mahesino

Jayopi Buddhassa sirimato ayarn marassa ca papimato
parajayo, uggho sayambodhimande pamodita jayatada
Nagagana mahesino

Jayopi Buddhassa sirimato ayarn marassa ca papimato
parajayo, uggho sayambodhimande pamodita jayatada
Sahrambagana mahesino

Jayanto bodhiya miile
Sakyanam nandivaddhano
Evam tvarh vijayo hohi
Jayassu jayamangale
Aparajitapallanke

Sise pathavipokkhare
Abhiseke sabbabuddhanar
Aggappatto pamodati
Sunakkhattam sumangalar
Supabhatam suhutthitarn
Sukhano sumuhutto ca
Suyittharn brahmacarisu

Padakkhinam kayakammam
Vacakammarm padakkhinam
Padakkhinarm manokammarn
panidhi te padakkhina
Padakkhinani katvana
labhantatthe padakkhine

Te atthaladdha sukhita
Virulha buddhasasane

Aroga sukhita hotha

Saha sabbehi hatibhi
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Sunantu bhontoyedeva
Asamin thane adhigata
Dighayuka sada hontu
Sukhita hontu sabbada
Rakkhantu sabbasattanam
Rakkhantu jinasasanar

Ya keci patthana tesam
Sabbe purentu manoratha
Yutta kale pavassantu
Vassam vassa valahaka
Roga cupaddava tesam
Nivarentu ca sabbada
Kaya sukharn cittisukharm
Arahantu yatharaharm

98. DASA PARAMI GATHA

Danaparami sampanno, dana-upaparami sampanno,
danaparamatthaparami sampanno, metta maytri karuna
mudita upekkha parami sampanno, itipiso Bhagava.

Silaparami sampanno, sila-upaparami sampanno,
silaparamatthaparami sampanno, metta maytri karuna
mudita upekkha parami sampanno, itipiso Bhagava.

Nekkhammaparami sampanno, nekkhamma-upaparami
sampanno, nekkhammaparamatthaparami sampanno,
metta maytri karuna mudita upekkha parami sampanno,
itipiso Bhagava

Paniaparami sampanno, paina-upaparami sampanno,
pafinaparamatthaparami sampanno, metta maytri karuna
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mudita upekkha parami sampanno, itipiso Bhagava.

Viriyaparami sampanno, viriya-upaparami sampanno,
viriyaparamatthaparami sampanno, metta maytri karuna
mudita upekkha parami sampanno, itipiso Bhagava.

Khantiparami sampanno, khanti-upaparami sampanno,
khantiparamatthaparami sampanno, metta maytri karuna
mudita upekkha parami sampanno, itipiso Bhagava.

Saccaparami sampanno, sacca-upaparami sampanno,
saccaparamatthaparami sampanno, metta maytri karuna
mudita upekkha parami sampanno, itipiso Bhagava.

Adhitthanaparami sampanno, adhitthana-upaparami
sampanno, aditthanaparamatthaparami sampanno,
metta maytri karuna mudita upekkha parami sampanno,
itipiso Bhagava.

Mettaparami sampanno, metta-upaparami sampanno,
mettaparamatthaparami sampanno, metta maytri karuna
mudita upekkha parami sampanno, itipiso Bhagava.

Upekkhaparami sampanno, upekkha-upaparami sam-
panno, upekkhaparamatthaparami sampanno, metta
maytri karuna mudita upekkha parami sampanno, itipiso
Bhagava.

Dasaparami sampanno, dasa-upaparami sampanno,
dasaparamatthaparami sampanno, metta maytri karuna
mudita upekkha parami sampanno, itipiso Bhagava
Buddham saranarh gacchami namamiham.

244



99. MONGKOL CAKKAVAN GATHA

Imasming mongkol cakkavan thang ped thid, prasiddhi
cong ma pen kampheng kew thang ced chan, ma pongkan
homlom rob-krob thua-anatta raja semana khette
samanta satayojanasatasahassani Buddhajalaparikkhette
rakkhantu surakkhantu

Imasming mongkol cakkavan thang ped thid, prasiddhi
cong ma pen kampheng kew thang ced chan, ma pongkan
homlom rob-krob thua-anatta, raja semana khette
samanta satayojanasatasahassani
Dhammajalaparikkhette rakkhantu surakkhantu

Imasming mongkol cakkavan thang ped thid, prasiddhi
cong ma pen kampheng kew thang ced chan, ma pongkan
homlom rob-krob thua-anatta, raja semana khette
samanta satayojanasatasahassani
Pacekkabuddhajalaparik- khette rakkhantu surakkhantu

Imasming mongkol cakkavan thang ped thid, prasiddhi
cong ma pen kampheng kew thang ced chan, ma pongkan
homlom rob-krob thua-anatta, raja semana khette
samanta satayojanasatasahassani Sanghajalaparikkhette
rakkhantu surakkhantu
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100. ATTHANGA DISANI

1. BURABA Rassamirm Phra Buddhagunarm BURABA
Rassamim Phra Dhammetarh BURABA Rassamirh Phra
Sanghanarh Dukkharoga bhayarh wiwanjayye.
Sabbaduk sabbasok sabbarog sabbabhay sabbakroh,
saniad canrai wiwanjayye.

Sabbadhanam sabbalabham bhavantu me, rakkhantu
surakkhantu.

2. AKHANE Rassamirn Phra Buddhagunarm AKHANE
Rassamim Phra Dhammetam AKHANE Rassamim Phra
Sanghanarh Dukkharoga bhayam wiwanjayye.
Sabbaduk sabbasok sabbarog sabbabhay sabbakroh,
saniad canrai wiwanjayye.

Sabbadhanam sabbalabham bhavantu me, rakkhantu
surakkhantu.

3. THAKSIN Rassamim Phra Buddhagunarn THAKSIN
Rassamim Phra Dhammetam THAKSIN Rassamim
Phra Sanghanarh Dukkharoga bhayam wiwanjayye.
Sabbaduk sabbasok sabbarog sabbabhay sabbakroh,
saniad canrai wiwanjayye.

Sabbadhanam sabbalabham bhavantu me, rakkhantu
surakkhantu.

4. HORADI Rassamirn Phra Buddhagunarh HORADI
Rassamim Phra Dhammetam HORADI Rassamim Phra
Sanghanarh Dukkharoga bhayam wiwanjayye.
Sabbaduk sabbasok sabbarog sabbabhay sabbakroh,
saniad canrai wiwanjayye.

Sabbadhanam sabbalabham bhavantu me, rakkhantu
surakkhantu.
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PACCIM Rassamim Phra Buddhagunarh PACCIM
Rassamirh Phra Dhammetarm PACCIM Rassamim Phra
Sanghanarh Dukkharoga bhayam wiwanjayye.
Sabbaduk sabbasok sabbarog sabbabhay sabbakroh,
saniad canrai wiwanjayye.

Sabbadhanam sabbalabham bhavantu me, rakkhantu
surakkhantu.

PHAYAPH Rassamirh Phra Buddhagunarh PHAYAPH
Rassamirnh Phra Dhammetarh PHAYAPH Rassamim
Phra Sanghanarm Dukkharoga bhayam wiwanjayye.
Sabbaduk sabbasok sabbarog sabbabhay sabbakroh,
saniad canrai wiwanjayye.

Sabbadhanam sabbalabham bhavantu me, rakkhantu
surakkhantu.

UDORN Rassamirn Phra Buddhagunam UDORN
Rassamirn Phra Dhammetarh UDORN Rassamim Phra
Sanghanarh Dukkharoga bhayam wiwanjayye.
Sabbaduk sabbasok sabbarog sabbabhay sabbakroh,
saniad canrai wiwanjayye.

Sabbadhanam sabbalabham bhavantu me, rakkhantu
surakkhantu.

ISAN Rassamirnh Phra Buddhagunarh ISAN Rassamirm
Phra Dhammetarh ISAN Rassamim Phra Sanghanam
Dukkharoga bhayarh wiwanjayye.

Sabbaduk sabbasok sabbarog sabbabhay sabbakroh,
saniad canrai wiwanjayye.

Sabbadhanam sabbalabham bhavantu me, rakkhantu
surakkhantu.

. AKARD Rassamirm Phra Buddhagunarh AKARD

Rassamim Phra Dhammetarn AKARD Rassamirh Phra
Sanghanarh Dukkharoga bhayarh wiwanjayye.
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10.

Sabbaduk sabbasok sabbarog sabbabhay sabbakroh,
saniad canrai wiwanjayye.

Sabbadhanam sabbalabham bhavantu me, rakkhantu
surakkhantu.

PATHAVI Rassamirn Phra Buddhagunarh PATHAVI
Rassamim Phra Dhammetam PATHAVI Rassamim Phra
Sanghanarh Dukkharoga bhayam wiwanjayye.
Sabbaduk sabbasok sabbarog sabbabhay sabbakroh,
saniad canrai wiwanjayye.

Sabbadhanam sabbalabham bhavantu me, rakkhantu
surakkhantu.

. Perlindungan dari Buddha di sebelah Timur, Tuntunan

dari Dhamma di sebelah Timur, Tuntunan dari Sangha
di sebelah Timur, penderitaan dan ratapan telah
dihancurkan, begitu juga Bencana, kesedihan, kesakitan,
tanda-tanda jelek dan bahaya, yang tidak baik dan gelap
telah dimusnahkan, semoga akan ada kemakmuran,
nasib baik, berkah dan perlindungan kepada saya, yang
berasal dari tiga permata di sebelah Timur.

Perlindungan dari Buddha disebelah Tenggara, Tuntunan
dariDhamma disebelah Tenggara, Tuntunan dari Sangha
di sebelah Tenggara, Penderitaan dan ratapan telah
dihancurkan, begitu juga Bencana, kesedihan, kesakitan,
tanda-tanda jelek dan bahaya, yang tidak baik dan gelap
telah dimusnahkan, semoga akan ada kemakmuran,
nasib baik, berkah dan perlindungan kepada saya, yang
berasal dari tiga permata di sebelah Tenggara.

Perlindungan dari Buddha di sebelah Selatan, Tuntunan
dari Dhamma di sebelah Selatan, Tuntunan dari Sangha
di sebelah Selatan, Penderitaan dan ratapan telah
dihancurkan, begitu juga Bencana, kesedihan, kesakitan,
tanda-tanda jelek dan bahaya, yang tidak baik dan gelap
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telah dimusnahkan, semoga akan ada kemakmuran,
nasib baik, berkah dan perlindungan kepada saya, yang
berasal dari tiga permata di sebelah Selatan.

. Perlindungan dari Buddha di sebelah Barat Daya,
Tuntunan dari Dhamma di sebelah Barat Daya, Tuntunan
dari Sangha di sebelah Barat Daya, Penderitaan dan
ratapan telah dihancurkan, begitu juga Bencana,
kesedihan, kesakitan, tanda-tandajelek dan bahaya, yang
tidak baik dan gelap telah dimusnahkan, semoga akan
ada kemakmuran, nasib baik, berkah dan perlindungan
kepada saya, yang berasal dari tiga permata di sebelah
Barat Daya.

. Perlindungan dari Buddha di sebelah Barat, Tuntunan
dari Dhamma di sebelah Barat, Tuntunan dari Sangha
di sebelah Barat, Penderitaan dan ratapan telah
dihancurkan, begitu juga Bencana, kesedihan, kesakitan,
tanda-tanda jelek dan bahaya, yang tidak baik dan gelap
telah dimusnahkan, semoga akan ada kemakmuran,
nasib baik, berkah dan perlindungan kepada saya, yang
berasal dari tiga permata di sebelah Barat.

. PerlindungandariBuddhadisebelahBaratLaut, Tuntunan
dari Dhamma di sebelah Barat Laut, Tuntunan dari
Sangha di sebelah Barat Laut, Penderitaan dan ratapan
telah dihancurkan, begitu juga Bencana, kesedihan,
kesakitan, tanda-tanda jelek dan bahaya, yang tidak
baik dan gelap telah dimusnahkan, semoga akan ada
kemakmuran, nasib baik, berkah dan perlindungan
kepada saya, yang berasal dari tiga permata di sebelah
Barat Laut.

. Perlindungan dari Buddha di sebelah Utara, Tuntunan

dari Dhamma di sebelah Utara, Tuntunan dari Sangha
di sebelah Utara, Penderitaan dan ratapan telah
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dihancurkan, begitu juga Bencana, kesedihan, kesakitan,
tanda-tanda jelek dan bahaya, yang tidak baik dan gelap
telah dimusnahkan, semoga akan ada kemakmuran,
nasib baik, berkah dan perlindungan kepada saya, yang
berasal dari tiga permata di sebelah Utara.

8. Perlindungan dari Buddha di sebelah Timur Laut,
Tuntunan dari Dhamma di sebelah Timur Laut, Tuntunan
dari Sangha di sebelah Timur Laut, Penderitaan dan
ratapan telah dihancurkan, begitu juga Bencana,
kesedihan, kesakitan, tanda-tandajelek dan bahaya, yang
tidak baik dan gelap telah dimusnahkan, semoga akan
ada kemakmuran, nasib baik, berkah dan perlindungan
kepada saya, yang berasal dari tiga permata di sebelah
Timur Laut.

9. Perlindungan dari Buddha di sebelah atas/langit,
Tuntunan dari Dhamma di sebelah atas/langit, Tuntunan
dari Sanghd di sebelah atas/langit, Penderitaan dan
ratapan telah dihancurkan, begitu juga Bencana,
kesedihan, kesakitan, tanda-tandajelek dan bahaya, yang
tidak baik dan gelap telah dimusnahkan, semoga akan
ada kemakmuran, nasib baik, berkah dan perlindungan
kepada saya, yang berasal dari tiga permata di sebelah
atas/langit.

10. Perlindungan dari Buddha di sebelah bawah/bumi,
Tuntunan dari Dhamma di sebelah bawah/bumi,
Tuntunan dari Sangha di sebelah bawah/bumi,
Penderitaan dan ratapan telah dihancurkan, begitu juga
Bencana, kesedihan, kesakitan, tanda-tanda jelek dan
bahaya, yang tidak baik dan gelap telah dimusnahkan,
semoga akan ada kemakmuran, nasib baik, berkah
dan perlindungan kepada saya, yang berasal dari tiga
permata di sebelah bawah/bumi.
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101. ATANATIYA PARITTA

Vipassissa namatthu, cakkhumantassa sirimato.
Sikhissapi namatthu, sabbabhutanukampino.
Vessabhussa namatthu, nahatakassa tapassino.
Namatthu Kakusandhassa, marasenappamaddino.
Konagamanassa namatthu, brahmanassa vusimato. Kas-
sapassa namatthu, vippamuttassa sabbadhi.
Angirasassa namatthu, Sakyaputtassa sirimato.

Yo imam Dhammamadesesi, sabbadukkhapanudanam.
Ye capi nibbuta loke yathabhutam vipassisurn

te jana apisuna mahanta vitasarada.

Hitam devamanussanamyam namassanti Gotaman,
vijjacaranasampannam mahantarh vitasaradam.
Vijjacaranasampannarm Buddharh vandama Gotaman'ti.

Namo me sabbabuddhanarm Uppanamam mahesinam
Tanhankaro mahaviro Medhankaro mahayaso
Saranankaro lokahito Dipankaro jutindaro

Kondanfo janapamokkho Mangalo purisassabho
Sumano sumano dhiro Revato rativaddhano

Sobhito gunasampanno Anomadassi januttamo
Padumo lokapajjoto Narado varasarathi
Padumuttaro sattasaro Sumedho appatipuggalo
Sujato sabbalokaggo Piyadassi narasabho
Atthadassi karuniko Dhammadassi tamonudo

Siddhattho asamo loke Tisso ca vadatam varo
Pusso ca varado buddho Vipassi ca aniipamo
Sikhi sabbahito sattha Vessabhi sukhadayako
Kakusandho satthavaho Konagamano ranaijaho
Kassapo sirisampanno Gotamo sakyapungavo
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Ete cafine ca sambuddhaanekasatakotayo

Sabbe Buddha asamasama sabbe Buddha mahiddhika
Sabbe dasabalipeta vesarajjehupagata

Sabbe te patijananti asabhanthanamuttamam
Sthanadarh nadantete parisasu visarada

Brahmacakkarh pavattenti loke appativattiyam
Upeta Buddhadhammehi attharasahi nayaka
Dvattimsalakkhanupeta sityanubyaifijanadhara
Byamappabhaya suppabha sabbe te munikuicara
Buddha sabbainfiuno ete sabbe khinasava jina

Mahappabha mahateja mahapainiia mahabbala
Mahakarunika dhira sabbesanam sukhavaha
Dipa natha patittha ca tana lena ca paninar
Gati bandhi mahassasa sarana ca hitesino
Sadevakassa lokassa sabbe ete parayana

Tesaham sirasa pade vandami purisuttame
vacasa manasa ceva vandamete Tathagate
Sayane asane thane gamane capi sabbada

Sada sukhena rakkhantu Budha santikara tuvarn
Tehi tvam rakkhito santo mutto sabbabhayena ca
Sabbarogavinimutto sabbasantapavijjito
Sabbeveramatikkanto nibbuto ca tuvarm bhava
Tesam saccena silena khantimettabalena ca

Tepi tumhe anurakkhantu arogayena sukhena ca.

Puratthimasmirm disabhage santi bhiuta mahiddhika
Tepi tumhe anurakkhantu arogayena sukhena ca.
Dakkhinasmirm disabhage santi bhata mahiddhika
Tepi tumhe anurakkhantu arogayena sukhena ca.
Pacchimasmim disabhage santi bhuta mahiddhika
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Tepi tumhe anurakkhantu arogayena sukhena ca.
Uttarasmir disabhage santi bhuta mahiddhika
Tepi tumhe anurakkhantu arogayena sukhena ca.
Purimadisar dhatarattho dakkhinena virulhako
Pacchimena virtipakkho kuvero uttaram disarn

Cattaro te maharaja lokapala yasassino

Tepi tumhe anurakkhantu arogayena sukhena ca.
Akasattha ca bhumattha deva naga mahiddhika Tepi
tumhe anurakkhantu arogayena sukhena ca.

Natthi me saranarh anfnarm Buddho me saranarh varam,
Etena saccavajjena hotu te jayarnangalam

Natthi me saranarh ainlarh Dhammo me saranam varam,

Etena saccavajjena hotu te jayarnangalam

Natthi me saranam afinarm Sangho me saranam varam,
etena saccavajjena hotu te jayamangalarm

Yankifici ratanam loke vijjati vividham puthu ratanam
Buddhasamarm natthi tasma sotthi bhavantu te.
Yankiici ratanam loke vijjati vividham puthu ratanarm
Dhammasamar natthi tasma sotthi bhavantu te.

Yankiici ratanam loke vijjati vividham puthu ratanarm
Sanghasamar natthi tasma sotthi bhavantu te
Sakkatva Buddharatanam osatharh uttamarh vararn
hitarh devamanussanam Buddhatejena sotthina
nassantupaddava sabbe dukkha vipasamentu te.

Sakkatva Dhammaratanam osatham uttamar
varam parilahupasamanam Dhammatejena sotthina
nassantupaddava sabbe bhaya viipasamentu te.
Sakkatva Sangharatanarh osatham uttamarh varar
ahuneyyam pahuneyyam Sanghatejena sotthina
nassantupaddava sabbe roga vipasamentu te.
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Sabbitiyo vivajjantu sabbarogo vinassatu ma

te bhavatvantarayo sukhi dighayuko bhava
abhivadanasilissa niccam vuddhapacayino

cattaro Dhamma vaddhanti ayu vanno sukham balam

102. DHAJAGGA PARITTA

Evamme sutam.
Ekarh samayam Bhagava, Savatthiyam viharati, jetavane

Anathapindikassa, arame. Tatra kho Bhagava bhikkhu
amantesi bhikkhavoti, bhadanteti te bhikkhi Bhagavato
paccassosum, Bhagava etadavoca, Bhutapubbam
bhikkhave devasurasangamo samupabyulho ahosi. Atha
kho bhikkhave sakko devanamindo deve tavatimse
amantesi.

Sace marisa devanam sangamagatanam uppajjeyya
bhayam va chambhitatam va lomaharnso va.
Mameva tasmirm samaye dhajaggam ullokeyyatha.
Mamam hi vo dhajaggam ullokayatar, yambhavissati
bhayam va chambhitatam va lomaharso va, so
pahiyyissati. No ce me dhajaggam ullokeyyatha.

Atha pajapatissa devarajassa dhajaggam ullokeyyatha.
Pajapatissa hi vo devarajassa dhajaggarn ullokayatam
yambhavissati bhayam va chambhitatarh va lomahamso
va, so pahiyyissati. No ce pajapatissa devarajassa
dhajaggam ullokeyyatha.

Atha varunassa devarajassa dhajaggar ullokeyyatha.

Varunassa hi vo devarajassa dhajaggam ullokayatar,
yambhavissati bhayam va chambhitatarh va lomahamso
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va, so pahiyyissati. No ce varunassa devarajassa
dhajaggam ullokeyyatha

Atha isanassa devarajassa dhajaggam ullokeyyatha.
Isanassa hi vo devarajassa dhajaggar ullokayatarh,
yambhavissati bhayam va chambhitatarh va lomahamso
va, so pahiyyissati’ti

Tam kho pana bhikkhave sakkassa va devanamindassa
dhajaggam ullokayatam. Pajapatissa va devarajassa
dhajaggam ullokayatam.

Varunassa va devarajassa dhajaggarn ullokayatam.
Isanassa va devarajassa dhajaggam ullokayatam.
Yambhavissati bhayam va chambhitatarn va lomaharhso
va, so pahiyyethapi nopi pahiyyetha.

Tam kissa hetu. Sakko hi bhikkhave devanamindo
avitarago avitadoso avitamoho, bhiru chambhi utrasi
palayiti

Ahanca kho bhikkhave evarh vadami. Sace tumhakarh
bhikkhave arainfagatanam va rukkhamulagatanam

va sufifagaragatanarn va, uppajjeyya bhayam va
chambhitatam va lomaharhso va, mameva tasmim
samaye anusareyyatha.

Itipi so Bhagava araharm sammasambuddho,
vijjacaranasampanno Sugato lokavidu, anuttaro
purisadammasarathi sattha devamanussa- nam Buddho
Bhagava’ti. Mamam hi vo bhikkhave anussaratarn.
Yambhavissati bhayam va chambhitatarn va lomaharso
va, so pahiyyissati. No ce marh anusareyyatha. Atha
Dhammam anusareyyatha.

Svakkhato Bhagavata Dhammo, sanditthiko akaliko
ehipassiko, opanayiko paccattarm veditabbo vifnahi’ti.
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Dhammam hi vo bhikkhave anussaratarh. Yambhavissati
bhayam va chambhitatam va lomaharso va, so
pahiyyissati. No ce dhammarh anusareyyatha.

Atha Sangharh anusareyyatha.

Supatipanno Bhagavato savakasangho, ujupatipanno
Bhagavato savakasangho, iiayapatipanno Bhagavato
savakasangho, samici- patipanno Bhagavato
savakasangho, yadidam cattari purisayugani
atthapurisapuggala, esa Bhagavato savakasangho,
ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo aijalikaraniyo,
anuttaram punnakkhettarn lokassa’ti

Sangham hi vo bhikkhave anussaratam. Yambhavissati
bhayarh va chambhitatarh va lomahamso va, so
pahiyyissati. Tam kissa hetu Tathagato hi bhikkhave
araham sammasambuddho, vitarago vitadoso vitamoho,
abhiru acchambhi anutrasi apalayiti. Idlamavoca Bhagava,
idam vatvana Sugato, athaparam etadavoca sattha.

Arainiie rukkhamiile va sunfiagareva bhikkhavo
anussaretha sambuddharh bhayarh tumhaka no siya

No ce Buddham sareyyatha lokajettharh narasabham
atha Dhammam sareyyatha niyyanikam sudesitam

No ce Dhammam sareyyatha niyyanikarh sudesitam atha
Sangham sareyyatha puiinakhettarm anuttaram

Evar Buddharh sarantanarh Dhammam Sanghaiica

bhikkhavo bhayarh va chambhitattarh va lomahamso na
hessati’ti.
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103. METTANISAMSA-SUTTA PATHO

Evam me sutam.

Ekarh samayam Bhagava, Savatthiyam viharati, Jetavane
Anathapindikassa, arame. Tatra kho Bhagava bhikkhu
amantesi bhikkhavoti. Bhadanteti te bhikkhu Bhagavato
paccassosum, Bhagava etadavoca, Mettaya bhikkhave
cetovimuttiya asevitaya bhavitaya bahulikataya
yanikataya vatthukataya anutthitaya paricitaya
susamaraddhaya, ekadasanisamsa patikankha. Katame
ekadasa :

Sukham supati, sukharh patibujjhati. Na papakam
supinam passati. Manussanam piyo hoti. Amanussanar
piyo hoti. Devata rakkhanti. Nassa aggi va visarh va
sattham va kamati. Tuvatarh cittarn samadhiyati.
Mukkhavanno vippasidati. Asammulho kalam karoti.
Uttarim appativijjhanto brahma lokupago hoti.

Mettaya bhikkhave cetovimuttiya asevitaya bhavitaya
bahulikataya yanikataya vatthukataya anutthitaya
paricitaya susamaraddhaya, ime ekadasanisamsa
patikankhati. Idamavoca Bhagava. Attamana te bhikkhu
bhagavato bhasitam abhinandunti.

104. UNAHISSAVICAYO GATHA

Atthi unhissavicayo
dhammo loke annuttaro
Sabbasattahitat-thaya
tarh tvam gaihahi devate
Parivajje rajadande
amanussehi pavake
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Bhayagghe nage vise bhiite
akalamaranena va
Sabbasama marana mutto
thapetva kalamaritam
Tasseva anubhavena

hotu devo sukht sada
Suddhasilarm samadaya
dhammam sucaritam care
Tasseva anubhavena

hotu devo sukhi sada
Likkhitarm cintitarn pujam
dharanam vacanarh garum
Paresarh desanarh sutva
tassa ayu pavaddhati’ti

105. PARITTA KHUSUS ORANG YANG LAHIR
HARI MINGGU

MORA PARITTA

(Untuk Pagi Hari)
Udetayaincakkhuma ekaraja
harissavanno pathavippabhaso

tam tarh namassami harissavannam
pathavippabhasam tayajja gutta
viharemu divasarn. Ye brahmana
vedagu sabbadhamme te me namo
te ca mam palayantu. Namatthu
Buddhanam namatthu bodhiya.
Namo vimuttanam namo vimuttiya.
Imam so parittam katva moro carati esana.
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(Menjelang Tidur)

Apetayancakkhuma ekaraja
harissavanno pathavippabhaso

tam tarh namassami harissavannam
pathavippabhasam tayajja gutta
viharemu rattim. Ye brahmana vedagu
sabbadhamme te me namo te ca marn
palayantu namatthu Buddhanam
namatthu bodhiya. Namo vimuttanar
namo vimuttiya. Imam so parittam
katva moro vasamakappayi’ti.

106. PARITTA KHUSUS ORANG YANG LAHIR HARI
SENIN

ABHAYA PARITTA

Yandunnimittarm avamangalafica
Yo camanapo sakunassa saddo
Papagaho dusupinam akantarn
Buddhanubhavena vinasamentu

Yandunnimittarm avamangalafica
Yo camanapo sakunassa saddo
Papagaho dusupinam akantarn
Dhammanubhavena vinasamentu

Yandunnimittarm avamangalafica
Yo camanapo sakunassa saddo
Papagaho dusupinam akantarnh
Sanghanubhavena vinasamentu
dibaca ulang sebanyak 15 x sehari
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107. PARITTA KHUSUS ORANG YANG LAHIR
HARI SELASA

Yatsanubhavato yakkha

Neva dasenti bhirhsanam

Yamhi cevanuyun chanto

Rattindhiva matanthito

Sukham supati sutto ca

Papam kinci na passati

Evamathi khuni petam

Parittantam bhanama he

Paritta diatas adalah yang singkat, dibaca ulang sebanyak 8 x. Untuk lebih
sempurna, baca juga Karaniya Metta Sutta

108. PARITTA KHUSUS ORANG YANG LAHIR
HARI RABU (SIANG)

Sabba si visajatinam
Dibhamantakhatam viya
Yannaseti visam khorarh
Sesancapi parisayam

Anakkhettamhi sabbat-tha

Sabba-tha sabbapaninam

Sabba sopi nivareti

Parittantam bhanama he

Ini adalah paritta singkat. Bila perlu ditambah dengan Khanda Paritta, mas-
ing-masing paritta baik yang singkat atau penuh dibaca 17 x.
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KHANDHA PARITTA

Virupakkhehi me mettar
Mettarh erapathehi me
Chabyaputtehi me mettar
Mettarh kanhagotamakehi ca

Apadakehi me mettam
Mettarh dipadakhehi me
Catuppadehi me mettar
Mettam bahuppadehi me

Ma mam apadako hirnsi
Ma mam himsi dipadako
Ma mam catuppaso hirsi
Ma mam himsi bahuppado

Sabbe satta sabbe pana
Sabbe bhuta ca kevala
Sabbe bhadrani passantu
Ma kinci papamagama

Appamano Buddho, appamano Dhammo, appamano
Sangho Pamanavantani sirimsapani Ahi vicchika satapadi
Unnanabhi sarabi musika Kata me rakkha kata me
paritta. Patikkamantu bhatani Soham namo Bhagavato
Namo sattannarh sammasambuddhanarn
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109. PARITTA KHUSUS ORANG YANG LAHIR
HARI RABU (MALAM)

Kinnu santara manova
Rahu suriyarh pamuncasi
Samvikkharupo akhamma
Kinnu phito vatitthasiti
Sattadha me phale mutdha
Jivanto na sukham labhe
Buddha gatha bhikki tom hi
No ce munceyya suriyan’ti

Kinnu santara manova
Rahu suriyarh pamuncasi
Samvikkharupo akhamma
Kinnu phito va titthasiti
Sattadha me phale mutdha
Jivanto na sukham labhe
Buddha gatha bhikki tom hi
No ce munceyya canman’ti
Baca 12 x sehari

110. PARITTA KHUSUS ORANG YANG LAHIR
HARI KAMIS

Purentam bodhi samphare Nipphattarm viddachatiyam
Yatsa tejena thavakkhi Mahasattam vivacchayi

Theratsa sariputassa Lokanathena bhasitarn

Kappatthayi mahatecharh Parittantam bhanama he

Paritta di atas adalah yang singkat. Dibaca ulang sebanyak 19 x. Untuk lebih
sempurna baca juga Vattaka Paritta.
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111. PARITTA KHUSUS ORANG YANG LAHIR
HARI JUM'AT

Appassanehi nathassa Sasane sadhusammate
Amanussehi canthehi Satha kibbhisakaribbhi
Parisanancatatsanna Mahisaya ca khutiya

Yandedesesi mahaviro Parittantam bhanama he

Paritta di atas adalah yang singkat. Dibaca ulang sebanyak 21 x. Untuk lebih
sempurna baca juga Atandtiya Paritta.

112. PARITTA KHUSUS ORANG YANG LAHIR
HARI SABTU

Parittarn yamphanantassa Nisinattha nadho vanam
Udakampi vinasehi Sabbameva parissayarn Sotthina
khapphavutthanam Yanca sadheti tamkhane
Therassamgulimalassa Lokanathena bhasitam

Kapitthayi mahatecharn Parittantam bhanama he

Paritta di atas adalah yang singkat. Dibaca ulang sebanyak 10 x. Untuk lebih
sempurna baca juga Angulimala Paritta

113. PARITTA PUJA RELIK

Aharh vandami dhatuyo, aharh vandami sabbaso,
Buddham Dhammam Sangham, evam dhatuyo chatari sa
samma, danta, kesa, loma, nakhagi, chak aharh vandami
dhatuyo.

Menghormat Relik yang ada di alam semesta Demikian juga
relik Para Suci yang lain. Buddha, Dhamma, Sangha,

Yang kita hormati ada 4 hal yaitu: Gigi, Rambut, Bulu, Kuku,
Semua itu yang kami hormati
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114. NAMASKARA RELIK SANG BUDDHA, RELIK ARAHAT
DAN BUDDHARUPANG

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(tikkhatum)

Ratanattaye pamadena, dvarattayena katam, sabbarm
aparadham khamatuno (me) bhante.

Vandami bhante cetiyarh, sabbam sabbattha thane,
supatittham saririkadhatum, mahabodhirh Buddharupam
sakkarattham, aham vandami dhatuyo, aharm vandami
sabbaso, iccetarh ratanattayarm, aharm vandami sabbada.
Buddhapuja mahatejavanto, dhammapuja mahapaiino,
sanghapuija mahabhogavaho. Buddharh Dhammam
Sangham, jivitarn yavanibbanarh saranam gacchami,
parisudho aham bhante, parisuddhoti mam, Buddho
Dhammo Sangho dharetu. Sabbe satta sada hontu, avera
sukhajivino, katarh pufinam balarh mayham sabbe bhagi
bhavantu te.

115. NAMASKARA RELIK SANG BUDDHA

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(tikkhaturn)

Imina sakkarena Buddharh Pijema
Imina sakkarena Dhammarh Pujema
Imina sakkarena Sanghar Pujema

Vandami Buddhar Bhavaparatinnam, tilokaketurn

tibhavekanatham, yo lokasettho sakalarh kilesarn,
chetavana bodhesi janarh anantam, yam nammadaya
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nadiya puline ca tire, yarh saccabandhagirike
sumanacalagge, yam tattha yonakapure munino

ca padam, tam padalanjanamahar sirasa

namami, suvannamalike suvannapabbate,

sumanakute yonakapure nammadaya nadiya,
paficapadavararm thanam aham vandami durato,
iccevamaccantanamassaneyyarn, namassamano
ratanattayar yarh, puinfiabhisandarm vipulam alattham,
tassanubhavena hattantarayo, amantayami vo bhikkhave
pativedayami vo bhikkave, khayavayadhamma, sankhara
appamadena sampadethati.

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, yang telah
Mencapai Penerangan Sempurna ( tiga kali )

Kami memuja kepada Sang Buddha
Kami memuja kepada Dhamma
Kami memuja kepada Sangha

Kami bersujud kepada Sang Bhagava yang telah mencapai
Pene- rangan Sempurna. Yang merupakan bendera dunia.
Yang Maha Esa di tiga alam. Yang Mulia Sang Buddha telah
melenyapkan kilesa (kekotoran batin) secara sempurna dan
membangun manusia yang tak terkira jumlahnya untuk
belajar dan mencapai nibbana. Kami menghormat telapak
kaki Sang Buddha yang diletakkan di tepi sungai Nammada.
Kami bernamaskara kepada kaki Sang Buddha yang terletak
di gunung Saccabandha dan puncak gunung Sumana. Kami
bernamaskara kepada telapak kaki Sang Buddha yang
terletak di kota Yonaka Puri, dengan sepenuh hati kami
bersujud menghormat telapak kaki Sang Buddha.

Kami bernamaskara dari jauh kepada telapak kaki Sang
Buddha yang terletak di lima lokasi sebagai berikut :
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Di gunung Suvanna Malika

Di gunung Suvanna Banbata

Di puncak gunung Sumana Kita

Di kota Yonaka Puri

Di sungai yang bernama Nammada

LWk

Kami bernamaskara kepada Sang Tiratana, yaitu Buddha,
Dhamma dan Sangha, yang patut dihormati oleh semua
orang, dan akan memperoleh kebajikan yang sangat besar,
semoga dengan kekuatan Sang Tiratana, dapat melenyapkan
semua bencana dan kesukaran. Sang Buddha telah
bersabda, “Duhai para Bhikkhu dan updsaka/ upasika. Saya
mengingatkan kalian bahwa segala sesuatu akan timbul dan
lenyap, segala sesuatu yang berkondisi tidak kekal, semoga
engkau menggunakan waktu hidupmu dengan tidak lengah
dan bermanfaat bagi dirimu sendiri dan juga bermanfaat
kepada orang lain.
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PUJA GATHA PADA HARI RAYA BUDDHIS

116. VISAKHA-PUNNAMI-PUJA GATHA

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(tikkhatum)

Yamamha kho mayarh, Bhagavantarh saranam gata, yo no
Bhagava sattha, yassa ca mayam, Bhagavato Dhammarh
rocema. Ahosi kho so Bhagava, majjhimesu janapadesu,
ariyakesu manussesu uppanno, khattiyo jatiya, Gotamo
gottena, Sakyaputto Sakyakula pabbajito, sadevake loke,
samarake sabrahmake, sassamanabrahmaniya, pajaya
sadeva- manussaya, anuttaram sammasambodhim
abhisambuddho.

Nissamsayarn kho so Bhagava, araham
Sammasambuddho, vijjacaranasampanno, Sugato
lokavidu, anuttaro purisa-dammasarathi, sattha
devamanussanam, Buddho Bhagava. Svakkhato kho
pana, tena Bhagavata Dhammo, sanditthiko akaliko,
Supatipanno kho panassa, Bhagavato savakasangho,
ujupatipanno Bhagavato savakasangho, hayapatipanno
Bhagavato savakasangho, samicipatipanno Bhagavato
savaka- sangho, yadidar cattari purisayugani, attha
purisapuggala.

Ayam kho pana patima tam Bhagavantam uddissa kata
patitthapita, yavadeva dassanena, tam Bhagavantam
anussa- ritva, pasada sarmvegapatilabhaya. Mayarh kho
etarahi, imarh visakhapunnamikalam, tassa Bhagavato,
jatisambodhin nibbana kalasammatam patva, imam
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thanam sampatta, ime dandadipadhipadisakkare
gahetva, attano kayarh sakkartpa- dhanam karitva,
tassa Bhagavato yathabhucce gune anussa- ranta, imam
patimagharam, tikkhatturn padakkhinam karis-

sama, yathagahitehi sakkarehi pujam kurumana, sadhu
no Bhante Bhagava, suciraparinibbutopi, hiatabbehi
gunehi, atitarammanataya panfiayamano, ime amhehi
gahite, sakkare patigganhatu, amhakam digharattar,
hitaya sukhaya.

KATA PUJA PADA HARI WAISAK (VISAKHA-PUNNAMI-PUJA
GATHA)

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah
Mencapai Penerangan Sempurna. (tiga kali)

Kami berlindung kepada Sang Bhagava, Sang Bhagava
Guru junjungan kami; dalam Dhamma Sang Bhagava kami
berbahagia; Sang Bhagava telah lahir, di tengah-tengah
umat manusia; di Suku Sakya di Negara Madya, di keluarga
kesatria Gotama, Beliau putra Raja Sakya, meninggalkan
keduniawian, mencapai Pene- rangan Sempurna di antara
para Dewa, Mara dan Brahma, di antara para Samana,
Brahmana, Manusia, dan Dewa; Penerangan Sempurna
yang tidak diragukan lagi; demikianlah Sang Bhagava, Yang
Maha Suci, Yang telah mencapai Penerangan Sempurna;,
sempurna penge- tahuan serta tindak-tandukNya, sempurna
Menempuh Jalan (ke Nibbana), Pengenal segenap alam;
Pembimbing manusia yang tiada taranya, Guru para Dewa
dan Manusia, Yang Sadar, Yang Patut Dimuliakan.

Dhamma Sang Bhagava telah sempurna dibabarkan, berada

sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang untuk
dibuktikan; menun- tun ke dalam batin, dapat diselami
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oleh para bijaksana dalam batin masing-masing. Sangha
siswa Sang Bhagava telah bertindak baik; Sangha siswa
Sang Bhagava telah bertindak lurus;, Sangha siswa Sang
Bhagava telah bertindak benar; Sangha siswa Sang Bhagava
telah bertindak pantas;, Mereka merupakan empat pasang
makhluk, terdiri dari delapan jenis makhluk suci. *

Buddharupa ini, telah dibangun oleh umat Buddha untuk
mengingat keluhuran Sang Buddha,; timbullah keyakinan,
timbullah perenungan. Saat ini, kami semua berkumpul di
sini, pada saat purnama di bulan Waisak; saat kelahiran,
saat Penerangan Sempurna dan saat Parinibbana Sang
Buddha; dengan amisa- paja ini: lilin, dupa dan bunga;
kupersembahkan paja dengan sepenuh hati, mengingat
keluhuran Sang Buddha, kepada Sang Buddha, yang
walaupun telah lama Parinibbana; Semoga kebajikan Beliau
yang abadi, menerima paja kami ini; demi kebahagiaan,
demi manfaat, dan demi kesejahteraan kami semua, untuk
selama-lamanya.

*) Mereka disebut Ariya Sangha, makhluk-makhluk yang telah mencapai
Sotapatti Magga dan Phala, Sakadagami Magga dan Phala, AnGagami Magga
dan Phala, dan Arahatta Magga dan Phala.
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117. ASALHA-PUNNAMI-PUJA GATHA

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(tikkhatum)

Yamamha kho mayarh, Bhagavantarh saranam gata,
yo no Bhagava sattha, yassa ca mayarh, Bhagavato
Dhammam roce- ma. Ahosi kho so Bhagava,

araham Sammasambuddho, satte- su karuifiarm
paticca, karunayako hitesi, anukampam upada-

ya, asalhapunnamiyam, baranasiyam Isipatane
migadaye, Paifcavaggiyanar bhikkhunam, anuttaram
Dhammacakkam, pathamarh pavattetva, cattari
ariyasaccani pakasesi.

Tasmiica kho samaye, Paicavaggiyanam bhikkhinarn
pamukho, ayasma Annakondanfo, Bhagavato Dhammam
sutva, virajam vitamalam, Dhammacakkhurn patilabhitva,
‘Yankifici samudayadhammam, sabbantarh nirodhadham-
manti, Bhagavantarh upasampadarh yacitva, Bhagavato
yeva santika ehibhikkhu-upasampadam patilabhitva,
Bhagavato Dhammavinaye, ariyasavakasangho, loke
pathamam, uppanno ahosi.

Tasmificapi kho samaye, Sangharatanam loke pathaman,
uppannarm ahosi, Buddharatanarh, Dhammaratanam,
Sangharatananti, tiratanam sampunnam ahosi.

Mayam kho etarahi, imam asalhapunnamikalam,

tassa Bhagavato, Dhammacakkappavattanakalasam
matam, ariyasavakasangha uppatti kalasammataiica,
ratanattaya sampurana, kalasammatafica patva,

imam thanam sampatta, ime sakkare gahetva, attano
kayam, sakkarupadhanarh karitva, tassa Bhagavato,
yathabhucce gune anussaranta, imam Buddhapatimarn
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tikkhatturn padakkhinam karissama, yathagahitehi
sakkarehi, pajam kurumana, sadhu no Bhante Bhagava,
suciraparinibbutopi, hatabbehi gunehi atitarammanataya
pafinayamano, ime amhehi gahite, sakkare patigganhatu,
amhakar digharattam, hitaya sukhaya.

KATA PUJA PADA HARI ASADHA (ASALHA-PUNNAMI-PUJA
GATHA)

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah
mencapai Penerangan Sempurna. (tiga kali)

Kita semua menghormati Sang Buddha sebagai Guru
Junjungan kita, dalam Dhamma Sang Bhagava kami
berbahagia. Sang Buddha men- capai Penerangan Sempurna
dengan usahaNya sendiri. Dengan belas kasihan Beliau
kepada semua makhluk dan demi manfaat bagi dunia ini,
Sang Buddha mengajarkan Dhammacakkapavatana Sutta,
meng- uraikan Empat Kesunyataan Mulia, dalam bulan
Asalha-purnami.

Pada waktu itu, pertapa Aifa Kondaffia sebagai pemimpin
lima per- tapa, telah mendengarkan wejangan Dhamma,
mengerti dan menge- tahui bahwa segala sesuatu yang
muncul akan berkembang dan le- nyap, segera mohon
diterima sebagai Bhikkhu. Beliau adalah bhikkhu pertama di
dunia ini. Demikian pula pertapa yang lain, masing-ma- sing
mohon diterima sebagai murid Sang Buddha. Pada waktu
itulah, Sangharatana muncul di dunia ini dan sekaligus
pula Sang Tiratana, yaitu Buddharatana, Dhammaratana,
Sangharatana.

Pada hari itu, hari Asalha-purnami, Sang Buddha telah
membabarkan Dhammacakkapavatana Sutta. Pada saat itu
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terbentuklah Ariya Sangha dan lengkaplah Sang Tiratana.
Pada hari ini kita menghormat dengan pikiran, ucapan,
perbuatanserta puladengandupa, lilindan bunga. Walaupun
Sang Buddha telah lama Parinibbana, semoga persembahan
kita ini bermanfaat dan membawa kebahagiaan bagi kami
untuk selama-lamanya.

118. MAGHA-PUNNAMI-PUJA GATHA

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(tikkhatum)

Ajjayam maghapunnami sampatta. Maghanakkhattena,
pun- nacando yutto. Yattha Tathagato, araham
sammasambuddho, caturangike savakasannipate,
ovadapatimokkham uddisi. Tada hi addhaterasani
bhikkhusatani, sabbesarnyeva khina- savanar, sab-
bete ehibhikkhuka, sabbepi te anamantitava, Bhaga-
vato santikarh agata, Veluvane kalandakanivape,
maghapunnamiyarh, vaddhamanakacchayaya, tasmi-
fca sanni- pate Bhagava, visuddhuposatharm akasi,
ovadapatimokkham uddisi.

Ayam amhakarh Bhagavato, ekoyeva savakasannipato
ahosi, caturangiko, addhaterasani bhikkhusatani,
sabbesamyeva khinasavanam. Mayandani, imam
maghapunnaminakkhatta- samayam, takkalasadisam
sampatta, suciraparinibbutampi tam Bhagavantam,
samanussaramana, imasmim tassa Bhaga- vato
sakkhibhite cetiye, imehi dandadipadhupapupphadi-
sakkarehi, tarm Bhagavantam, tani ca addhaterasani
bhikkhu- satani, abhiptjayama. Sadhu no Bhante
Bhagava, sasavaka- sangho, suciraparinibbutopi, gunehi
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dharamano, ime sakkare patigganhatu, amhakarn
digharattam, hitaya sukhaya.

MAGHA PUJA GATHA

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah
Mencapai Penerangan Sempurna (tiga kali).

Pada hari Purnama Sidhi di bulan Magha, Yang Maha Suci

Sammasambuddha Gotama menguraikan  OVADAPATI-

MOKKHA yang mempunyai empat ciri dalam Pertemuan

Agung nan Suci.

1. Pada kesempatan itu hadirlah 1250 Bhikkhu,

2. Mereka semua telah mencapai tingkat Arahat,

3. Mereka ditahbiskan sendiri oleh Sang Buddha dengan
cara Ehi Bhikkhu Upasampada,

4. Mereka hadir tanpa diundang dan tanpa kesepakatan.

Pertemuan Agung nan Suci ini berlangsung di Taman Tupai di
hutan bambu Veluvana-arama. Di tengah-tengah pertemuan
tersebut,  Sammasambuddha  Gotama  mengadakan
UPOSATHA dan membabarkan  OVADAPATIMOKKHA.
Pada saat Purnama Sidhi di bulan Magha ini, walaupun
Sang Buddha telah lama mencapai Parinibbana, kini kami
memuja dengan dupa, lilin dan bunga di hadapan altar,
untuk menghormat Sang Buddha serta para Arahat. Semoga
puja yang kita laksanakan ini membawa manfaat demi
kebahagiaan dan kesejahteraan kita semua untuk selama-
lamanya.
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119. KATHINA-DANA GATHA

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(tikkhatum)

Imam Bhante, sapparivarar civaraddussarh Sanghassa
onojayama. Sadhu no Bhante sangho, imam
sapparivaram civaraddussam patigganhatu patiggahetva
ca imina dussena civaram attharatu, amhakam
digharattam hitaya sukkhaya.

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah Men-
capai Penerangan Sempurna (tiga kali).

Bhante, kami mempersembahkan kain jubah dan segala per-
lengkapan- nya kepada Bhikkhu Sangha. Semoga Bhikkhu
Sangha sudi menerima semua persembahan kami. Semoga
persembahan ini dapat digunakan sebaik-baiknya, sehingga
bermanfaat dan mendatangkan kebahagiaan bagi kami un-
tuk selama-lamanya.

Catatan:Bila di suatu Vihara ada lima orang Bhikkhu yang
bervassa, maka upacara Kathina baru dapat dilangsungkan
dan dalam Gatha ter- sebut, kata CIVARA diganti Kathina.
Pada umumnya yang kita laksanakan adalah civara-dana
(dana kain jubah) pada bulan Kathina ataupun Kathina dana.
Gatha ini beserta terjemahannya diucapkan kalimat demi
kalimat oleh pemimpin kebaktian (bukan Bhikkhu) dan se-
lanjutnya umat mengikuti ulang, sambil masing-masing
membawa persembahan- nya dan dalam sikap afijali serta
bertumpu lutut. Persembahan ini dilaksanakan pada akhir
acara dan ditutup dengan Ettavata.
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ABHIDHAMMA DAN MATIKA

110. ABHIDHAMMA

1. SANGINI

Kusala Dhamma akusala Dhamma abyakata Dhamma.
Kata- me Dhamma kusala. Yasmim samaye kamavacaram
kusalam cittarh uppannam hoti, somanassasahagatam
nanasampayuttam, riparammanarm va saddarammanam
va, gandharamma- narh va rasarammanam va,
photthabbarammanam va Dham- marammanam va,
yar yarh va panarabbha, tasmim samaye phasso hoti
avikkhepo hoti, ye va pana tasmim samaye ainiepi atthi
paticcasamuppanna artiipino Dhamma3, ime Dhamma
kusala.

2. VIBHANGA

Paincakkhanda. Rapakkhandho, vedanakkhandho,
safinak- khandho, sankharakkhandho, vinfianakkhandho.
Tattha kata- mo rupakkhandho. Yankinci riparm
atitanagatapacuppannam, ajjhattam va bahiddha

va, olarikarh va sukhumam va, hinam va panitarn va,
yam dure va santike va, tadekajjharh abhi- sanfuhitva
abhisankhipitva, ayarh vuccati riipakkhandho.

3. DHATUKATHA

Sangaho asangaho, sangahitena asangahitam,
asangahitena sangahitam, sangahitena sangahitam,
asangahitena asangahitam. Sampayogo vippayogo,
sampayuttena vippayuttam, vippayuttena sampayuttam,
asangahitam.
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4. PUGGALAPANNATTI

Cha paiinattiyo, khandapaiiiatti, ayatanapainatti,
dhatu- pannatti, saccapafnatti, indriyapannatti,
puggalapannatti, kittavata puggalanar puggalapaifinatti,
samayavimutto asamayavimutto, kuppadhammo
akuppadhammo, parihana- dhammo, aparihanadhammo,
cetanabhabbo anurakkhana bhabbo, puthujjano
gotrabhi, bhayuparato abhayuparato, bhabbagamano
abhabbagamano, niyato aniyato, patipannako phale
thito, araha arahattaya patipanno

5. KATHAVATTHU

Puggalo upalabbhati, sacchikatthaparamatthenathi,
amanty, yo sacchikattho paramattho tato so puggalo
upalabbhati, sacchikatthaparamatthenati, na hevam
vattabbe, ajanahi niggaharh haiici, puggalo upalabbhati,
sacchikatthaparamat- thena, tena vata re vattabbe, yo
sacchikattho paramattho tato so puggalo upalabbhati,
sacchikatthaparamatthenati, miccha.

6. YAMAKA

Ye keci kusala Dhamma, sabbe te kusalamul3, ye va pana
kusalamula, sabbe te Dhamma kusal3a, ye keci kusala
Dhamma3, sabbe te kusalamiilena ekamila, ye va pana
kusalamilena ekamila, sabbe te Dhamma kusala.

7. PATTHANA

Hetupaccayo, arammanapaccayo, adhipatipaccayo,
anantara- paccayo, samanantarapaccayo,
sahajatapaccayo, afinamainfa- paccayo, nissayapaccayo,
upanissayapaccayo, purejatapaccayo pacchajatapaccayo,
asevanapaccayo, kammapaccayo, vipaka- paccayo,
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aharapaccayo, indriyapaccayo, jhanapaccayo, magga-
paccayo, sampayuttapaccayo, vippayuttapaccayo, atthi-
paccayo, natthipaccayo, vigatapaccayo, avigatapaccayo

111. MATIKA

1. DHAMMASANGANIMATIKAPATHA

Kusala Dhamma, akusala Dhamma, abyakata Dhamma.
Sukhaya vedanaya sampayutta Dhamma3,

dukkhaya vedanaya sampayutta Dhamma3,
adukkhamasukhaya vedanaya sampayutta Dhamma.
Vipaka Dhamma, vipakadhammadhammag,
nevavipakanavipakadhammadhamma.
Upadinnupadaniya Dhamma, anupadinnupadaniya
Dhamma anupadinnanupadaniya Dhamma.

Sankilitthasankilesika Dhamma, asankilitthasankilesika
Dhamma, asankilitthasankilesika Dhamma.
Savitakkasavicara Dhamma, avitakkavicaramatta
Dhamma3, avitakkavicara Dhamma. Pitisahagata
Dhamma3, sukhasahagata Dhamma, upekkha- sahagata
Dhamma. Dassanena pahatabba Dhamma, bhavanaya
pahatabba Dhamma, nevadassanena nabhavanaya
pahatabba Dhamma.

Dassanena pahatabbahetuka Dhamma, bhavanaya
pahatabbahetuka Dhamma,

nevadassanena nabhavanaya pahatabbahetuka Dhamma.
Acayagamino Dhamma, apacayagamino Dhamma,
nevacayagamino napacayagamino Dhamma. Sekkha
Dhamma, asekkha Dhamma, nevasekkha nasekkha
Dhamma. Paritta Dhamma, mahaggata Dhamma,
appamana Dhamma. Parittarammana Dhamma3,
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mahaggatarammana Dhamma, appamanarammana
Dhamma. Hina Dhamma, majjhima Dhamma, panita
Dhamma. Micchattaniyata Dhamma, sammattaniyata
Dhamma aniyata Dhamma. Maggarammana Dhamma,
maggahetuka Dhamma, maggadhipatino Dhamma.
Uppanna Dhamma, anuppanna Dhamma, uppadino
Dhamma.

Atita Dhamma, anagata Dhamma, paccuppanna
Dhamma. Atitarammana Dhamma, anagatarammana
Dhamma3, paccu- pannarammana Dhamma.

Ajjhatta Dhamma, bahiddha Dhamma, ajjhattabahiddha
Dhamma. Ajjhattarammana Dhamma, bahiddharammana
Dhamma ajjhattabahiddharammana Dhamma.
Sanidassanasappatigha Dhamma, anidassanasappatigha
Dhamma3, anidassanappatigha Dhamma

2. PATTHANAMATIKAPATHA

Hetupaccayo, arammanapaccayo, adhipatipaccayo, an-
antara- paccayo, samanantarapaccayo, sahajatapaccayo,
afifamanifa- paccayo, nissayapaccayo, upanissayapaccay
o,purejatapaccayo, pacchajatapaccayo, asevanapaccayo,
kammapaccayo, vipaka- paccayo, aharapaccayo, indriya-
paccayo, jhanapaccayo, magga- paccayo, sampayuttapac-
cayo, vippayuttapaccayo, atthi- paccayo, natthipaccayo,
vigatapaccayo, avigatapaccayo.

3. VIPASSANABHUMIPATHA

Paincakkhanda, rupakkhandho, vedanakkhandho,
safinakkhandho, sankharakkhandho, vinianakkhandho.
Dvadasayatanani, cakkhavayatanam rupayatanam,
sotayatanarh saddayatanarh, ghanayatanam
gandhayatanam, jivhayatanam rasayatanam,
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kayayatanarm photthabbayatanam manayatanam
dhammayatanam. Attharasa dhatuyo, cakkhudhatu
rupadhatu cakkhuvifinana- dhatu, sotadhatu
saddadhatu sotavifinanadhatu, ghanadhatu
gandhadhatu ghanavinfanadhatu, jivhadhatu rasadhatu
kayavifina nadhatu, manodhatu Dhammadhatu
manovininanadhatu.

Bavisatindriyani, cakkhundriyar, sotindriyam,
ghanindri- yam, jivhindriyam, kayindriyam,
manindriyam, itthindriyam, purisindriyam, jivitindriyam,
sukhindriyam, dukkhindriyam, somanassindriyarh,
domanassindriyarh, upekkhindriyarn, saddhindriyar,
viriyindriyam, satindriyar, samadhindriyam,
pafinindriyar, anafiatanfiassamitindriyam,
aniindriyam, affatavindriyar. Cattari ariyasaccani,
dukkharh ariyasaccarh, dukkhasamudayo ariyasaccam,
dukkhanirodho ariyasaccam, dukkhanirodha- gamini
patipada ariyasaccam.

4. PATICCASAMUPPADAPATHA

Avijjapaccaya sankhara, sankharapaccaya vinfianar,
vifiNana-paccaya namaripam, namarupapaccaya
salayatanam, salayatanapaccaya phasso, phassapaccaya
vedana, vedana-

paccaya tanha, tanhapaccaya upadanan,
upadanapaccaya bhavo, bhavapaccaya jati, jatipaccaya
jaramaranarm sokapari- devadukkhadomanassupayasa
sambhavanti, evametassa kevalassa dukkhakhand-
hassa, samudayo hoti. Avijjayatveva asesaviraganirodha
sankharanirodho, sankha-ranirodha viniananirodho,
vififiananirodha, nama- riipanirodho, namartpanirodha
salayatananirodho, salayata nanirodha phas-
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sanirodho, phassanirodha vedananirodho,
vedananirodha tanhanirodho, tanhanirodha
upadananirodho, upadananirodha bhavanirodho,
bhavanirodha jatinirodho, jatinirodha jaramaranam
sokaparidevadukkhadomanassupa- yasa nirujjhanti,
evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa, nirodho hoti.
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KATA-KATA PERSEMBAHAN DANA

1. Sanghadana Gatha (Persembahan Sanghadéna
kepada Sangha - 4 bhikkhu atau lebih yang hadir)

Namo tassa Bhagavato arahato sammasambuddhassa
(3 kali)

Imani, mayarnh Bhante, Sanghadanani, saparivarani,
bhikkhusanghassa, onojayama, sadhu no Bhante,
bhikkhusangho, imani, Sanghadanani, saparivarani,
patigganhatu, amhakam, digharattam, hitaya, sukhaya

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah
Mencapai Penerangan Sempurna (3x)

Kepadayang mulia Bhikkhusanigha, kamimempersembahkan
Sanghadana dan barang-barang perlengkapannya kepada
bhikkhusangha, semoga bhikkhusangha sudi menerima
persembahan dari kami, untuk kebahagiaan kepada kami
dan sanak keluarga, untuk selama-lamanya.

2. Matakasanghadana Gathd (Persembahan
Sanghaddna Mataka kepada Sangha - 4 bhikkhu atau
lebih yang hadir)

Namo tassa Bhagavato arahato sammasambuddhassa
(3 kali)

Imani, mayarh Bhante, mataka Sanghadanani,
saparivarani, bhikkhusanghassa, onojayama, sadhu no
Bhante, bhikkhusangho, imani, mataka Sanghadanani,
saparivarani, patigganhatu, amhakam, digharattar,
hitaya, sukhaya
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Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah
Mencapai Penerangan Sempurna (3x)

KepadayangmuliaBhikkhusangha, kamimempersem-bahkan
Sanghadana mataka dan barang-barang perlengkapan- nya
kepada bhikkhusangha, semoga bhikkhusarngha sudi mene-
rima persembahan dari kami, untuk kebahagiaan kepada
kami dan sanak keluarga, untuk selama-lamanya.

3. Bhattahdarabhikkhuddna Gathéa (Persembahan
makanan kepada Bhikkhu - 1,2 atau 3 Bhikkhu yang
hadir)

Namo tassa Bhagavato arahato sammasambuddhassa
(3 kali)

Imani, mayarn Bhante, bhattani, saparivarani,
bhikkhusila- vantassa, onojayama, sadhu no Bhante,
bhikkhusilavanto, imani, bhattani, saparivarani,
patigganhatu, amhakam, digharattam, hitaya, sukhaya.

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah Men-
capai Penerangan Sempurna (3x)

Kepada yang mulia bhante, kami mempersembahkan
makanan dan barang-barang perlengkapannya kepada
Bhante, semoga yang mulia Bhante, sudi menerima
persembahan dari kami, untuk kebahagiaan kepada kami
dan sanak keluarga, untuk selama-lamanya.
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4. Bhattahdrasanghaddna Gatha (Persembahan
makanan kepada Sangha — 4 bhikkhu atau lebih yang
hadir)

Namo tassa Bhagavato arahato sammasambuddhassa (3
kali)

Imani, mayarn Bhante, bhattani, saparivarani, bhikkhu-
sanghassa, onojayama, sadhu no Bhante, bhikkhusangho,
imani, bhattani, saparivarani, patigganhatu, amhakamn,
digharattam, hitaya, sukhaya.

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah Men-
capai Penerangan Sempurna (3x)

Kepada yang mulia Bhikkhusarigha, kami mempersem- bah-
kan makanan dan barang-barang perlengkapannya kepada
Bhikkhusangha, semoga yang mulia Bhikkhusangha sudi
mene- rima persembahan dari kami, untuk kebahagiaan ke-
pada kami dan sanak keluarga, untuk selama-lamanya

5. Matakabhattaharabhikkhudana Gatha (Persembahan
makanan Mataka kepada Bhikkhu - 1,2 atau 3
Bhikkhu yang hadir)

Namo tassa Bhagavato arahato sammasambuddhassa
(3 kali)

Imani, mayarnh Bhante, matakabhattani, saparivarani,
bhikkhusilavantassa, onojayama, sadhu no Bhante,
bhikkhusilavanto, imani, matakabhattani, saparivarani,
patigganhatu, amhakam, digharattam, hitaya, sukhaya.
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Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah
Mencapai Penerangan Sempurna (3x)

Kepada yang mulia Bhante, Kami mempersembahkan
makanan mataka dan barang-barang perlengkapannya
kepada Bhante, semoga yang mulia bhante, sudi menerima
persembah- an dari kami, untuk kebahagiaan kepada kami
dan sanak keluarga, untuk selama-lamanya.

6. Matakabhattaharasanghadana Gatha (Persembahan
makanan Mataka kepada Sangha - 4 bhikkhu atau
lebih yang hadir)

Namo tassa Bhagavato arahato sammasambuddhassa (3
kali)

Imani, mayarn Bhante, matakabhattani, saparivarani,
bhikkhusanghassa, onojayama, sadhu no Bhante,

bhikkhusangho, imani, matakabhattani, saparivarani,
patigganhatu, amhakam, digharattam, hitaya, sukhaya

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah
Mencapai Penerangan Sempurna (3x)

KepadayangmuliaBhikkhusangha, kamimempersem-bahkan
makanan mataka dan barang-barang perlengkapannya
kepada bhikkhusangha, semoga bhikkhusangha sudi
menerima persembahan dari kami, untuk kebahagiaan
kepada kami dan sanak keluarga, untuk selama-lamanya.
(Note : Makanan mataka artinya makanan untuk Almar-
hum dan Almarhumah)
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7. Pansukilacivaradana Gatha
(Dana kain hutan kepada Sangha—4 bhikkhu atau lebih
yg hadir)

Namo tassa Bhagavato arahato sammasambuddhassa
(3 kali)

Imani, mayarn Bhante, pansukulacivarani, saparivarani,
bhikkhusanghassa, onojayama, sadhu no Bhante, bhik-
khu- sangho, imani, pansukulacivarani, saparivarani,
patigganhatu, amhakam, digharattam, hitaya, sukhaya

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah
Mencapai Penerangan Sempurna (3x)

Kepada yang mulia bhikkhusangha, kami mempersem-
bahkan  kain  pansukualacivara  dan  barang-barang
perlengkap- annya kepada bhikkhusangha, semoga yang
mulia bhikkhu- sangha sudi menerima kain pansukdlacivara
dan barang-ba- rang perlengkapan dari kami, untuk
kesejahteraan dan keba- hagiaan kepada kami dan sanak
keluarga, untuk selama- lamanya.

8. Kathinaddna Gatha (Persembahan kain Kathina)

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa
(3 kali)

Imam bhante, saparivaram kathinadussarh Sanghassa
onojayama. Sadhu no bhante, sangho, imam,
saparivararm, kathinadussarm patigganhatu patiggahetva
ca imina dussena, kathinam attharatu, amhakam
digharattam, hitaya sukhaya.
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Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah
Mencapai Penerangan Sempurna (3x)

Kepada yang mulia Bhante, kami mempersembahkan
kain kathina beserta perlengkapan kepada Sangha.
Semoga Sangha berkenan menerima kain kathina beserta
perlengkapan- nya sebagai persembahan dari kami; sesudah
sangha meneri- ma, semoga Sangha dapat mengadakan
kathina dengan kain ini, demi kesejahteraan dan kebahagiaan
bagi kamiuntuk sela- ma-lamanya. (Sangha berkata”baiklah”
bersama)

9. Civaradussadana Gatha
(Wacana untuk Mempersembahkan Bahan Jubah)

Keterangan: Kalimat berikut hanya dibaca pada upacara
persembahan kain bahan jubah (bukan jubah jadi). Kalimat
ini bisa digunakan da- lam upacara persembahan bahan
jubah di bulan kathina atau waktu-waktu lain.

Imani mayarh bhante, civaradussani saparivarani,
bhikkhu- sanghassa onojayama. Sadhu no bhante
bhikkhusangho imani civaradussani, saparivarani
patigganhatu, patiggahetva ca imina dussena, civaram
karotu, amhakam digharattarn

hitaya sukhaya.

Bhante, kami mempersembahkan kain jubah beserta seluruh
perleng- kapannya kepada Bhikkhu sangha. Sebagaimana
yang kami utarakan, semoga Bhikkhu sangha berkenan
menerima persembahan kami, dan semoga Bhikkhu sangha
dapat membuat jubah dengan kain ini, demi kesejahteraan
dan kebahagiaan bagi kami untuk selama-lamanya.
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10. Civaradana Gatha
(Wacana untuk Mempersembahkan Jubah)

Keterangan:

e Kalimat berikut dibaca pada upacara persembahan jubah
jadi. Kalimat ini bisa digunakan dalam upacara persem-
bahan jubah di bulan kathina atau waktu-waktu lain.

e Apabila barang yang dipersembahkan berupa jubah saja
(tanpa barang keperluan dalam catupaccaya atau ba-
rang kappiya lainnya), dua kata ‘saparivarani’ dapat di-
tiadakan.

Imani mayarh bhante, civarani saparivarani, bhikkhu-
sanghassa onojayama, sadhu no bhante bhikkhusangho,
imani civarani, saparivarani patigganhatu, amhakam
digharattam, hitaya sukhaya.

Bhante, kami mempersembahkan jubah-jubah beserta
perlengkapan- nya kepada Bhikkhusangha. Sebagaimana
yang kami utarakan, semo- ga Bhikkhusangha berkenan
menerima persembahan kami, demi kesejahteraan dan
kebahagiaan bagi kami untuk selama-lamanya.

11. Senasanadadna Gatha
(Wacana untuk Mempersembahkan Tempat Tinggal)

Imani mayar bhante, senasanani agatanagatassa,
catudisassa bhikkhusanghassa onojayama. Sadhu no
bhante bhikkhu- sangho, imani senasanani patigganhatu,
amhakarn digha- rattarh, hitaya sukhaya.

Bhante, kami mempersembahkan sendsana kepada
Bhikkhusangha yang datang dari segala penjuru, baik yang
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telah datang atau pun yang belum. Sebagaimana kami
utarakan, semoga Bhikkhu Sarigha berkenan menerima
persembahan kami, demi kesejahteraan dan keba- hagiaan
bagi kami untuk selama-lamanya.

NB : Setelah gatha persembahan selesai dibacakan, para
bhante akan mengucapkan ‘Sadhu’, sedangkan umat diam
mendengarkan.

288



PAHALA MEMBACA PARITTA SUCI

Orang yang membaca paritta dengan sungguh-sungguh
akan mendapatkan pahala yaitu kebaikan-kebaikan sebagai
berikut ;

1.

Membuat kesehatan baik ; membaca paritta dengan
me- ngeluarkan suara, membantu paru-paru bekerja,
saat paru-paru bekerja, darah akan bersirkulasi dengan
lan- car, bilamana darah bersirkulasi dengan lancar,
tubuh akan segar dan sehat.

Mengurai ketegangan ; saat membaca paritta, pikiran
terpusat pada apa yang dibaca, otak tidak memikirkan
hal-hal yang dapat menimbulkan rasa tegang.

Menambah keyakinan terhadap Tiratana ; setiap kata-
kata doa merupakan perbuatan mengingat kebajikan
dari Tiratana, bilamana membaca sering-sering, pikiran
akan sejalan dengan Tiratana

Parami kesabaran (khanti-parami) akan bertambah
;, saat membaca paritta harus bersabar, untuk
mengalahkan ra- sa sakit yang muncul dari badan
jasmani, juga kemalasan. Harus membaca sering-sering
maka kesabaran akan meningkat.

Pikiran tenang, menguatkan Samadhi. Saat membaca
paritta, pikiran terpusat pada apa yang dibaca, tidak
berkeliaran ke hal/tempat lain, sehingga akan membuat
pikir- an menjadi tenang.

Parami kebajikan akan bertambah. Saat membaca
paritta, pikiran terbebas dari kekotoran batin, yaitu
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keserakahan, kebencian dan kegelapan batin, sehingga
dapat dinama- kan muncul parami kebajikan, pada saat
yang sesuai ma- ka parami kebajikan ini akan dapat
menolong — mendo- rong tercapainya apa yang kita
inginkan.

. Pikiran lembut memiliki cinta kasih; perbuatan
mengembangkan cinta kasih setelah pembacaan
paritta  mErupakan  perbuatan = menyampaikan
keinginan baik kepada semua makhluk, mengurangi
sifat mementingkan diri sendiri, merupakan cara /
sarana untuk memusnahkan kebencian-kemarahan
dalam batin agar menjadi lebih ringan, lebih tipis dan
berkurang, membuat batin terbebas dari kebencian dan
menemukan kebahagiaan.

. Muncul berkah kemakmuran. Pembacaan paritta
merupakan perbuatan baik melalui badan jasmani,
ucapan dan pikiran. Perbuatan baik, ucapan baik dan
pikiran baik merupakan berkah kemakmuran bagi diri
sendiri.

. Para dewa akan menjaga kita ; orang yang melakukan
perbuatan baik melalui badan jasmani, ucapan dan
pikiran akan disayangi oleh para dewa dan perbuatan
kita mengembangkan cinta kasih pada para dewa, akan
membuat rasa sayang para dewa terhadap kita akan
meningkat

10.Menimbulkan  kebijaksanaan; pembacaan paritta

yang disertai dengan terjemahannya, membuat kita
mengetahui dan mengerti arti dari paritta itu.

11.Kulit berseri dan mempesona; pembacaan paritta
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membuat pikiran pembacanya menjadi segar cemerlang,
yang akan menyebabkan kulit menjadi bagus, raut wajah
berseri, membuat orang yang bertemu merasa seperti
kawan.

12. Musuh berubah menjadi teman
13.Membuat kita terhindar dari segala mara bahaya

14.Membuat peruntungan baik, mengatasi nasib buruk
dan bahaya serta melenyapkan ketidak-beruntungan.
Karena peruntungan kita meningkat sejalan dengan
perbuatan kita, bila kita berbuat baik maka peruntungan
baik. Bila kita berbuat jahat maka peruntungan akan
jatuh. Pemba- caan paritta merupakan perbuatan baik
yang dapat mengubah peruntungan menjadi baik.

15.Keluarga dan masyarakat berbahagia. Dalam keluarga,
bila ibu dan ayah terbiasa membaca paritta dan mereka
mengajar putera-puterinya, maka tidak akan ada per-
tengkaran, perselisihan, perdebatan dan hal-hal yang
akan menimbulkan kegelisahan bagi orang lain. Yang
ada hanyalah akan membuat orang sekitarnya dan
masyarakat berbahagia, damai, menjadi suri tauladan
bagi orang lain.
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